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Tebar Inspirasi
Penerus Negeri

Penguatan kinerja yang telah back on the track di 201 8 dilanjutkan dengan
peningkatan Bank'Mandi'ri'daIam mer'n'berikan ko"n’tribusi' terhadap fokus
Pemerintah di 2018 yaltu penguatan sumber daya manusia (SDM) Bank .
Mandiri senantiasa menebarkan msptraSI khususnya kepada generasi mllenlal
sebagai penerus negeri di masa yang akan datang. Dari sisi internal, guna
‘meningkatkan kualitas human cap/tal yang mayoritas merupakan generasi ;
milenial, telah dilakukan proses revamp culture (penajaman budaya) yang
dilakukan dehgan sistematis untuk rﬁehyerhpur’nakan Budaya Kerja _d_engah
~ landasan core values yaitu Trust, Integrity, Professionalism, Customer Focus dan. 2
Excellence. Hasil dari revamp culture a-da'_l'a_h 5 (lima) Budaya Kerja Bank Mandiri
- yang baru yaitu Satu Hati Satu Mandiri, Mandirian Tangguh, Tumbuh Sehat,
Memenuhi Kebutuhan Pelanggan dan Bersama Membangun Negeri yang :
menjadi panduan dalam berplklr bertindak dan berperilaku sehari-hari. Dari
sisi eksternal, Bank Mandiri telah melakukan berbagai inovasi yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas melalui program Wirausaha Muda Mandiri dan
program Mandiri Hackathon yang merupakan program rekrutmen di bidang
teknologi informasi yang bertujuan menampung ide-ide inovasi yang sesuai

dengan kebutuhan digital perbankan dan telah berhasil menarik pendaftar -

millennials yang signifikan.




Kesinambungan
Tema

2014

BERKARYA
UNTUK
INDONESIA

Dalam rangka membawa misi untuk mengambil peran aktif
dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang Indonesia,
Bank Mandiri selalu melakukan segala upaya untuk terus
berkarya untuk Indonesia. Hal itu kami wujudkan dengan
selalu menyalakan semangat menjadikan Bank Mandiri
sebagai bank dengan kinerja keuangan dan operasional terbaik
serta memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi
masyarakat dan lingkungan.

2016

MANDIRI
KERJA NYATA

masndlini kerja AFE

i [

i

Dalam rangka merealisasikan visi Perusahaan menjadi
Indonesia’s best, ASEAN’s prominent, Bank Mandiri
senantiasa berupaya untuk menciptakan kerja nyata
dalam segala aspek usahanya. Berbagai langkah
strategis, inovasi yang berkelanjutan serta peningkatan
kualitas SDM juga terus dikembangkan sepanjang
tahun 2016 yang didukung oleh implementasi prinsip
tata kelola perusahaan yang baik, untuk memperkuat
landasan usaha Bank Mandiri di masa yang akan
datang.
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2015

MANDIRI
SAHABAT
NEGERI

Bank Mandiri sebagai sahabat negeri adalah sebuah bakti
dari sebuah Bank terbesar di Indonesia, dengan produk dan
jasa yang dimiliki, maka Bank Mandiri dapat memberikan
inspirasi, bekerja dan tumbuh bersama serta mendukung
seluruh lapisan masyarakat. Berpegang pada prinsip tata
kelola perusahaan yang baik, sepanjang tahun 2015 Bank
Mandiri tidak hanya berhasil merealisasikan rencana bisnis
serta mampu menciptakan kemajuan dan pertumbuhan
bisnis, namun juga telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2017

MEMBENTANG
ASA

SEBAGAI
KEBANGGAAN
BANGSA

Tahun 2017 Bank Mandiri berada pada fase Transformasi tahap
Il yang berlangsung pada tahun 2015 sampai dengan 2020.
Pada fase ini Bank Mandiri ingin memantapkan visinya menjadi
“Indonesia’s best, ASEAN’s prominent” yang dibuktikan dengan
upaya dalam mengatasi tantangan yang dihadapi di tahun
sebelumnya. Upaya tersebut telah membuahkan hasil yang
menggembirakan di tahun 2017 ini, yang ditunjukkan dengan
dicapainya pertumbuhan kinerja finansial dan non finansial.
Keberhasilan yang dicapai Bank Mandiri di tahun 2017 sejalan
dengan spirit memakmurkan negeri dan menjadi kebanggaan
bangsa.




= 2018

MANDIRI
MENUJU

Tahun 2018 bertepatan dengan 20 (dua puluh)
tahun usia Bank Mandiri. Dengan perjalanan
yang relatif masih muda, Bank Mandiri

telah mampu memantapkan kinerjanya di
tengah berbagai tantangan yang dihadapi.
Kinerja Bank Mandiri telah back on the track
yang antara lain diwujudkan dengan kinerja
penurunan Non Performing Loan (NPL) yang
cukup signifikan, dari sebesar 4,0% di tahun
2016 menjadi kurang dari 2,9% di tahun 2018
serta pertumbuhan kredit di atas 10,0% yang
diikuti dengan pencapaian laba yang berkisar
sebesar Rp25 triliun secara konsolidasi. Hal ini
merupakan hasil dari perubahan strategi bisnis
yang efektif, antara lain dengan kembali ke
Existing Core Competence di segmen Corporate-
Large Corporate dan mengakselerasi New

Core Competence di segmen Retail Banking.
Kedepannya, dengan semangat Satu Hati

Satu Mandiri yang kuat dan rencana strategi
yang tepat, khususnya melalui transformasi
Teknologi Informasi yang lebih fundamental
disertai penguatan pengelolaan Human Capital
yang fokus dalam menghadapi era digitalisasi
dan generasi milenial, Bank Mandiri optimis
akan dapat menangkap berbagai peluang
sehingga mampu bertumbuh dengan sangat
baik.

MASA DEPAN

2019

Tebar
Inspirast
Penerus
Negeri

Tebar Inspirasi
Penerus Hegerl

Penguatan kinerja yang telah back on the track di

2018 dilanjutkan dengan peningkatan Bank Mandiri
dalam memberikan kontribusi terhadap fokus
Pemerintah di 2018 yaitu penguatan sumber daya
manusia (SDM). Bank Mandiri senantiasa menebarkan
inspirasi, khususnya kepada generasi milenial sebagai
penerus negeri di masa yang akan datang. Dari

sisi internal, guna meningkatkan kualitas human
capital yang mayoritas merupakan generasi milenial,
telah dilakukan proses revamp culture (penajaman
budaya) yang dilakukan dengan sistematis untuk
menyempurnakan Budaya Kerja dengan landasan core
values yaitu Trust, Integrity, Professionalism, Customer
Focus dan Excellence. Hasil dari revamp culture adalah
5 (lima) Budaya Kerja Bank Mandiri yang baru yaitu
Satu Hati Satu Mandiri, Mandirian Tangguh, Tumbuh
Sehat, Memenuhi Kebutuhan Pelanggan dan Bersama
Membangun Negeri yang menjadi panduan dalam
berpikir, bertindak dan berperilaku sehari-hari.

Dari sisi eksternal, Bank Mandiri telah melakukan
berbagai inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas melalui program Wirausaha Muda Mandiri
dan program Mandiri Hackathon yang merupakan
program rekrutmen di bidang teknologi informasi
yang bertujuan menampung ide-ide inovasi yang
sesuai dengan kebutuhan digital perbankan dan telah
berhasil menarik pendaftar millennials yang signifikan.
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Sekilas Tentang

Perserocain

—:

Pemegang Saham

Pemerintah Republik Indonesia

60%

Publik Nasional

9,67%

Publik Asing

30,33%

7 Overseas Office

Cayman Island, Singapura, Hong Kong,
Shanghai China, London-United Kingdom, Dili-
Timor Leste, Kuala Lumpur-Malaysia.

2.304 Cabang Pembantu; 18.291 ATM; dan
1.730 mikro; 286.375 enc

| @@W
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Manajemen

_

Segmen Usaha
Corporate Banking

Commercial Banking
Hubungan Kelembagaan
Retail Banking
(Consumer, Small and Medium Enterprises,
Micro dan Wealth);

Treasury and International Banking

Enkikas Anale dan
Enkikas Asosiasi

]

Enkitas Anale

PT Bank Syariah Mandiri 99,99%

PT Mandiri Sekuritas 99,99%

PT Mandiri Tunas Finance 51,00%

PT AXA Mandiri Financial Services 51,00%
PT Bank Mandiri Taspen 51,08%

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd. 100,00%
Bank Mandiri (Europe) Limited 100,00%

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia 80,00%
PT Mandiri Utama Finance 51,00%

PT Mandiri Capital Indonesia 99,99%

PT Mandiri AXA General Insurance 20,00%




Referens

Produlke dan Jasa Ukama:

A — Aset Kownsolidasi haile
Tabungan, Deposito, Giro 9,6% sebesar Rp1.318,2 triliun

Produk Pinjaman: Laba Rersih Konsolidast naik
9,9% scbesar Rp27,5 triliun

Jasa Lainnya:
Transaksi Valuta Asing dan Surat Berharga, Layanan Keagenan,

Remittance, Trade Service, Cash Management, Bank Garansi, .
I E—Chanlllvle/, dan Bankassurance I NPL Gross (BO\V\R 05’\{3)
burun
40 bps sebesar 2,39%

KQPLEQLLSQSE, Pasar
sebesar Rp358,17 triliun

Entiktas Cucu Entitas Asostast
PT Mandiri Manajemen Investasi Kepemilikan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 10,00%
melalui PT Mandiri Sekuritas sebesar 99,90% PT Djakarta Lloyd (Persero) 17,67%

Mandiri Securities Pte Ltd Kepemilikan
melalui PT Mandiri Sekuritas sebesar 100,00%

PT Mitra Transaksi Indonesia Kepemilikan
melalui PT Mandiri Capital Indonesia sebesar 99,99%

—%_7
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Jejak Langkah

199%

Berdiri pada 02 Oktober
1 1998, Bank Mandiri menjadi
R s bagian dari program
restrukturisasi perbankan
yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Indonesia.

1¥24--199%

Berdirinya Bank Mandiri o~
dimulai dari perjalanan
panjang 4 (empat) Bank milik
Pemerintah, yaitu
Bank Ekspor Impor Indonesia,
Bank Dagang Negara,
Bank Bumi Daya, dan
Bank Pembangunan
Indonesia.

L

200§

Menjadi tahun titik balik dengan
mencanangkan Transformasi Tahap 1 sampai
dengan 2010, untuk menjadi Bank yang
unggul di tingkat regional (regional champion).

Transformasi dilakukan dengan 4 (empat)
strategi utama, yaitu implementasi budaya,
pengendalian non-performance loan secara
agresif, meningkatkan pertumbuhan bisnis
yang melebihi rata-rata pertumbuhan pasar,
’ serta pengembangan dan pengelolaan

,’ program aliansi antar-direktorat.
’

4
RO0OEL-R2007

Pada tahun ini, Bank Mandiri -’
menjalankan Program
Transformasi “Back on Track” e**= ‘>
sebagai bagian dari
Transformasi Tahap
| yang berfokus pada
merekonstruksi ulang dasar

ROO¥-2009

Melanjutkan program di tahun

DR 1999

Pada Juli 1999, 4 (empat) bank
milik pemerintah, Bank Ekspor
Impor Indonesia, Bank Dagang
Negara, Bank Bumi Daya, dan
Bank Pembangunan Indonesia
dilebur menjadi satu entitas
bernama Bank Mandiri.

2003 o’
Bank Mandiri
melakukan
Initial Public
Offering (IPO).
"'
L4
'l
q
‘l
(4
4
L4
’l
4
"
R0l0

Tahun ini menjadi tahap terakhir dalam
rangkaian Transformasi “Shaping the End
Game" yang sudah dijalankan sejak 2005,
dimana Bank Mandiri menargetkan untuk

menjadi bank regional terdepan melalui

konsolidasi dari bisnis jasa keuangan
dan lebih mengutamakan peluang
strategi pertumbuhan non-organik.

Melalui proses transformasi tersebut,

Bank Mandiri secara konsisten berhasil
meningkatkan kinerjanya yang tercermin

dari peningkatan di berbagai indikator

finansial.

fundamental Bank Mandiri.

sebelumnya, pada tahun ini Bank Mandiri
mengimplementasikan Tahap 2 Program
Transformasi “Outperform the Market"
yang berfokus pada ekspansi bisnis
untuk menjamin pertumbuhan yang
signifikan di berbagai segmen usaha dan
mencapai level profit yang melampaui
target rata-rata pasar.
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RO12
Transformasi lanjutan di
tahun 2012 dilakukan melalui

: Transformasi Bisnis, yang P . .> 2014
2011 U berfokus pada 3 (tiga) area Bank Mandiri telah
utama, yaitu Wholesale berhasil melaksanakan
Transaction, Retail Deposit and transformasi tahap
right issue dengan menerbitkan Payment serta Retail Financing. kedua dan bersiap untuk
2.336.838.591 lembar saham dengan melaniutkan Corporate
harga Rp5.000 per lembar saham. P/aJn 201 5_202100

Pada tahun ini Bank Mandiri melakukan

Tahun ini sekaligus menjadi tahap awal 9
pelaksanaan Transformasi Lanjutan P
=g tahun 2010-2014, dimana Bank Mandiri Y
telah melakukan revitalisasi visi nya
menjadi “Lembaga Keuangan
Indonesia yang paling dikagumi dan 20158
selalu progresif”.

Tahun ini menjadi babak baru dalam
Transformasi Tahap 3 untuk menjadi “The
Best Bank in ASEAN 2020". Transformasi
Tahap 3 (tiga) ini akan membawa Bank
4 Mandiri menjadi Regional Player yang siap
< berkompetisi di pasar ASEAN untuk

L4

2016 memberikan layanan keuangan terbaik
Tahun ini Bank Mandiri telah bagi seluruh nasabah dan masyarakat
melakukan sejumlah aksi sekaligus menjadi kebanggaan Indonesia
korporasi seperti penerbitan sebagai institusi keuangan terbaik di
Obligasi Keberlanjutan, Efek ASEAN.

Beragun Aset Dalam Bentuk
Surat Partisipasi (EBA-SP) dan
nilai total aset yang menembus

’ Rp1.000 triliun

’
.

RO19

, /

VO Tahun ini, Bank Mandiri
menerbitkan Euro Medium
Term Notes (EMTN) dengan

‘ nilai nominal sebesar
2017 \ USD750.000.000 (nilai penuh)

Bank Mandiri mulai menerapkan di Singapore Exchange (SGX).

Corporate Plan Restart yang telah

o’ Nilai penerbitan ini merupakan
dicanangkan pada September o \ transaksi Global Bond terbesar
2016. Sebagai hasil dari yang pernah diterbitkan oleh
penerapan strategi tersebut, 201¥% bank di Indonesia.
Laba bersih Bank M.and|r| >ecara Bank Mandiri menerapkan new culture
tallhu.nlan berhasil tumbuh di awal tahun 2018. Penerapan dari
signifikan sebesar 49,5%. budaya baru ini berhasil menjadikan
Bank Mandiri berada di peringkat 11 dari
‘*.- 500 Perusahaan terbaik dunia dari sisi
} lingkungan kerja atau “The World Best

Employers 2018" versi Majalah Forbes.
Sebagai sumber pendanaan baru, tahun
ini Bank Mandiri menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap IlI
Tahun 2018 sebanyak Rp3 triliun dan
Medium Term Notes Subordinasi | Bank
Mandiri Tahun 2018 sebanyak
Rp500 miliar.
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Kownkribust
Terbaile Kami

One Stop Financial Service Provider

Keinginan dan kebutuhan masyarakat adalah sumber inspirasi Bank Mandiri untuk
terus berinovasi dan menghadirkan layanan terbaik. Sebagai salah satu institusi
keuangan terbesar di Indonesia, sudah menjadi komitmen Bank Mandiri untuk
senantiasa inovatif dalam menghadirkan solusi terbaik untuk setiap kebutuhan
finansial nasabahnya. Bank Mandiri yang didukung oleh 11 (sebelas) Entitas Anak
memiliki layanan terintegrasi yang akan memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat
yang meliputi Jasa Perbankan Syariah, Multifinance, Asuransi, Investment Banking,

Modal Ventura, dan Remittance.
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Closing IT School Level 1 Batch-2 &
Opening IT School Level 1 Batch-3

Jakarta, 11 Maret 2019

Sumberdaya Manusia yang Membanggakan

Bank Mandiri meyakini bahwa kualitas Human Capital yang
handal dan kompeten merupakan kunci sukses untuk
memenangkan persaingan dalam industri keuangan yang
semakin ketat. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelolaan
yang tepat untuk menghasilkan Human Capital yang
berkualitas. Dengan adanya New Culture memberikan dampak
positif terhadap kinerja pegawai Bank Mandiri di tahun 2019.
Internalisasi budaya telah berjalan dengan efektif sehingga
mampu mendorong Mandirian memiliki jiwa pemimpin dengan
kompetensi terbaik serta pola pikir pembelajar, kerja cerdas,
gesit (agile), adaptif dan aktif mencari dan memanfaatkan
peluang untuk memaksimalkan potensi bisnis.

Selain penguatan Human Capital yang sudah dimiliki Bank
Mandiri, Bank Mandiri juga fokus pada pemenuhan kebutuhan
Human Capital. Strategi pemenuhan Human Capital diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan bisnis secara tepat waktu dengan
Human Capital yang memiliki kemampuan/kapabilitas unggul.
Kebutuhan Human Capital tersebar di seluruh jaringan Bank
Mandiri dan untuk pemenuhannya diprioritaskan berasal dari
putra-putri daerah setempat bekerjasama dengan perguruan
tinggi terbaik di Indonesia melalui keikutsertaan secara rutin
dalam kegiatan job fair maupun campus hiring.

Engagement pegawai telah menjadi salah satu fokus
pengelolaan Human Capital di Bank Mandiri sejak beberapa
tahun ini. Bank Mandiri senantiasa memperhatikan
kesejahteraan seluruh pegawainya agar dapat saling bersinergi
demi terciptanya produktivitas kerja yang optimal.

Dalam mengimplementasikan program pengembangan karir,
Bank Mandiri selalu berlandaskan pada prinsip fair opportunity,
yaitu adanya kesempatan yang sama bagi setiap pegawai
untuk tumbuh dan berkembang dengan tetap memperhatikan
faktor kebutuhan Bank Mandiri, job family jabatan yang dituju,
kemampuan, tingkat kinerja, value rating, kelompok talent
(talent classification), ketersediaan jabatan, dan persyaratan
lainnya.

Pengelolaan Human Capital yang optimal berhasil membawa
Bank Mandiri menjadi Bank dengan talent yang dapat
diandalkan sehingga menjadi pemain utama dalam industri
perbankan dan di luar perbankan. Hal ini terbukti dengan
banyaknya mantan anggota Dewan Komisaris, Direksi, maupun
pejabat Bank Mandiri yang menempati jabatan-jabatan
strategis pada pemerintahan, institusi, lembaga, serta pada
BUMN lainnya maupun perusahaan swasta. Selain itu Bank
Mandiri juga memperoleh beberapa penghargaan seperti:

1. Top 100 Asia’s Best Employer Brand dalam ajang 14th
Employer Branding Awards oleh World HRD Congress.

2. Millenial CEO of The Year dalam ajang Anugerah Indonesia
Maju 2018-2019 yang diselenggarakan oleh Anugerah
Indonesia Maju 2018-2019.

3. Best CEO Industri Perbankan dalam ajang Bisnis Indonesia
Financial Award 2019 oleh Bisnis Indonesia.

4. Best CFO in Indonesia dan Best Senior Management
Investor Relations Support in Indonesia dalam ajang 9th
Annual Institutional Investor Awards For Corporates 2019
oleh Alpha Southeast Asia.

5. Best CEO untuk State Owned Enterprise Bank dalam ajang
The Best SOE Awards 2019 oleh Majalah Infobank.
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Kilas Laporan Profil
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

atas Kinerja Perseroan

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human

Capital

Digitalisasi yang Berkesinambungan

Dalam menyambut revolusi industri 4.0 yang berkembang dengan
pesat serta mengantisipasi persaingan digitalisasi yang semakin
sengit, Bank Mandiri melakukan inovasi pada channel layanan
Digital Banking yang memudahkan integrasi dan kolaborasi

antara aplikasi-aplikasi Bank Mandiri dengan aplikasi pihak

ketiga untuk memanfaatkan layanan Bank secara aman dan

real time. Selain Inovasi yang dilakukan pada sisi channel, Bank
Mandiri juga melakukan inovasi pada penyediaan infrastruktur Tl
bernama Mandiri Cloud. Mandiri Cloud mempercepat penyediaan
infrastruktur Tl dimana dengan model konvensional yang
membutuhkan waktu 12 minggu menjadi hanya membutuhkan 15
menit.

Bank Mandiri juga melakukan suatu inovasi proses rekrutmen
pegawai dengan menggelar kompetisi Hackathon pada 27-30 Juni
2019, kompetisi berskala nasional yang dinamai “What the Hack!”
(WTH) ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi mahasiswa dan
profesional Indonesia yang berpengalaman dalam ranah digital
untuk mengekspresikan ide-ide inovatif yang dapat memajukan
modernisasi perbankan Indonesia.

Dalam rangka mendukung kebutuhan bisnis, meningkatkan layanan
kepada nasabah dan kelancaran kegiatan operasional, Bank Mandiri
menerapkan sistem Teknologi Informasi dengan Tata Kelola yang
baik secara end-to-end untuk menjaga confidentiality, integrity,
availability, reliability, continuity dan compliancy.

The Legend In Good Corporate Governance

Tahun ini merupakan tahun ke 13 (tiga belas) Bank Mandiri memperoleh predikat sebagai The Most Trusted Companies dari The
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Selain itu, Bank Mandiri juga termasuk dalam Top 50 PLCs ASEAN dan Top 3
PLCs Indonesia dalam ajang 2nd ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) Awards yang diselenggarakan oleh ASEAN Capital
Markets Forum (ACMF). Apresiasi dari lembaga nasional maupun internasional tersebut menunjukkan konsistensi Bank Mandiri

dalam penerapan GCG.

Bank dengan Permodalan
yang Kuat

Bank Mandiri mencatatkan besaran modal mencapai
Rp179,2 triliun untuk pengimplementasian Basel IlI
dengan rasio permodalan (CAR) sebesar 21,28% (bank
only) pada tahun 2019.
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Komitmen
dalam Keterbukaan

Dalam menjunjung integritas, kode etik, dan menjalankan
keterbukaan selaku Badan Usaha Milik Negara,

Bank Mandiri telah membuktikan komitmen dengan
meningkatnya kepatuhan pelaporan harta kekayaan
pejabat Bank Mandiri dimana pada tahun 2019

sebanyak 320 dari total 326 orang atau sebesar 98%
telah memenuhi kewajiban pelaporannya. Bank Mandiri
berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan kepatuhan
pelaporan harta kekayaan pada periode-periode
selanjutnya.
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Konsistensi Kinerja
yang Membanggakan

Tahun ini Bank Mandiri kembali membuktikan konsistensinya
dengan diperolehnya Platinum Trophy atas predikat Kinerja “Sangat
Bagus” di ajang Infobank BUMN Award 2019 dan merupakan tahun
ke-10 diperolehnya predikat tersebut. Hal tersebut membuktikan
bahwa Pegawai Bank Mandiri secara konsisten mempertahankan
produktivitasnya dan selalu berupaya untuk berinovasi untuk
menjawab peluang-peluang usaha baru, termasuk pengembangan
Digital Banking.

PRESS CONFERENCE

Pelopor dalam Pengembangan Wirausaha Muda

Tahun 2019 merupakan tahun ke-12 (dua belas) Bank Mandiri
menyelenggarakan Wirausaha Muda Mandiri (WMM). Semangat
Bank Mandiri untuk terus melahirkan pengusaha muda yang
kreatif dan memiliki mental yang tangguh dengan tema
#beranimudaberaniberkarya, agar dapat bersaing bukan hanya
dalam skala lokal, tetapi juga level internasional merupakan
bukti konsistensi Perseroan untuk turut membangun dunia
usaha di Indonesia. WMM merupakan salah satu upaya dari
Bank Mandiri dalam mendukung gerakan pemerintah untuk
menumbuhkembangkan ekosistem wirausaha sehingga
mampu menghasilkan produk yang baik dan dapat membuka
Lapangan pekerjaan baru.

Pada WMM 2019, sejumlah 3.075 Pengusaha Muda bersaing
untuk memperebutkan predikat best of the best serta uang
pembinaan dengan total hadiah hingga Rp2 miliar. Selain

itu bagi para peserta WMM 2019 yang mampu lolos hingga
putaran final juga berkesempatan untuk mendapatkan
pembinaan dari Konsultan terbaik dan Networking untuk
membuka pasar yang luas dari Bank Mandiri.

Sinergi yang Kuat dengan Entitas Anak

Sinergi yang kuat dengan Entitas Anak adalah salah satu Multifinance:

rahasia keberhasilan pencapaian kinerja Bank Mandiri. Secara Pendapatan PT Mandiri Tunas Finance mencapai Rp447 miliar,
konglomerasi, kontribusi laba bersih dari 11 (sebelas) Entitas tumbuh (YoY) sebesar 10,8%.

Anak pada tahun 2019 mencapai Rp3,1 triliun atau sebesar

12,0% dari laba bersih Bank Mandiri, 4 (empat) dari 11 (sebelas) Insurance:

Entitas Anak yang memberikan kontribusi terbesar adalah Pendapatan PT AXA Mandiri Financial Service mencapai
sebagai berikut: Rp1.004 miliar, tumbuh (YoY) sebesar 6,0%.

Islamic Banking: Niche Banking:

Pendapatan PT Bank Syariah Mandiri mencapai Rp1.277 miliar, Pendapatan PT Mandiri Taspen mencapai Rp445 milar, tumbuh
tumbuh (YoY) sebesar 110,77%. (YoY) sebesar 33,3%.
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Pada tahun 2019, Bank Mandirt berhasil menurunian
NPL Gross (Bawnlk Ohtj) men jadi 2,39% dan meningkatikan
Laba bersth konsolidasi yang mencapai RpR7,8 Eriliwn.




CQPQLQM Penting 2019

meningkat 9,6% Mencapai

Rp1.318,2 triliun

Didukung pertumbuhan Kredit yang
secara tahunan tumbuh mencapai

11,47%.

&

Volume transaksi
Digital Banking dari

Segmen Retail, mencapai lebih
dari Rp3000 triliun.
Jumlah transaksi
Mandiri Internet Bisnis
meningkat sebesar 16,23%.

Volume transaksi Digital
Banking dari Segmen Wholesale,
mencapai lebih dari Rp7000 triliun.
Jumlah transaksi Mandiri Cash

Management (MCM) meningkat
sebesar 32,06%. {}
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Jumlah Kartu
. Kartu Debit

. Kartu Kredit

» Prepaid Card

Ekuitas Konsolidasi
meningkat 13,0%

Terus Tumbuh dengan Ekuitas
yang Semakin Kuat Mencapai

Rp209,03 triliun.

meningkat menjadi 14.409.286

meningkat menjadi 1.946.723

meningkat menjadi 6.606.200 {}

Customer Satisfaction Score
(CSAT) meningkat menjadi 84,18
dibandingkan CSAT Industri 81,62
Sedangkan Net Promotor

Score (NPS) meningkat menjadi 38
dibandingkan NPS Industri 25




Laba Bersih Konsolidasi

meningkat 9,9% Mencapai Rp27,5 Rasio NPL Gross (Bank Only)
turun menjadi 2,39% (40 bps)

triliun.

Dana Pihak Ketiga (Termasuk

Dana Syirkah Temporer) Skor Corporate Governance

. . , 0
:} onso.lgags:,"?’rﬁ'.“”gkat R Perception Index (CGPI) sebesar
encapai Rp filein. {} 94,86 meningkat dibandingkan tahun 2018 yang
sebesar 93,86.

Mendapatkan Skor ACGS Top
Three di level nasional dan Top

Peringkat ASEAN Corporate Fifty ASEAN

Governance Scorecard (ACGS)
Top 3 Indonesian Public

Listed Companies (PLCs) dan
Top 50 ASEAN Public Listed
Companies (PLCs)

Mempertahankan Tingkat Kesehatan
Bank pada Peringkat Komposit 1
(satu).
Zero Accident

untuk Kecelakaan Kerja
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Ikchtisar
Data Keuangan Penting

IKHTISAR KEUANGAN DAN RASIO KEUANGAN

Tabel Ikhtisar Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

I S | 2010 TN IEUUNN TN T

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

ASET

Kas 28.094.267 27.348.914 24.268.563 22.906.775 25.109.124
Giro pada Bank Indonesia 46.490.930 59.852.761 50.188.118 52.484.974 56.314.316
Giro pada bank lain - neto 12.558.297 14.830.772 12.329.947 10.360.165 10.152.214
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - neto 37.568.760 22.515.696 74.600.803 73.616.927 37.320.863
Efek-efek - neto 71.263.368 63.835.900 59.638.323 56.572.903 43.641.564
Obligasi pemerintah - neto 129.000.300 114.284.518 103.411.188 98.933.278 103.869.361
Tagihan lainnya - transaksi perdagangan - neto 29.104.111 24.809.459 24.090.128 14.167.271 13.184.766
Tagihan atas efek-efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali 1.955.363 2.097.629 2.629.315 5.054.488 676.900
Tagihan derivatif 1.617.476 1.798.557 817.292 470.243 700.884
Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah - neto 855.846.844 767.761.095 678.292.520 616.706.193 564.393.595
Piutang pembiayaan konsumen - neto 18.211.088 16.826.865 14.782.332 11.531.838 7.907.449
Investasi bersih dalam sewa pembiayaan - neto 3.047.089 3.319.103 2.356.890 829.945 598.359
Tagihan akseptasi - neto 10.058.035 13.592.409 12.290.260 14.548.203 11.224.243
Penyertaan saham/ Investasi pada entitas asosiasi - neto 606.010 421.504 333.312 245.136 48.394
Biaya dibayar dimuka 3.012.550 2.858.186 2.784.234 2.751.081 2.299.852
Pajak dibayar dimuka 1.176.600 1.236.027 2.688.049 2.612.707 4.817.396
Aset tetap - neto 44.612.199 38.442.696 36.618.753 35.663.290 9.761.688
Aset tidak berwujud - neto 3.321.284 2.764.726 2.401.467 1.955.496 1.915.192
Aset lain-lain - neto 16.750.054 18.657.655 14.615.034 11.304.995 11.292.727
Aset pajak tangguhan - neto 3.951.710 4.997.622 5.564.319 5.990.101 4.834.522
JUMLAH ASET 1.318.246.335  1.202.252.094 1.124.700.847 1.038.706.009 910.063.409
LIABILITAS

Liabilitas segera 3.169.451 3.843.194 2.838.567 1.569.911 1.156.327
Simpanan nasabah 850.108.345 766.008.893 749.583.982 702.060.230 622.332.331
Simpanan dari bank lain 13.397.866 16.493.815 8.349.507 9.339.196 12.636.237
Liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link 24.037.658 22.357.802 23.254.035 19.602.950 17.019.049
Liabljitas atas efek-efek yang djual dengan janji dibel 3.782.055 16.611.528 3.592.883 3.353.042 4.863.171
Liabilitas derivatif 1.195.022 1.117.677 644.965 749.429 299.079
Liabilitas akseptasi 10.279.839 13.888.862 12.544.494 14.789.244 11.331.273
Efek-efek yang diterbitkan-neto 32.245.270 19.088.923 16.843.595 9.025.994 2.398.178
Estimasi kerugian atas komitmen dan kontijensi 386.039 125.729 381.771 207.401 395.610
Beban yang masih harus dibayar 6.215.561 4.835.467 3.938.471 3.496.536 3.490.801
Utang pajak 1.286.973 1.087.949 1.009.832 1.258.792 2.131.616
Liabilitas imbalan kerja 7.586.150 7.987.887 8.277.388 6.763.068 5.777.077
Provisi 405.312 370.525 375.770 435.880 676.170
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I N 2010 MEETITHNN ETTON BTN BTN

Liabilitas lain-lain 16.861.260 15.795.137 20.496.377 15.810.036 14.189.412
Pinjaman yang diterima 54.128.562 51.653.982 35.703.679 35.882.757 33.764.671
Pinjaman dan efek-efek subordinasi - neto 664.217 685.730 191.501 215.432 3.737.703
JUMLAH LIABILITAS 1.025.749.580 941.953.100 888.026.817 824.559.898 736.198.705
DANA SYIRKAH TEMPORER

Simpanan nasabah 83.016.203 74.905.079 66.222.609 60.440.474 54.054.930
Simpanan dari bank lain 446.027 433.610 445.289 335.914 317.933
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 83.462.230 75.338.689 66.667.898 60.776.388 54.372.863
EKUITAS

Modal saham 11.666.667 11.666.667 11.666.667 11.666.667 11.666.667
Tambahan modal disetor/agio saham 17.316.192 17.316.192 17.316.192 17.316.192 17.316.192

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam

mata uang asing 13.388 112171 168.412 202.363 242.807
Keuntungan/(kerugian) neto yang belum direalisasi dari

(penurunan)/kenaikan nilai wajar efek-efek dan obligasi

pemerintah yang tersedia untuk dijual setelah dikurangi 1.385.796 (1.638.08¢) 1.117.864 (759.364) (1.565.019)
pajak tangguhan

Bagian efektif lindung nilai arus kas (30.045) (17.030) (6.436) - -
Selisih bersih revaluasi aset tetap 30.306.255 26.435.307 25.666.631 25.140.523 -
Keuntungan neto aktuarial program imbalan pasti setelah

dikurangi pajak tangguhan 653.489 348.613 (462.008) 49.515 277.676
Penghasilan komprehensif lainnya 85.052 - - - -
Selisih transaksi dengan pihak non pengendali 106.001) (106.001) (106.001) (92.751) (92.751)
Saldo laba 143.310.060 127.084.686 111.357.522 96.930.793 89.224.718
Kepentingan non pengendali atas aset bersih entitas anak 4.433.672 3.757.788 3.287.289 2.915.785 2.421.551
JUMLAH EKUITAS 209.034.525 184.960.305 170.006.132 153.369.723 119.491.841
L LB ARG A 1.318.246.335 1.202.252.004 1.124.700.847 1.038.706.000  910.063.409

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga Dan Syariah - Neto 59.440.188 54.622.632 51.988.361 51.825.369 45.363.103
Pendapatan Premi - Neto 1.807.503 2.707.133 2.465.075 2.652.431 3.137.070
Pendapatan Bunga, Syariah dan Premi - Neto 61.247.691 57.329.765 54.453.436 54.477.800 48.500.173
Pendapatan operasional lainnya 26.490.398 27.672.065 22.830.407 19.286.425 18.378.678
Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai (11.742.986) (14.394.973) (15.646.385) (24.943.938) (11.664.837)

Pembalikan/(pembentukan) penyisihan estimasi kerugian
atas komitmen dan kontinjensi

(Pembentukan)/pembalikan penyisihan lainnya (67.262) (61.498) (132.050) 117.637 (179.242)

(262.215) 270.973 (173.402) 181.459 (198.450)
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I V= N 2010 MEETITENN ETUONN BTN BTN

(Kerugian)/keuntungan yang belum direalisasi dari
(penurunan)/kenaikan nilai wajar investasi pemegang polis 8.205 (18.483) 46.849 15.638 (18.306)
pada kontrak unit-link

E:“m”etﬁ;‘tg:r? ST e Sl e D 853.850 674.087 779.993 745.904 275.499
Beban operasional lainnya (40.076.167) (37.566.139) (34.989.097) (31.268.198) (28.754.543)
LABA OPERASIONAL 36.451.514 33.905.797 27.169.751 18.612.727 26.338.972
Pendapatan/(beban) bukan operasional - neto (10.074) 37.572 (12.888) (39.762) 30.458
o | CEBANPAJAK DAN KEPENTINGAN NON 36441440  33.943.369  27.156.863  18.572.965  26.369.430
Beban pajak - neto (7.985.848) (8.091.432) (5.713.821) (3.922.802) (5.217.032)
LABA TAHUN BERJALAN 28.455.592 25.851.937 21.443.042 14.650.163 21.152.398
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 4.252.631 1.585.482 9.678 24.909.438 273.737
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 2.958.445 (2.902.231) 1.868.315 785.447 (979.306)
éi‘fgiﬂ); ’;‘;gfg@ﬂ?ﬁaﬁﬁ;‘”me“if v Bkl e 7.211.076 (1.316.749) 1.877.993 25.694.885 (705.569)
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 35.666.668 24.535.188 23.321.035 40.345.048 20.446.829
Laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 27.482.133 25.015.021 20.639.683 13.806.565 20.334.968

Kepentingan non pengendali 973.459 836.916 803.359 843.598 817.430
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang
diatribusikan kepada :

Pemilik entitas induk 34.655.095 23.771.531 22.491.109 39.484.138 19.658.155

Kepentingan non pengendali 1.011.573 763.657 829.926 860.910 788.674
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah penuh) 588,90 536,04 442,28 295,85™ 871,50
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
ﬁSZPaZ%XSFg diperoleh /(digunakan untuk) dari aktivitas 23.967.890  (31.962.470) 4981054 41521119 10.201.454
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (16.251.888) (21.041.189) (5.276.211) (6.162.781) (28.949.323)
Egig:;‘;g’sng ellperteleh il e il getadlzs (6.872.016) 17.151.038 702.143 (1.974.522) 778.320
(Penurunan)/Kenaikan Neto Kas dan Setara Kas 843.986 (35.852.621) 406.986 33.383.816 (17.969.549)
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas dan setara kas (1.728.922) 1.754.511 808.703 (1.491.116) 4.832.573
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun 124.677.686 158.775.796 157.560.107 125.667.407 138.804.383
Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun 123.792.750 124.677.686 158.775.796 157.560.107 125.667.407
RASIO KEUANGAN (Bank Only)
PERMODALAN
Rasio kewajiban penyediaan modal minimum (kpmm) 21,39% 20,96% 21,64% 21,36% 18,60%
gsg:gr;gir;%an memperhitungkan risiko kredit dan 22,09% 21,14% 22,06% 21,42% 18,63%
ggrr]n’r;r;scaisngan memperhitungkan risiko kredit, operasional, 21,39% 20,96% 21,64% 21,36% 18,60%
Aset tetap terhadap modal 22,62% 22,09% 23,11% 25,07% 8,30%
ASET PRODUKTIF (%)
T e T T 1.68% 1.91% 216% 247% 1.56%
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2,15% 2,42% 2,73% 3,07% 1,96%
Ckpn aset keuangan terhadap aset produktif 2,83% 3,40% 3,76% 3,97% 3,10%
Pemenuhan ckpn aset produktif (dalam juta rupiah) 29.562.191 31.566.448 33.495.714 32.912.493 22.532.227
Pemenuhan ckpn aset non produktif (dalam juta rupiah) 369.300 113.236 349.404 193.144 370.727
Npl gross 2,39% 2,79% 3,45% 3,96% 2,29%
Npl net 0,84% 0,67% 1,06% 1,38% 0,60%
Aset tetap terhadap modal 22,62% 22,09% 23,11% 25,07% 8,30%
Rasio kredit terhadap total aset produktif 78,10% 77,51% 72,38% 71,54% 73,84%
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Teknologi Tata Kelola

Informasi Perusa

I =" I 2019

Rasio debitur inti terhadap total kredit
PROFITABILITAS

ROA

ROE

NIM

BOPO

Rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset
Rasio laba (rugi) terhadap jumlah ekuitas
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset
Rasio liabilitas terhadap ekuitas

Rasio fee based income terhadap total pendapatan
operasional

LIKUIDITAS

Rasio intermediasi makroprudensial (rim) (dahulu disebut
sebagai loan to funding ratio (Ifr))

Rasio aset likuid terhadap total aset
Rasio total aset likuid terhadap pendanaan jangka pendek
Rasio total kredit kepada UMKM terhadap total kredit
Total CASA (dalam juta Rupiah)
KEPATUHAN
Persentase Pelanggaran BMPK
Pihak Terkait
Pihak Tidak Terkait
Persentase Pelampauan BMPK
Pihak Terkait
Pihak Tidak Terkait
GWM Primer - Rupiah
GWM Sekunder - Rupiah
GWM Valas
GWM LFR
Posisi Devisa Neto
RASIO LAINNYA
LLR/NPL Bruto (Coverage Ratio)
CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan) (konsolidasi)

Profit Before Tax/employee (dalam juta rupiah)

31,89%

3,03%
15,08%
5,46%
67,44%
2,25%
13,09%
82,77%
480,42%

25,95%

93,93%

11,38%
15,76%
11,64%
552.250.444

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
6,21%
13,02%
8,10%
0,00%
1,19%

147,69%
45,68%

830,17

Tanggung Jawab
haan Sosial Perusahaan

Referensi POJK

Indeks

Indeks Laporan

Referensi ACGS Keuangan

34,49%

3,17%
16,23%
5,52%
66,48%
2,32%
13,91%
83,31%
499,08%

30,69%

96,69%

6,84%
9,59%
11,68%
492.199.870

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
6,92%
10,14%
8,10%
0,00%
0,67%

146,93%
44,41%
786,76

22,49%

2,72%
14,53%
5,63%
71,78%
2,05%
12,54%
83,69%
512,94%

23,29%

87,16%

13,26%
17,78%
12,47%
498.916.800

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
6,78%
8,91%
8,10%
0,00%
1,59%

142,95%
45,43%

650,71

21,26%

1,95%
11,12%
6,29%
80,94%
1,42%
9,07%
84,31%
537,32%

21,29%

85,41%

14,64%
17,09%
13,55%

454.332.044

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
6,50%
9,84%
8,12%
0,00%
2,98%

131,29%
42,39%

419,36

21,94%

3,15%
23,03%
5,90%
69,67%
2,49%
17,99%
86,16%
622,67%

22,26%

87,05%

12,97%
17,09%
14,14%
412.729.657

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
7,50%
14,35%
8,50%
0,00%
2,91%

167,02%
43,10%

672,34

*) Direklasifikasi
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Kilas Laporan Profil
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

Grafik Pertumbuhan
Aset 2015-2019

(dalam triliun Rupiah)

1.318,25

1.202,25
1.124,70

1.038,71
910,06

2015 2016 2017 2018 2019

IKHTISAR OPERASIONAL

Tabel Kinerja Operasional Segmen Corporate Banking

TOTAL DANA PIHAK KETIGA
» Giro
+ Tabungan
* Deposito

Total Kredit

Total Fee Based Income

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human

atas Kinerja Perseroan

Capital

Grafik Pertumbuhan
Ekuitas 2015-2019

(dalam triliun Rupiah)

184,96
170,01

153,37

119,49

2015 2016 2017 2018 2019

Grafik Pertumbuhan Laba Tahun Berjalan yang
Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk 2015-2019

(dalam triliun Rupiah)

20,33

13,81

2015 2016

2019
146.854.572
100.667.400

7.451.380

38.735.792
329.763.941
2.258.288

127.649.737
79.923.964
6.533.237
41.192.536
302.625.449
2.517.336

27,48
25,02
2018 2019
2018 2017 2016"

127.011.830 178.317.626
83.354.774 92.357.811
7.003.356 6.051.088
36.653.700 79.908.727
248.745.671 228.664.566
2.277.649 2.166.235

(dalam jutaan Rupiah)
2015”
154.150.135
86.552.341
4.800.091
62.797.703
196.591.585
1.630.213

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
“ Segmen Korporasi masih tergabung dengan Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan
* Segmen Korporasi tidak termasuk Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Tabel Kinerja Operasional Segmen Commercial Banking

(dalam jutaan Rupiah)

| poduk  PPUEEN 2013 ] 20177 | 20160 ] 2015

Total Dana Pihak Ketiga 75.664.398 59.775.005  68.145.567  66.353.326 63.629.940
+ Giro 41.898.718 33.262.301 37.174.479 40.435.471 38.120.057
+ Tabungan 10.698.060 9.324.378 11.731.448 8.143.489 8.560.670
+ Deposito 23.067.620 17.188.326 19.239.640 17.774.366 16.949.213
Total Kredit 151.424.144 142.581.578 155.820.017 165.157.169 160.621.315
Total Fee Based Income 804.199 1.020.997 1.129.285 1.774.650 1.164.406

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
“ Segmen Komersial

Tabel Kinerja Operasional Segmen Hubungan Kelembagaan _ _
(dalam jutaan Rupiah)

| Poduk IR 2013 ] 20170 | 20160 ] 2015

Total Dana Pihak Ketiga 71.774.618  64.155.368  50.676.336 -
+ Giro 25.459.231 20.358.667 20.964.557 - -
+ Tabungan 1.072.276 965.360 1.174.738 - -
» Deposito 45.243.111 42.831.341 28.537.041 - -
Total Kredit 27.027.984 21.864.053 13.862.546 - -
Total Fee Based Income 390.289 261.918 269.181 - -

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
» Segmen Korporasi masih tergabung dengan Institutional Banking/Hubungan Kelembagaan
) Pada tahun 2017 Segmen Hubungan Kelembagaan disebut Segmen Government & Institutional

Tabel Kinerja Operasional Segmen Retail Banking (Galam utaan Rupiahy

| Poduk PP 2013 ] 20170 | 20160 ] 2015

Total Dana Pihak Ketiga 507.383.373 480.511.134 476.371.887 435.276.455 390.013.050
+ Giro 60.358.283 55.389.473 51.006.025 45.497.602 39.541.346
+ Tabungan 296.554.444  283.926.092 283.736.956 259.483.049 232.910.746
+ Deposito 150.470.646 141.195.569 141.628.906 130.295.804 117.560.958
Total Kredit 275.953.020 246.570.936 223.098.142 196.193.756 175.210.948
Total Fee Based Income 10.181.349 9.160.485 8.311.567 8.572.218 8.358.521

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
“ Segmen Mikro, Bisnis, Konsumer dan Individual
) Segmen Retail (masih termasuk Segmen Mikro, Bisnis, Konsumer dan Individual)

(dalam jutaan Rupiah)

Tabel Kinerja Operasional Segmen Treasury and International Banking

015 | INECTI T
Total Dana Pihak Ketiga 13.428.580 7.395.290 7.571.909 8.002.438 5.367.804

* Giro 8.013.579 2.477.319 2.748.140 2.268.645 2.191.203

+ Tabungan 77.073 39.079 22.325 94,889 53.203

* Deposito 5.337.928 4.878.892 4.801.444 5.638.904 3.123.398
Total Kredit 6.820.070 3.998.638 1.173.623 1.064.421 1.425.147
Total Fee Based Income 4.344.102 4.275.471 3.728.182 3.873.837 3.678.886

Keterangan: Segmentasi usaha disesuaikan dengan struktur organisasi pada tahun laporan
“ Masih menjadi bagian dari Segmen Treasury and Markets

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 5



Kilas Laporan Profil
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
atas Kinerja Perseroan Capital

INFORMASI HARGA SAHAM

Tabel Harga, Volume dan Kapitalisasi Saham Bank Mandiri 2014-2019

Harga per saham (Rp) -
olume

Transaksi
(lembar saham)

Jumlah
Saham Beredar
(YL ETEEL BT

Kapitalisasi

Pasar (Rp Triliun)

Pembukaan Terendah

Tertinggi

Penutupan

2019
Triwulan |
Triwulan 11
Triwulan Il
Triwulan IV
2018
Triwulan |
Triwulan Il
Triwulan Il
Triwulan IV
2017
Triwulan |
Triwulan Il
Triwulan 11
Triwulan IV
2016
Triwulan |
Triwulan Il
Triwulan 11
Triwulan IV
2015
Triwulan |
Triwulan 11
Triwulan Il
Triwulan IV
2014
Triwulan |
Triwulan 11
Triwulan Il

Triwulan IV

7.400

7.500

8.050

6.900

7.975

7.575

6.975

6.600

11.300

11.750

6.750

6.725

9.200

10.225

9.500

11.325

10.775

12.475

10.125

8.000

7.850

9.575

9.825

10.100

8.050
8.125
8.175

7.825

9.050
8.075
7.350

7.700

11.900
12.900
6.825"

8.000

10.350
10.357
11.800

11.575

12.475
12.275
10.400

9.650

10.250
10.825
11.000

10.875

6.650
6.975
6.825

6.275

7.675
6.500
6.300

6.200

10.900
11.400
6.475"

6.600"

9.100
8.700
9.400

10.100

10.700
9.425
7.525

7.675

7.600
9.525
9.625

9.300

7.450
8.025
6.975

7.675

7.675
6.850
6.725

7.375

11.700
12.750
6.725"

8.000"

10.300
9.525
11.200

11.575

12.475
10.050
7.925

9.250

9.450
9.725
10.075

10.100

46.666.666.666
46.666.666.666
46.666.666.666

46.666.666.666

46.666.666.666
46.666.666.666
46.666.666.666

46.666.666.666

23.333.333.333
23.333.333.333
46.666.666.666"

46.666.666.666"

23.333.333.333
23.333.333.333
23.333.333.333

23.333.333.333

23.333.333.333
23.333.333.333
23.333.333.333

23.333.333.333

23.333.333.333
23.333.333.333
23.333.333.333

23.333.333.333

3.037.818.600

2.667.258.100

2.600.509.300

2.656.448.300

2.391.994.300

2.471.927.000

2.181.434.200

2.387.837.400

2.210.511.800

2.044.842.000

2.135.509.000

2.611.076.700

1.575.788.096

1.369.132.900

1.683.095.896

1.268.503.900

1.281.646.000

1.644.480.096

1.584.873.000

1.296.309.704

1.964.619.800

1.661.089.700

1.714.043.200

1.279.584.700

347,67
374,50
325,50

358,17

358,17
319,67
313,83

344,17

273,00
297,50
313,83

373.33

240,33
222,25
261,33

270,08

291,08
234,50
184,92

215,83

220,50
226,91
235,08

251,41

“ Bank Mandiri melakukan aksi korporasi dengan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split) yang mulai berlaku efektif per tanggal 13 September 2017
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Grafik Pergerakan Harga Saham Bank Mandiri Tahun 2018 - 2019
Harga Pembukaan, Penutupan Tertinggi, Penutupan Terendah, dan Penutupan Saham di Setiap Triwulan (Rp)

9.050

8.050 8.125
7.975
7.450 8.025 6.975 7.700
7.675 7.375
7.400 = 7.500 7.350 6.600
6.650 1 6.975 . 6.725 6.200
6.300 .
e— —\\»
Triwulan | Triwulan I Triwulan I Triwulan IV Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
2018
@mmmn Harga Per Saham (Rp) Pembukaan (Rp) e Harga Per Saham (Rp) Tertinggi (Rp) @ Harga Per Saham (Rp) Terendah (Rp) Harga Per Saham (Rp) Penutupan (Rp)

Grafik Volume Transaksi Saham Bank Mandiri Tahun 2018 - 2019

3,03
2,67 2,60 2,66
V V 2,40 219
)

Triwulan | Triwulan 1l Triwulan Il Triwulan IV Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11 Triwulan IV

Volume Transaksi
(miliar lembar saham)

2,39

2019 2018

Grafik Pergerakan Harga dan Volume Saham Bank Mandiri Tahun 2019

3.500.000.000 8.500
3.000.000.000  >03L818.600
{2.667.258.100  2.656.448.300 - 8.000
2.500.000.000 8.025 2.600.509.300 91.994.300__2:471.927.000 2.387.837.400
- i c
< 7675  7.675 e ey B
£ 2.000.000.000 @ 2
s 7.450 5
v g
g 1.500.000.000 7.375 000 &
3 6.975 6.850 : 2
> 1.000.000.000 6.725 T
- 6.500
500.000.000
T T T T T T T 6.000
Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV Triwulan|  Triwulan Il Triwulan lll  Triwulan IV
2019 2018

= : VOlume Transaksi (Lembar Saham)
: Harga Penutupan Saham (Rp)

Grafik Kapitalisasi Pasar Saham Bank Mandiri Tahun 2018 - 2019

Kapitalisasi
374,5 (Rp trilliun)

347,67

325,5
319,67

I 313,83

Triwulan | Triwulan 11 Triwulan Il Triwulan IV Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11 Triwulan IV
2019 2018
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Kilas
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Profil
Perusahaan

Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

AKSI KORPORASI

Sampai dengan 31 Desember 2019, Bank Mandiri tidak melaksanakan Aksi Korporasi.

AKSI PENGHENTIAN SEMENTARA PERDAGANGAN SAHAM
(SUSPENSION) DAN/ATAU PENGHAPUSAN PENCATATAN SAHAM (DELISTING)

Sampai dengan 31 Desember 2019, Bank Mandiri tidak pernah dikenakan sanksi penghentian sementara perdagangan saham
(suspension) dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting).

INFORMASI OBLIGASI, SUKUK DAN/ATAU 0BLIGASI KONVERSI

Informasi Obligasi

_ Wali

Tanggal

. P 14
distribusi jun.\Iah‘ inekat Status
Obligasi secara Ob!lga5| Penawaran JJatuh Tempo stilie Pembayaran L\ ELEL
3 (miliar) J P Bunga Yy
Elektronik 2019 BLik 2017
100% Seri A:
(seratus 30
persen) dari  September
i Gaci Seri A: jumlah 2021, Seri A:
Obligasi ] S
Berkelanjutan 5 ¢ DiEhIR pokok. Sl R idAAA  AAA AAA Bank
1. 1Bank Mandiri ERICIILEY S 34 Rp 5.000 obligasi EQ SeriB pejumLunas  oleh ‘oleh ‘oleh  Tabungan
2016 7 tahun September 8,50% N h ]
Tahap | Tahun Saric 2023, San @ Pefindo Pefindo Pefindo Negara
20E 10 tahun Seri C: 8,65%
30
September
2026
Seri AB
dan C
100%
(seratus
persen) dari
jumlah
pokok
Seri A: obligasi Seri A: Seri A:
P 5 tahun 15 Juni 2022, 8,00%
Obligasi . . ; :
. Seri B: Seri D Seri B: Seri B: :
Berkelanjutan ’ h idAAA PAA AAA Bank
2. | Bank Mandiri U5))uia 7 tahu'n Rp 6.000 79'31.46% 15Jun|. 2(_)24’ 8’59% Belum Lunas oleh doleh %)Ieh Tabungan
Tahap Il Tahun 2l =G (i el G ailc Pefindo Pefindo Pefindo Negara
P 10 tahun puluh 15Juni 2027,  8,65% g
407 Seri D: sembilan Seri D: Seri D:
13 tahun komatiga  15Juni2020  7,80%"
satu
empat
enam
persen) dari
jumlah
pokok
obligasi
0/
Olsllgesl (sL?gt/st
EEtelEmiEn 21 September ersen) dari 2l TR wAAA Bank
3. I Bank Mandiri 2%18 5 tahun Rp 3.000 per 1ah September 8,50%  BelumLunas oleh oleh p t
Tahap Il Tahun Jumia 0 Pefindo Pefindo- ermata
2018 prabete
obligasi

 Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 seri D merupakan obligasi tanpa kupon (zero coupon bond) dengan nilai yang diterbitkan sebesar Rp1 triliun.

28

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



Informasi Sukuk Informasi Obligasi Konversi

Sampai dengan 31 Desember 2019, Bank Mandiri Sampai dengan 31 Desember 2019, Bank Mandiri tidak
tidak menerbitkan sukuk atau surat berharga negara menerbitkan obligasi konversi, dengan demikian Bank
yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, dengan tidak memiliki informasi mengenai obligasi konversi.
demikian Bank tidak memiliki informasi mengenai

sukuk.

INFORMASI SUMBER PENDANAAN LAINNYA
Negotiable Certificates of Deposit (NCD)

Bank Mandiri telah menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) selama 2 (dua) tahun berturut-turut, yaitu
NCD | PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahap | Tahun 2015 Seri A, B, C, D, dan E pada tanggal 25 Mei 2015 dengan
total Rp2,60 triliun dan NCD Il PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahap Il Tahun 2016 Seri A, B, C dan D pada tanggal
16 Desember 2016 dengan total Rp2,66 triliun. NCD Tahap | seluruhnya telah dilunasi pada tahun 2016, sedangkan
pelunasan untuk NCD Tahap Il sebagian telah dilaksanakan pada tahun 2017 dan 2018 (untuk Seri A, B dan C). NCD
Tahap Il seri D dengan tingkat suku bunga sebesar 8,40% akan jatuh tempo pada 13 Desember 2019. Informasi
mengenai tabel kronologi penerbitan NCD dapat dilihat di bab Profil Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Efc-_ik Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("EBA-SP”) BMRI 01
Kelas A

Bank Mandiri juga telah menerbitkan Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("EBA-SP”) BMRI 01 Kelas

A pada tanggal 26 Agustus 2016 dan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah pokok sebesar
Rp456.500.000.000 (empat ratus lima puluh enam miliar lima ratus juta rupiah) yang akan jatuh tempo pada 27
Oktober 2029. EBA SP seri A1 diterbitkan dengan tingkat suku bunga sebesar 8,6% per tahun sedangkan EBA SP
seri A2 dengan tingkat suku bunga sebesar 9,1% per tahun. Selama 2 (dua) tahun berturut-turut, EBA-SP BMRI
Kelas A seri A1 dan A2 masing-masing memiliki peringkat idAAA dari Pefindo. Informasi mengenai tabel kronologi
penerbitan Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("EBA-SP") BMRI 01 Kelas A dapat dilihat di bab Profil
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Medium Term Notes Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 14/POJK.03/2017 tentang Rencana
Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik, Bank Mandiri telah menerbitkan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi

| Bank Mandiri Tahun 2018 (MTN Subordinasi Mandiri) yang juga telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan pada tanggal 21 Maret 2018. MTN Subordinasi Mandiri dicatatkan pada tanggal 27 Juli 2018
dengan nilai sebesar Rp500 miliar. MTN tersebut memiliki tingkat suku bunga sebesar 8,50% per tahun dan akan
jatuh tempo pada 31 Juli 2023. Pada tahun 2018, MTN Subordinasi Mandiri mendapat peringkat idAA (Double A)
dari Pefindo. Informasi mengenai tabel kronologi penerbitan MTN Subordinasi Mandiri dapat dilihat di bab Profil
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

Euro Medium Term Note (EMTN)

Pada tanggal 11 April 2019, Bank Mandiri menerbitkan Euro Medium Term Notes (EMTN) dengan nilai nominal
sebesar USD750.000.000 (nilai penuh) di Singapore Exchange (SGX). Tingkat bunga 3,75% per tahun dan jatuh
tempo pada tanggal 11 April 2024. Obligasi ini diterbitkan pada nilai 98.998% dari jumlah pokok obligasi. Bunga
obligasi dibayarkan setiap semester (semi-annual), dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 11
Oktober 2019, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 11 April
2024 yang juga merupakan tanggal pelunasan pokok dari obligasi. Wali amanat dari penerbitan EMTN adalah Bank
of New York Mellon. Pada tanggal 30 September 2019, peringkat EMTN adalah Baa2 (Moody's) dan BBB- (Fitch).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 9



Kilas Laporan Profil

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human

Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Rating

Perusahaan 2019

Standard & Poor’s (S&P)

Issuer Credit Rating BB+/STABLE/B

Sovereign Rating BEB. Desember 2018 - Desember 2019
Fitch Ratings

Long Term Foreign Currency BBB-

Long Term Local Currency BBB-

Short Term Foreign Currency F3

Support Rating Floor BBB-

Support Rating 2 Oktober 2018 - Oktober 2019
Viability Rating bb+

National Long Term Rating AAA(idn)

National Short Term Rating F1+(idn)

Sovereign Risk Rating BBB

Moody’s

Outlook STABLE

Senior Unsecured Debt Baa2/P-2

Bank Deposit Baa2/P-2 Desember 2018 - Desember 2019
Baseline Credit Assessment Baa3

Counterparty Risk Assessment

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Corporate Rating

Long Term General Obligation

Baa2(cr)/P-2(cr)

s Mei 2018 - Mei 2019

Laporan

Alnalis Perusahaan

. | Target
1 Buy

Deutsche 10.100 + Rasio pecadangan yang lebih tinggi menyiratkan risiko modal yang lebih 30
Bank rendah/visibilitas pendapatan yang lebih baik, dan kami percaya manfaat ~ Oktober
ini lebih besar daripada nilai buku yang dilaporkan dalam waktu dekat. 2019

* BMRI percaya bahwa cakupan LAR pasca-IFRS 9 dapat meningkat menjadi
90%, dari sekitar 53,0% pada 9M19.

+ Hasil pinjaman blended rupiah meningkat + 20bps QoQ menjadi 10,3%,
terutama karena kontribusi yang lebih tinggi dari pinjaman dengan
hasil lebih tinggi seperti mikro. NIM melalui pada bulan April 2019 dan
telah secara konsisten membaik setiap bulan sejak itu. Manajemen
berpendapat bahwa pinjaman berbasis gaji dapat mencapai hingga 70%
dari total pinjaman mikro pada tahun 2020.
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. | Target
m m

2 Credit
Suisse

3 Goldman
Sachs

4 JP. Morgan

5 Macquarie

6 Indo Pre-
mier
7 Mirae
Asset
8 Morgan
Stanley

Hold

Buy

Buy

Buy

Buy

Buy

Buy

8.500

8.717

7.200

8.900

8.000

8.200

7.659

@ O] B

Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Resume Tanggal

Pada guidance pertumbuhan pinjaman di tahun 2019 dikurangi di range 28
8-10% dari sebelumnya 10-12%, sesesui dengan estimasi kami. Oktober
NPL di 2.53% tergolong sehat meskipun ada masalah selektif, LDR 2019

membaik di 94% tapi masih cukup tinggi, dan NPL Coverage Ratio (152%)
masih memadai. Masih perlu dicadangkan untuk perusahaan baja
sebesar 26% di 9M19, akan ditambah 4% pada akhir tahun 2019, dan
25% lagi di 2020 dan untuk perusahaan tekstil sebesar 15% pada 9M19,
dan 25% yang akan ditambahkan di akhir tahun.

Mengingat pencadangan yang cukup besar, dan akubat bergantung pada
non-interest income, maka kami percaya pada 2020 pertumbuhan akan
menjadi tantangan bagi BMRI.

Kinerja di atas ekspektasi, cadangan yang lebih rendah dan pendapatan 28
non bunga yang kuat. Oktober
Kejutan positif dari pendapan non bunga dengan adanya pertumbuhan 2019

fee income yang kuat dan keuntungan dari obligasi pada kondisi pasar
yang menguntungkan.
Credit cost yang membaik dibanding desember lalu.

Kekhawatiran bahwa bank BUMN akan diperlukan untuk mendukung 4 Okto-
lembaga keuangan yang sedang bermaslah tampaknya tidak berakar ber 2019
pada fakta. Indonesia memiliki kerangka kerja penyelesaian di bawah LPS

(Lembaga Penjamin Simpanan). Oleh karena itu, kemungkinan intervensi

langsung oleh bank-bank BUMN relatif rendah.

Fokus BMRI pada penjaminan kredit, pembersihan kualitas aset dan

penyesuaian kembali loan book yang telah membebani pertumbuhan

kredit. Kami berharap bank akan memberikan pertumbuhan kredit 11%

pada FY19-21 bersamaan dengan mengarah ke segmen dengan hasil

yang lebih tinggi, corporate non BUMN, mikro dan kredit consumer.

BMRI mendapat manfaat dari inisiatif investasi yang dilakukakn

pemerintah, kami berharap manfaat dari kebangkitan investasi

infrastruktur akan muncul selama beberapa tahun ke depan.

Terus mengharapkan peningkatan dalam beberapa tahun ke depan 28
dengan kombinasi kredit yang lebih menguntungkan. Oktober
Penyesuaian implementasi IFRS 9 akan berefek 300bps penurunan pada 2019

CAR (vs 150-200bps pada guidance sebelumnya).
Mandiri terus menunjukkan kemajuan untuk mewujudkan 16%-18%
FY2021 target ROE.

Laba bersih pada 9M19 tumbuh 12% YoY di Rp 20.3, sesuai dengan 28
estimasi kami. Oktober
PPOP BMRI adalah yang terkuat di antara bank-bank BUMN lainnya di 2019

tengah NIM yang stabil meskipun untuk LDR lebih rendah.

Kualitas aset yang baik , sementara cadangan diperkirakan akan
meningkat tajam seterah impelementasi IFRS 9, LAR akan meningkat
diatas 60% dan setelah implementasi IFRS, pencadangan akan naik ke
64% dari 35%

Resiko utama adalah merger dan akuisisi dilutive.

CoC naik di 2.2% dari 1.8% dikarenakan adanya penambahan 29
pencadangan untuk Krakatau Steel. Oktober
COC pada 9M19 masih lebih rendah dibandingkan 9M18, menunjukkan 2019

kualitas asset yang dikelola dengan baik dan biaya terkait.

Kami mengharapkan pencadangan yang lebih tinggi untuk
mengakomodasi IRS 19 dan pecadangan untuk Krakatau Steel.

BMRI akan melanjutkan focus pada 1) Kredit Korporasi (Infrastruktur,
FMCG, Healthcare dan 2) Kredit Micro (Payroll loan).

BMRI adalah salah satu yang terbaik untuk hasil pencapaian di 3Q19. 28
Resiko yang akan dihadapi BMRI adalah penurunan pada NIM yg didiring ~ Oktober
oleh tekanan dari CoF dan penurunan kualitas asset dapat menyebabkan 2019
tekanan untuk laba bersih.

NIM yang mulai stabil (pertumbuhan NIM pada 10M19 meningkat

dibandingkan FY2018).
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Peristiwa
Penting di Tahun 2019

’ ' . mmandirt Iotferies mandiri

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama ANDIRI
PT Bank Mandlri (Persenc] Tk, dengan PT Bukalapak.com ;
TLayanan Finjaman Kredit Ussha Mikio Kepada Polapak®

Lakiwitin, T8 lnnus 2019

28 31
Januari Januari
2019 2019
Bank Mandiri dan PT Bukalapak.com berkolaborasi Dengan spirit dan culture Mandirians yang telah
dalam hal penyaluran kredit modal kerja kepada berkomitmen dalam meningkatkan pertumbuhan
ribuan UMKM yang menjadi mitra platform daring ekonomi serta kemakmuran di negeri ini Mandiri
dalam membiayai ekspansi usaha senilai Rp200 miliar. Investment Forum (MIF) 2019 yang bertajuk Indonesia:
Invest Now! kembali digelar. Acara ini dihadiri oleh
lebih dari 700 investor, termasuk 90 investor asing,
serta sekitar 200 nasabah korporasi Bank Mandiri.
Iyl
”01'/////1
22 14
Februari Maret
2019 2019
Budaya kerja Mandirians yang terus berinovasi dalam Bank Mandiri berhasil menyabet penghargaan sebagai
menghadapi industri digital 4.0 kembali meraih bank yang memiliki loyalitas nasabah tinggi dan
apresiasi yang baik dari publik yaitu, penghargaan mendapatkan penghargaan Best Satisfaction Loyalty
Innovative Company in Providing Intelligent Assistant Engagement dalam gelaran acara seminar dan award
and Cash on Mobile dalam acara Indonesia Digital 2nd Satisfaction Loyalty Engagement (SLE) Awards 2019
Innovation Award yang dihelat Warta Ekonomi. yang diselenggarakan Majalah Infobank di Jakarta.
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

A

16
Mei
2019
Bank Mandiri mendukung penuh lahirnya Entrepreneur Bank Mandiri menyelenggarakan Rapat Umum
dengan memberikan bantuan fasilitas pendidikan Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Dalam RUPST ini,
kepada Universitas Bina Nusantara. Bantuan ini Bank Mandiri sepakat membagikan dividen kepada
diterima secara simbolis oleh Vice Rektor Universitas pemegang saham dengan total Rp11,2 triliun, atau

sekitar Rp241 per lembar saham. Angka tersebut
setara dengan 25% dari laba bersih 2018 yang diraih
Bank Mandiri sebesar Rp25 triliun.

Bina Nusantara.

l

”‘A'/////I'

”01'/////1'

Bank Mandiri Area Samarinda memberikan bantuan Bank Mandiri meraih penghargaan layanan terbaik
CSR kepada korban bencana banjir di Kota Samarinda dalam ajang 16™ Banking Service Excellence Awards
senilai Rp75.000.000 dan diserahkan langsung oleh 2019 yang diselenggarakan oleh Majalah Infobank dan
Regional CEO IX Kalimantan Bank Mandiri, Trilaksito Marketing Research Indonesia (MRI).

Singgih Hudanendra kepada Sekretaris Kota Bapak
Sugeng Chairuddin dan Dandim 09/01 Samarinda,
Letkol Infanteri M. Bahrodin.
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Kilas Laporan Profil
Perusahaan

Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi atas Kinerja Perseroan

18
Juli
2019

Bank Mandiri bersama Korea Tourism Organization
(KTO) dan Traveloka menjalin kerjasama untuk
meningkatkan sektor pariwisata dengan mendukung
peluncuran fitur Multi-Kota yang dirilis Traveloka di
Jakarta. Turut hadir pada acara konfrensi pers Multi-
City Flight Feature Traveloka, Senior Vice President
Credit Cards Bank Mandiri, Vira Widiyasari, CEO
Transport Traveloka, Caesar Indra, dan Director of
Korea Tourism Organization (KTO) Jakarta, Andrew
Jonghoon Kim.

A

Agustus
2019

Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
(AHU) Kemenkumham melakukan penandatanganan
perjanjian kerjasama Layanan Pembayaran dengan
Bank Mandiri di Gedung Ditjen AHU Kemenkumham,
Jakarta. Penandatanganan kerjasama ini antara

lain dihadiri oleh Direktur Utama Bank Mandiri
Kartika Wirjoatmodjo, Menkumham Yasonna H.
Laoly, Inspektur Ombudsman RI Marsetiono, Irjen
Kemenkumham Jhoni Ginting dan Dirjen AHU
Kemnkumham Cahyo Rahadian Muzhar.

34 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Capital

24
Juli
2019

Bank Mandiri bekerja sama dengan PT Pelayaran
Nasional Indonesia (PELNI) (Persero) dalam hal
penggunaan layanan corporate spending card atau
cash card yang ditempatkan di 119 terminal point
PELNI untuk meningkatkan tata kelola keuangan.
Penandatanganan kerjasama dilakukan oleh Direktur
Utama PT PELNI Insan Purwarisya L. Tobing dan
Direktur Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri
Alexandra Askandar di Plaza Mandiri, Jakarta.

7-8
September
2019

Bank Mandiri menggelar Mandiri Bintan Marathon di
Area Lagoi Bay, Kawasan Pariwisata Lagoi. Kompetisi
lari yang diikuti sekitar 3.000 lebih peserta dari

35 negara ini merupakan bagian dari komitmen
Bank Mandiri dalam pengembangan sport tourism
Indonesia.



Teknologi
Informasi

12-14
September
2019

Bank Mandiri terus mendorong perkembangan sektor
pariwisata Tanah Air dengan menyelenggarakan
kegiatan Media Training di Bali. Salah satunya dengan
menyalurkan pembiayaan berskema Kredit Usaha
Rakyat (KUR) kepada pelaku usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM). KUR yang disalurkan sebesar
Rp2,48 triliun kepada 32.416 pelaku UMKM di bidang
pariwisata.

MASLINOVAS)
NIZSIA = AJY

28
November
2019

Bank Mandiri meraih 3 (tiga) penghargaan

Bank Indonesia (Bl) Award untuk kategori Bank
Konvensional Pendukung Pengendalian Moneter
Rupiah dan Valas Terbaik, Bank Pendukung
Pendalaman Pasar Uang Terbaik, serta Kantor Bank
Pengelola Kas Titipan Terbaik yang diraih oleh Bank
Mandiri Cabang Sorong .

@ O]

Tanggung Jawab Indeks Indeks
Referensi POJK

Tata Kelola
Perusahaan

B

Laporan

Sosial Perusahaan Referensi ACGS Keuangan

”’1'/////1

18
Oktober
2019

Bank Mandiri meresmikan Media Center untuk
memanjakan para awak media untuk melakukan
aktivitas jurnalistik. Media Center ini berkonsep mini
bar yang nyaman dan didukung jaringan wifi yang
kuat serta beberapa hiburan yang tersedia seperti
mini billiard dan yoga terdapat LED besar yang dapat
digunakan untuk berkaraoke ria.

By

6.‘"/// /,'

Desember
2019

Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Baparekraf)
bekerjasama dengan Bank Mandiri menyelenggarakan
acara Indonesia Innovation Forum. Selain mendorong
transformasi Digital, acara ini bertujuan untuk
mendukung berkembangnya ekonomi startup di
Indonesia.
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Kiner ja operasional Bank Mandiri terus menun jukan
PQMLMSRQEQM dibandingkan tahun sebeiu.mmja. Kredit yang
merupakan pemain ubama Bank Mandiri kerus tumbuh
dengan kualitas aset kredit yang terjaga dengan baik.




Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

KARTIKA WIRJOATMODJO

KOMISARIS UTAMA
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Penilaian Dewan
Komisaris tentang
pelaksanaan Rencana
Bisnis Bank Mandiri
berupa penilaian aspek
kuantitatif maupun
kualitatif terhadap
realisasi Rencana Bisnis.
Dari aspek kuantitatif,
Laba bersih Bank
Mandiri sampai dengan
tahun 2019 sebesar
Rp25,45 triliun (Bank
Only) berhasil melampaui
target yang ditetapkan
di awal sebesar Rp25,36
triliun. Dari sisi aspek
kualitatif, secara umum,
inisiatif strategis untuk
mendukung pencapaian
target RBB Tahun 2019
telah dilaksanakan
dengan baik dan
selaras dengan strategi
Perseroan.

Laporam
Dewan Komisaris

Pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya yang
kami hormati,

Selama 2019, Dewan Komisaris telah menjalankan tugas dalam
menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat atas
jalannya kepengurusan Bank Mandiri sesuai yang diamanahkan
dalam peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar Bank
Mandiri.

Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan terutama terhadap
kebijakan dan jalannya pengurusan yang dilakukan oleh Direksi
selama tahun 2019, termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan
Rencana Bisnis Bank Tahun 2019-2021 dan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2019-2023.

Fungsi pemberian nasihat terutama menekankan pada pemantauan
secara berkala dan memberikan nasihat kepada Direksi termasuk
mengenai rencana kerja 2019 dan pengembangan Perseroan.
Dewan Komisaris juga memfokuskan pengawasan atas pelaksanaan
kebijakan strategis Perseroan, terutama pada hal-hal yang menjadi
perhatian Dewan Komisaris selama tahun 2019, yaitu aspek kredit,
teknologi informasi dan sumber daya manusia.

Laporan pelaksanaan tugas Dewan Komisaris selama 2019 kami
sajikan sebagai berikut.

PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI
STRATEGI PERSEROAN

Pengawasan terhadap implementasi strategi Perseroan terutama
difokuskan pada pengawasan atas Rencana Bisnis Bank dan
pengawasan pencapaian kinerja Perseroan Triwulanan. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 5/POJK.03/2016 tentang
Rencana Bisnis Bank, Dewan Komisaris wajib melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Bisnis Bank yang
mencakup antara lain kebijakan dan strategi manajemen. Hasil
pengawasan tersebut dituangkan dalam Laporan Pengawasan
Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank yang disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan tiap semester. Selain itu, mendasarkan pada Surat
Kementerian BUMN No. S-76/D3.MBU/2014 tanggal 3 Juni 2014
tentang Permintaan Tanggapan atas Laporan Triwulanan, Dewan
Komisaris wajib menyampaikan Tanggapan atas Pencapaian Kinerja
Perseroan kepada Kementerian BUMN selaku Pemegang Saham Seri
A Dwiwarna tiap triwulan.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

Pada tahun 2019, Dewan Komisaris telah membuat dan menyampaikan Laporan Pengawasan Pelaksanaan Rencana
Bisnis Bank sebagai berikut:

Surat No. KOM/024/2019 tanggal 27 Februari 2019, perihal Surat No. KOM/111/2019 tanggal 31 Juli 2019, perihal Tang-
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis Bank 2018 - 2019 gapan atas Laporan Kinerja PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Semester Il Tahun 2018. Sampai dengan Triwulan 11/2019.

Surat No. KOM/125/2019 tanggal 28 Agustus 2019, perihal Surat No. KOM/167/2019 tanggal 31 Oktober 2019, perihal
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis Bank 2019 - 2021 Tanggapan atas Laporan Kinerja PT Bank Mandiri (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Semester | Tahun 2019. Tbk. sampai dengan Triwulan 111/2019

Laporan pengawasan pelaksanaan Rencana Bisnis Bank yang disampaikan kepada OJK dan Tanggapan atas

Pencapaian Kinerja Perseroan yang disampaikan kepada Kementerian BUMN meliputi laporan atas:

1. Penilaian Dewan Komisaris tentang pelaksanaan Rencana Bisnis Bank Mandiri berupa penilaian aspek kuantitatif
maupun kualitatif terhadap realisasi Rencana Bisnis.

2. Penilaian Dewan Komisaris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Bank Mandiri secara umum,
khususnya terkait faktor permodalan (capital), rentabilitas (earnings), profil risiko terutama risiko kredit, risiko
pasar, dan risiko likuiditas.

3. Penilaian Dewan Komisaris mengenai upaya memperbaiki kinerja Bank Mandiri, dalam hal menurut penilaian
yang bersangkutan kinerja Bank sebagaimana dimaksud pada poin 2 (dua) di atas terdapat penurunan.

FREKUENSI DAN CARA PEMBERIAN NASIHAT KEPADA DIREKSI

Pemberian nasihat dari Dewan Komisaris kepada Direksi dilakukan baik secara formal dalam Rapat, maupun secara

informal serta kunjungan kerja (On site Visit) Dewan Komisaris bersama Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris.

Rapat formal terdiri dari 3 (tiga) jenis rapat, yaitu:

1. Rapat Komite di bawah pengawasan Dewan Komisaris, yang terdiri dari Rapat Komite Audit, Rapat Komite
Pemantau Risiko, Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi dan Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi.

2. Rapat Dewan Komisaris (RAKOM) yaitu rapat internal Dewan Komisaris dan/atau dengan mengundang Direktur
bidang yang terkait.

3. Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi (RAKOMDIR) yaitu Rapat Dewan Komisaris bersama - sama dengan
Direksi.

Selama tahun 2019, Dewan komisaris telah mengadakan 36 (tiga puluh enam kali) rapat internal Dewan Komisaris
dan/atau dengan mengundang Direktur bidang yang terkait, 8 (delapan) kali Rapat Dewan Komisaris bersama - sama
dengan Direksi.

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Penilaian Dewan Komisaris atas Kinerja Direksi didasarkan atas berbagai pertimbangan. Penilaian Dewan Komisaris
atas kinerja Direksi dan dasar penilaiannya disajikan sebagai berikut.

TINJAUAN PEREKONOMIAN DAN INDUSTRI

Dewan Komisaris menyadari bahwa kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh kondisi perekonomian. Oleh karena
itu kondisi perekonomian menjadi salah satu dasar pertimbangan Dewan Komisaris dalam melakukan penilaian atas
Kinerja Direksi. Kondisi perekonomian global di 2019 masih menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Kondisi
ekonomi global yang melambat menyebabkan bank sentral-bank sentral di berbagai belahan dunia, terutama
Amerika Serikat (The Fed) menurunkan suku bunga kebijakan. The Fed sepanjang tahun 2019, menurunkan suku
bunga kebijakan federal funds rate (FFR) sebanyak 75 bps dari 2,50% menjadi 1,75% untuk mengantisipasi dampak dari
perlambatan ekonomi global terhadap perekonomian AS.
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Sejalan dengan perekonomian global, perekonomian
nasional juga belum mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Perekonomian Indonesia tercatat tumbuh
sebesar 5,02% (YoY) pada Triwulan-11l 2019, cenderung
melemah jika dibandingkan dengan pertumbuhan

pada Triwulan-Ill 2018 yang sebesar 5,17% (YoY).
Namun demikian, pertumbuhan ekonomi masih terjaga
didukung oleh konsumsi rumah tangga yang masih
cukup kuat sejalan dengan kondisi inflasi yang terjaga di
bawah 3,5%, target atas yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Pada kondisi perekonomian global dan nasional

yang belum cukup optimis, kinerja perbankan masih
menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Stabilitas
keuangan tetap terjaga disertai fungsi intermediasi
yang membaik dan risiko kredit yang terkendali.

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/

CAR) perbankan pada September 2019 masih cukup
tinggi mencapai 23,28% dan likuiditas perbankan juga
cukup baik, tercermin dari rasio Alat Likuid terhadap
DPK (AL/DPK) yang mencapai 19,43%. Rasio kualitas
kredit (Non Performing Loan/NPL) gross tetap terjaga
rendah mencapai 2,66% (gross) dan 1,18% (nett) serta
pertumbuhan kredit perbankan (termasuk kredit pada
bank lain) mencapai 7,84%. Pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga mencapai 7,47% didorong oleh pertumbuhan
Giro yang mencapai 8,45%, Tabungan mencapai
6,53%, dan Deposito mencapai 7,60%, selain itu rasio
LDR perbankan cukup ketat mencapai 94,34% pada
September 2019.

PELAKSANAAN RENCANA BISNIS BANK
MANDIRI

Penilaian Dewan Komisaris tentang pelaksanaan
Rencana Bisnis Bank Mandiri berupa penilaian aspek
kuantitatif maupun kualitatif terhadap realisasi Rencana
Bisnis. Dari aspek kuantitatif, Laba bersih Bank Mandiri
sampai dengan tahun 2019 sebesar Rp25,45 triliun (bank
only) berhasil melampaui target yang ditetapkan di awal
sebesar Rp25,36 triliun. Faktor-faktor yang mendorong
tercapainya target laba bersih adalah perolehan Net
Interest Income sebesar Rp50,32 triliun dan program
efisiensi yang mampu mengendalikan biaya operasional
Bank Mandiri sehingga tidak melampaui anggaran yang
ditetapkan. Terkait dengan NPL, Bank Mandiri telah
mampu menurunkan NPL Gross (bank only) menjadi
2,39%, turun 40bps dibandingkan periode yang sama
tahun lalu serta mengendalikan biaya CKPN (Bank Only)
hingga turun sebesar 12,7% menjadi Rp9,8 triliun.

Pertumbuhan dilakukan secara berkelanjutan dengan
peningkatan Average balance kredit dan DPK masing-
masing sebesar 9,97% dan 6,24%. Pertumbuhan kredit
terjadi di seluruh segmen, baik Wholesale maupun
Retail yang masingmasing tumbuh9,30% dan 11,94%.
Pertumbuhan sehat tersebut mengantarkan Bank
Mandiri mencapai NIM solid 5,56%, Return on Equity
sebesar 14,75%, dan PPOP sebesar Rp 48,5 triliun.

Dari sisi aspek kualitatif, secara umum, inisiatif strategis
untuk mendukung pencapaian target RBB Tahun

2019 telah dilaksanakan dengan baik dan selaras
dengan strategi Perseroan. Untuk mencapai sasaran
penghimpunan DPK selama tahun 2019, strategi yang
dilakukan Perseroan adalah (i) fokus pada rekening
tabungan sebagai rekening transaksional, (ii) akuisisi
nasabah baru termasuk peningkatan jumlah rekening
payroll, dimana program akan diutamakan pada 3
(tiga) segmen yakni segmen nasabah mikro, pebisnis
dan payroll sebagai penyokong pencapaian tabungan
bankwide, (iii) program program khusus untuk akuisisi
dan aktivasi nasabah tabungan di segmen Mikro
khususnya dengan layanan Branchless Banking; (iv)
kolaborasi antar unit kerja khususnya SME Business,
Merchant Business, Value Chain & Cluster Business dalam
rangka optimalisasi nasabah komunitas pebisnis, (v)
Repositioning Mandiri Tabungan Rencana (MTR) sebagai
solusi perencanaan simpanan jangka panjang yang
dilindungi asuransi, (vi) meningkatkan sinergi dengan
Perusahaan Anak dalam menciptakan financial planning
capability & website, serta (vii) pelaksanaan program-
program yang terintegrasi sesuai dengan customer
journey and needs.

Dari sisi penyaluran kredit, Perseroan telah menerapkan
prinsip kehati-hatian dengan berfokus pada kualitas
kredit untuk menjaga keberlanjutan bisnis Perseroan.
Selama tahun 2019, ekspansi kredit di segmen Wholesale
diarahkan untuk pembiayaan infrastruktur dan sektor-
sektor industri unggulan. Sedangkan untuk segmen
Retail (segmen mikro dan Individual) akan difokuskan
antara lain kepada kredit pembiayaan perumahan,
pembiayaan kendaraan bermotor, perusahaan
pembiayaan, properti, serta perkebunan dan
pengolahannya.

Terkait dengan program kerja lainnya, Perseroan secara
terus-menerus melakukan pengkajian, penyesuaian
dan penyempurnaan struktur organisasi agar tetap
efektif, efisien, dan bersaing. Hal ini dilakukan sesuai
dengan kebutuhan organisasi saat ini dan antisipasi
dalam pengembangan bisnis di masa yang akan datang.
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Pengembangan organisasi Perseroan ke depannya
difokuskan pada hal-hal utama seperti penguatan fungsi
organisasi dan SDM untuk pengembangan Technology

& Digital Banking, Risk Management, Wholesale & Retail
Business, support, dan Direct Business Pairing (Operations
& Business Risk). Selain itu Perseroan berupaya untuk
meningkatkan produktivitas dan melakukan reviu atas
efektivitas organisasi khususnya di Direktorat Teknologi
Informasi & Operasi serta Direktorat Manajemen Risiko.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KINERJA BANK

Penilaian Dewan Komisaris tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja Bank Mandiri secara umum
dapat disimpulkan bahwa penilaian kualitas manajemen
dan kualitas finansial mencerminkan kondisi Perseroan
secara umum sehat, namun masih diperlukan beberapa
perbaikan/penyempurnaan untuk mendukung
pencapaian target finansial dan non finansial. Dalam
rangka menjaga keberlanjutan kinerja Perseroan,
beberapa aspek yang menjadi perhatian Dewan
Komisaris diantaranya adalah Teknologi Informasi

dan Sumber Daya Manusia. Teknologi Informasi (Tl)
merupakan salah satu aspek yang menjadi fokus
pengawasan Dewan Komisaris di tahun 2019, mengingat
perannya yang sangat penting dalam mendukung
kelancaran bisnis Perseroan. Dalam pengelolaan dan
pengembangan sistem Tl, Perseroan telah berpedoman
pada Re-Aligned IT Strategy & Execution Plan (ISP) 2017

- 2020 dan telah melakukan aktivitas-aktivitas yang
diperlukan dengan efektif seperti Pengujian sistem atas
pengembangan layanan channel e-Money, penyusunan
project charter pengembangan aplikasi Mandiri Online,
pengujian sistem atas pengembangan Cash Management
pada platform notional pooling, dan piloting upgrade
layanan Mandiri Cash Management (MCM) melalui
penambahan beberapa fitur pada platform baru

dan pengembangan Big Data untuk meningkatkan
infrastruktur pendukung dalam melakukan analisis data
secara efektif dan efisien.

Sumber Daya Manusia (SDM) juga merupakan salah
satu fokus pengawasan kami di tahun 2019, sejalan
dengan semangat Indonesia untuk membentuk

SDM Unggul. Perseroan secara konsisten telah
melaksanakan program pengembangan kompetensi
dan peningkatan kesejahteraan pegawai untuk
meningkatkan engagement dan tingkat produktivitas
pegawai, diantaranya penyesuaian struktur organisasi
untuk mendukung strategi Perseroan yang dinamis
serta perbaikan Performance Management, khususnya
Key Performance Indicator (KPI1) Individu yang tidak
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hanya berfokus kepada hasil (Achievement), tetapi
juga mempertimbangkan soft aspect yaitu Leadership
Behaviour (Attitude) yang mencerminkan nilai perilaku
budaya Perseroan.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA
YANG DISUSUN OLEH DIREKSI

Terkait dengan prospek usaha yang telah disusun oleh
Direksi, Dewan Komisaris berpendapat bahwa prospek
usaha telah sesuai dengan kondisi lingkungan eksternal
maupun internal Bank. Meskipun pertumbuhan
ekonomi global dan nasional masih belum sepenuhnya
pulih, Dewan Komisaris dan Direksi tetap optimis bahwa
perekonomian akan tetap terjaga stabil.

Terjaganya pertumbuhan ekonomi di 2019 akan
menjadi dasar pertumbuhan ekonomi di 2020. Begitu
pula dengan sentiment positif pada industri perbankan
di 2019 diharapkan akan berlanjut di 2020. Bank Mandiri
memperkirakan kredit dan DPK perbankan tahun 2020
masing-masing akan tumbuh 10,2% dan 8,5%, lebih
tinggi dibandingkan dengan estimasi pertumbuhan
tahun 2019 yang sebesar 9,9% dan 8,2%.

Dewan Komisaris yakin bahwa Direksi akan mampu
memanfaatkan dengan baik berbagai peluang yang
ada pada industri perbankan. Hal ini didasarkan

atas menguatnya pangsa pasar Bank Mandiri jika
dibandingkan dengan pangsa pasar di 2018. Bank
Mandiri menguasai pangsa pasar aset pada periode
September 2019 mencapai 15,34% (YoY), meningkat
0,23% dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya yang mencapai 15,11% (YoY). Di sisi lain,
pertumbuhan laba bersih Bank Mandiri per September
2019 lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan
laba bersih industri perbankan. Secara konsolidasi, laba
bersih Bank Mandiri pada kuartal 1l 2019 mencapai
Rp20,25 triliun atau tumbuh sebesar 11,93% (YoY), lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan laba bersih secara
perbankan nasional yang hanya tumbuh sebesar 6,65%
(Yoy).

Penilaian Dewan Komisaris atas prospek usaha yang
telah disusun oleh Direksi juga didasarkan atas
kekuatan yang dimiliki Bank Mandiri saat ini diantaranya
adalah permodalan kuat sesuai implementasi Basel

[, memiliki layanan one stop financial service melalui
Mandiri Group, dengan 11 (sebelas) Entitas Anak

yang merupakan leading company dan pelopor di
masing-masing industri, memiliki jumlah jaringan yang
terdistribusi secara merata di seluruh wilayah Indonesia
serta memiliki nasabah yang beragam di setiap segmen
yang dapat menopang pertumbuhan usaha



Melihat kuatnya kondisi keuangan maupun non
keuangan yang dimiliki Bank Mandiri, Dewan Komisaris
berpendapat bahwa prospek usaha yang disusun oleh
Direksi sudah tepat.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN 600D
CORPORATE GOVERNANCGE

Dewan Komisaris senantiasa memastikan bahwa Good
Corporate Governance (GCG) telah terselenggara dalam
setiap kegiatan usaha. Dewan Komisaris berpendapat
bahwa penerapan GCG telah berjalan dengan baik.
Penerapan GCG dapat dijelaskan sebagai berikut.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
TERBUKA

Sesuai Surat Edaran OJK No. 32/SEQJK.04/2015 tentang
Pedoman Tata Kelola telah mengatur penerapan aspek
dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Dewan
Komisaris berpendapat bahwa sebagai Perusahaan
Terbuka, Bank Mandiri telah menerapkan prinsip dan
rekomendasi yang telah diatur dalam Surat Edaran
tersebut dengan baik. Adapun uraian penerapannya,
dapat disampaikan sebagai berikut.

HUBUNGAN DENGAN PEMEGANG SAHAM

Dalam menjamin hak-hak Pemegang Saham, Bank
Mandiri senantiasa berupaya meningkatkan kualitas
penyelenggaraan RUPS. Bank Mandiri telah memiliki
cara atau prosedur teknis pengumpulan suara
(voting) baik secara terbuka maupun tertutup yang
mengedepankan independensi, dan kepentingan
pemegang saham. Setiap saham dengan hak suara
yang dikeluarkan mempunyai satu hak suara (one
share one vote). Pemegang saham dapat menggunakan
hak suaranya pada saat pengambilan keputusan,
terutama dalam pengambilan keputusan dengan
cara pengumpulan suara (voting). Namun demikian,
mekanisme pengambilan keputusan dengan cara
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka
maupun tertutup belum diatur secara rinci.

Prosedur pengambilan suara dalam pengambilan
keputusan atas suatu mata acara RUPS telah menjaga
independensi ataupun kebebasan pemegang saham.
Sebagai contoh, dalam pengumpulan suara (voting)
secara terbuka dilakukan dengan cara mengangkat
tangan sesuai dengan instruksi pilihan yang ditawarkan
oleh pimpinan RUPS. Sedangkan, dalam pengumpulan

suara (voting) secara tertutup dilakukan pada

keputusan yang membutuhkan kerahasiaan ataupun
atas permintaan pemegang saham, dengan cara
menggunakan kartu suara ataupun dengan penggunaan
electronic voting.

Pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2018 yang

yang diselenggarakan di tahun 2019, mekanisme
pemungutan suara secara tertutup dilakukan dengan
petugas menghampiri seluruh pemegang saham yang
kemudian pemegang saham memasukan kartu suara
ke kotak yang disediakan petugas. Perseroan telah
membuat Tata Tertib RUPS yang dapat diunggah dalam
website Perseroan dan dibagikan kepada Pemegang
Saham pada saat pelaksanaan RUPS.

Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris
Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPS Tahunan.
Dengan demikian, seluruh anggota Direksi dan

anggota Dewan Komisaris Perusahaan Terbuka dapat
memperhatikan, menjelaskan, dan menjawab secara
langsung permasalahan yang terjadi atau pertanyaan
yang diajukan oleh pemegang saham terkait mata acara
dalam RUPS.

Ringkasan Risalah RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa
selama tahun 2019, baik dalam Bahasa Indonesia
maupun Bahasa Inggris telah diumumkan 2 (dua) hari
kerja setelah pelaksanaan RUPS telah diunggah pada
Situs Web Bank Mandiri, Sistem Pelaporan Elektronik
BEI dan OJK. Pada Situs Web Bank Mandiri, telah
disajikan informasi terkait pelaksanaan RUPS, termasuk
Ringkasan Risalah RUPS selama 5 (lima) tahun terakhir.
Selain itu, Bank Mandiri telah menyusun Highlight RUPS
baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris
yang diunggah 1 (satu) hari kerja setelah pelaksanaan
RUPS pada Situs Web Bank Mandiri.

Selain itu, dalam rangka meningkatkan kualitas

komunikasi Bank Mandiri dengan Pemegang Saham

atau Investor, Bank Mandiri telah memiliki kebijakan
komunikasi dengan pemegang saham atau investor
sebagaimana diatur dalam Standar Pedoman Corporate

Secretary (SPCS) Bab Ill.A.l. Keterbukaan Informasi.

Keterbukaan Informasi kepada pemangku pementingan

telah disusun dengan merujuk kepada ketentuan Pasar

Modal serta peraturan perundangan lain yang terkait,

yang secara ringkas dapat dikelompokkan menjadi:

a. Pelaporan baik berkala maupun insidentil kepada
lembaga terkait (Otoritas Jasa Keuangan, Bank
Indonesia, LPS, Kementrian Hukum dan HAM, Bursa
Efek Indonesia) dan pelaporan melalui Sistem
Pelaporan Elektronik.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 43



Laporan
Dewan Komisaris dan Direksi

b. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
dilaksanakan sesuai ketentuan perundangan dan
Anggaran Dasar Bank Mandiri yang terdiri dari RUPS
tahunan dan RUPS lainnya (RUPS Luar Biasa)

¢. Menyelenggarakan kegiatan lainnya yang berkaitan
dengan aksi korporasi dan/atau keterbukaan
Informasi yang meliputi: Public Expose (triwulanan)
dan Analyst Meeting (triwulanan)

Public Expose dan Analyst Meeting yang dilaksanakan
setiap triwulan dimaksud bertujuan antara lain

untuk menyampaikan informasi kepada publik dan
investor terkait kondisi, prospek bisnis, kinerja, serta
pelaksanaan tata kelola Perusahaan. Selain itu, Bank
Mandiri juga telah membentuk suatu unit kerja khusus
yang bertugas untuk menjaga dan mengelola hubungan
baik dengan investor serta berperan sebagai pusat
informasi atas kinerja Bank Mandiri untuk investor.

Bank Mandiri senantiasa mengungkapkan kebijakan
komunikasi Perusahaan Terbuka dengan pemegang
saham atau investor dalam Situs Web. Bank Mandiri
senantiasa mengelola informasi dalam Situs Web
sehingga pemegang saham atau investor Perusahaan
dapat segera memperoleh informasi terbaru terkait
Bank Mandiri, baik tentang Produk/Jasa, Kinerja,
Manajemen, dan Kegiatan.

FUNGSI DAN PERAN DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris senantiasa berupaya untuk
memperkuat keanggotaan dan komposisi Dewan
Komisaris. Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris
telah mempertimbangkan kondisi Perseroan untuk
dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dari
Dewan Komisaris. Jumlah anggota Dewan Komisaris
Perusahaan Terbuka telah mengacu kepada ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan bisnis
Perseroan. Jumlah anggota Dewan Komisaris Bank
Mandiri berjumlah 8 (delapan) orang yang terdiri

dari 4 (empat) orang Komisaris Independen dan 4
(empat) orang Komisaris non Independen. Penentuan
komposisi anggota Dewan Komisaris memperhatikan
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman
yang dibutuhkan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, Dewan
Komisaris telah memiliki kebijakan penilaian sendiri
(self assessment) yang diatur dalam Tata Tertib Dewan
Komisaris. Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dilakukan
oleh masing-masing anggota Dewan Komisaris melalui
mekanisme self assessment berdasarkan kriteria-kriteria
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penilaian yang terkait dengan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris yang mencakup
aspek struktur, pengarahan dan pengawasan. Kebijakan
penilaian sendiri (self assessment) untuk menilai kinerja
Dewan Komisaris telah diungkapkan dalam Laporan
Tahunan.

FUNGSI DAN PERAN DIREKSI

Dalam rangka memperkuat keanggotaan dan
komposisi Direksi, penentuan jumlah anggota

Direksi mempertimbangkan kondisi Perseroan serta
efektivitas dalam pengambilan keputusan. Bank
Mandiri telah memenuhi ketentuan Pasal 20 POJK 33/
POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik, yaitu Direksi Emiten
atau Perusahaan Publik paling kurang terdiri dari 2
(dua) orang anggota Direksi. Per 31 Desember 2019,
jumlah Direksi Bank Mandiri sebanyak 12 (dua belas)
orang dan dalam penentuannya telah didasarkan pada
kompleksitas dan kebutuhan Bank Mandiri. Dalam
peraturan Direksi, telah diatur mengenai mekanisme
pengambilan keputusan Direksi.

Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan,
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman
yang dibutuhkan. Penetapan komposisi Direksi Bank
Mandiri telah dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan dan kompleksitas usaha Bank Mandiri yaitu
dengan memperhatikan unsur keberagaman keahlian,
latar belakang pendidikan, dan pengalaman serta tidak
membedakan gender. Keberagaman komposisi Direksi
diharapkan dapat memberikan alternatif penyelesaian
terhadap suatu masalah yang semakin kompleks yang
dihadapi bank dibandingkan dengan anggota Direksi
yang bersifat homogen, sehingga keputusan yang
dihasilkan menjadi keputusan terbaik.

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi
atau keuangan telah memiliki keahlian dan/atau
pengetahuan di bidang akuntansi. Direktur yang
membawahi bidang akuntansi atau keuangan di Bank
Mandiri adalah Direktur Keuangan, yaitu bapak Panji
Irawan dengan pengalaman dan kompetensi di bidang
Treasury (Keuangan) yang dalam pelaksanaan tugasnya
tersebut memerlukan pengetahuan dibidang akuntansi.
Selain itu, untuk mendukung pelaksanaan tugasnya
tersebut, beliau sering partisipasi dalam forum serta
seminar terkait Keuangan baik di dalam maupun luar
negeri.

Direksi telah memiliki kebijakan Penilaian sendiri (self
assessment). Penilaian Kinerja Direksi dilakukan oleh
masing-masing anggota Direksi melalui mekanisme Self



Assessment untuk menilai pelaksanaan kinerja Direksi
secara kolegial, dan bukan menilai kinerja individual

masing-masing anggota Direksi. Kebijakan penilaian

sendiri (self assessment) untuk menilai kinerja Direksi

telah diungkapkan dalam Laporan Tahunan.

PARTISIPASI PEMANGKU KEPENTINGAN

Dalam rangka meningkatkan aspek Tata Kelola
Perusahaan melalui partisipasi pemangku kepentingan,
Bank Mandiri telah memiliki kebijakan untuk mencegah
terjadinya insider trading. Kebijakan pencegahan
terjadinya insider trading diatur dalam berbagai
kebijakan berikut.

Standar Pedoman SDM

- Bab/lll.C.2.c perihal Pedoman Perilaku mengenai
Code of Conduct dan Etika Bisnis yang merupakan
standar etika yang harus dipedomani oleh seluruh
jajaran bank dalam menjalankan tugas dan
kedinasan sehari-hari dan melakukan hubungan
bisnis dengan nasabah, rekanan maupun dengan
rekan sekerja.

- Bablll.C.2.e perihal Peraturan Disiplin pegawai yang
mengatur mengenai kewajiban, larangan dan sanksi
kepada pegawai.

Standar Pedoman Corporate Secretary

Dalam Bab IIl.A.5 Prinsip Keterbukaan Informasi, telah

mengatur:

- Orang Dalam yang memiliki insider information
dilarang mempengaruhi pihak manapun termasuk
keluarga Orang Dalam untuk melakukan pembelian
atau penjualan saham.

- Orang Dalam selain Direksi dan Dewan Komisaris
yang melakukan pelanggaran sebagaimana diatur
di atas dan terbukti melakukan transaksi dan/atau
memberikan insider information akan dikenakan
sanksi disiplin sebagaimana diatur dalam Standar
Pedoman Sumber Daya Manusia (SPSDM).

- Direksi dan Dewan Komisaris dan pihak-pihak yang
karena kedudukan, profesi/hubungan tertentu
dengan Bank yang melakukan insider trading
pertanggungjawabannya sesuai ketentuan yang
berlaku.

Di samping itu, dalam rangka meningkatkan aspek
Tata Kelola Perusahaan melalui partisipasi pemangku
kepentingan, Bank Mandiri telah memiliki kebijakan
anti korupsi dan anti fraud. Bank Mandiri telah memiliki
Kebijakan Strategi Anti Fraud yang berlaku sejak tanggal
2 Mei 2012, sebagai tindak lanjut dari Surat Edaran B
No. 13/28/DPNP tanggal 09 Desember 2011 perihal

Penerapan Strategi Anti Fraud (SAF). Dalam SAF tersebut
diatur antara lain mengenai organisasi dan 4 Pilar SAF di
Bank Mandiri, yaitu:

Pilar 1 : Pencegahan

Pilar 2 : Deteksi

Pilar 3 : Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi

Pilar 4 : Pemantauan, Evaluasi dan Tindak Lanjut

Bank Mandiri menyampaikan Laporan Penerapan SAF
kepada OJK secara rutin setiap semester dan laporan
insidentil atas kasus yang dapat mengganggu kegiatan
operasional Bank sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Bank Mandiri juga telah memiliki Prosedur Teknis
Operasional (PTO) Pengendalian Gratifikasi. Bank
Mandiri telah memiliki Unit Pengendali Gratifikasi (UPG)
untuk melaksanakan fungsi pengendalian gratifikasi
berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direksi yang berlaku
sejak tanggal 01 Maret 2018.

Beberapa kebijakan lainnya juga telah dimiliki Bank
Mandiri dalam rangka meningkatkan aspek Tata
Kelola Perusahaan melalui partisipasi pemangku
kepentingan, diantaranya memiliki kebijakan tentang
seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok atau
vendor, memiliki kebijakan tentang pemenuhan hak-
hak kreditur, dan kebijakan sistem whistleblowing
yang dinamakan Letter to CEO (LTC), serta kebijakan
pemberian insentif jangka panjang kepada Komisaris
dan Direksi sesuai ketentuan dalam POJK No. 45/
POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola dalam
Pemberian Remunerasi Bagi Bank Umum.

KETERBUKAAN INFORMASI

Bank Mandiri senantiasa berupaya untuk meningkatkan
pelaksanaan keterbukaan informasi. Bank Mandiri telah
mengelola Situs Web Perusahaan seoptimal mungkin
untuk selalu menyediakan informasi yang terbaru dan
akurat untuk Publik. Selain Situs web, Bank Mandiri

juga memanfaatkan teknologi dan aplikasi media sosial
lainnya seperti SMS Banking, Mobile Banking, Instagram,
Facebook dan Twitter untuk media keterbukaan
informasi.

EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN
INTERNAL

Dalam rangka penerapan sistem pengendalian interen
yang efektif, Dewan Komisaris senantiasa memberikan
arahan untuk meningkatkan budaya sadar risiko yang
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efektif dan wajib memastikan bahwa hal tersebut telah
melekat di setiap level organisasi. Dewan Komisaris
berpendapat bahwa sistem pengendalian internal
yang diterapkan telah berjalan dengan baik meskipun
demikian tetap perlu ditingkatkan sejalan semakin
berkembang serta kompleksitas usaha.

Sistem Pengendalian Internal (SPI) telah berfungsi
sebagai mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh
manajemen Perseroan secara berkesinambungan (on
going basis). SP1 yang efektif merupakan komponen
penting dalam manajemen Perseroan dan menjadi
dasar bagi kegiatan operasional Perseroan yang

sehat dan aman. SPI yang efektif dapat membantu
Dewan Komisaris dan Direksi dalam menjaga aset
Perseroan, menjamin tersedianya pelaporan keuangan
dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan
kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan dan
peraturan perundang-undangan, serta mengurangi
Risiko terjadinya kerugian, penyimpangan, dan
pelanggaran aspek kehati-hatian. Adapun penerapan
SPI di Perseroan mengacu pada Kebijakan Internal
Control (KICN).

Sebagai proses yang dijalankan oleh seluruh level
organisasi Perseroan, maka SPI telah diterapkan dalam
penetapan strategi di seluruh unit kerja dan didesain
untuk dapat mengidentifikasi kemungkinan terjadinya
suatu kejadian yang dapat mempengaruhi perusahaan,
dan untuk mengelola risiko agar tetap berada dalam
batas toleransi (risk appetite), untuk memberikan
keyakinan yang memadai dalam rangka pencapaian
tujuan perusahaan.

Bank Mandiri telah memiliki sistem pengendalian
internal berstandar internasional yaitu Sistem
Pengendalian Internal yang dikembangkan oleh
Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway
Commission (COSO) yang meliputi tujuan pengendalian,
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi serta aktivitas
pemonitoran.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Sebagai perusahaan perbankan, penerapan manajemen
risiko yang efektif menjadi salah satu isu kritis yang
harus diperhatikan. Dewan Komisaris berpendapat
bahwa sistem manajemen risiko telah diterapkan
dengan baik. Prinsip pengelolaan risiko Bank Mandiri
dilakukan secara proaktif dengan memelihara tingkat
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risk-adjusted return yang optimal sesuai dengan risk
appetite yang diinginkan. Kerangka Manajemen

Risiko Perseroan tertuang dalam Bank Mandiri Risk
Governance Structure yang meliputi tiga bagian utama,
yaitu Risk Oversight, Risk Policy and Management, dan Risk
Identification, Measurement Mitigation, and Control. Ketiga
bagian utama tersebut didukung oleh Unit Kerja Audit
dan Independent Assurer dalam menjamin efektivitas
pelaksanaannya.

Bank Mandiri Risk Governance Structure dikembangkan
berdasarkan Empat Pilar Manajemen Risiko sebagai
berikut.

PENGAWASAN AKTIF DEWAN KOMISARIS DAN
DIREKSI

Kerangka kerja dan tata kelola manajemen risiko di Bank
Mandiri terdiri dari Dewan Komisaris yang menjalankan
fungsi pengawasan risiko (risk oversight) melalui Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Tata Kelola
Terintegrasi, serta Direksi yang menjalankan fungsi
kebijakan risiko (risk policy) melalui Executive Committee
terkait manajemen risiko yaitu Risk Management &
Credit Policy Committee, Asset and Liabilities Committee,
Capital and Subsidiaries Committee, dan Integrated

Risk Committee. Di tingkat operasional, Satuan Kerja
Manajemen Risiko bersama Unit Bisnis dan Unit

Kerja Kepatuhan melakukan fungsi identifikasi risiko,
pengukuran risiko, mitigasi risiko serta pengendalian
risiko.

Bank Mandiri juga menetapkan komite-komite pengelola
risiko yang membahas dan merekomendasikan kepada
Direksi antara lain mengenai:

1. Kebijakan dan prosedur serta memantau risiko-
risiko yang dihadapi Perseroan.

2. Pengelolaan asset and liabilities Perseroan
termasuk suku bunga dan likuiditas.

3. Pengelolaan Entitas Anak (penyertaan modal,
divestasi, remunerasi, penetapan pengurus Entitas
Anak).

4. Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi.

5. Pengembangan bisnis.

Selain itu, Bank Mandiri juga memiliki Unit kerja yang

terkait dalam pengelolaan risiko sekurang-kurangnya

terdiri atas:

1. Direktur yang membawahkan fungsi Manajemen
Risiko;

2. Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR);



3. Satuan Kerja Operasional (risk-taking unit);
4. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI);
5. Satuan Kerja Kepatuhan.

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), Satuan Kerja
Audit Intern (SKAI) dan Satuan Kerja Kepatuhan
merangkap sebagai Satuan Kerja Terintegrasi.

KECUKUPAN KEBIJAKAN, PROSEDUR, DAN
PENETAPAN LIMIT

Bank Mandiri memiliki Kebijakan Manajemen Risiko
yang dijadikan sebagai pedoman utama dalam
melaksanakan manajemen risiko. Untuk area bisnis
yang lebih spesifik, Bank Mandiri memiliki kebijakan
dan prosedur yang lebih khusus, misalnya di bidang
perkreditan, treasury, dan operasional. Dalam kebijakan
dan prosedur tersebut, antara lain diatur mengenai
penetapan limit untuk masing-masing aktivitas, baik
pada level portfolio maupun transaksional.

Seluruh kebijakan dan prosedur di Bank Mandiri
merupakan bentuk pengelolaan risiko yang melekat
pada setiap aktivitas operasi Perseroan yang dievaluasi
dan di-update minimal sekali dalam setahun.

KECUKUPAN PROSES IDENTIFIKASI, PENGUKURAN,
PEMANTAUAN, DAN PENGENDALIAN RISIKO, SERTA
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RISIKO (ERM)

Bank Mandiri menjalankan Proses Identifikasi,
Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko,
serta Sistem Informasi Manajemen Risiko melalui
kerangka kerja Enterprise Risk Management (ERM).
Implementasi ERM di Bank Mandiri menggunakan
pendekatan two-prong, untuk memastikan bahwa risiko
tidak hanya dimitigasi dengan baik melalui proses bisnis
sehari-hari, namun juga pada kondisi yang tidak terduga
(downturn) melalui pencadangan modal.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI

Konsolidasi/Integrasi manajemen risiko Bank Mandiri
telah dimulai secara bertahap sejak tahun 2008, selaras
dengan diterbitkannya Peraturan Bank Indonesia
No.8/6/PBI/2006 tentang Penerapan Manajemen

Risiko Secara Konsolidasi Bagi Bank Yang Melakukan
Pengendalian Terhadap Perusahaan Anak, dimana
dalam perkembangannya peraturan tersebut digantikan
oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 38/
POJK.03/2017 Tentang Penerapan Manajemen

Risiko Secara Konsolidasi Bagi Bank yang Melakukan

Pengendalian terhadap Perusahaan Anak. Selain itu,
Bank Mandiri juga telah menerapkan manajemen
risiko terintegrasi sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No.17/POJK.03/2014 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi
Keuangan.

Manajemen risiko terintegrasi menjadi penting untuk
diterapkan karena Bank Mandiri sebagai Entitas Utama
menyadari bahwa kelangsungan usaha dipengaruhi
juga oleh eksposur risiko yang timbul, baik secara
langsung maupun tidak langsung dari kegiatan usaha
Perusahaan Anak. Terkait hal tersebut, Bank Mandiri
telah mengimplementasikan sistem konsolidasi/
integrasi manajemen risiko dengan Perusahaan

Anak, termasuk Perusahaan Anak yang beroperasi

di luar wilayah Indonesia, dengan tetap memenubhi
prinsip-prinsip manajemen risiko, mempertimbangkan
karakteristik bisnis masing-masing Perusahaan Anak
dan menyesuaikan dengan yurisdiksi otoritas/pengawas
setempat. Adapun Perusahaan Anak Bank Mandiri
adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Mandiri Europe

Ltd, Bank Mandiri Taspen, Mandiri Sekuritas, Mandiri
Manajemen Investasi, AXA Mandiri Financial Services,
Mandiri AXA General Insurance, Mandiri InHealth,
Mandiri Tunas Finance, Mandiri Utama Finance, Mandiri
International Remittance, dan Mandiri Capital Indonesia.

Konsep konsolidasi/integrasi manajemen risiko

yang diterapkan oleh Bank Mandiri disusun dengan
memperhatikan pemenuhan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No.38/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Secara Konsolidasi Bagi Bank

Yang Melakukan Pengendalian Terhadap Perusahaan
Anak, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
17/POJK.03/2014 tentang Penerapan Manajemen

Risiko Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan,

dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 04/
POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum yang selanjutnya diimplementasikan
melalui framework integrasi perangkat (tools),
kesadaran risiko (awareness), tata kelola perusahaan
(governance), dan sistem informasi manajemen risiko
(system). Selain itu, dalam menerapkan manajemen
risiko secara konsolidasi maupun terintegrasi, Bank
Mandiri telah memiliki pedoman internal, yaitu Mandiri
Group Principles Guideline (MGPG), Mandiri Subsidiary
Management Principles Guideline (MSMPG) dan Pedoman
Tata Kelola Terintegrasi yang berisi panduan mengenai
implementasi penerapan manajemen risiko Mandiri
Group. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk
kepatuhan Bank Mandiri terhadap regulasi yang berlaku
di Indonesia.
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Dalam rangka menerapkan manajemen risiko
terintegrasi yang komprehensif, Bank Mandiri
membentuk Komite Manajemen Risiko Terintegrasi,
yaitu Integrated Risk Committee yang beranggotakan
Direktur/Pejabat Eksekutif yang membawahkan fungsi
Risk Management dari Bank Mandiri selaku Entitas
Utama dalam Konglomerasi Keuangan dan Perusahaan
Anak, yang berperan dalam memberikan rekomendasi
atas penyusunan, perbaikan serta penyempurnaan
kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi. Selain itu,
Bank Mandiri juga membentuk Satuan Kerja Manajemen
Risiko Terintegrasi (SKMRT) yang bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Manajemen Risiko

PENERAPAN WHISTLEBLOWING SYSTEM

Untuk menjaga dan meningkatkan reputasi Bank
Mandiri serta sejalan dengan salah satu pilar Strategi
Anti Fraud (SAF) yaitu pilar deteksi, diperlukan sarana
dan sistem pengendalian risiko melalui mekanisme
Whistleblowing System (WBS). Bank Mandiri telah
menyediakan media pelaporan pengaduan pelanggaran
dengan nama Letter to CEO (LTC). LTC bertujuan untuk
mendeteksi perbuatan fraud atau indikasi fraud,
mendorong awareness dan kepedulian seluruh pegawai
serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata
stakeholders.

Pengelolaan penerimaan dan administrasi laporan
LTC dilakukan oleh pihak ketiga independen untuk
memberikan safe-environment yang mendorong
karyawan dan para stakeholders untuk berani
melaporkan perbuatan froud atau indikasi fraud.
Jenis-jenis fraud yang dilaporkan diantaranya korupsi,
penipuan, pencurian, penggelapan dan pemalsuan.
Selain untuk melaporkan perbuatan fraud atau indikasi
fraud, LTC dapat juga digunakan untuk melaporkan
pelanggaran non fraud seperti pelanggaran norma dan
etika (code of conduct).

Dewan Komisaris berpendapat bahwa pengelolaan
LTC oleh pihak ketiga merupakan kebijakan yang

tepat karena pihak ketiga bersifat independen serta
profesional sehingga dapat memberikan rasa aman
bagi pelapor/whistleblower bahwa tidak terdapat unsur
benturan kepentingan, dan dalam jangka panjang akan
menambah kepercayaan para pemangku kepentingan
dalam pengelolaan WBS di Bank Mandiri.

Dewan Komisaris senantiasa memastikan bahwa
setiap laporan telah ditindak lanjuti dengan baik.
Setiap pengaduan yang setelah diinvestigasi terbukti
sebagai pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Dewan Komisaris
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memberikan arahan agar dipastikan efektivitas
implementasi Whistleblowing System (WBS)/Letter to CEO
(LTC), terutama terkait safe environment bagi Pelapor
(Whistleblower).

PENILAIAN KOMITE DI BAWAH DEWAN
KOMISARIS

Dalam rangka meningkatkan peran Dewan Komisaris
dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan
Komisaris telah membentuk 4 (empat) komite yaitu:
Komite Audit

2. Komite Remunerasi dan Nominasi

3. Komite Pemantau Risiko

4. Komite Tata Kelola Terintegrasi

—_

Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
membantu dan memfasilitasi Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugas dan fungsi pengawasan atas hal-
hal yang terkait dengan kualitas informasi keuangan,
sistem pengendalian internal, efektivitas pemeriksaan
auditor eksternal dan internal, efektivitas pelaksanaan
manajemen risiko serta kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sepanjang tahun
2019, Komite Audit telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik. Komite Audit telah
melaksanakan rapat sebanyak 18 (delapan belas) kali
dan menjalankan tugasnya yang antara lain:

1. Pelaksanaan penelaahan laporan dan hal
yang perlu mendapatkan persetujuan Dewan
Komisaris antara lain laporan realisasi rencana
bisnis, laporan pelaksanaan fungsi audit, laporan
keuangan konsolidasian serta laporan audit intern
terintegrasi.

2. Penyusunan rekomendasi dan laporan antara
lain persetujuan PKBL, penunjukan KAP, evaluasi
laporan pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan,
penyesuaian Annual Audit Plan, Laporan Hasil
Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit atas
Informasi Keuangan Historis Tahunan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Tahun Buku 2018 serta
Laporan Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Jasa
Audit atas Informasi Keuangan Historis Tahunan
Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. Tahun Buku 2018.

3. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan unit-
unit kerja di Bank Mandiri. Komunikasi tersebut
antara lain dilakukan dengan mengundang unit
kerja terkait dalam diskusi untuk membahas hal-hal
yang sedang menjadi current issue di Bank Mandiri.

Komite Remunerasi dan Nominasi memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk membantu dalam melaksanakan
fungsi dan tugasnya di bidang yang berkaitan dengan



remunerasi dan nominasi terhadap anggota Direksi
dan Dewan Komisaris. Sepanjang tahun 2019, Komite
Remunerasi dan Nominasi telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik. Komite Remunerasi
dan Nominasi telah melaksanakan rapat sebanyak 9
(sembilan) kali dan menjalankan tugasnya yang antara
lain:

1. Memberikan rekomendasi/usulan calon yang
memenuhi syarat sebagai Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Bank Mandiri kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

2.  memperoleh dan menganalisa data bakal calon
Direksi dari talent pool pejabat satu tingkat di
bawah Direksi serta mengidentifikasi calon Dewan
Komisaris yang memenuhi syarat.

3. Mengusulkan sistem remunerasi yang sesuai bagi
Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri berupa
sistem penggajian/honorarium, fasilitas/tunjangan,
tantiem, dan seterusnya untuk tahun 2019.

Komite Pemantau Risiko memiliki tugas dan tanggung
jawab jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab dalam melakukan pengawasan dan pemberian
nasihat kepada Direksi untuk memperoleh keyakinan
yang memadai agar penerapan manajemen risiko
Perseroan tetap memenuhi unsur-unsur kecukupan
prosedur dan metodologi pengelolaan risiko, sehingga
kegiatan usaha Bank tetap dapat terkendali pada
batas/limit yang dapat diterima dan menguntungkan
Perseroan. Sepanjang tahun 2019, Komite Pemantau
Risiko telah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya
dengan baik. Komite Pemantau Risiko telah
melaksanakan rapat sebanyak 29 (dua puluh sembilan)
kali dan menjalankan tugasnya yang antara lain:

1. Usulan persetujuan atas permohonan fasilitas

kredit dan penyediaan dana kepada Pihak Terkait,

baik yang sifatnya perpanjangan, tambahan,
perubahan ataupun pemberian baru.

Usulan struktur organisasi Bank Mandiri.

3. Usulan penambahan modal, pelepasan saham,
pembubaran (likuidasi) pada perusahaan anak.

4. Review usulan susunan pengurus/manajemen pada
perusahaan anak.

5. Usulan Update Recovery Plan dan Kebijakan
Pengelolaan Perusahaan Anak.

6. Review Risk Dashboard, stresstest pengelolaan serta
pelaksanaan manajemen risiko di Bank Mandiri.

7. Review permohonan lainnya yang membutuhkan
persetujuan Dewan Komisaris, antara lain usulan
melakukan kerjasama Build, Operate, Transfer (BOT)
untuk optimalisasi asset Bank Mandiri.

g

Komite Tata Kelola Terintergasi memiliki tugas
dan tanggung jawab jawab untuk membantu dan
memfasilitasi Dewan Komisaris dalam menjalankan

tugas dan fungsi pengawasan atas penerapan Tata

Kelola pada masing-masing Lembaga Jasa Keuangan

(LJK) dalam Konglomerasi Keuangan Bank Mandiri

agar sesuai dengan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi

serta Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

Bank Mandiri. Sepanjang tahun 2019, Komite Tata

Kelola Terintergasi telah menjalankan tugas dan

tanggungjawabnya dengan baik. Komite Tata Kelola

Terintergasi telah melaksanakan rapat sebanyak 3 (tiga)

kali dan menjalankan tugasnya yang antara lain:

1. Realisasi KPI Anak Perusahaan

2. Update Hasil Audit Internal Terintegrasi.

3. Hasil Self - Assessment Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi.

4. Pencapaian PSAK 71 di Mandiri Group.

5. Realisasi Rencana Kerja Satuan Kerja Terintegrasi
Tahun 2019.

Dewan Komisaris secara periodik (tahunan) melakukan
penilaian atas efektivitas kinerja komite-komite di bawah
Dewan Komisaris. Dewan Komisaris menilai bahwa
selama tahun 2019 komite-komite telah menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dengan cukup efektif
dilihat dari pencapaian Key Performance Indicator

(KPI) masing-masing komite. Informasi pencapaian Key
Performance Indicator (KPIl) Komite di Bawah Dewan
Komisaris disajikan pada tiap-tiap bagian Komite Dewan
Komisaris.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN
KOMISARIS

Selama tahun 2019, Komposisi anggota Dewan
Komisaris Perseroan mengalami beberapa kali
perubahan sebagaimana penjelasan berikut. Perubahan
komposisi Dewan Komisaris dilakukan atas dasar alasan
kebutuhan Perseroan saat ini dan antisipasi dalam
pengembangan usaha di masa yang akan datang.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN
DEWAN KOMISARIS PERSEROAN SEBELUM
RUPS LUAR BIASA TANGGAL 28 AGUSTUS
2019

Komposisi Dewan Komisaris sebelum RUPS Luar Biasa
tanggal 28 Agustus 2019 sebanyak 8 (delapan) orang
yang terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama/
Komisaris Independen, 1 (satu) orang Wakil Komisaris
Utama, 3 (tiga) orang Komisaris Independen dan 3 (tiga)
orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris
berdomisili di wilayah kerja Kantor Pusat Bank Mandiri.
Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

“ Dasar Pengangkatan Tanggal Efektif

Jabatan

Hartadi Agus Sarwono

Komisaris Utama/
Komisaris Independen

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017

15 November 2017

Imam Apriyanto Putro Wakil Komisaris Utama RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 11 Juni 2015
Goei Siauw Hong Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Bangun Sarwito Kusmulyono Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Makmur Keliat Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 2017 25 September 2017

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Mei 2014 dan

Askolani Komisaris dilakukan pengangkatan kembali pada RUPS 3 September 2014
Tahunan tanggal 16 Mei 2019

Ardan Adiperdana Komisaris RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 3 Oktober 2016

R. Widyo Pramono Komisaris RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017 15 Januari 2018

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR
BIASA TANGGAL 28 AGUSTUS 2019

Komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 sebanyak 8 (delapan) orang yang terdiri
dari 1 (satu) orang Komisaris Utama/Komisaris Independen, 1 (satu) orang Wakil Komisaris Utama, 3 (tiga) orang
Komisaris Independen dan 3 (tiga) orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di wilayah kerja
Kantor Pusat Bank Mandiri. Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

“ Dasar Pengangkatan Tanggal Efektif

Hartadi Agus Sarwono RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017 15 November 2017

Jabatan

Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Imam Apriyanto Putro* Wakil Komisaris Utama RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 11 Juni 2015
Goei Siauw Hong Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Bangun Sarwito Kusmulyono Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Makmur Keliat Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 2017 25 September 2017
Rionald Silaban Komisaris RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 Mﬁtsézg‘;l?orzeerlgifs
Ardan Adiperdana Komisaris RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 3 Oktober 2016
R. Widyo Pramono Komisaris RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017 15 Januari 2018

*Masa jabatan Wakil Komisaris Utama Perseroan, Bpk. Imam Apriyanto Putro berakhir sehubungan dengan pengangkatan yang bersangkutan sebagai
Wakil Direktur Utama PT Pupuk Indonesia pada tanggal 18 November 2019.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR
BIASA TANGGAL 9 DESEMBER 2019

Komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 sebanyak 8 (delapan) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama, 1 (satu) orang Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen, 3 (tiga)
orang Komisaris Independen dan 3 (tiga) orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di wilayah
kerja Kantor Pusat Bank Mandiri.

Per Desember 2019, masih terdapat 5 (lima) Komisaris yang masih dalam proses Uji Kemampuan & Kepatutan (Fit &
Proper Test), sedangkan 3 (tiga) Komisaris telah lulus Fit & Proper Test tanpa catatan dan telah mendapat persetujuan
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dari OJK yang mengindikasikan bahwa Komisaris Perseroan memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan
yang memadai sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 27/PQOJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan yang menyebutkan bahwa calon anggota Dewan Komisaris wajib
memperoleh persetujuan dari OJK sebelum menjalankan tindakan, tugas, dan fungsinya sebagai Dewan Komisaris.

Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

“ Jabatan Dasar Pengangkatan Tanggal Efektif

Masih dalam proses

Kartika Wirjoatmodjo Komisaris Utatma RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 fit and proper test

Wakil Komisaris Utama/ Masih dalam proses

Muhamad Chatib Basri RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019

Komisaris Independen fit and proper test
Makmur Keliat Komisaris Independen RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 2017 25 September 2017
. o . Masih dalam proses
Mohamad Nasir Komisaris Independen RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 fit and proper test
o o - Masih dalam proses
Robertus Bilitea Komisaris Independen RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 fit and proper test
: . S . Masih dalam proses
Rionald Silaban Komisaris RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 fit and proper test
Ardan Adiperdana Komisaris RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 3 Oktober 2016
R. Widyo Pramono Komisaris RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 2017 15 Januari 2018

PENUTUP

Atas upaya Direksi yang telah mampu menjalankan tugasnya dengan baik, Dewan Komisaris memberikan apresiasi
setinggi-tingginya. Direksi telah mampu menghadapi tantangan dalam perekonomian dan industri perbankan.
Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih kepada para Pemegang Saham atas kepercayaan yang diberikan.
Kedepannya, Dewan Komisaris akan tetap berupaya memberikan yang terbaik dalam menjalankan tugas dan
pemberian nasihat kepada Direksi guna meningkatkan kinerja Perseroan dalam jangka panjang.

Jakarta, 27 Januari 2020
Atas Nama Dewan Komisaris

Kartika Wirjoatmodjo
Komisaris Utama
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Total aset Bank Mandiri
secara tahunan tumbuh
9,65% mencapai
Rp1.318,2 triliun. Dari
sisi permodalan, total
ekuitas Bank Mandiri
mencapai

Rp209,03 triliun, atau
secara tahunan tumbuh
13,0%.

La\poro\m
Direlest

Para Pemangku Kepentingan dan Pemegang Saham yang kami
hormati,

Pertama-tama, perkenankan kami memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Tuhan yang Maha Kuasa atas limpahan karunia-Nya sehingga
Bank Mandiri sampai dengan saat ini mampu tumbuh berkelanjutan.
Pada tahun 2019, Bank Mandiri tetap dengan komitmen yang
konsisten serta semangat untuk mencapai visi dan misi Bank
Mandiri, Bank Mandiri senantiasa tumbuh serta menempatkan
sebagai salah satu bank yang terdepan di Indonesia.

Menjadi suatu kehormatan bagi kami selaku Direksi Bank Mandiri
untuk dapat menyampaikan laporan pengelolaan Bank Mandiri
untuk tahun buku 2019 yang secara fundamental dari aspek
keuangan dan non keuangan memperlihatkan kinerja yang positif.
Laporan Direksi ini akan menyajikan analisis atas kinerja perusahaan,
analisis tentang prospek usaha, perkembangan penerapan tata
kelola perusahaan, dan perubahan komposisi Direksi.

ANALISIS ATAS KINERJA PERUSAHAAN

Bank Mandiri berhasil mencatatkan kembali pertumbuhan kinerja
yang positif di tahun 2019 ini dan angka pertumbuhan ini secara
umum lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. Pencapaian
kinerja yang baik tersebut, tidak terlepas dari dukungan Dewan
Komisaris kepada Direksi dalam menjalankan usaha serta seluruh
jajaran manajemen dan pegawai Bank Mandiri yang senantiasa
cepat tanggap dalam menghadapi segala perubahan dan tantangan
yang terjadi selama di tahun 2019 ini. Dalam bagian analisis atas
kinerja perusahaan ini akan dipaparkan kondisi perekonomian yang
secara langsung berdampak terhadap kinerja Perseroan, kebijakan
strategis yang diterapkan oleh Perseroan, perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan yang ditargetkan, serta kendala-kendala yang
dihadapi oleh Bank Mandiri dan langkah-langkah penyelesaiannya.

KONDISI PEREKONOMIAN YANG SECARA LANGSUNG
BERDAMPAK TERHADAP KINERJA PERSEROAN

Kondisi ketidakpastian perekonomian global masih berlanjut dengan
tingkat pertumbuhan di kisaran 3,0% yang merupakan pertumbuhan
terendah sejak krisis tahun 2008. Melambatnya pertumbuhan
ekonomi global sepanjang tahun 2019 turut berdampak kepada
permintaan komoditas global yang menjadi andalan bagi Indonesia,
yaitu batu bara dan minyak kelapa sawit melemah. Di sisi lain,
kondisi ekonomi global yang melambat menyebabkan bank sentral-
bank sentral di berbagai belahan dunia, terutama Amerika Serikat
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(The Fed) menurunkan suku bunga kebijakan. The

Fed sepanjang tahun 2019, menurunkan suku bunga
kebijakan federal funds rate (FFR) sebanyak 75 bps dari
2,50% menjadi 1,75% untuk mengantisipasi dampak dari
perlambatan ekonomi global terhadap perekonomian
AS.

Di tengah kondisi perekonomian dunia yang belum
kondusif, perekonomian Indonesia di 2019 relatif baik
dengan angka pertumbuhan sebesar 5,02% (YoY) pada
Triwulan-lll 2019. Sedangkan inflasi sepanjang tahun
2019 tetap terjaga di bawah 3,5%. Perekonomian
Indonesia yang cenderung cukup stabil tersebut tidak
terlepas dari kebijakan moneter serta upaya Pemerintah
Republik Indonesia dalam mendorong permintaan
domestik.

Stabilitas sistem keuangan juga ditopang oleh industri
perbankan yang memiliki struktur permodalan yang
kuat, likuiditas yang cukup dan masih terkendalinya
risiko kredit. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio/CAR) perbankan pada September 2019 masih
cukup tinggi mencapai 23,28%. Rasio likuiditas terjaga
cukup sebesar, yaitu sebesar 19,43%, dan rasio kredit
bermasalah (Non Performing Loan/NPL) tetap rendah,
yaitu sebesar 2,66% (gross) atau 1,18% (net) serta
pertumbuhan kredit perbankan (Kredit termasuk
yang diberikan kepada bank lain) mencapai 7,84%

dan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga mencapai 7,47%
didorong oleh pertumbuhan Giro yang mencapai 8,45%.

KEBIJAKAN STRATEGIS YANG DITERAPKAN
OLEH PERSEROAN

Kebijakan strategi yang disusun untuk Corporate Plan
Restart 2016-2020 merupakan pondasi dari kebijakan
strategi yang ditetapkan serta diimplementasikan
Direksi di tahun 2019 ini. Direksi juga melakukan
langkah penyempurnaan agar impementasi dari strategi
pada tahun 2019 dapat berjalan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Dalam penyusunan strategi 2019 tersebut,
Direksi telah mengantisipasi adanya faktor eksternal
yang kemungkinan dapat mempengaruhi implementasi
dari strategi tersebut. Tindakan antisipatif tersebut,
terbukti bahwa Bank Mandiri dapat mencapai target
yang ditetapkan.

Kredit yang merupakan pemain utama Bank Mandiri
terus tumbuh dengan kualitas aset kredit yang terjaga
dengan baik. Dari sisi DPK yang bersumber dari dana
murah (CASA) sedikit menghadapi tantangan baik dari
faktor suku bunga maupun faktor eksternal lainnya.
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Pengembangan juga dilakukan pada sistem platform
Bank Mandiri yang tidak terbatas pada inisiatif
pengembangan produk, tetapi juga pada sistem
pendukung untuk layanan perbankan sehingga dapat
mempercepat proses layanan perbankan. Beberapa
inisiatif telah dilakukan dalam pengembangan
produk dan layanan Digital Banking guna menghadapi
berkembangnya Fintech sekaligus sebagai upaya untuk
meningkatkan Fee Based Income. Cost Efficiency masih
terus dilakukan oleh Bank Mandiri di setiap aktivitas
tanpa mengurangi kualitas produk dan layanan Bank
Mandiri.

Direksi juga menyadari bahwa eksekusi dari strategi
dapat tercapai, apabila didukung oleh kualitas human
capital. Selain itu, diperlukan suatu pengelolaan human
capital yang fokus untuk menghadapi era digital dan
generasi milenial. Untuk itu, Bank Mandiri secara
konsisten dari tahun ke tahun telah melaksanakan
program pengembangan pegawai. Selanjutnya, Bank
Mandiri melakukan penajaman dari tata nilai utama
(core values), yaitu Trust, Integrity, Professionalism,
Customer Focus, Excellence, melalui penyempurnaan
Budaya Perusahaan (New Culture). Kualitas Human
Capital yang baik dalam jangka panjang dapat
menunjang keberlanjutan usaha Bank Mandiri.

ANALISIS KINERJA PERSEROAN
KINERJA OPERASIONAL DAN KEUANGAN

Secara umum, kinerja operasional Bank Mandiri

terus menunjukkan peningkatan dibandingkan

tahun sebelumnya. Pada segmen Corporate Banking,
total kredit mencapai Rp329,76 triliun di tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar Rp23,54 triliun
dibandingkan tahun 2018 atau tumbuh secara tahunan
sebesar 7,69%. Dana pihak ketiga Commercial Banking
tahun 2019 mencapai Rp75,66 triliun, mengalami
peningkatan sebesar 25,50% atau Rp15,37 triliun
dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai
Rp60,29 triliun. Penyaluran kredit segmen Retail
Banking selama tahun 2019 mencapai Rp275,95 triliun,
meningkat Rp29,44 triliun atau secara tahunan berhasil
tumbuh 11,94%. Pertumbuhan kredit segmen Retail
Banking tersebut didorong oleh pertumbuhan Kredit
Serbaguna Mandiri (KSM), Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dan Kartu Kredit. Kombinasi pertumbuhan DPK dan
Kredit di atas juga berdampak pada pertumbuhan fee
based income dan net interest income di segmen Retail
Banking.

Penyaluran kredit korporasi yang merupakan bagian
dari pengelolaan segmen Hubungan Kelembagaan juga



tumbuh mencapai Rp27,03 triliun atau secara tahunan
tumbuh 23,62%. Total penyaluran kredit untuk korporasi
Bank Mandiri merupakan jumlah yang terbesar di
Indonesia, sehingga Bank Mandiri masuk dalam kategori
Domestic-Systemically Important Bank (D-SIB).

Dari sisi pendanaan, total DPK segmen Corporate
Banking mencapai Rp146,85 triliun, sedangkan untuk
total DPK segmen Hubungan Kelembagaan mencapai
Rp71,77 triliun atau secara tahunan tumbuh 11,12%.
Dana segmen Retail Banking selama tahun 2019 juga
berhasil mencatat pertumbuhan. Total DPK tumbuh
6,67%, sementara total dana murah (CASA) tumbuh
6,3%. Pertumbuhan kredit segmen Retail Banking
tersebut didorong oleh pertumbuhan Kredit Serbaguna
Mandiri (KSM), Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kartu
Kredit.

Laba bersih Bank Mandiri di sampai dengan tahun 2019
sebesar Rp25,45 triliun (bank only) berhasil melampaui
target yang ditetapkan di awal sebesar Rp25,36 triliun.
Faktor-faktor yang mendorong tercapainya target laba
bersih adalah perolehan Net Interest Income sebesar
Rp50,32 triliun dan program efisiensi yang mampu
mengendalikan biaya operasional Bank Mandiri
sehingga tidak melampaui anggaran yang ditetapkan.
Terkait dengan NPL, Bank Mandiri telah mampu
menurunkan NPL Gross (bank only) menjadi 2,39%, turun
40 bps dibandingkan tahun lalu.

Produk segmen Retail yang mengalami pertumbuhan
volume transaksi yang paling signifikan adalah Mandiri
E-Money sebesar 20,97%. Selain hal tersebut, Bank
Mandiri secara aktif melakukan perluasan channel
transaksi maupun top up E-Money dengan mitra-mitra
strategis untuk mendukung kenyamanan Nasabah
dalam bertransaksi E-Money. Sampai dengan akhir
tahun 2019, Mandiri E-Money masih menguasai pangsa
pasar transaksi uang elektronik berbasis chip di
Indonesia sebesar 70%. Bank Mandiri juga mendukung
implementasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
yang dicanangkan Bank Indonesia dengan menawarkan
kartu debit dengan basis GPN.

Total aset Bank Mandiri secara tahunan tumbuh
9,65% mencapai Rp1.318,2 triliun, terutama didorong
oleh pertumbuhan kredit sebesar 11,47% YoY
mencapai Rp855,8 triliun pada Kuartal Il 2019. Dari
sisi permodalan, total ekuitas Bank Mandiri mencapai
Rp209,03 triliun, atau secara tahunan tumbuh 13,0%.
Selain itu, rasio keuangan utama lainnya juga secara
umum menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun
2018. Rasio kecukupan Modal atau CAR bank only
masih tetap solid di posisi 21,39%. Net Interest Margin
(NIM) bank only secara tahunan turun 6 bps menjadi

5,46%, sebagai dampak dari perubahan komposisi
portofolio kredit ke segmen dengan risiko yang lebih
rendah. Namun demikian, NIM tersebut masih relatif
terjaga dengan baik seiring dengan penerapan strategi
penghimpunan dana yang lebih sustain.

Pencapaian kinerja ditunjukkan dengan indicator
keuangan yang meningkat semakin memantapkan
langkah Bank Mandiri untuk menjadi “One-stop Provider
of Financial Solutions” untuk seluruh nasabahnya serta
menjadi pemimpin di industri jasa keuangan.

PERBANDINGAN ANTARA HASIL YANG DICAPAI
DENGAN YANG DITARGETKAN

Kinerja konsolidasi Bank Mandiri selama tahun 2019
menunjukkan hasil kinerja yang memuaskan, dimana
secara bottom line, laba bersih tahun berjalan tumbuh
signifikan 9,86% YoY mencapai Rp27,48 triliun, jauh
melebihi target yang telah ditetapkan sebesar Rp23,01
triliun. Pertumbuhan laba didorong oleh peningkatan
Fee Based Income yang secara tahunan berhasil tumbuh
20,10% mencapai Rp28,44 triliun, pengendalian biaya
operasional, dan penurunan biaya CKPN sebesar

15% YoY dengan membaiknya kualitas kredit yang
dimiliki Perseroan. Upaya perbaikan kualitas kredit
menunjukkan hasil yang positif dengan turunnya NPL
Gross (Bank Only) sebesar 40 bps menjadi 2,39% pada
akhir tahun 2019, atau lebih baik dari target yang telah
ditetapkan sebesar 2,58%.

Program efisiensi yang dilakukan juga mampu
mengendalikan pertumbuhan biaya operasional
perusahaan sehingga tidak melampaui anggaran

yang ditetapkan. Dari sisi pertumbuhan kredit secara
konsolidasi ditargetkan sebesar Rp818,4 triliun

dengan realisasi mencapai Rp841,86 triliun atau
tumbuh sebesar 15,09% pada kuartal 1l 2019. Dari sisi
penghimpunan dana, DPK Bank Mandiri per September
2019 berhasil tumbuh 7,22% mencapai Rp840,91 triliun.

PENGELOLAAN DIGITAL BANKING

Dalam rangka menyesuaikan kebutuhan masyarakat di
era digital, pengelolaan Digital Banking di Bank Mandiri
terbagi ke dalam dua segmen Wholesale dan segmen
Retail. Pembagian pengelolaan tersebut bertujuan agar
masing-masing segmen dapat lebih optimal dalam
mengembangkan produk dan layanan sesuai kebutuhan
masing-masing segmen, termasuk dalam menyusun
strategi pemasarannya.

Produk segmen wholesale yang mengalami
pertumbuhan volume transaksi yang paling signifikan
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adalah Mandiri Bill Collection yang mencapai 100,70%
dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya untuk
kinerja transaksi produk Mandiri Host to Host Payment
dan Mandiri Cash Management dilihat dari nominal
tercatat stabil seperti tahun sebelumnya dengan
mencatatkan kenaikan volume transaksi masing-masing
sebesar 32,85% dan 21,98%.

Pada Segmen Retail, Bank Mandiri mengembangkan
Layanan Mandiri Online yang merupakan layanan hasil
integrasi dari mandiri Internet dan mandiri mobile
dengan tampilan yang lebih user friendly. Layanan
Mandiri Online ini dapat memudahkan nasabah
melakukan transaksi keuangan kapan saja melalui
perangkat komunikasi selularnya. Dalam Mandiri Online
terdapat penambahan fitur yang tidak dimiliki oleh
mobile banking maupun internet banking sebelumnya.
Selain itu, terdapat penambahan tingkat keamanan.

KENDALA-KENDALA YANG DIHADAPI
OLEH PERSEROAN DAN LANGKAH-
LANGKAH PENYELESAIANNYA

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, Bank

Mandiri juga dihadapkan pada berbagai kendala, baik
eksternal maupun internal. Terkait dengan kendala

dari internal, Bank Mandiri masih dihadapkan pada
permasalahan tingkat pertumbuhan kredit yang belum
sustain dibandingkan dengan pesaing utama dan belum
berhasil menjaga kinerja secara konsisten dalam jangka
panjang. Kendala lainnya adalah belum diimbanginya
reorganisasi melalui distribution network transformation
dengan kesiapan infrastruktur pendukung.

Selain itu, dari sisi eksternal, perkembangan layangan
keuangan digital non-bank khususnya yang berasal dari
perusahaan rintisan tekfin (fintech) telah merubah peta
persaingan industri keuangan, dimana kemampuan
fintech dalam menyediakan layanan/transaksi
keuangan yang selama ini menjadi domain perbankan
semakin baik. Untuk menjawab tantangan tersebut,
Bank Mandiri terus berupaya mengoptimalkan peran
perusahaan anak yaitu Mandiri Capital Indonesia

(MCl) sebagai jembatan penghubung antara investor
dan wirausahawan dalam industri fintech yang

tengah berkembang pesat sehingga dapat menjaga
keberlanjutan bisnis perbankan.

Meningkatnya persaingan pasar membuat permintaan
kredit mulai menurun. Walaupun sektor infrastruktur
masih diharapkan menjadi penolong, namun saat

ini korporasi pada sektor pembangunan ini telah
mengalami over leverage. Untuk itu perlu untuk
mencari terobosan-terobosan sektor-sektor apa yang
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masih memberikan kemungkinan memberikan kredit.
Selain itu, Bank Mandiri terus berupaya menekan non
performing loan (NPL) yang selama ini menjadi salah satu
masalah sektor perbankan, untuk bisa menyelesaikan
kredit-kredit yang bermasalah. Hal ini juga bisa menjadi
tugas berat Bank Mandiri yang melayani kredit-kredit
korporasi harus mengantisipasi banyak perusahaan
yang tumbang dan tidak bisa membayar kreditnya.
Bank Mandiri berkomitmen untuk meningkatkan kredit
usaha rakyat (KUR). Untuk itu, Bank Mandiri terus
berupaya untuk memilah sektor-sektor produktif yang
berorientasi kepada ekspor dan subtitusi impor.

ANALISIS TENTANG PROSPEK USAHA

Ekonomi global maupun dari dalam negeri di tahun
2019 diperkirakan belum mengalami perubahan

yang signifikan. Pertumbuhan ekonomi Amerika
Serikat sepanjang tahun 2019 melambat dari 2,7 (YoY)
padaTriwulan-l menjadi hanya 2,1% (YoY) pada Triwulan
[ll. Pada periode yang sama pertumbuhan ekonomi
Zona Euro, tumbuh melambat dari 1,4% (YoY) menjadi
1,2% (YoY). Di negara berkembang, perekonomian
Tiongkok juga menunjukkan perlambatan yang cukup
signifikan dari 6,6% (YoY) pada tahun 2018 menjadi
hanya 6,1% (YoY) pada tahun 2019, yang merupakan
pertumbuhan ekonomi terendah dalam 29 (dua puluh
sembilan) tahun terakhir.

Bank Mandiri percaya bahwa kondisi ekonomi nasional
tahun 2020 akan lebih baik dibandingkan dengan
tahun 2019. Perekonomian Indonesia diperkirakan
akan tumbuh 5,14% tahun 2020, sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2019 yang kami estimasi
mencapai 5,06%. Hal ini ditopang oleh pertumbuhan
belanja rumah tangga dan investasi sektor swasta yang
lebih baik, serta belanja pemerintah yang semakin
efektif. Namun demikian, kami melihat bahwa rasio
Current Account Deficit (CAD) terhadap PDB tahun 2020
akan tinggi dibandingkan dengan tahun 2019 karena
meningkatnya impor barang modal dan bahan baku
sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi.
Bank Mandiri memperkirakan CAD tahun 2020 akan
naik menjadi 2,88% terhadap PDB, lebih rendah tinggi
dari estimasi Bank Mandiri tahun 2019 yang sebesar
2,60% terhadap PDB.

Sejalan dengan kondisi ekonomi dalam negeri yang
membaik, pertumbuhan kredit perbankan nasional juga
akan tumbuh lebih tinggi. Bank Mandiri memperkirakan
kredit dan DPK perbankan tahun 2020 masing-masing
akan tumbuh 10,2% dan 8,5%, lebih tinggi dibandingkan
dengan estimasi pertumbuhan tahun 2019 yang sebesar
9,9% dan 8,2%.



Membaiknya perekonomian dan perbankan nasional,
memperlihatkan bahwa prospek usaha Bank Mandiri
kedepannya sangat baik. Namun demikian, masih
tingginya tantangan di lingkungan perekonomian global
mendorong Bank Mandiri untuk tetap selektif dalam
memilih strategi sehingga peluang-peluang bisnis yang
ada bisa ditangkap dengan baik.

Bank Mandiri optimis bahwa prospek usaha Bank
Mandiri akan sangat baik. Hal ini didukung oleh
kekuatan-kekuatan yang dimiliki Bank Mandiri, antara
lain:

+  Permodalan kuat sesuai implementasi Basel IlI

« Jumlah jaringan yang terdistribusi secara merata di
seluruh wilayah Indonesia

+  Memiliki nasabah yang beragam di setiap segmen
yang dapat menopang pertumbuhan usaha.

*  Memiliki produk e-channel yang lebih kompetitif
dibandingkan bank pesaing.

«  Memiliki layanan one stop financial service melalui
Mandiri Group, dengan 11 (sebelas) Entitas Anak
yang merupakan leading company dan pelopor di
masing-masing industri, sehingga dapat melakukan
penetrasi produk-produk dan jasa keuangan non
bank di seluruh jaringan Bank Mandiri.

+  Memiliki opsi untuk memperoleh pendanaan non
DPK melalui pasar modal, penerbitan saham (IPO
dan rights issue), obligasi korporasi, Medium Term
Notes (MTN), dan Negotiable Certificate of Deposit
(NCD).

PERKEMBANGAN PENERAPAN TATA
KELOLA PERUSAHAAN

Bank Mandiri tetap konsisten untuk menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik Good Corporate Governance
(GCG) dan menjamin adanya peningkatan kualitas
dalam menerapkan GCG. Hal ini terlihat dari governance
outcome yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Baik kinerja operasional maupun keuangan menujukkan
pertumbuhan yang kontinyu yang merupakan hasil dari
implementasi GCG.

Dalam menjaga konsistensi, Bank Mandiri senantiasa
melakukan pengukuran kualitas implementasi GCG,
baik yang dilaksanakan secara mandiri (self assessment)
untuk tiap-tiap semester atau dengan meminta pihak
ketiga, untuk mendapatkan hasil penilaian yang lebih
independen. Kriteria yang digunakan dalam melakukan
self assessment adalah Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No. 13/SEQJK.03/2017 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi Bank Umum. Penilaian sendiri ini
dimaksudkan untuk memetakan kekuatan (strenght)
dan kelemahan (weakness) pelaksanaan tata kelola
perusahaan di Bank Mandiri, yang dikelompokkan
dalam governance structure, process, dan outcome.

Hasil self assessment semester | 2019 telah mendapatkan
feedback dari Otoritas Jasa Keuangan dan mendapatkan
nilai 2 (dua) tersebut menunjukkan bahwa manajemen
Perseroan telah melakukan penerapan tata kelola

yang secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas prinsip tata kelola.
Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan
prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut
kurang signifikan dan dapat dieselesaikan dengan
tindakan normal oleh manajemen bank. Sementara
penilaian self assessment semester 1 2019 mendapatkan
nilai 1 (satu) atau baik.

Hasil self assessment menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa kelemahan yang membutuhkan
untuk ditindaklanjuti. Terkait dengan governance
structure, Bank Mandiri saat ini sedang meningkatkan
kualitas infrastruktur teknologi informasi dalam
mendukung operasional Perseroan. Dari sisi governance
process, Bank Mandiri senantiasa meningkatkan
awareness pegawai terhadap budaya kepatuhan
sehingga dapat meminimalisir terjadinya risiko
kepatuhan di kemudian hari.

Terkait dengan evaluasi pelaksanaan GCG yang
dilakukan oleh pihak independen, Bank Mandiri
mengikuti program riset dan pemeringkatan CGPl yang
diadakan oleh The Indonesian Institute of Corporate
Governance (IICG). CGPI diikuti oleh perusahaan public
(emiten), BUMN, perbankan dan perusahaan swasta
lainnya. Bank Mandiri telah secara konsisten mengikuti
penilaian CGPI selama 16 (enam belas) tahun berturut-
turut sejak tahun 2003. Hasil dari penilaian CGPI
digunakan Bank Mandiri untuk melakukan evaluasi
dan penyempurnaan pelaksanaan GCG. Bank Mandiri
mendapatkan predikat “Perusahaan Sangat Terpercaya”
dalam penilaian CGPI tahun 2019 dengan nilai 94,86.

Penilaian pihak eksternal juga dilakukan oleh ASEAN
Capital Market Forum (ACMF) dengan menggunakan
ASEAN Corporate Governance Scorecard. Pada tahun
2019, sampai dengan penyusunan Laporan Tahunan ini
belum dipublikasikan Namun pada tahun 2018, Bank
Mandiri berhasil mendapatkan TOP 50 ASEAN Public
Listed Companies (PLCs) berdasarkan penerapan GCG
sesuai ASEAN CG Scorecard. Selain itu, Bank Mandiri
berhasil menjadi TOP 3 PLCs di Indonesia.

Bank Mandiri juga telah mendapatkan pengakuan
eksternal terhadap penerapan sistem pengendalian
gratifikasi. Bank Mandiri telah 4 (empat) kali terpilih
sebagai BUMN dengan Sistem Pengendalian Gratifikasi
Terbaik oleh KPK sejak tahun 2015 sampai dengan 2018.
Untuk tahun 2019 tidak ada pemilihan instansi dengan
Sistem Pengendalian Gratifikasi Terbaik oleh KPK.
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PENILAIAN KINERJA KOMITE DI BAWAH
DIREKSI DAN DASAR PENILAIANNYA

Dalam melaksanaan tugas kepengurusannya, Direksi
juga dibantu oleh Komite di bawah Direksi atau disebut
juga Komite Eksekutif sebanyak 9 (sembilan) Komite,
yaitu:

1. Assets and Liabilities Committee (ALCO)

Business Committee (BC)

Capital and Subsidiaries Committee (CSC)

Human Capital Policy Committee (HCPC)

Information Technology Committee (ITC)

Integrated Risk Committee (IRC)

Policy and Procedure Committee (PPC)

Risk Management and Credit Policy Committee (RMPC)
Credit Committee/Rapat Komite Kredit (RKK)

CENOUAWN

Selama tahun 2019, Direksi menilai bahwa komite-
komite di bawah Direksi telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik.

Assets and Liabilities Committee (ALCO) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
menjalankan fungsi penetapan strategi pengelolaan
assets dan liabilities, penetapan suku bunga dan
likuiditas, serta hal-hal lain yang terkait dengan
pengelolaan assets dan liabilities Perseroan, serta
pemantauan dan pelaksanaan Recovery Plan pada saat
Perseroan dalam kondisi tekanan/krisis keuangan.
Selama tahun 2019, dasar penilaiannya adalah ALCO
telah melaksanakan 9 (sembilan) kali rapat dan telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Business Committee (BC) merupakan komite yang
dibentuk untuk membantu Direksi dalam penetapan
strategi pengelolaan bisnis Perseroan secara
terintegrasi, pengaturan produk dan/atau aktivitas
Perseroan serta penetapan strategi dan efektivitas
marketing communication dalam bidang wholesale
banking dan retail banking. Selama tahun 2019, dasar
penilaiannya adalah BC telah melaksanakan 7 (tujuh)
kali rapat dan telah melaksanakan tugasnya dengan
baik.

Capital and Subsidiaries Committee (CSC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
pengelolaan Entitas Anak antara lain menetapkan
strategi pengelolaan Entitas Anak, penyertaan modal,
pelepasan modal, penetapan anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris Entitas Anak serta
remunerasi bagi Anggota Direksi dan/atau Anggota
Dewan Komisaris Entitas Anak. Selama tahun 2019,
dasar penilaiannya adalah CSC telah melaksanakan 27
(dua puluh tujuh) kali rapat dan melaksanakan tugasnya
dengan baik.
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Human Capital Policy Committee (HCPC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi

dalam menetapkan strategi pengelolaan Human
Capital Perseroan, menetapkan dan mengembangkan
organisasi, serta menetapkan arah strategis
pengembangan Sistem Informasi Human Capital.
Selama tahun 2019, dasar penialaiannya adalah HCPC
telah melaksanakan rapat sebanyak 4 (empat) kali dan
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Information Technology Committee (ITC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam
penetapan IT strategic plan dan IT budgeting, penetapan
proyek IT strategic dan pengamanan TI. Selama tahun
2019, dasar penilaiannya adalah ITC telah melaksanakan
4 (empat) kali rapat dan telah melaksanakan tugasnya
dengan baik.

Integrated Risk Committee (IRC) merupakan komite yang
bertugas untuk membantu Direksi dalam penyusunan
antara lain kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi dan
perbaikan atau penyempurnaan kebijakan Manajemen
Risiko Terintegrasi berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan. Selama tahun 2019, dasar penilaiannya
adalah IRC telah melaksanakan 4 (empat) kali rapat dan
telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Policy and Procedure Committee (PPC) merupakan
komite yang dibentuk untuk membahas dan
merekomendasikan kepada Direksi dalam penyusunan
dan/atau penyesuaian/penyempurnaan kebijakan
Perseroan dan menetapkan prosedur Perseroan
termasuk kebijakan dan prosedur Human Capital serta
membahas dan memutus pemberian kewenangan
kepada pejabat perseroan (ex-officio). Selama

tahun 2019, dasar penilaiannya adalah PPC telah
melaksanakan 21 (dua puluh satu) kali rapat dan telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Risk Management & Credit Policy Committee (RMPC)
merupakan komite yang dibagi dalam dua kategori A
dan Kategori B dengan tugas Kategori A yaitu melakukan
identifikasi, pengukuran dan pemantauan risiko,
penetapan kebijakan dan strategi manajemen risiko
dan Kategori B bertugas untuk merumuskan kebijakan
perkreditan, mengawasi pelaksanaan kebijakan
perkreditan, memantau perkembangan dan kondisi
portofolio perkreditan serta memberkan saran langkah
perbaikan. Selama tahun 2019, dasar penilaiannya
adalah RMPC telah melaksanakan 14 (empat belas) kali
rapat dan telah melaksanakan tugasnya dengan baik

Credit Committee/Rapat Komite Kredit (RKK) merupakan
komite yang bertugas untuk membantu Direksi
dalam memutus pemberian kredit (baru, tambahan,



penurunan, dan atau perpanjangan) yang dikelola oleh Business Unit sesuai limit kewenangan, termasuk penetapan/
perubahan struktur kredit.

Sepanjang tahun 2019, dasar penilaiannya adalah Credit Committee telah melaksanakan rapat sebanyak 91 (Sembilan
puluh satu) Kali untuk segmen Corporate dan 126 (seratus dua puluh enam) kali untuk segmen Commercial.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Pada tahun 2019, jumlah dan komposisi Direksi mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan komposisi dilakukan
berdasarkan kebutuhan bisnis Bank Mandiri. Perubahan komposisi Direksi disajikan sebagai berikut.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DIREKSI PERSEROAN SEBELUM RUPS LUAR BIASA
TANGGAL 7 JANUARI 2019

Komposisi Direksi Perseroan sebelum RUPS Luar Biasa tanggal 7 Januari 2019 yaitu Direksi berjumlah 11 (sebelas)
orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 9 (sembilan) orang
Direktur.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangatan Direksi

Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 17 Mei 2016
Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking RUPS Tahunan tanggal 23 Mei 2011 25 Juli 2017
Hery Gunardi Direktur Bisnis dan Jaringan RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013 4 Juli 2013
Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Rico Usthavia Frans 8';?:;2{ Uesamalioigd e i) et RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 2Ll 2
Darmawan Junaidi g;r:llzit#gr Treasury dan International ~ RUPS Luar Biasaz(tﬁr;ggal 21 Agustus 12 Januari 2018
Alexandra Askandar Direktur Hubungan Kelembagaan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 12 September 2018
Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 12 September 2018
Panji Irawan Direktur Keuangan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 4 September 2018
Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 4 September 2018

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DIREKSI PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR BIASA
TANGGAL 7 JANUARI 2019

Komposisi Direksi Perseroan setelah RUPS Luar Biasa tanggal 7 Januari 2019 yaitu Direksi berjumlah 12 (dua belas)
orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 10 (sepuluh) orang
Direktur.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangatan Direksi

Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016 17 Mei 2016
Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking RUPS Tahunan tanggal 23 Mei 2011 25 Juli 2017
Hery Gunardi Direktur Bisnis dan Jaringan RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013 4 Juli 2013

Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 2015 25 Juni 2015
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Tanggal Efektif

20]Juli 2016

S s | baen |

Direktur Teknologi Informasi dan
Operasi

Dasar Pengangkatan
Rico Usthavia Frans RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2016

Direktur Treasury dan
International Banking

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 12 Januari 2018
2017

Darmawan Junaidi

Alexandra Askandar Direktur Hubungan Kelembagaan = RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018

12 September 2018

Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan 12 September 2018

Panji Irawan Direktur Keuangan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 4 September 2018
Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 2018 4 September 2018
15 Mei 2019

Riduan Direktur Commercial Banking RIS LrErr Biaséao%nggal 7 JEmIE

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DIREKSI PERSEROAN SETELAH RUPS TAHUNAN
TANGGAL 16 MEI 2019

Pada RUPS Tahunan 2019 telah diputuskan perubahan nomenkelatur jabatan anggota-anggota Direksi sehingga
komposisi Direksi Perseroan setelah RUPS Tahunan tanggal 16 Mei 2019 yaitu Direksi berjumlah 12 (dua belas) orang
yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 10 (sepuluh) orang Direktur.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangatan Direksi

Dasar Pengangkatan

Kartika Wirjoatmodjo* Direktur Utama HUFS Tahuna%?gggal ALl UL (e
Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama P Tahunarzléilgggal U 2 U AL
Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking RUPS Tahunan tanggal 23 Mei 2011 25 Juli 2017
Hery Gunardi Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013 4 Juli 2013
Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko RIS Tahuna%?gggal 16 it 25 2018
Direktur Teknologi Informasi dan RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 20 Juli 2016

Rico Usthavia Frans

Darmawan Junaidi

Operasi

Direktur Treasury dan

2016

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus

12 Januari 2018

International Banking 2017
Alexandra Askandar Direktur Hubungan Kelembagaan IS Tahuna%?gggal 21 Bt 12 Sepptimlbey 2008
Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan dan SDM S Tahunarzlé?gggal 21 W 12 Sieplezmlbizy 2070
Panji Irawan Direktur Keuangan dan Strategi RIS Tahuna%?gggal A1 BEITEE A SEpERTIOET 2
Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking HUES Tahuna%?gggal Il e SiS=RLemibeR20lS
Riduan Direktur Commercial Banking RIS e Biaszea'%agnggal 7 e 15 el 20

*Masa jabatan Direktur Utama Perseroan, Bapak Kartika Wirjoatmodjo berakhir sehubungan dengan pengangkatan yang bersangkutan sebagai Wakil
Menteri BUMN Republik Indonesia pada tanggal 25 Oktober 2019.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DIREKSI PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR BIASA
TANGGAL 9 DESEMBER 2019

Komposisi Direksi Perseroan setelah RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 yaitu Direksi berjumlah 12 (dua belas)
orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu) orang Wakil Direktur Utama dan 10 (sepuluh) orang

Direktur.
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Royke Tumilaar

Sulaiman Arif Arianto
Alexandra Askandar
Hery Gunardi

Ahmad Siddik Badruddin

Rico Usthavia Frans
Darmawan Junaidi

Agus Dwi Handaya
Panji [rawan
Donsuwan Simatupang
Riduan

Silvano Winston Rumantir

PENUTUP

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangatan Direksi

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama

Direktur Corporate Banking

Direktur Consumer and Retail
Transaction

Direktur Manajemen Risiko

Direktur Information Technology

Direktur Treasury, International
Banking, and Special Asset
Management

Direktur Kepatuhan dan SDM
Direktur Operation

Direktur Hubungan Kelembagaan
Direktur Commercial Banking

Direktur Keuangan dan Strategi

RUPS Luar Biasa tanggal 9 Deember
2019

RUPS Tahunan tanggal 16 Maret
2015

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018

RUPS Tahunan tanggal 2 April 2013

RUPS Tahunan tanggal 16 Maret

2015
RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2016
RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus
2017
RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018
RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018
RUPS Tahunan tanggal 21 Maret
2018
RUPS Luar Biasa tanggal 7 Januari
2019
RUPS Luar Biasa tanggal 9 Deember
2019

Tanggal Efektif

Masih dalam proses
fit and proper test.
25 Juni 2015
12 September 2018
4)uli 2013
25 Juni 2015

20Juli 2016

12 Januari 2018

12 September 2018

4 September 2018

4 September 2018
15 Mei 2019

Masih dalam proses
fit and proper test.

Atas pencapaian kinerja Bank Mandiri pada tahun ini, Direksi mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah memberikan kontribusi yang terbaik. Kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan, Direksi
mengucapkan terima kasih atas dukungan yang telah diberikan. Direksi mengucapkan terima kasih kepada Dewan
Komisaris atas pengawasan dan nasihat yang telah diberikan kepada Direksi, sehingga pengelolaan Bank Mandiri bias
berjalan efektif dan tepat sasaran. Direksi juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran manajemen dan
pegawai, berkat dedikasinya yang tinggi untuk maju bersama, kinerja tahun 2019 sangat baik. Semoga kinerja tahun
ini akan tetap terus dipertahankan dan semakin tumbuh di tahun-tahun berikutnya. Kedepannya, Bank Mandiri akan
terus berkomitmen untuk menebar inspiransi bagi para penerus negeri.

Akhir kata, kepada seluruh nasabah dan mitra kerja merupakan suatu kebanggaan bagi Bank Mandiri dapat melayani
dengan sepenuh hati, dan terima kasih kami ucapkan atas kepercayaan yang diberikan.

Jakarta, 27 Januari 2020
Atas Nama Direksi

/gt

Royke Tumilaar
Direktur Utama
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Tangguhg Jawab
Laparah Tohunhan 2019

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Tahun 2019 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi
laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 27 Januari 2020

Direksi
—
-
Royke Tumilaar* Sulaiman Arif Arianto
(Direktur Utama) (Wakil Direktur Utama)
Mﬁ.ﬂl{,g @1}6’"14‘-' f
_ . (/ 7
Hery Gunardi Ahmad Siddik Badruddin Rico Usthavia Frans
(Direktur Consumer and Retail Transaction) (Direktur Manajemen Risiko) (Direktur Information Technology)
]

Darmawan Junaidi Alexandra Askandar Agus Dwi Handaya
(Direktur Treasury, International Banking and (Direktur Corporate Banking) (Direktur Kepatuhan dan SDM)

Special Asset Management)

@”WW S

Panji Irawan Donsuwan Simatupang Silvano Winston Rumantir*

(Direktur Operation) (Direktur Hubungan Kelembagaan) (Direktur Commercial Banking) (Direktur Keuangan dan Strategi)
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Dewan Komisaris

/

Kartika Wirjoatmodjo* Moh. Chatib Basri*
(Komisaris Utama) (Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen)
z,. -
7 Con
Makmur Keliat Mohamad Nasir* Robertus Bilitea*

(Komisaris Independen) (Komisaris Independen) (Komisaris Independen)

77

/

Ardan Adiperdana R. Widyo Pramono Rionald\Silaban**

(Komisaris) (Komisaris) (Komisaris)

*) Diangkat pada pelaksanaan RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 dan efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas pelaksanaan Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test).
**) Diangkat pada pelaksanaan RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 dan efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas pelaksanaan Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test).
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Per 31 Desember 2019, Bank Mandiri memiliki 1 Kantor Pusalk,
1%.291 jaringan ATM dan 2.%17 jaringan kantor yang terdiri

dari kantor cabang, kantor cabang pembantu,

kantor Luar negeri, kantor kas dan jaringan kantor Latnnya

seperti payment point, kas mobile dan kas mobile mikro,

2
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ES Laporan

Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
atas Kinerja Perseroan Capital

Identitas o
Perusahaan

Nama Perusahaan

“PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

:~Nama Panggilan

~ ~ Bank Mandiri

- Bidang Usaha

- Perbankan

“Tanggal Péndirian

02 Oktober 1998

. Dasar'Hukum Pendirian

Akta No:10 tanggal 2 Oktober 1998, dibuat dihadapan Notaris Sutjipto, S.H. dan
telah merjjperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C26561.
HT.01.01 TH 98 tanggal 2 Oktober 1998, serta telah diumumkan dalam Berita Negara

“Republikiindonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1998, Tambahan Berita Negara Republik

Indonesia No. 6859:

Kepemilikan

Pemerintah Republik Indenesia 60%
Publik 40% :

Modal Dasar

Rp16.000.000.000.000 (eném belas triliun Rupiah) terdiri dari 1 (satu) lembar saham Seri
A Dwiwarna dan 63.999.999.999 (enam puluh tiga miliar sembilan ratus sembilan puluh
sembilan juta’sembilan ratus sembhilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan

_puluh sembilan) lembar saham Seri B, masing-masing saham bernilai nominal Rp250

(dua ratus lima puluh Rupiah).

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh*

Rp11.666.666.666.500 (sebelas triliun‘enam ratus enam-puluh enam miliar enam ratus
enam.puluh enam.juta enam ratus enam puluh enam ribu lima ratus Rupiah) terdiri
dari 1°(satu) lembar saham Seri A Dwiwarna dengan nilai nominal sebesar Rp250 (dua
ratus lima puluh‘Rupiah) dan 46.666.666.665 (empat puluh enam miliar enam ratus
enam puluh.enam juta enam ratus enam puluh enam ribu enam ratus enam puluh lima)
lembar saham SeriB-dengan-nilai nominal sebesar Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah).

,Pencétatan di

Bursa Efek Indonesia - s 2003 f
“Kode Saham ~ BMRI TR &
Kode SWIET BMRIDJA
Data Jaringan Kantor 1 ‘KantorPusat -
139 . KantoriCabang
.10 " Entitas Anak. " = S
2.304 .. Cabang Pembantu L
140 "+ KantorKas .. i e
18.291 “ATM .~ .- %
7 " Kantor Luar Negeri. .

3 - Entitas Cucu.
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Jumlah Pegawai

Per Desember 2019
sebanyak 39.065

Sekretaris Perusahaan

Rohan Hafas

Tel 162-21 524 5299

Fax :62-21 526 3460

Website  :http://www.bankmandiri.co.id

Email : corporate.secretary@bankmandiri.co.id

Alamat Kantor Pusat

Plaza Mandiri ; : L
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12190 INDONESIA

Tel 162-21 5265045

Fax :62-21 5274477, 527557
Situs Web www.bankmandiri.co.id
Call Center 14000 ; (021) 52997777
Contact Address Corporate Secretary

corporate.secretary@bankmandiri.co.id

Investor Relation
Email ;. ir@bankmandiri.co.id
http://irbankmandiri. co.id

Customer Care :
Email : mandiricare@bankmandiri.co.id

Media Sosial

Facebook : https://id.facebook.com/officialbankmandiri/
Twitter . : @bankmandiri

Instagram : bankmandiri

Entitas Anak

PT Bank Syariah Mandiri (“BSM")

PT Mandiri Sekuritas

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF")

PT AXA Mandiri Financial Services (“AXA Mandiri")
PT Bank Mandiri Taspen

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd. (“MIR")
Bank Mandiri (Europe) Limited (“BMEL")

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (“Mandiri.Inhealth”)
PT Mandiri Utama Finance (“MUF")

PT Mandiri Capital Indonesia (“MCI")

PT Mandiri AXA General Insurance (“MAGI")

Entitas Cucu

PT Mandiri Manajemen Investasi (“MMI")
Mandiri Securities Pte Ltd
PT Mitra Transaksi Indonesia (“MTI")
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Kilas Laporan Profil
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

Brand

Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
atas Kinerja Perseroan Capital

Identitas brand Bank Mandiri terdiri dari simbol, huruf
logo, warna dan tagline. Secara sederhana masing-
masing items dapat dijelaskan sebagai berikut:

mandiri

Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda.

|
mandiri

Bentuk logo
dengan huruf kecil

Penggunaan huruf kecil
menandakan sikap ramah
terhadap semua segmen
bisnis yang dimasuki

oleh Bank Mandiri

dan menunjukkan
keinginan yang besar
untuk melayani seluruh
nasabah dengan rendah
hati (customer focus).

Huruf biru tua

Melambangkan rasa
nyaman, tenang,
menyejukkan, warisan
luhur, stabilitas, serius
(respect) dan tahan uji
(reliable). Menyimbolkan
profesionalisme, pondasi
yang kuat, setia, dapat
dipercaya dan memiliki
kehormatan yang tinggi.

6 8 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda.

Filosofi Tagline
“Terdepan, Terpercaya,
Tumbuh Bersama Anda”

Kata “Terdepan” melambangkan
wujud atas kerja keras dan
profesionalisme untuk menjadikan
Bank Mandiri sebagai yang
terdepan. Kata “Tepercaya”
melambangkan wujud dari integritas
dari sikap transparansi untuk
menjadikan Bank Mandiri sebagai
institusi perbankan yang terpercaya.
Kata “Tumbuh Bersama Anda”
melambangkan wujud dari fokus
terhadap nasabah dan dedikasi dari
seluruh insan Bank Mandiri untuk
tumbuh bersama Indonesia.

Kuning emas
(kuning ke arah
oranye)

Warga logam mulia
yang menandakan
keagungan, kemuliaan,
kemakmuran,

dan kekayaan.
Melambangkan
keaktifan, kreatif,
meriah, ramah,
menyenangkan dan
nyaman.

Bentuk gelombang
emas cair

Sebagai simbol dari

kekayaan finansial di Asia

yang mengedepankan
sifat agile, progresif,
berpandangan ke depan,
excellence, flexible serta
tangguh menghadapi
segala tantangan yang
akan dihadapi di masa
mendatang.
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ina\ja&
Stinglat Perusahaan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (selanjutnya disebut “Bank Mandiri” atau “Perseroan”) didirikan pada tanggal 2 Oktober
1998 di Negara Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 10, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 1998. Akta pendirian dimaksud telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998, serta diumumkan
pada Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1998.

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya (Persero) (“BBD"), PT Bank Dagang Negara
(Persero) (“'BDN"), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim") dan PT Bank Pembangunan Indonesia
(Persero) (“Bapindo”) (selanjutnya secara bersama-sama disebut “Bank Peserta Penggabungan”). Berdasarkan Pasal
3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang perbankan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada
tanggal 1 Agustus 1999.

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali perubahan, sebagaimana terakhir berdasarkan

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 21, tanggal 11 April 2018, yang dibuat

di hadapan Ashoya Ratam SH, Mkn, Notaris di Jakarta Selatan, sehubungan dengan Program Kementerian Badan
Usaha Milik Negara (“BUMN") untuk melakukan standardisasi Anggaran Dasar BUMN terbuka. Perubahan tersebut
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.03-0172245 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. tanggal 30 April 2018, serta terdaftar pada Daftar Perseroan No. AHU-0061310.AH.01.11.Tahun
2018 tanggal 30 April 2018.
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Profil
Perusahaan

INFORMASI PENGGABUNGAN USAHA

Pada akhir bulan Februari 1998, Pemerintah Republik
Indonesia (selanjutnya disebut “Pemerintah”)
mengumumkan rencana untuk melakukan
restrukturisasi atas Bank Peserta Penggabungan.
Sehubungan dengan rencana restrukturisasi tersebut,
Pemerintah mendirikan Bank Mandiri pada bulan
Oktober 1998 dengan melakukan penyetoran tunai
dan pengalihan saham Pemerintah pada Bank Peserta
Penggabungan. Selisih antara harga transfer dan nilai
buku saham pada saat restrukturisasi tidak dihitung
karena dinilai tidak praktis. Seluruh kerugian yang
timbul selama periode restrukturisasi diakui dalam
Program Rekapitalisasi.

Rencana restrukturisasi tersebut dirancang untuk
menggabungkan usaha Bank Peserta Penggabungan

ke dalam Bank Mandiri pada bulan Juli 1999 dan
rekapitalisasi Bank Mandiri. Restrukturisasi Bank Peserta
Penggabungan ke dalam Bank Mandiri juga mencakup:

+ Restrukturisasi kredit yang diberikan;

+ Restrukturisasi aset non-kredit yang diberikan;

+ Rasionalisasi kantor cabang di dalam dan luar negeri;
+ Rasionalisasi sumber daya manusia.

Berdasarkan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 100 tanggal
24 Juli 1999, Bank Peserta Penggabungan secara hukum
melakukan penggabungan usaha ke dalam Bank
Mandiri. Akta Penggabungan Usaha tersebut disahkan

KETERANGAN PERUBAHAN NAMA

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C-13.781.HT.01.04.TH.99 tanggal
29 Juli 1999 dan disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia
dengan Surat Keputusan No. 1/9/KEP.GBI/1999 tanggal
29 Juli 1999. Penggabungan tersebut dinyatakan sah
oleh Kepala Kantor Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Jakarta Selatan melalui Surat Keputusan
No. 09031827089 tanggal 31 Juli 1999, yang merupakan
tanggal efektif penggabungan usaha.

Pada tanggal efektif penggabungan usaha:

+ Semua aset dan liabilitas Bank Peserta
Penggabungan dialihkan ke Bank Mandiri sebagai
Bank Hasil Penggabungan;

+ Semua operasi dan aktivitas bisnis Bank Peserta
Penggabungan dialihkan dan dioperasikan oleh Bank
Mandiri;

+ Bank Mandiri mendapat tambahan modal disetor
sebesar Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) (nilai penuh)
atau setara dengan 1 (satu) lembar saham yang
merupakan sisa saham yang dimiliki oleh Pemerintah
pada masing-masing Bank Peserta Penggabungan.

Pada tanggal efektif dimaksud, Bank Peserta
Penggabungan secara hukum dibubarkan tanpa

proses likuidasi dan Bank Mandiri sebagai Bank Hasil
Penggabungan menerima seluruh hak dan liabilitas dari
Bank Peserta Penggabungan.

Sesuai dengan uraian riwayat singkat, Bank Mandiri tidak pernah melakukan perubahan nama sejak pertama kali
berdiri hingga saat ini. Namun demikian, Bank Mandiri telah melakukan perubahan status perusahaan dari semula
perusahan tertutup menjadi perusahaan terbuka sehingga nama perusahaan menjadi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Perubahan ini efektif berlaku pada tanggal 19 April 2004 sesuai dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 6/11/KEP.DGS/2004 tanggal 19 April 2004.
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Bidang Usaha

KEGIATAN USAHA MENURUT ANGGARAN DASAR DAN YANG DIJALANKAN

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di
bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keterangan kegiatan
usaha berdasarkan Anggaran Dasar Ruang lingkup kegiatan Perseroan antara lain adalah:

Wi

10.

11.

12.

13.

Kegiatan Usaha

Berdasarkan Anggaran Dasar

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat, deposito, tabungan dan/atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

Memberikan kredit;

Menerbitkan surat pengakuan utang;

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk

kepentingan dan atas perintah nasabahnya;

a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank
yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat dimaksud;

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa

berlakunya tidak lebih lamadari kebiasaan dalam perdagangan

surat-surat dimaksud;

Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan Pemerintah;

Sertifikat Bank Indonesia;

Obligasi;

Surat dagang berjangka waktu sesuai dengan peraturan

perundang-undangan; dan

g. Surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabah;

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan

dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana

telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan

melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain

berdasarkan suatu kontrak;

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya

dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan

wali amanat;

Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain

berdasarkan prinsip syariah”, sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan oleh yang berwenang; dan

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.

S an

|
Kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh yang berwenang;
Melakukan kegiatan penyertaan modal pada
bank atau perusahaan lain di bidang keuangan,
seperti sewa guna usaha, modal ventura,
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga
kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh yang
berwenang;
Kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit atau
kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah, dengan syarat harus menarik kembali
penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh yang berwenang;
Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan
pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan
dalam peraturan perundang-undangan dana
pensiun; dan
Membeli agunan, baik semua maupun sebagian,
melalui pelelangan atau dengan cara lain dalam
hal debitur tidak memenuhi kewajibannya
kepada Bank Mandiri, dengan ketentuan agunan
yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

“ Dilakukan oleh Entitas Anak

Semua kegiatan usaha menurut Anggaran
Dasar telah dijalankan, baik secara langsung
oleh Perseroan maupun melalui Entitas Anak.
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PRODUK DAN JASA

Kegiatan usaha Bank Mandiri meliputi berbagai produk simpanan, produk pinjaman, serta berbagai layanan yang

dijelaskan sebagai berikut:

PERSEORANGAN
SIMPANAN

Rekening simpanan dalam mata uang Rupiah bagi
perseorangan yang dapat dibuka, disetor maupun
ditarik di seluruh Cabang Bank Mandiri.

Tabungan dalam mata uang asing bagi perseorangan
yang memberikan keuntungan, kemudahan dan
kenyamanan dalam bertransaksi sekaligus berinvestasi
untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Mandiri
Tabungan Valas tersedia dalam 8 (delapan) jenis mata
uang yaitu USD, SGD, JPY, EUR, CHF, GBP, AUD dan HKD.

Tabungan dengan jumlah setoran tetap setiap bulanan
untuk jangka waktu tertentu yang dilengkapi dengan
perlindungan asuransi.

Tabungan untuk perseorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama
oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Produk simpanan berjangka dalam bentuk mata uang
rupiah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank. Pembukaan dan penutupan
Mandiri Deposito Rupiah dapat dibuka via seluruh
Cabang Bank Mandiri dan e-banking (Mandiri Online).

Produk simpanan berjangka dalam bentuk mata uang
asing yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank. Pembukaan dan penutupan
Mandiri Deposito Valas dapat dibuka via seluruh Cabang
Bank Mandiri dan e-banking (Mandiri Online).
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merdeka

dari biaya administrasi
dengan mandiri
tabunganMU

Terdapat Layanan Autodebet untuk pembayaran
tagihan rutin bulanan, Layanan Automatic Fund untuk
transfer dana rutin secara otomatis, dan transaksi dapat
dilakukan melalui Mandiri SMS, Mandiri Online, Mandiri
Call.

PINJAMAN

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
perseorangan pegawai yang memiliki penghasilan

tetap atau profesi tetap, pensiunan atau kepada target
market tertentu untuk membiayai berbagai macam
kebutuhannya. Fasilitas pembiayaan ini dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti:
pendidikan, pernikahan, kesehatan, renovasi rumah dan
kebutuhan keluarga lainnya.

Fasilitas pembiayaan kendaraan bermotor untuk
nasabah perseorangan yang bekerjasama dengan
Entitas Anak Bank Mandiri yaitu Mandiri Tunas Finance
dan Mandiri Utama Finance.
* Mandiri KKB Regular
Fasilitas pembiayaan kendaraan bermotor baru
untuk pembelian mobil kategori passenger car dan
sepeda motor.
* Mandiri KKB Multiguna
Fasilitas pembiayaan untuk pembelian barang
dan jasa dengan agunan kendaraan, berupa mobil
kategori passenger car atau sepeda motor yang telah
dimiliki nasabah.



Kredit konsumtif yang diberikan oleh Bank kepada
perseorangan untuk membiayai pembelian rumah baru
maupun rumah lama, berupa rumah tinggal/rumah
toko (ruko)/rumah kantor (rukan), rumah susun hunian
(apartemen).

* Mandiri KPR Milenial
Pembiayaan pembelian rumah/apartemen yang
ditujukan untuk masyarakat usia milenial dengan
benefit limit kredit yang lebih besar dibandingkan
dengan KPR regular karena mempertimbangkan
kenaikan penghasilan per tahun.

* Mandiri KPR Take Over
Salah satu fitur dari Mandiri KPR berupa
pengambilalihan kredit dari bank lain yang sejenis
dengan produk Mandiri KPR, dengan maksimum /limit
kredit sebesar outstanding terakhir di bank asal atau
sebesar limit kredit baru sesuai perhitungan bank.

* Mandiri KPR Top Up
Salah satu fitur dari Mandiri KPR berupa kemudahan
penambahan /imit kredit atas fasilitas Mandiri
KPR yang sudah berjalan (eksisting) dengan jangka
waktu kredit tetap atau penambahan jangka waktu
kredit sehingga tambahan /imit tersebut dapat
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan lainnya.

* Mandiri KPR Multiguna
Kredit konsumtif yang diberikan oleh bank kepada
perseorangan dengan cara mengagunkan rumah
tinggal/rumah toko/rumah kantor/rumah susun
hunian (apartemen) yang digunakan untuk keperluan
konsumtif.

* Mandiri KPR Multiguna Take Over
Fitur dari Mandiri KPR Multiguna berupa
pengambilalihan kredit yang sejenis dengan Mandiri
KPR Multiguna dari bank lain atau perusahaan lain
yang telah berjalan selama jangka waktu tertentu,
dengan maksimum /imit kredit sesuai perhitungan
Bank.

* Mandiri KPR Multiguna Top Up
Penambahan limit kredit atas fasilitas kredit Mandiri
KPR Multiguna yang sudah berjalan dalam waktu
tertentu yang digunakan untuk keperluan konsumtif.

* Mandiri KPR Duo
Salah satu fitur dari Mandiri KPR yang dipergunakan
untuk pembelian rumah tinggal/apartemen/ruko
dengan kondisi baru sekaligus pembelian mobil/
motor/furniture/home appliances.

* Mandiri KPR Flexible
Salah satu fitur dari Mandiri KPR yang dipergunakan

untuk keperluan pembelian rumah tinggal/ruko/
rukan/apartemen dengan sistem pembayaran
angsuran yang fleksibel yaitu tersedianya rekening
flexible (revolving) selama jangka waktu tertentu atas
sebagian tertentu dari limit kredit yang diperoleh.
Mandiri KPR Angsuran Berjenjang

Salah satu fitur dari Mandiri KPR yang diperuntukkan
hanya bagi pegawai/profesional untuk keperluan
pembelian rumah yang memberikan keringanan
berupa penundaan pembayaran sebagian angsuran
pokok sampai tahun tertentu, kemudian angsuran
kembali normal (angsuran pokok dan bunga).

KARTU KREDIT

VISA Signature

Produk kartu kredit yang memberikan kenyamanan
nasabah saat travelling baik untuk keperluan liburan
atau bisnis, di dalam dan di luar negeri.

SKYZ Card

Produk kartu kredit yang menawarkan berbagai
macam manfaat dan program untuk memenuhi
kebutuhan traveling nasabah.

JCB Precious

Produk kartu kredit yang mendukung lifestyle
pemegang kartu masa kini, dengan benefit utama
untuk traveling dan transaksi online.

Mandiri Pertamina Card

Produk kartu kredit untuk nasabah yang sangat
peduli dengan kenyamanan berkendaraan serta
untuk kebutuhan lainnya yang terkait dengan
kendaraan serta pengeluaran sehari-hari.

Mandiri Golf Sgnature/Platinum/Gold
Produk kartu kredit yang dipersembahkan khusus
bagi penggemar golf.

Mandiri Visa Gold Card

Produk kartu kredit untuk memenuhi kebutuhan
transaksi sehari-hari nasabah.

Mandiri Visa Platinum Card

Produk kartu kredit yang sesuai untuk gaya hidup
modern nasabah, baik untuk dining, shopping
maupun kebutuhan lifestyle lainnya.
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* Everyday Card .

Produk kartu kredit pertama
untuk memenuhi kebutuhan
transaksi sehari - hari nasabah.

Produk ini sudah tidak .

dipasarkan, hanya maintain
renewal/penggantian kartu.

Produk kartu kredit dengan manfaat

lebih untuk setiap pembelian produk

groceries dan barang kebutuhan
rumah tangga di hypermart.

Produk kartu kredit yang diberikan
secara khusus kepada nasabah

private banking Bank Mandiri, dimana ¢

kartu ini memberikan fasilitas
layanan dan reward terbaik.

INVESTASI DAN ASURANSI

* Reksadana Pasar Uang
Produk investasi dengan
penempatan dana 100% di
instrumen pasar uang (deposito,
obligasi tenor < 1 thn, dan lain-
lain).

* Reksadana Pendapatan Tetap
Produk investasi dengan
penempatan dana minimal 80%
di instrumen obligasi.

* Reksadana Campuran

Produk investasi dengan .

penempatan dana maksimal 79%
pada saham dan/atau obligasi.
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Reksadana Saham

Produk investasi dengan
penempatan dana minimal 80%
di instrumen saham.
Reksadana Terproteksi
Produk investasi yang
memberikan proteksi atas
investasi awal (pokok) melalui
mekanisme pengelolaan
portofolionya.

Reksadana Index

Produk investasi yang dikelola
untuk mendapatkan hasil
investasi yang mirip dengan
suatu index yang dijadikan acuan.

Obligasi Negara Retail

Obligasi Negara yang dijual
kepada individu/perseorangan
Warga Negara Indonesia melalui
agen penjual dengan volume
minimum yang ditentukan.
Sukuk Retail

Obligasi Negara yang diterbitkan
berdasarkan prinsip syariah
sebagai bukti atas bagian
penyertaan terhadap Aset

Surat Berharga Syariah Negara,
yang dijual kepada individu/
perseorangan Warga Negara
Indonesia melalui agen penjual
dengan volume minimum yang
ditentukan.

Asuransi Umum:

- Asuransi Kebakaran
Memberikan perlindungan
untuk properti nasabah

mandir

muda beli rumah
dengan mandiri kpr milenial

Penawn iy i pealal oftuk pegamdi Dank M dalim memilik
surmarh imgaan mslales progeses Kpe milenial deegan prema juky
runga komrpet il dan Erbagai benelit lainnya

cicilan | tanpa| tenor |[limit
ringan
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dari bencana berupa api,
sambaran petir, ledakan,
kejatuhan pesawat terbang,
asap, dan lain-lain dengan
jaminan perluasan dari
bencana alam untuk
memastikan keamanan
properti nasabah.

- Asuransi Kendaraan
Bermotor
Memberikan perlindungan
untuk kendaraan pribadi
nasabah dengan tarif premi
yang rendah.

- Asuransi Mandiri Travel
Memberikan perlindungan
dari kecelakaan diri,
biaya pengobatan dan
ketidaknyamanan nasabah
saat melakukan perjalanan
dengan jangkauan
perlindungan di hampir
seluruh dunia.

Health and Protection:

- Mandiri Jiwa Sejahtera
Produk yang memberikan
perlindungan atas risiko
ketidakpastian hidup, seperti
meninggal dunia, dengan
minimum premi Rp1,5 juta/
USD 300 per tahun.

- Mandiri Jiwa Prioritas
Produk yang memberikan
manfaat perlindungan jiwa
terhadap risiko meninggal
dunia, yang memiliki

saatnya miliki kendaraan impian
dengan mandiri kkb




Gunakan Terus

mandiri kartu kredit Anda

o
mandiri

f VISA PL

B
42597 4500 oo~ 0000

11114

PR &

keunggulan fleksibilitas
dalam menentukan Premi,
dengan Uang Pertanggungan
mulai dari Rp2 miliar yang
sesuai dengan kebutuhan
nasabah. Sebagai bagian dari
kemudahan nasabah, produk
ini memberikan fasilitas

free medical check up untuk
Uang pertanggungan sampai
dengan Rp3 miliar.

Mandiri Mikro Sejahtera
Produk asuransi mikro untuk
nasabah mikro Bank Mandiri
yang memberikan santunan
meninggal dunia jika terjadi
risiko meninggal dunia akibat
kecelakaan dan bukan karena
kecelakaan.

Mandiri Secure Plan

Produk yang menyediakan
manfaat perlindungan

jiwa dengan santunan
meninggal dunia akibat
kecelakaan sebesar 200%
uang pertanggungan,
pengembalian premi pada
akhir tahun ke-5 (lima) dan
akhir tahun ke-10 (sepuluh)
dengan total pengembalian
sebesar 110% dari total premi
yang telah dibayarkan selama
5 (lima) tahun, apabila polis
masih aktif dan tidak pernah
mengajukan klaim.

Mandiri Heart Protection
Produk yang menyediakan
maslahat perlindungan atas
serangan jantung dan stroke
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serta meninggal dunia karena
sebab apapun, dengan
maslahat pengembalian
premi pada setiap akhir tahun
Polis ke-10 (sepuluh) dengan
total pengembalian sebesar
105% dari total premiyang
telah dibayarkan selama 10
tahun, apabila polis masih
aktif dan tidak pernah
mengajukan klaim.

Mandiri Kesehatan Prima
Produk yang menyediakan
manfaat perlindungan
kesehatan melalui akses
pelayanan kesehatan di
rumah sakit dan dokter
terkemuka hingga ke seluruh
dunia serta penggantian
biaya rawat inap serta
bantuan medis gawat darurat
internasional setiap saat (24
jam x 7 hari).

Mandiri Jaminan Kesehatan
Produk yang memberikan
manfaat perlindungan
kesehatan berupa
penggantian biaya harian
kamar rawat inap rumah
sakit, penggantian biaya ICU,
penggantian biaya bedah,
hingga penggantian biaya
transportasi ke rumah sakit,
serta Pengembalian 100%
premiyang telah dibayarkan
apabila tidak terjadi klaim
dalam periode 5 (lima) tahun
berturut-turut.

Mandiri Hospital Life
Produk yang menawarkan
manfaat perlindungan
kesehatan kepada seluruh
anggota keluarga dengan
memberikan Uang
Pertanggungan atas risiko
meninggal dunia berupa 100%
pengembalian total premi
yang telah dibayarkan pada
tahun ke 1-4, santunan rawat
inap rumah sakit, santunan
rawat inap penyakit tropis.
Mandiri Proteksi Kanker
Produk yang memberikan
manfaat santunan tunai
maksimal Rp250 juta apabila
nasabah terdiagnosa atau
meninggal dunia akibat
penyakit kanker. Asuransi ini
juga memberikan potongan
pembayaran premi sebesar
10% pada tahun pertama,
pengembalian 25%, 50% dan
100% seterusnya dari premi
yang telah dibayarkan, apabila
tidak terjadi klaim sampai
dengan akhir tahun ke-3
(tiga), akhir tahun ke-6 (enam),
akhir tahun ke-9 (sembilan),
dan kelipatan 3 (tiga) tahun
selanjutnya.

* Regular Premium Unit Link:

Mandiri Elite Plan

Produk yang memberikan
perlindungan menyeluruh
dengan dilengkapi oleh fitur
yang akan mengoptimalkan
perlindungan jiwa dan hasil
investasi, dengan keunggulan
yang ditawarkan yaitu loyalty
bonus yang diberikan mulai
akhir tahun ke-5 (lima) sejak
Tanggal Berlakunya Polis,
hingga akhir tahun ke-8
(delapan).

Mandiri Sejahtera Mapan
Produk yang memberikan
perlindungan menyeluruh
hingga tertanggung berusia
100 tahun dengan dilengkapi
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oleh pilihan asuransi
tambahan dan pilihan dana
investasi sesuai dengan
kebutuhan nasabah.

- Mandiri Sejahtera Mapan
Syariah
Produk yang memberikan
manfaat perlindungan jiwa
secara menyeluruh dengan
investasi untuk perencanaan
financial masa depan yang
dirancang sesuai prinsip
syariah bagi nasabah Bank
Mandiri untuk membantu
perencanaan keuangan dan
terbebas dari ketidakpastian
(gharar), perjudian, riba, suap,
barang haram, dan maksiat
jika musibah datang.

- Mandiri Sejahtera Cerdas
Produk yang membantu
perencanaan keuangan
nasabah Bank Mandiri
untuk memastikan kesiapan
dana pendidikan yang
memadai bagi anak, dengan
perlindungan atas risiko
meninggal dunia dan cacat
tetap total serta fleksibilitas
dalam menentukan Premi dan
Uang Pertanggungan.

* Single Premium Unit Link:

- Mandiri Investasi Sejahtera
Plus
Produk yang menawarkan
manfaat perlindungan jiwa
sebesar 125% dari premi
tunggal atas risiko meninggal
dunia yang disertai investasi.
Produk ini memiliki sistem
pembayaran premi tunggal
dengan keunggulan loyalty
bonus yang diberikan mulai
akhir tahun ke-10 (sepuluh)
dan selanjutnya pada setiap
kelipatan 5 (lima) tahun.

- Mandiri Investasi Sejahtera
Plus Syariah
Produk yang menyediakan
perlindungan jiwa atas risiko
meninggal dunia dengan
investasi yang dikelola secara
syariah untuk membantu
perencanaan keuangan dan
terbebas dari ketidakpastian

(gharar), perjudian, riba, suap,
barang haram, dan maksiat.

E-BANKING

Layanan perbankan untuk nasabah
segmen Retail Perseorangan yang
dapat diakses melalui ponsel/HP

dan Personal Computer (PC). Mandiri
Online merupakan pengembangan
dan pengintegrasian layanan Mandiri
Internet Banking dan Mandiri Mobile
Banking dengan penambahan fitur
dalam melakukan aktivitas transaksi
perbankan secara online.

Layanan perbankan yang dapat

di akses dengan menggunakan
sarana ponsel/HP untuk melakukan
transaksi perbankan, yaitu transaksi
non finansial (cek saldo) dan
transaksi finansial (transfer, bayar,
beli, top up e-Money, dan lain-lain)
melalui SMS.

Uang Elektronik berbasis chip yang
diterbitkan oleh Bank Mandiri
sebagai pengganti uang tunai untuk
transaksi pembayaran.

Layanan perbankan melalui

mesin ATM Mandiri, dengan
menggunakan Kartu Mandiri Debit
untuk mengakses rekening Mandiri
Tabungan atau Mandiri Giro.

BISNIS
SIMPANAN

Produk simpanan yang diperuntukan
bagi pebisnis perseorangan atau pun
non perseorangan dengan fitur dan
benefit berupa layanan kemudahan
bertransaksi dengan Mandiri Debit
Bisnis dan Mandiri Internet Bisnis,
detail transaksi pada buku tabungan,
layanan sweep dan auto debit.
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Produk simpanan berjangka

dalam bentuk mata uang rupiah
yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank. Pembukaan
dan penutupan Mandiri Deposito
Rupiah dapat dibuka via seluruh
Cabang Bank Mandiri dan e-banking
(Mandiri SMS, Mandiri Internet,
atau Mandiri Call). Mandiri Deposito
Rupiahmemberikan kenyamanan
dan keamanan dalam berinvestasi
dengan tingkat suku bunga yang
kompetitif dan beragam keuntungan
lainnya.

Produk simpanan berjangka

dalam bentuk mata uang asing
yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara
nasabah dengan Bank. Pembukaan
dan penutupan Mandiri Deposito
Rupiah dapat dibuka via seluruh
Cabang Bank Mandiri dan e-banking
(Mandiri SMS, Mandiri Internet,
atau Mandiri Call khusus USD).
Mandiri Deposito Valasmemberikan
kenyamanan, kepastian keamanan
dan keuntungan investasi dengan
tingkat suku bunga yang kompetitif
dan beragam keuntungan lainnya.

GIRO RUPIAH

Rekening simpanan dalam mata
uang Rupiah yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan Cek,

Bilyet Giro, sarana perintah
pembayaran lainnnya atau dengan
pemindahbukuan.

Rekening simpanan dalam mata
uang asing yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan Letter of Authorization
(LOA).
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* Kredit Modal Kerja
Fasilitas kredit yang diberikan
untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja yang habis dalam
satu siklus usaha dan atau
kebutuhan modal kerja yang
bersifat khusus seperti untuk
membiayai inventory/piutang/
proyek atau kebutuhan khusus
lainnya.

* Kredit Investasi
Fasilitas kredit yang diberikan
untuk membiayai kebutuhan
barang modal dalam rangka
rehabilitasi, modernisasi,
perluasan, pendirian proyek
baru dan atau kebutuhan khusus
terkait investasi.

* Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Kredit untuk pembiayaan usaha
produktif segmen mikro, kecil,
menengah, dan koperasi yang
layak/feasible namun belum
bankable untuk modal kerja dan/
atau kredit investasi melalui pola
pembiayaan secara langsung
maupun tidak langsung (linkage)
yang dijamin oleh Lembaga
Penjamin Kredit.

* Kredit Usaha Mikro (KUM)
Fasilitas Kredit Investasi dan/
atau Kredit Modal Kerja untuk
pengembangan usaha produktif
maupun konsumtif skala
mikro fasilitas pembiayaan ini
dapat diberikan kepada semua
pemilik usaha mikro dan usaha
rumah tangga baik berbentuk
perusahaan, kelompok usaha,
dan perseorangan (seperti
pedagang, petani, peternak, dan
nelayan).

* Kredit Modal Kerja
Fasilitas kredit yang diberikan
untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja yang habis dalam
satu siklus usaha dan atau
kebutuhan modal kerja yang
bersifat khusus seperti untuk
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membiayai inventory/piutang/
proyek atau kebutuhan khusus
lainnya.

* Kredit Investasi
Fasilitas kredit yang diberikan
untuk membiayai kebutuhan
barang modal dalam rangka
rehabilitasi, modernisasi,
perluasan, pendirian proyek
baru dan atau kebutuhan khusus
terkait investasi.

CORPORATE CARD

Produk kartu kredit yang
dipersembahkan untuk memenuhi
kebutuhan transaksi bisnis
perjalanan pegawai perusahaan.
Menyediakan kemudahan bagi
perusahaan untuk mengontrol
pengeluaran pegawai.

CASH MANAGEMENT

Layanan perbankan elektronik
berbasis internet yang disediakan
Bank kepada Nasabah untuk
melakukan aktivitas keuangan
meliputi akses informasi, melakukan
berbagai jenis transaksi sesuai fitur
Mandiri Cash Management saat ini
dan yang akan dikembangkan di
kemudian hari.
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mudah beneran
pakai mandiri online

Layanan bagi nasabah untuk
melakukan transaksi penerimaan
dan pembayaran dalam kegiatan
bisnisnya dengan jumlah massal
dari pelanggan nasabah, sekaligus
memberikan alternatif channel
pembayaran kepada pelanggan
nasabah.

Layanan pembayaran dengan
pendebitan rekening melalui
integrasi antara sistem Bank
dan sistem Nasabah yang dapat

e
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mengakomodir Transaksi berbasis Format Online
Messaging dan Pesan File.

Layanan proses pendebetan secara otomatis untuk
pembayaran kewajiban/transaksi pada periode/waktu
yang disepakati antara nasabah pemegang rekening di
Bank Mandiri atau yang disepakati antara pemegang
rekening dan Bank Mandiri.

SECTOR SOLUTIONS

Layanan digital yang memberikan kemudahan kepada
rumah sakit dalam menjalankan proses bisnisnya,
antara lain dalam menerima pembayaran dari pasien.

TRADE FINANCE

Financial Supply Chain Management merupakan

layanan online yang dapat memberikan kemudahan

transaksi hingga rekonsiliasi bisnis Supply Chain Anda.

* Account Receivable Financing
Fasilitas percepatan pembayaran piutang yang
diberikan oleh Bank Mandiri untuk supplier para
nasabah Bank Mandiri. Fasilitas tersebut antara lain:
Supplier Financing, Invoice Financing, PO Financing,
dan lainnya. Fasilitas ini dapat dinikmati oleh
nasabah Perusahaan BUMN atau Perusahaan Publik
dengan reputasi yang baik, Nasabah yang memiliki
minimal 50 (lima puluh) supplier dan Nasabah
dengan Days Payable Outstanding maksimum 180
(seratus delapan puluh) hari.

* Account Payable Financing
Fasilitas penundaan pembayaran (Deffered Payment)
yang diberikan Bank Mandiri untuk menjada Cash
Flow Gap nasabah. Fasilitas terebut antara lain:
Distributor Financing, dan eBiz Financing. Fasilitas
ini dapat dinikmati oleh nasabah antara lain:
Perusahaan dengan reputasi baik yang memiliki
share market luas, nasabah yang memiliki minimal 25
(dua puluh lima) distributor yang tersebar di seluruh
Indonesia dan nasabah yang memiliki cycle transaksi
maksimum 90 (sembilan puluh) hari.

* Receivables Financing
Pembiayaan perdagangan (trade financing) kepada
nasabah yang bertindak sebagai pihak penjual dalam
rangka persiapan barang (pre delivery financing atau
PO financing) dan/atau percepatan pembayaran
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tagihan dari pembeli atas penjualan barang/jasa
transaksi perdagangan lokal.

* Pre Export Financing
Fasilitas pembiayaan perdagangan yang diberikan
Bank bagi pihak Penjual dalam rangka persiapan
vpengiriman barang (pre-shipment financing)
untuk memenuhi suatu pesanan (order) transaksi
perdagangan, baik atas dasar LC atau Non LC.

* Post Export Financing
Pengambilalihan dokumen dan/atau draft atas
dasar LC atau Non LC yang memungkinkan
Nasabah memperoleh pembayaran segera setelah
mempresentasikan dokumen kepada Bank
sehingga dapat mempercepat cash inflow Nasabah.
Pengambilalihan wesel ekspor ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan negosiasi/diskonto dengan
hak regres (with recourse) atau tanpa hak regres
(without recourse)/Forfaiting.

* Impor Documentary Collection
Pembayaran dilakukan setelah terdapat konfirmasi
bahwa barang yang dikirim, yang dibuktikan
dengan dokumen, telah sesuai. Hal ini juga dapat
memberikan rasa aman kepada Supplier di luar
negeri karena pembayaran akan diterima, saat
Nasabah memberikan konfirmasi.

* Impor Letter of Credit
Janji bayar yang diterbitkan Bank Mandiri kepada
Supplier di luar negeri bila dapat mempresentasikan
dokumen yang sesuai dengan Letter of Credit yang
diterbitkan. Hal ini akan meningkatkan kredibilitas
Nasabah di mata Supplier.

* Deferred Payment
Solusi pembiayaan dari kami terhadap kewajiban
pembayaran (Account Payable) Nasabah atas
dasar transaksi LC maupun non LC. Fasilitas ini
memungkinkan Nasabah melakukan penundaan
pembayaran atas barang yang Nasabah beli tanpa
harus menurunkan kredibilitas Nasabah di mata
Supplier.

* Shipping Guarantee
Jaminan dari Bank kepada maskapai pelayaran
untuk kepentingan nasabah atau importir atas
surat jaminan yang dikeluarkan oleh nasabah atau
importir dalam rangka pengeluaran barang impor
atau pembelian barang lokal, berdasarkan copy
dokumen Bill of Lading (B/L) karena B/L asli belum
diterima.

Fasilitas untuk mengatasi cash flow gap dan
meningkatkan volume usaha nasabah melalui
pemberian fasilitas pembiayaan secara terpadu melalui
sarana layanan online Bank Mandiri, sehingga nasabah
dapat bertransaksi kapan saja dan dimana saja.



Bank Garansi

Jaminan Bank kepada pihak Penerima Jaminan
dimana Bank mengikatkan diri untuk membayar
sejumlah uang tertentu apabila terjadi wanprestasi
dari pihak yang dijamin terkait kesepakatan/kontrak
yang mendasari.

Penerbitan Standby LC

Suatu janji tertulis Bank yang bersifat irrevocable
yang diterbitkan atas permintaan nasabah untuk
membayar kepada pihak penerima (beneficiary)
apabila dokumen yang diserahkan telah sesuai/
comply with dengan persyaratan dokumen yang
tercantum dalam Standby LC.

Penerbitan LC/SKBDN

Janji bayar Bank Mandiri sebagai Bank Penerbit
yang tidak dapat ditarik kembali (irrevocable) kepada
penerima (beneficiary) jika penerima menyerahkan
kepada Bank Penerbit dokumen yang sesuai dengan
syarat dan kondisi LC. Untuk transaksi dalam negeri,

Mandiry

P i

-

e ]

TON g
¢ oL L[ T,
—sary

para pelaku bisnis menggunakan LC lokal yang
sering disebut sebagai Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri (SKBDN).

* Receivables Financing
Pembiayaan perdagangan (trade financing) kepada
nasabah yang bertindak sebagai pihak penjual dalam
rangka persiapan barang (pre delivery financing atau
PO financing) dan/atau percepatan pembayaran
tagihan dari pembeli atas penjualan barang/jasa
transaksi perdagangan lokal.

TREASURY

* FXToday
Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya dengan penyerahan
pada hari yang sama dengan hari transaksi.

* FXTom
Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya pada hari transaksi
dengan penyerahan satu hari kerja setelah tanggal
transaksi.

* FXSpot
Transaksi untuk mempertukarkan suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya pada hari transaksi
dengan penyerahan dua hari kerja setelah tanggal
transaksi.

* Uang Kertas Asing
Uang kertas dalam valuta asing yang secara resmi
diterbitkan oleh suatu negara di luar Indonesia dan
diakui sebagai alat pembayaran yang sah dari negara
yang bersangkutan.

* FXForward
Produk lindung nilai yang merupakan transaksi/
kontrak penjualan atau pembelian suatu mata uang
terhadap mata uang lainnya dalam jumlah dan
harga tertentu dengan penyerahan dan penerimaan
dana dilaksanakan lebih dari 2 (dua) hari kerja sejak
tanggal transaksi.

* Par Forward
Serangkaian transaksi FX forward yang memiliki
tanggal jatuh tempo yang berbeda-beda dengan
menggunakan satu kurs (single rate) sesuai yang
disepakati pada awal transaksi.

* FXSwap
Produk lindung nilai yang merupakan transaksi/
kontrak untuk mempertukarkan mata uang terhadap
mata uang lainnya pada tanggal valuta tertentu
sekaligus dengan perjanjian untuk mempertukarkan
kembali ke mata uang asalnya tersebut pada
tanggal valuta berbeda di masa yang akan datang.
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Harga/rate yang digunakan pada kedua transaksi
ditentukan pada tanggal transaksi, dan kedua
transaksi tersebut dilaksanakan sekaligus dengan
counterparty yang sama.

FX Option

Produk lindung nilai yang merupakan suatu
transaksi/kontrak yang memberikan hak (bukan
kewajiban) kepada pembeli option untuk membeli
atau menjual suatu mata uang terhadap mata

uang lainnya dengan harga yang telah ditentukan
(strike price) untuk suatu periode tertentu dengan
membayar sejumlah premi kepada penjual option.
Interest Rate Swap (IRS)

Produk lindung nilai yang merupakan kontrak/
transaksi antara dua pihak untuk melakukan
perubahan pembayaran suku bunga dari floating rate
menjadi fixed rate atau sebaliknya tanpa penyerahan
pokok.

Cross Currency Swap (CCS)

Produk lindung nilai yang merupakan kontrak/
transaksi antara dua pihak untuk melakukan
pertukaran pembayaran pokok dan bunga dalam
dua mata uang yang berbeda selama jangka waktu
yang disepakati.

Mandiri Call Spread

Produk lindung nilai yang merupakan gabungan
transaksi Buy Call Option dan Sell Call Option dengan
dengan dua buah nilai tukar konversi yang berbeda.

Surat Berharga Negara (SBN)

Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah
yang berupa surat pengakuan utang yang dijamin
pembayaran bunga dan pokoknya oleh negara
Republik Indonesia sesuai masa berlakunya.
Surat Berharga Retail
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Human
Capital

Surat berharga yang dikeluarkan oleh pemerintah
yang khusus ditujukan untuk investor retail/
perseorangan dengan membuat syarat minimum
nominal pembelian dalam jumlah kecil. Jangka
waktu surat berharga retail hanya sampai 3 (tiga)
tahun. Pembayaran pokok dan kupon dijamin oleh
pemerintah

Mandiri Deposit Swap (MDS)

Produk investasi dalam mata uang asing yang
merupakan gabungan produk simpanan dan
transaksi pertukaran mata uang asing. MDS
memberikan imbal hasil yang lebih tinggi dari produk
simpanan konvensional dan memiliki karakteristik
berupa principal protected (pokok penempatan
terproteksi).

Mandiri Dual Currency Investment (MDCI)
Produk investasi dalam mata uang asing yang
merupakan gabungan produk simpanan dan
transaksi penjualan FX option oleh nasabah. MDCI
memberikan imbal hasil yang lebih tinggi dari produk
simpanan konvensional dan memiliki karakteristik
berupa non-principal protected (pokok penempatan
tidak terproteksi).
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FINANCIAL INSTITUTION

* General Custody
Layanan jasa kustodian untuk efek-efek yang listing
di BEIl, saham penyertaan, dokumen berharga, dan
sebagainya.

* Sub Registry Surat Utang Negara (SUN) dan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

Layanan jasa kustodian untuk penyimpanan dan
penyelesaian transaksi SUN dan SBI.

* Kustodi Lokal untuk American Depository
Receipts (ADR) dan Global Depository Receipts
(GDR)

Fasilitas layanan sebagai agen konversi saham-
saham yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan bursa luar negeri (dual listing).

* Mutual Fund Administration
Bank bertindak sebagai Kustodian lokal atas
transaksi saham-saham yang melakukan dual/multi
listing.

* Discretionary Fund Administration
Jasa yang diberikan oleh Bank untuk administrasi
investasi dari reksa dana.

* Custody Euroclear
Bank sebagai direct member, memberikan jasa
kustodian untuk efek yang dicatatkan di Euroclear
Brussels.

* KIK-EBA Administration
Jasa yang diberikan oleh Bank untuk administrasi
investasi dari KIK EBA.

* Wali Amanat
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada Lembaga
Berbadan Hukum dan Lembaga Pemerintah yang
akan menerbitkan Obligasi/Sukuk atau Surat Hutang
lainnya.
* Paying Agent
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada:
- Lembaga Berbadan Hukum dan Lembaga
Pemerintah yang akan menerbitkan Obligasi/
MTN dengan warkat dimana pembayaran kupon
dan Pokok Obligasi/MTN tidak melalui KSEI.
- Perusahaan yang akan melakukan pembayaran
dividen kepada pemegang sahamnya yang
tidak memiliki Rekening Efek di Kustodian atau
Perusahaan Efek.
* Security Agent
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada Nasabah
yang akan melakukan transaksibilateral/multilateral
dimana dalam transaksi tersebut terdapat barang
jaminan yang harus disimpan dan dikelola oleh
Security Agent selaku pihak independen berdasarkan
Perjanjian Perwaliamanatan/Security Agent yang telah
ditandatangani oleh para pihak.
* Escrow Agent
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada pihak yang
melakukan transaksi bilateral/multilateral dimana
para pihak membutuhkan pihak independen untuk
menyimpan dan mengadministrasikan dana yang
ditransaksikan tersebut sesuai ketentuan yang
disepakati oleh para pihak.
* Receiving Bank
Jasa yang diberikan oleh Bank kepada Lembaga
Berbadan Hukum yang akan melakukan Initial Public
Offering (IPO) saham.

E-BANKING

Mesin Electronic Data Capture (EDC) yang tersedia di
toko/merchant sebagai alat yang berfungsi untuk
menerima transaksi Kartu Mandiri secara elektronik
melalui Jaringan Visa International dan Bank Mandiri.

Layanan e-banking untuk melakukan transaksi finansial
dan non finansial dengan aplikasi internet banking
yang diperuntukkan bagi Nasabah bisnis dari segmen
perseorangan dan perusahaan khususnya kategori
perusahaan kecil dan menengah. Fitur yang terdapat
di dalam layanan Mandiri internet bisnis antara lain
informasi umum rekening, transfer, pembayaran,
pembelian, administrasi, informasi bisnis dan aktivitas
bisnis.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 8 II



&

Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Peka
Wimjah Usaha

Per 31 Desember 2019, Bank Mandiri memiliki 1 Kantor Pusat, 18.291 jaringan ATM dan 2.817
jaringan kantor yang terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor luar negeri, kantor
kas dan jaringan kantor lainnya seperti payment point, kas mobile dan kas mobile mikro.

Tabel Jaringan Kantor Tahun selama 5 tahun terakhir

" jenis antor— JETEN 01— 2017 | 2016 | 2015 |
1 1 1 1 1

Kantor Pusat

Kantor Cabang 139 139 139 139 137
Kantor Luar Negeri 7 7 7 7 8
Kantor Cabang Pembantu 2.304 2.321 2.315 2.261 2.076 g
Kantor Kas 140 172 177 199 244
Jenis Kantor Lainnya 231 216 215 182 171
* Payment Point 145 130 129 117 106
+ Kas Mobile 59 59 59 59 59
+ Kas Mobile Mikro 27 27 27 6 6
ATM 18.291 17.376 17.766 17.461 17.388

Tabel Jaringan Kantor Per Wilayah Tahun 2019

gan K

Wilayah Kall:tor "
Cabang Payment Kas >
Pembantu Mobile nl\ljlti,ll(,:'f

Region I/Sumatera 1 18 244 15 26 4 2 1.548

Region Il/Sumatera 2 14 213 2 7 8 4 1.126

Region Ill/Jakarta 1 12 237 37 10 1 2 2.761

Region IV/Jakarta 2 10 208 22 15 1 1 2.402

Region V/Jakarta 3 8 167 18 4 1 1 2.132

Region Vl/Jawa 1 9 216 4 10 - 2 1.462

Region Vil/Jawa 2 10 256 4 40 7 3 1.593

Region VllI/Jawa 3 12 297 13 13 10 2 2.333

Region IX/Kalimantan 12 144 11 6 16 3 955

Region X/Sulawesi

dan Maluku 02 = & ® > 2 e Region I/Sumatera 1 ‘\
. . Gedung Uniland Lt. 6

Region XI/Bali dan 5 111 6 3 4 2 734 JI. MT Haryono A-1 Medan,

Nusa Tenggara 20231

Region XlI/Papua 10 52 3 3 2 2 336

Kantor Luar Negeri 1 1 14 Region ll/Sumatera 2 «————

TOTAL 140 2.304 144 143 59 27 18.291 JI- KaptenZs RN?B’S%

Palembang, 30135
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5
N|

KANTOR LUAR NEGERI

Bank Mandiri (Europe) Limited, London
Cardinal Court (2" Floor) 23 Thomas More Sreet, London
ETW1YY United Kingdom

Bank Mandiri Cabang Shanghai
Bank of Shanghai Tower 12th Floor, No. 168 Ying
Cheng (M) Road, Pudong Area Shanghai 200120

Bank Mandiri Cabang Hongkong

7t Floor, Far East Finance Centre 16 Harcourt Road, Hong
Kong

Remittance Office Hongkong

Shop 3.G/F. Keswick Court 3 Keswick Street Causeway Bay,
Hongkong Cardinal Plaza 3rd Floor, #30 Cardinal

— Region Ill/Jakarta 1
JI. Lapangan Stasiun No. 2
Jakarta Barat, 11110

Region V/Jakarta 2
JI. Kebon Sirih No. 83
Jakarta Pusat, 10340

Region V/Jakarta 3
JI. Jend. Sudirman Kav. 54
Jakarta Selatan, 12190

JI.RA.

, | -t
Region IX/Kalimantan |
JI. Lambung Mangkurat No
Banjarmasin, 70111

WL W

Region VliI/Jawa 3
JI. Basuki Rahmat No. 2-4
Surabaya, 60271

Region Vil/Jawa 2 Ve
JI. Pemuda No. 73

Semarang, 50139

L3

Region VI/Jawa 1
JI. Soekarno Hatta No. 486
Bandung, 40266

Region X/Sulawesi dan
Maluku

Makassar, 90111

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd.
Wisma MEPRO Ground & Mezzanine Floor 29 & 31 Jalan Ipoh
Chow Kit, Kuala Lumpur Malaysia 51200

Bank Mandiri Cabang Singapura
3 Anson Road #12-01/02 Springleaf Tower Singapore,
079909

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor Leste

25 Rua de Abril No.10 Colmera

Dili-Timor Leste

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor Plaza - Timor Leste
Timor Plaza - Unit #/Unidade No. #203; 233; 204; 230;
231; 232

JI. Nicolau Lobato,

Comoro Dili - Timor Leste

KANTOR WILAYAH

Region Xll/Papua
JI. Dr. Sutomo No. 1
Jayapura, 99111

Kartini No. 12-14

¢

Region XI/Bali dan Nusa Tenggara
JI. Veteran No. 1
Denpasar, 80111

33
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Skruketur
® [ J
Organisasi
Seiring dengan perkembangan bisnis Perseroan, Struktur Organisasi Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali

perubahan. Perubahan terakhir terjadi pada Desember 2019 sebagaimana dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi
No. KEP.DIR/070/2019 tentaSng Struktur Organisasi tanggal 12 Desember 2019.

Direktur Utama

Royke Tumilaar

Wakil Direktur Utama

Sulaiman Arif Arianto

Consumer & Retail Corporate Commercial Manajemen Hubungan
Transaction Banking Banking Risiko Kelembagaan
Hery Gunardi A\ g Riduan Ahmad k

Badruddin

Operation
Panji Irawan
an

Chief
Transformation Consumer Corporate Commercial Wholesale Risk
(&SI Business Bankin Bankin
Pantro Pander g g David Pirzada
Silitonga
SR ISR Wealth Management Credit Cards Corporate Commercial " . Gov & Wholesale Credit
& Subsidlaries : i Market Risk Corporate Risk Institutional 1 1
Elina Wirjakusuma Vira Widiyasari Banking 1 Banking 1 Operation
Management M. Rizaldi P . Ita Tetralastwati Danis Subyantoro Dadang T
Jan Riahman Lingga . Ramadhan P.
Strategic Marketing Consumer Loans Corporate Banking 2 Commercial Operational Commercial Instiﬁ%&al 2 Retail Credit
Head of Strategic Comm Ignatius Susatyo Yusak Labanta Sudena Banking 2 Risk Risk 1 e Operations
Project Yoesman Sugianto Wijoyo Silalahi Frans Gunawan L. Grandhis Helmi H Danas
Micro Personal Corporate Commercial Credit Portfolio Commercial Government Retail Credit
SORH ic ol_o:nso 2 Banking 3 Banking 3 Risk Risk 2 Solution Center
Retail Banking Helmy Afrisa Nugroho Zaidan Novari Alfanendya Safudi Tiwul Widyastuti Diana Hady CHEIE I EELS
Retail Deposit Corporate Commercial Policy & Credit Control & Deve:\glcrr:ent & Cash & Trade
Product & Solution Banking 4 Banking 4 Procedure Supervison A tg i Operations
Muhamad Gumilang M Midi ; _ Nita Diyantini Soesilowati o gent Banking :
idian Samosir Prihutaminingrum Aried Riadi Bakri Satria
Zedo Faly
Transaction i 5
U X Corporate Commercial i i
Banking Retail Banﬁ(ing 5 Banking 5 Consumer Credit ECO& Government E'cic;,:ﬂr:f
Sales o Nancy Adistyasari Risk & Analytics Wholesale Risk Project 0o ti
Thomas Wahyudi Susana Indah K. Indriati Kaswiyanto Solution ] perations
Corpqrate Comm_erual SME & Micro Risk Customer Care
Banking 6 Banking 6
) Muhammad Igbal Lila Noya
Budi Purwanto Totok Priyambodo
Corporate Commercial Retail Collection Business
Solution Solution & Recovery Continuity
Farida Thamrin M. Wisnu Trihanggodo Jugie Sugiarto Management

Retail Product
Delivery & Fraud

EBO & ERO EBO & ERO Risk
Upik Trisda Leawati

SORH Wholesale

Banking
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Lampiran Keputusan Direksi No. KEP.DIR/070/2019
Tanggal 12 Desember 2019

DEWAN KOMISARIS DIREKSI
Komite Audit Komite Pemantau Risiko ) Assets & Capital & Information
Business Committee Liabilities Subsidiaries & Technology
Komite Remunerasi & Komite Tata Kelola Committee Committee Committee
Nominasi Terintegrasi , :
Risk Mar.‘age”.‘e”t& Policy & Credit Integrated Human Capital
Credit Policy Procedure B . - X .
} - Committee Risk Committee Policy Committee
Committee Committee

Treasury,
International
Banking & SAM

Information
Technolgy
Rico Usthavia Frans

Kepatuhan & SDM Keuangan &
Agus Dwi Ha g Strategi

Silvano

n Junaidi Rumantir

SAM i P A i
ifin Fi -I;:légn?rlr?:sgil Bisnis & Jaringan Internal Audit
M. Arifin Firdaus oo Pracetis Aquarius Rudianto Mustaslimah
P q q i Strategy &
Treasury SAM | Digital Banking IT Strategi & Compliance & Performg;lnce Regional CEO Wholesale &
Abu Santosa Product Architecture AML-CFT Mgmt. egﬂnza*) Corporate Center
Sudradjat M. Iswahyudi Sunarto Aloysius Johannes Eman Suherman Emamber Pecamu Baban Sudarman
inaga
i IABank!ng Digital Banking IRKE Stz Accounting Distribution N .
& Financial SAM I i & Talent Novita Wid Retail Audit
L Delivery Insfrastructure [SUIE Wil E) Strategy
Institutions J.F. Hasudungan S Management Anggraini PR Juliser Sigalingging
Elisabeth RT. Siahaan ctorrico Steven Augustino Y 8us Haryoto Widodo
Transaction q Foerht .
: Enterprise Data IT Applications Human Capital ; . X
Who?::aklggales SAM‘ i Management Development Services |nveit‘;r R:'lat"’"s SME Banking IT Audit
‘ohan Setio
) Taufik Hidayat Billie Setiawan Daniel Setiawan S Putu Dewi P Choirul Anwar eyl e
Tri Nugroho
Transaction Legal IT Applications M_andin_'i Office ofC_hief Corporate "
Banking Wholesale Ded Ti hK Digital Bankin Splf)pport University Economist Secretary | Senior .
Product s g T™MO g Lugiyem Andry Asmoro Rohan Hafas nvestigator
Strategic CISO Office He Corporate Real
Procurement EBO & Executive Saladin E o Estate SORH
e Legal Litigation SORH Dharmanugraha ngagemen Koga Husin Distribution

Technology &
Operation

HC Performance
& Remuneration
Emmy Nurhayati

Office of the
Board
Nur Eko Pujiastuti H

Sr HCBP
& Head of
Improvement
Project

Dewan Komisaris
& Komite di bawah Direksi & Komite di bawah Direksi
Komisaris

Deputy
Direktur g::ép Group
Head
Pejabat Fungsional dan
SE - Bukan Struktural

Man Power
Plan &
QOutsource
Management

*) Nama Pejabat Regional CEO 1 - 12 disajikan di Profil Pejabat Eksekutif dalam Laporan Tahunan ini.
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Visi, Misi,
dan Bu,d.avo\ Perusahaai

2016 - 2020

Corporate Plan Restart
(Indonesia’s Best, ASEAN’s Prominent)

L)

2015 - 2020

Corporate Plan
(The Best Bank in ASEAN by 2020)

L)

2010 - 2014

Indonesia’s Most Admired
and Progressive Financial Institution

L)

2005 - 2009

Dominant Multi Specialist
(Regional Champion Bank)

L)

2003 - 2005

Domestic Power House
(Regional Champion Bank)

2019



Vist

Visi jangka panjang Bank Mandiri di 2020 adalah menjadi Indonesia’s best, ASEAN’s prominent dengan milestone
utama antara lain:

a. Pencapaian nilai Kapitalisasi Pasar (Market Capitalization) sebesar Rp500 triliun pada tahun 2020,

b. Pertumbuhan kredit year on year sebesar 3% di atas pasar, dan

¢. Menjadi employer of choice di Indonesia.

Sedangkan penjabaran dari visi dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Komitmen membangun hubungan jangka panjang yang didasari atas kepercayaan baik dengan nasabah bisnis
maupun perseorangan. Bank Mandiri melayani seluruh nasabah dengan standar layanan internasional melalui
penyediaan solusi keuangan yang inovatif. Bank Mandiri ingin dikenal karena kinerja, sumber daya manusia dan
kerjasama tim yang terbaik.

b. Mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang Indonesia dan selalu menghasilkan imbal
balik yang tinggi secara konsisten bagi pemegang saham.

Mist

Untuk mendukung Visi dimaksud, juga telah ditetapkan Misi Bank Mandiri sebagai berikut:

a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar d. Melaksanakan manajemen terbuka

1) Memprioritaskan kepentingan nasabah. 1)  Memiliki komitmen kerja yang tinggi.

2) Memberikan pelayanan yang terbaik dengan 2) Melaksanakan manajemen terbuka dan
membangun sikap profesional dan bersahabat. kerjasama yang efektif.

3) Menawarkan produk-produk yang kompetitif e. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan
dan terjamin. Lingkungan

b. Mengembangkan sumber daya yang profesional Mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan

1) Memberikan kesempatan kerja yang sama lingkungan dalam setiap pengambilan keputusan.
kepada siapapun.

2) Merekrut, melatih, dan mengembangkan Untuk mendukung agar Bank Mandiri bertransformasi
sumber daya manusia berdasarkan bakat dan menjadi lembaga perbankan yang memperhatikan
kemampuan yang dimiliki. aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) dalam

3) Memberikan penghargaan dan promosi atas operasinya, pada tanggal 28 November 2018 Bank
dasar prestasi dan dedikasi. Mandiri telah melakukan penyesuaian ruang lingkup

¢. Memberikan keuntungan maksimal kepada Misi dengan memasukkan unsur-unsur LST dalam
stakeholders. konteks berkelanjutan sebagai berikut:

1) Memberikan keuntungan yang maksimum a. Menjalankan operasi dan tata kelola perusahaan yang
kepada semua pihak yang berkepentingan. baik dalam operasi dan kegiatan perbankan, dan

2) Menjamin pertumbuhan dan peningkatan laba b. Berkontribusi terhadap pertumbuhan yang
yang berkesinambungan. berkelanjutan dengan mempertimbangkan

kebutuhan ekonomi, lingkungan dan sosial.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 8 7



L

Profil
Perusahaan

REVIU VISI DAN MISI OLEH DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Dalam rangka memastikan kesesuaian Visi dan Misi Bank Mandiri yang selama ini berjalan, Bank Mandiri senantiasa
melakukan reviu terhadap Visi dan Misi tersebut setiap 5 (lima) tahun sekali. Sedangkan untuk pencapaian milestone
senantiasa di reviu setiap 6 (enam) bulan sekali, baik untuk target jangka pendek maupun jangka menengah, yaitu
dengan pelaksanaan Board Retreat (Mid-Year Retreat dan End of Year Retreat) yang diikuti oleh Seluruh Direksi dan
Senior Executive Vice President (SEVP). Selama tahun 2019, telah dilaksanakan 2 kali Board Retreat, yaitu pada 15 - 16
Maret 2019 dan 13 - 15 Oktober 2019.

Selain diikuti oleh seluruh manajemen tertinggi (Direksi dan SEVP), Bank Mandiri juga mengundang pihak independen
dalam Board Retreat untuk melakukan reviu terhadap Visi dan Misi serta pencapaian beberapa indikator utama agar
Visi Bank Mandiri tahun 2020 dapat tercapai sesuai dengan target yang telah disepakati.

Visi dan Misi Perseroan telah dibahas dan disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris. Penyesuaian ruang lingkup
Misi dilakukan dalam rangka penerapan sustainable finance, seperti yang tercantum pada Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) yang telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris serta telah disampaikan kepada OJK pada
tanggal 28 November 2018.

BUDAYA PERUSAHAAN

Dalam rangka meningkatkan kualitas Human Capital berkaitan dengan menyongsong era digitalisasi dengan

pegawai yang mayoritas merupakan generasi milenial, telah dilakukan proses revamp culture (penajaman budaya)
yang dilakukan dengan sistematis untuk menyempurnakan Budaya Kerja dengan landasan core values yaitu Trust,
Integrity, Professionalism, Customer Focus dan Excellence. Code of Conduct dan Business Ethics sebagai landasan untuk
membangun karakter Mandirian yang kuat. Hasil dari revamp culture adalah 5 (lima) Budaya Kerja Bank Mandiri yang
baru yaitu Satu Hati Satu Mandiri, Mandirian Tangguh, Tumbuh Sehat, Memenuhi Kebutuhan Pelanggan dan Bersama
Membangun Negeri yang menjadi panduan dalam berpikir, bertindak dan berperilaku sehari-hari.

Penjelasan mengenai 5 (lima) Budaya Kerja yang baru adalah sebagai berikut:

Satu Hati Mandirian Tumbuh Memenuhi Bersama
Satu Mandiri Tangguh Sehat Kebutuhan Membangun
Pelanggan Negeri
Seluruh Mandirian Seluruh Mandirian Seluruh Mandirian harus Mendalami kebutuhan Perilaku Mandirian yang
harus mengutamakan harus memiliki pola pikir mampu berpikir dan dan menjaga hubungan bisa memaknai pekerjaan,
kepentingan Mandiri di pembelajar, bekerja secara bertindak seimbang, profesional dengan serta memberikan
atas kepentingan lain, cerdas, gesit, adaptif dan tidak hanya mengejar pelanggan, serta bisa kontribusi dan peran yang
berkolaborasi, serta solutif, serta memiliki Key Performance Indicator memberikan solusi seimbang sebagai agent of
memiliki empati dan saling jiwa intrapreneurship dan (KPI) saja tapi juga mampu pemenuhan kebutuhan development.
menghargai resiliensi yang tinggi mengendalikan risiko, pelanggan dengan tepat.

melakukan perbaikan
proses, dan meningkatkan
kapabilitas untuk
membangun bisnis yang
sustain jangka panjang
(berkesinambungan).

dd
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Dengan adanya perubahan budaya yang baru maka 11 (sebelas) perilaku Utama Bank Mandiri disesuaikan kembali
menjadi 13 (tiga belas) perilaku utama sebagai pedoman perilaku insan Mandiri. 13 (tiga belas) perilaku utama
tersebut adalah sebagai berikut.

1 1 N\ANDIR[

Satu Hati Satu
Mandiri

Memenuhi Kebutuhan

Mengutamakan kepentingan
Mandiri: Saya bertindak dan
mengambil keputusan dengan
mengutamakan kepentingan
Mandiri di atas kepentingan pribadi
dan pihak lain.

Kolaborasi: Saya bekerja sama dan
saling mendukung tanpa pamrih
untuk mencapai hasil terbaik.
Empati dan menghargai: Saya
memperlakukan orang lain sebagai
pribadi yang sepatutnya dihargai.

Pelanggan

10. Mendalami dan memenuhi kebutuhan pelanggan:
Saya aktif mendalami kebutuhan pelanggan termasuk
kondisi pasar dan persaingan untuk menyediakan produk,

1.

layanan dan solusi yang tepat.

Menjaga hubungan dengan pelanggan: Selalu menjaga
hubungan yang saling menguntungkan antara Bank

Mandiri dan pelanggan.

Mandirian Tangguh

4.

Code of Conduct dan Business
ethics: Saya bekerja dengan
senantiasa mematuhi code of
conduct dan etika bisnis.

Pola pikir pembelajar: Saya terus
menerus menambah pengetahuan,
kapabilitas dan wawasan dari
berbagai sumber, pengalaman, dan
umpan balik (feedback).

Kerja cerdas, Gesit (agile), Adaptif
dan Solutif: Saya memahami
konteks dan esensi pekerjaan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan
cara yang efektif dan produktif dan
selalu fokus memberikan solusi.
Intrapreneurship: Saya aktif
mencari dan memanfaatkan
peluang untuk memaksimalkan
potensi bisnis.

Tumbuh Sehat

Berpikir dan bertindak
seimbang: Saya bertindak
dengan menyeimbangkan
berbagai faktor (proses,
kapabilitas, risiko, dan lainnya)
untuk mencapai hasil yang
berkelanjutan.
Berkesinambungan: Saya
menyeimbangkan pencapaian
kinerja untuk kesinambungan
jangka panjang.

Bersama Membangun Negeri

12. Kontribusi untuk negeri: Saya berkontribusi
memberikan yang terbaik untuk pribadi, keluarga,
lingkungan dan senantiasa memberikan kinerja terbaik.

. Peran Seimbang: Saya menyeimbangkan peran sebagai
pegawai yang mengelola perusahaan secara profesional
senantiasa meningkatkan nilai perusahaan, dan
berperan sebagai agent of development.
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RIWAYAT PENDIDIKAN

Manajemen
(8

KARTIKA WIRJOATMODJO*

KOMISARIS UTAMA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

DOMISILI

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

Human

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Surabaya pada tahun 1973, usia 46 tahun per
Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

+  Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi
dari Universitas Indonesia (1996).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Bisnis dari Erasmus
University di Rotterdam (2001).

SERTIFIKASI

+  Program Sertifikasi Manajemen Risiko

Level 5(2015).
«  Program Refreshment Sertifikasi

Manajemen Risiko yang diadakan oleh

Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan

(LSPP) (2017).
«  Program Refreshment Sertifikasi

Manajemen Risiko yang diadakan oleh

Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan

(LSPP) (2019).

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan

dari

OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and

Proper Test).

90
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Konsultan Tax and Accounting di RSM
AAJ (1995-1996).

Credit Analyst di Industrial Bank of
Japan (1996-1998).

Senior Consultant di PwC Financial
Advisory Services (1998-1999).

Senior Consultant di The Boston
Consulting Group (2000-2003).
Departemen Head Strategy and
Performance Management Group di
Bank Mandiri (2003-2005).

Group Head of Strategy and
Performance Management Group di
Bank Mandiri (2005-2008).

Managing Director di Mandiri Sekuritas
(2008-2011).

Presiden Direktur dan CEO di
Indonesia Infrastructure Finance
(2011-2013).

Kepala Eksekutif dan Anggota Dewan
Komisioner di Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) (2014-2015).
Direktur Finance and Strategy Bank
Mandiri (2015-2016).

Direktur Utama Bank Mandiri (2016 -
Oktober 2019).

Wakil Menteri BUMN RI Kabinet
Indonesia Maju (Oktober 2019 - saat
ini).

Komisaris Utama Bank Mandiri
(Desember 2019-saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Utama Bank
Mandiri untuk pertama kalinya pada tanggal 9
Desember 2019 berdasarkan Akta Risalah RUPS
Luar Biasa No. 5 Tanggal 9 Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Wakil Menteri BUMN RI Kabinet Indonesia Maju
(2019-2024).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

789.000 lembar (0,0016907%)



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Jakarta pada tahun 1952, usia 67
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

HARTADI A. SARWONO

KOMISARIS UTAMA/KOMISARIS INDEPENDEN (BERHENTI MENJABAT SEJAK 9 DESEMBER 2019)

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Komisaris Utama/Komisaris
Independen Bank Mandiri untuk pertama
kalinya pada RUPS Luar Biasa tanggal 21
Agustus 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

Luar Biasa No. 28 tanggal 17 November 2017.

PERIODE MENJABAT

21 Agustus 2017 sampai dengan penutupan
RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019.

JABATAN RANGKAP

Direktur Utama di Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia sejak 26 Agustus 2013
hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

Staf urusan logistik Bank Indonesia
(1980-1983).

Peneliti Ekonomi Junior di Desk
Penelitian dan Pengembangan (1989-
1990).

Staf Gubernur Bank Indonesia (1990-
1993).

Kepala Bagian Ekonomi Umum (1993-
1994).

Kepala Bagian Moneter (1994-1996).
Kepala Bagian Analisis dan
Perencanaan Kebijakan (1996-1997).
Deputi Direktur Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter (1997-2000).
Direktur Riset Ekonomi dan Kebijakan
Moneter (2000-2003).

Direktur/Kepala Perwakilan Bank
Indonesia-Tokyo (Februari 2003 - Juni
2003)

Deputi Gubernur Bank Indonesia (Juni
2003-Juni 2008 dan Juni 2008-Juni
2013).

Komisaris Utama PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (2016 - 21
Agustus 2017).

Komisaris Utama/Komisaris
Independen Bank Mandiri (2017- 9
Desember 2019).

«  Sarjana di bidang Teknik Industri dari
Institut Teknlogi Bandung (1979).

+  Master of Arts bidang
Macroeconomics dari University of
Oregon, Amerika Serikat (1985).

*  Ph.d di bidang Monetary Theory
and Policy dari University of Oregon,
Amerika Serikat (1989).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2
Komisaris yang diadakan oleh Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko (2016).

+  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan
oleh lkatan Bankir Indonesia (IBI)
dan Magister Manajemen FEB UGM
(MMUGM) (2017).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2018).

+  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2019).
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Manajemen Human
(8 al

MOH. CHATIB BASRI*

WAKIL KOMISARIS UTAMA/KOMISARIS INDEPENDEN

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Jakarta pada tahun 1965, usia 54 tahun per Desember

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

DOMISILI

Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

2019.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENUNJUKAN

+ Sarjana di bidang Ekonomi dari
Universitas Indonesia (1992).

+  Master of Business Administration
di bidang Economic Evelopment dari
The Australian National University di
Canberra Australia (1996).

+  Ph.D di bidang Ekonomi dari The
Australian National University di
Canberra Australia (2001).

SERTIFIKASI

+  Penasihat Khusus Menteri Keuangan di
Kementerian Keuangan RI (2006-2010).

« Wakil Ketua Komite Ekonomi di Komite
Ekonomi Nasional (2010-2012).

Kepala BKPM (2012-2013).

*  Non Executive Director Axiata Group
Sdn Bhd (2015-2019).

»  Senior Partner dan Pendiri di PT Creco
Consulting (2015-2019).

»  Dosen di Universitas Indonesia (2015-
2019).

+  Komisaris Independen di PT Indika
Energy Tbk. (2015-2019).

+  Komisaris Independen di PT Astra
International Tbk. (2015-2019).

+  Presiden Komisaris/Independen di PT
Indonesia Infrastructure Finance (2016
-2019).

+  Presiden Komisaris/Independen di PT
XL Axiata Tbk. (2016 - saat ini).

+ Wakil Komisaris Utama/Komisaris
Independen Bank Mandiri (9
Desember 2019- saat ini).

Diangkat sebagai Wakil Komisaris Utama/
Independen Bank Mandiri untuk pertama
kalinya pada tanggal 9 Desember 2019
berdasarkan Akta Risalah RUPS Luar Biasa No.
5 Tanggal 9 Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Presiden Komisaris/Independen PT XL Axiata
Tbk. sejak tahun 2016 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari
OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test).
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TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Cilacap pada tahun 1963, usia 56
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

IMAM APRIYANTO PUTRO

WAKIL KOMISARIS UTAMA (BERHENTI MENJABAT SEJAK 19 NOVEMBER 2019)

DOMISILI

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Wakil Komisaris Utama Bank
Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Tahunan tanggal 16 Maret 2015 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan No. 35 tanggal 15
Juni 2015.

*  Pjs. Kepala Seksi Analis Pendanaan dan
Sumber Daya di Kementerian BUMN
(1993-2010).

+  Komisaris di PT Permodalan Nasional
Madani (Persero) (2007-2011).

+  Asisten Departemen Riset dan
Informasi di Kementerian BUMN

PERIODE MENJABAT

16 Maret 2015 sampai dengan tanggal

19 November 2019 sehubungan dengan
pengangkatan beliau sebagai Wakil Direktur
Utama PT Pupuk Indonesia (Persero).
Selanjutnya pengukuhan pemberhentian beliau
sebagai Wakil Komisaris Utama Bank Mandiri
dilakukan dalam RUPS Luar Biasa 9 Desember
2019.

(2010- 2012).

+  Komisaris di PT Petrokimia Gresik
(Persero) (2011-2012).

. Komisaris di PT Bukit Asam (Persero)
Tbk (2011-2013).

+  Kepala Biro Perencanaan dan SDM di
Kementerian BUMN (2012-2013).

+  Plh. Deputy Bidang Usaha Infrastruktur
dan Logistik di Kementerian BUMN
(2013).

Komisaris di PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk (2013-2014).
«  Sekretaris Kementerian BUMN (2013-

JABATAN RANGKAP

Sekretaris Kementerian di Kementerian BUMN
sejak tahun 2013 hingga 18 November 2019.

November 2019).
+  Komisaris di PT Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk. (2014-2015).
+  Wakil Komisaris Utama Bank Mandiri
(2015- November 2019).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

114.300 saham (0,0002449%).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Sarjana Ekonomi bidang Manajemen
dari Universitas Diponegoro,
Semarang (1988).

Master Manajemen dari Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi IBII, Jakarta (2000).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
Komisaris yang diadakan oleh Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR)
(2015).

Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2019).
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh BARa Risk Forum
(2019).
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MOHAMAD NASIR*

KOMISARIS INDEPENDEN

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

2019.

PENGALAMAN KERJA

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Ngawi pada tahun 1960, usia 59 tahun per Desember

RIWAYAT PENUNJUKAN

«  Sarjana di bidang Accounting dari
Universitas Diponegoro di Semarang
(1988).

+  Master di bidang Accounting dari
Universitas Gajah Mada di Yogyakarta
(1994).

+  Doctor di bidang Accounting dari
University of Science di Malaysia
(2004).

SERTIFIKASI

Manajer Keuangan di PT Ika Chirza
Putra (1989).

Auditor di Kantor Akuntan Drs. Tahrir
Hidayat (1986-1990).

Auditor di Kantor Akuntan Drs. Bayudi
Watu (1990-1992).

Koordinator Ekstensi di Universitas
Diopnegoro (1994-1996).

Sekretaris Jurusan Akuntansi di
Universitas Diponegoro (1996-1999).
Ketua Prodi Magister Akuntansi di
Universitas Diponegoro (1999-2006).
Komite Audit di PTPN IX (2013-2014).
Komisaris Independen di PTPN IX
(2013-2014).

Pembantu Rektor Il Bidang Keuangan
dan Sumber Daya di Universitas
Diponegoro (2006-2010).

Dekan Fakultas Ekonomika dan Bisnis
di Universitas Diponegoro (2010-2014).
Rektor di Universitas Diponegoro
(2014).

Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi - Kabinet Kerja
(2014-2019).

Staf Khusus Wakil Presiden RI (
November 2019 - saat ini).

Komisaris Independen Bank Mandiri (9
Desember 2019-saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Independen

Bank Mandiri untuk pertama kalinya pada 09
Desember 2019 berdasarkan Akta Risalah RUPS
Luar Biasa No. 5 Tanggal 9 Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Staf Khusus Wakil Presiden RI sejak 14
November 2019 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari
OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test).
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TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Jember pada tahun 1964, usia 55
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

GOEI SIAUW HONG

KOMISARIS INDEPENDEN (BERHENTIMENJABAT SEJAK 9 DESEMBER 2019)

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk

pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No. 117 tanggal 30 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

16 Maret 2015 sampai dengan penutupan
RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019.

JABATAN RANGKAP

Direktur Utama di Gagas Prima Solusi sejak
tahun 2001 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

* Analis Sistem di Astra Graphia (1988-
1991).

+  Analis Equity dan Analis Senior Equity
di WI Carr Indonesia (1993-1995).
Wakil Kepala Riset dan Kepala Riset di
CLSA Indonesia (1995-1996).

+  Kepala Riset di SocGen Crosby (1996-
1998).

+  Wakil Presiden Riset di Nomura
Singapore (1998-1999).

+  Kepala Riset di Nomura Indonesia
(1999-2001).

*  Anggota Komite Pemantau Risiko Bank

Permata (2006-2010).
+  Komisaris Independen Bank Mandiri
(2015- 9 Desember 2019).

«  Sarjana di bidang Agronomi dari
Institut Pertanian Bogor (1988).

*  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Bisnis, Keuangan dan
Pemasaran dari Indiana University,
Bloomington USA (1993).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (2015).

+  Program Refreshment Sertifikasi

Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2019).

*  Program Refreshment Sertifikasi

Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2019).
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ROBERTUS BILITEA™

KOMISARIS INDEPENDEN

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.
2019.

PENGALAMAN KERJA

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Flores pada tahun 1966, usia 53 tahun per Desember

RIWAYAT PENUNJUKAN

+  Sarjana bidang Civil Law dari
Universitas Krisnadwipayana di Bekasi
(1990).

Master bidang Business Legal dari
Universitas Padjajaran di Bandung
(2009).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Profesi Advokat dari Perhimpunan
Advokat Indonesia (Peradi) (1992).

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari

OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and

Proper Test).
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Volunteer Lawyer di LBH Jakarta (1990-
1991).

Litigation Lawyer di Soemarjono
Herman & Rekan Law Firm (1991 -
1994).

Senior Legal Officer di PT BBL
Dharmala Finance Tbk. Subsidiary of
Bangkok Bank Limited (1994 - 1996).
Head Legal di PT Profilindo Finance/
Nexus Group (1996 - 1998).

Corporate Secretary di Nexus Group
(1996 - 1999).

Litigation Lawyer di Makarim & Taira S.
Law Firm (1999).

Legal Head/ Legal Director di Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (1999
-2004).

Komisaris PT Bank Lippo Tbk. (2002-
2004).

Founder/Senior Partner Law Firm
Radjiman Bilitea & Partners (2004-
2019).

Direktur Eksekutif Hukum Lembaga
Penjamin Simpanan (2012-2019).
Pelaksana Direktur Utama di Lembaga
Penjamin Simpanan (2014).

Komisaris Independen Bank Mandiri (9
Desember 2019-saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Independen Bank
Mandiri untuk pertama kalinya pada tanggal 9
Desember 2019 berdasarkan Akta Risalah RUPS
Luar Biasa No. 5 Tanggal 9 Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Bogor pada tahun 1943, usia 76
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

BANGUN SARWITO KUSMULYONO

KOMISARIS INDEPENDEN (BERHENTIMENJABAT SEJAK 9 DESEMBER 2019)

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No. 117 tanggal 30 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

16 Maret 2015 sampai dengan penutupan
RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019.

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

+  Staf pelaksana di Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) (1970-1972).

*  Chase Manhattan Bank (New York dan

Hong Kong), Fincorinvest, dan Asian

Development Bank (1962 - 1985).

Direktur Utama di Bank Nusa

International (1988-1998).

Lemhanas KSA V (1995).

Komisaris di Maybank Nusa (1990-1997)

Komisaris di Bank Niaga (1998-1999).

Direktur Utama di Permodalan Nasional

Madani (1999-2005).

+  Komisaris di Syarikat Takaful Indonesia
(1999-2005).

+  Komisaris Independen di Bank Rakyat
Indonesia (2005-2010).
Komisaris Independen di Bank Negara
Indonesia (2010-2015).

+  Komisaris Independen di Bank Mandiri
(2015- 9 Desember 2019).

+  Sarjana bidang Teknik Kimia dari
Institut Teknologi Bandung (1970).

*  Master of Business Administration
dari University Southern California,
USA (1974).

«  Doktor di bidang Manajemen
Lingkungan dari Institut Pertanian
Bogor (2007).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2
Komisaris yang diadakan oleh Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR) (
(2016).

*  Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2016).
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Manajemen
(8

MAKMUR KELIAT

KOMISARIS INDEPENDEN

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Bogor.
2019.

PENGALAMAN KERJA

Human

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Medan pada tahun 1961, usia 58 tahun per Desember

RIWAYAT PENUNJUKAN

+  Sarjana Muda di bidang Ekonomi
Perusahaan dari Unversitas
Pembangunan Nasional Veteran
(1984).

e Bachelor of Art di bidang Ilmu Sosial
dan llImu Politik/Jurusan Hubungan
Internasional dari Universitas Gadjah
Mada (1984).

e Drs. di bidang Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik/Jurusan Hubungan
Internasional dari Universitas Gadjah
Mada (1986).

e Ph.d di bidang School of International
Studies dari Jawaharlal Nehru
University New Delhi, India (1995).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP)
(2017).

«  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI)(2019).
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+ Dosen di Departemen Hubungan
Internasional Fakultas IImu Sosial
dan limu Politik Universitas Indonesia
(1999 - saat ini).

. Ketua Program Pascasarjana di
Departemen Hubungan Internasional
Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik
Universitas Indonesia (2002-2004).

+  Direktur Eksekutif di Pusat Kajian
Global Civil Society Studies (PACIVIS Ul)
(2002-2004).

+  Direktur Eksekutif di Pusat Kajian
Asia Timur Departemen Hubungan
Internasional FISIP Ul CEACoS (Center
for East Asia Cooperation Studies)
(2005-2007).

Manajer Riset dan Publikasi di Fakultas
IImu Sosial dan limu Politik Universitas
Indonesia (2007-2008).

+  Ketua Program Pascasarjana di
Departemen Hubungan Internasional
Fakultas lImu Sosial dan limu Politik
Universitas Indonesia (2009-2012).

. Staf Khusus Sekretariat Kabinet
Republik Indonesia (2015).

+  Komisaris Independen Bank Mandiri
(2017- saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Independen Bank
Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Tahunan tanggal 14 Maret 2017 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan No. 28 tanggal 17
November 2017.

PERIODE MENJABAT

14 Maret 2017 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Dosen Pengajar di Departemen Hubungan
Internasional Fakultas llmu Sosial dan llmu
Politik Universitas Indonesia sejak 01 Maret
1999.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Palembang pada tahun 1966, usia
53 tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

ASKOLANI

KOMISARIS (BERHENTI MENJABAT SEJAK 28 AGUSTUS 2019)

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk
pertama kalinya padaRUPS Luar Biasa tanggal
21 Mei 2014 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 20 tanggal 15 September 2014.

PERIODE MENJABAT

21 Mei 2014 sampai dengan penutupan RUPS
Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019.

JABATAN RANGKAP

Direktur Jenderal Anggaran di Kementerian
Keuangan sejak tahun 2013 hingga saat ini.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

109.000 saham (0,0002336%).

+  Direktur Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) di Kementerian Keuangan
(2011-2013).

Komisaris di PT Indonesia Ferry (ASDP)
(2007-2010).

Komisaris di PT Pertamina Gas (2012-
2013).

. Komisaris di PT Angkasa Pura | (2013-
2014).

+  Governor of Indonesia pada Opex Fund
for International Development (OFID)
(2015).

+  Komisaris Bank Mandiri (2014- 2019).

+  Sarjana Ekonomi dan Studi
Pembangunan dari Universitas
Sriwijaya (1990).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Economics and
Banking dari University of Colorado,
Denver-USA (1999).

SERTIFIKASI

+  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP)
(2014).

*  Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh BARa Risk Forum
(2018).
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ARDAN ADIPERDANA

KOMISARIS

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.
Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Singkawang pada tahun 1960, usia 59 tahun per

RIWAYAT PENUNJUKAN

«  Sarjana Ekonomi dari STAN (1987).

+  Master di bidang Business
Administration dari Saint Mary’s
University (SMU), Nova Scotia, Canada
(1992).

«  Doktor di bidang Strategic
Management dari Universitas
Indonesia (2013).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP)
(2016).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2018).

*  Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2019).
Refreshment Sertifikasi Manajemen Risiko
yang diadakan oleh BARa Risk Forum
(2019).

«  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2019).
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+  Pemeriksa pada Direktorat Pengawasan
Perminyakan - Departemen Keuangan di
DJPKN (1979 - 1983).

+  Pemeriksa pada Deputi Pengawasan
Perminyakan dan Gas Bumi di Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) (1983 - 1987).

+  Pemeriksa pada Kantor Perwakilan BPKP
Provinsi Bengkulu (1987 - 1993).

+  Pemeriksa pada Deputi Pengawasan
BUMN/D, BPKP (1993).

+  Kepala Seksi Pengawasan Bank
Pembangunan Daerah 1 pada Deputi
Pengawasan BUMN/D, BPKP (1993 - 1996).

+  Kepala Bidang Pengawasan Pengeluaran
pada Perwakilan BPKP Provinsi Lampung
(1996 - 1999).

+  Kepala Subdirektorat Pengawasan Jasa,
Perdagangan, Pergudangan, dan Percetakan
pada Deputi Pengawasan BUMN/D, BPKP
(1999 - 2000).

+  Plh. Kepala Biro Keuangan Departemen
Kehutanan BPKP (2000 - 2001).

+  Kepala Subdirektorat pada Deputi
Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan
Daerah, BPKP (2001 - 2002).

Kepala Biro Perencanaan Pengawasan di
BPKP (2002 - 2003).

+  Kepala Pusat Informasi Pengawasan di BPKP
(2003 - 2004).

+  Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pengawasan di BPKP (2004).

+  Kepala Perwakilan BPKP Provinsi DKI Jakarta
11 (2004 - 2006).

+  Deputi Kepala BPKP Bidang Akuntan Negara
(2006 - 2013).

+  Deputi Kepala BPKP Pengawasan Instansi
Pemerintah Bidang Perekonomian (2013 -
2015).

+  Kepala BPKP (2015 - 2019).

+ Komisaris di PT Hotel Indonesia Natour
(Persero) (2011-2013).

+  Komisaris Utama di PT Jasa Raharja (Persero)
(2013-2015).

. Komisaris di Bank Mandiri (2016 - saat ini).

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2016 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan No. 13 tanggal 11 Oktober 2016.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2016 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2021 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) sejak tahun 2015 hingga
1 Juli 2079.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

319.500 saham (0,0006846%).



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Nganjuk pada tahun 1957, usia 62
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

R. WIDYO PRAMONO

KOMISARIS

DOMISILI

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk
pertama kalinya padaRUPS Luar Biasa tanggal
21 Agustus 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 25 tanggal 23 Januari 2018.

PERIODE MENJABAT

21 Agustus 2017 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

249.900 saham (0.0005355%).

+  Staf Tata Usaha di Kejaksaan Negeri
Jakarta Selatan (1986-1990).

+  Jaksa/Kasubsi PRA Penuntutan pada Kasi
Pidana (1990-1993).

+ Jaksa/Kasubsi Tindak Pidana Ekonomi
para Kasi Pidsus (1993-1995).

+  Jaksa/Kasubsi Penuntutan di Kejaksaan
Tinggi DKI Jakarta (1995).

+  Kasubid Akademis dan Penjenjangan di
Pusdiklat Kejaksaan RI (1995-1996).

+ Jaksa/Dir Tindak Pidana Umum lain
(TPUL) di Kasi Eksaminasi | pada Kasubdit
Ekseminasi (1996-1998).

*  KTU Pidum di Sekretaris Jam Pidum
Kejaksaan Agung RI (1998-1999).

+  Atase Kejaksaan pada KBRI Thailand di
Kejaksaan RI KBRI Bangkok. Thailand
(1999-2003).

+  Kajari Sukabumi di Kejaksaan Tinggi Jawa
Barat (2003-2005).

+  Kabag Kahlu Biro Hukum di Jaksa Agung
Muda Pembinaan Kejaksaan Agung RI
(2005-2006).

+  Asisten Khusus Jaksa Agung RI (2006-
2007).

. Kepala Biro Umum (2007-2008).

+  Kepala Kejaksaan Tinggi Papua di Jaksa
Agung RI (2008-2009).

+ Inspektur Pidum Pada Jamwas (2009-
2010).

+  Kepala Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah
(2010-2011).

+  Sekretaris Jaksa Agung Muda Tindak
Pidana Umum (2011-2012).

+  Staf Ahli Jaksa Agung RI Bidang Tindak
Pidana Umum (2012-2013).

+  Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus
(2013-2015).

+ Jaksa Agung Muda Pengawasan (2015-
Agustus 2017).

*  Komisaris di Bank Mandiri (2017 - saat
ini).

«  Sarjana Hukum dari Universitas Negeri
Solo, Surakarta (1984).

+  Magister Manajemen dari STIE IPWI,
Jakarta (2001).

*  Magister Hukum dari Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta (2007).

»  Doktor di bidang Hukum Pidana dari
Universitas Padjajaran, Bandung
(2012).

+  Dikukuhkan sebagai Guru Besar
Hukum Pidana pada Universitas
Diponegoro (2015).

SERTIFIKASI

+  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP)
(2017).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI) (2018).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI)(2019).
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RIONALD SILABAN*

KOMISARIS

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.
Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Pekanbaru pada tahun 1966, usia 53 tahun per

RIWAYAT PENUNJUKAN

«  Sarjana bidang Hukum dari
Universitas Indonesia (1989).

+  Master bidang Law Center dari
Georgetown University, Washington DC
USA (1993).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
Komisaris yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) (2019).

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari
OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test).
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+  KasubDit Privatisasi, Dit Privatisasi di
DJPBUMN, Departemen Keuangan
(1997-1998).

+  Kepala Bagian Hukum, Biro Hukum
dan Humas di Sekretariat Jenderal,
Departemen Keuangan (1998-2000).

+  Kepala Divisi/SVP Asset Monitoring di
AMI, BPPN (2000-2002).

+  Kepala Bagian TU Pim, Biro Umum
di Sekretariat Jenderal, Departemen
Keuangan (2002-2004).

«  Senior Advisor, SEA VG ED Office di
World Bank, Washington DC, USA (2004-
2006).

+  Kepala Pusat Penjaminan Risiko Fiskal
di Badan Kebijakan Fiskal, Departemen
Keuangan (2006-2008).

+  Kepala Pusat Analisis dan Harmonisasi
Kebijakan di Sekretariat Jenderal,
Kementerian Keuangan (2008-2012).

+  Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang
Organisasi, Birokrasi, dan Teknologi
Informasi di Kementerian Keuangan
(2012-2014).

*  Komisaris di PT Indosat Tbk. (2014).

. Executive Director, SEAVG di World Bank,
Washington DC, USA (2014-2016).

+  Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang
Makro Ekonomi dan Keuangan
Internasional, Kementerian Keuangan
(2016 - 2018).

. Komisaris di PT PLN (Persero) (2017 -
2019).

+  Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan, Kementerian Keuangan (2018
- saat ini).

+  PIt. Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang
Makro Ekonomi dan Keuangan
Internasional, Kementerian Keuangan
(2018).

Plt. Direktur Utama Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan di Sekretariat Jenderal,
Kementerian Keuangan (2018- saat ini).
Komisaris di Bank Mandiri (2019-saat
ini).

Diangkat sebagai Komisaris Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada tanggal 28 Agustus 2019
berdasarkan Akta Risalah RUPS Luar Biasa No.
59 Tanggal 28 Agustus 2019.

PERIODE MENJABAT

28 Agustus 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

+  PIt. Direktur Utama Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan di Sekretariat Jenderal,
Kementerian Keuangan (2018- saat ini).

+  Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan, Kementerian Keuangan (2018-
saat ini).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
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DIREKTUR UTAMA*

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Manajemen
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TUMILAAR
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Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Corporate Banking

DOMISILI

Jakarta.
2019.

PENGALAMAN KERJA

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Manado pada tahun 1964, usia 55 tahun per Desember

RIWAYAT PENUNJUKAN

Sarjana Ekonomi di bidang
Manajemen dari Universitas Trisakti
(1987).

Master of Business Administration
(MBA) in Finance dari University of
Technology, Sydney (1999).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2012).
Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
BARa Risk Forum (2016).

Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
BARa Risk Forum (2018).

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari OJK atas
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).
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*  Analis Kredit dalam urusan Pengawasan
dan Penelitian Kredit di BDN.

+  Dept. Head Corporate Banking di Bank
Mandiri (2005).

+  Pemegang Kewenangan Memutus
Kredit (Setingkat Group Head)
Commercial Banking (2006).

*  Group Head Regional Commercial Sales
Bank Mandiri (Januari 2007).

*  Group Head Regional Commercial Sales
| bank Mandiri (November 2007).

+  Komisaris Utama di PT Staco
Jasapratama (General Insurance) (2008).

*  Komisaris di Mandiri Sekuritas (2009).

+  Direktur Treasury. Finance Institutions
and Special Asset Management Bank
Mandiri (2011-2015).

+  Direktur Corporate Banking Bank
Mandiri (2015-Maret 2017).

+  Direktur Wholesale Banking Bank
Mandiri (Maret 2017-Maret 2018).

+  Direktur Corporate Banking Bank
Mandiri (Maret 2018-Desember 2019).

. Direktur Utama Bank Mandiri (2019-
saat ini).

Diangkat pertama kali sebagai Direktur Bank
Mandiri pada RUPS Tahunan tanggal 23 Mei
2011 berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat RUPS Tahunan Nomor 32 tanggal 21 Juni
2011. Kemudian diangkat kembali berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Tahunan Nomor
46 tanggal 20 April 2016. Diangkat sebagai
Direktur Utama Bank Mandiri pada tanggal 9
Desember 2019 berdasarkan Akta Risalah RUPS
Luar Biasa No. 5 Tanggal 9 Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

786.100 saham (0,0016845%).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Surabaya pada tahun 1973, usia 46
tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

KARTIKA WIRJOATMODJO

DIREKTUR UTAMA (BERHENTI MENJABAT SEJAK OKTOBER 2019)

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
16 Maret 2015 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 26 tanggal 26 Agustus 2015.
Selanjutnya, dalam RUPS Tahunan Tahun
Buku 2016 tanggal 21 Maret 2016 diputuskan
antara lain pengalihan tugas Beliau menjadi
Direktur Utama sebagaimana tercantum Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Nomor 62 tanggal
25 Mei 2016.

PERIODE MENJABAT
16 Maret 2015 sampai dengan Oktober 2019

JABATAN RANGKAP

Wakil Menteri BUMN Republik Indonesia
Kabinet Indonesia Maju (2019-2024).

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

+  Konsultan Tax and Accounting di RSM
AAJ (1995-1996). Credit Analyst di
Industrial Bank of Japan (1996-1998).
Senior Consultant di PwC Financial
Advisory Services (1998-1999).

Senior Consultant di The Boston
Consulting Group (2000-2003).

+  Dept. Head Strategy and Performance
Management Groupdi Bank Mandiri
(2003-2005).

*  Group Head of Strategy and
Performance Management Group di
Bank Mandiri (2005-2008).

+  Managing Director di Mandiri Sekuritas
(2008-2011).

*  Presiden Direktur dan CEO di
Indonesia Infrastructure Finance
(2011-2013).

+  Kepala Eksekutif dan Anggota Dewan
Komisioner di Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) (2014-2015).

+  Direktur Finance and Strategy Bank
Mandiri (2015-2016).

. Direktur Utama Bank Mandiri (2016 -

Oktober 2019).

. Komisaris Utama Bank Mandiri (2019-
saat ini).

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

789.000 saham (0,0016907%).

+  Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi
dari Universitas Indonesia (1996).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Bisnis dari Erasmus
University di Rotterdam (2001).

SERTIFIKASI

*  Program Sertifikasi Manajemen Risiko
Level 5(2015).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2017).
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SULAIMAN ARIF ARIANTO

WAKIL DIREKTUR UTAMA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.
2019.

PENGALAMAN KERJA

Human

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Boyolali pada tahun 1959, usia 60 tahun per Desember

RIWAYAT PENUNJUKAN

Sarjana jurusan Peternakan dari
Institut Pertanian Bogor (1981).
Master of Business Administration
(MBA) di bidang Keuangan dari
University of New Orleans, USA (1991).

SERTIFIKASI

Program Sertifikasi Manajemen Risiko
Level 5 (2015).

Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan
(LSPP) (2017).
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+  Asisten Manajer Pembiayaan Korporasi
di BRI (1991-1992). Wakil Ketua
Korporasi IV di BRI (1992-1994).

+  Kepala Seksi Pembiayaan Korporasi di
BRI (1994-1999).

Wakil Kepala Divisi Pembiayaan
Korporasi di BRI (1999).

+  Kepala Divisi Kredit Menengah di BRI
(1999-2002).

+  Kepala Divisi Agribisnis Kantor Pusat di
BRI (2001-2002).

*  Pemimpin Wilayah Regional Denpasar
di BRI (2002-2003).

+  Pemimpin Wilayah Regional Jakarta di
BRI (2003-2006).

+  Direktur Micro and Small Business di
BRI (2006-2009).

+  Direktur Commercial Banking di BRI
(2009-2015).

+  Wakil Direktur Utama Bank Mandiri
(2015 - saat ini).

Diangkat sebagai Wakil Direktur Bank Mandiri
untuk pertama kalinya pada RUPS Tahunan
tanggal 16 Maret 2015 berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Nomor 117 tanggal 30 Juni
2015.

PERIODE MENJABAT

16 Maret 2015 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

1.103.558 saham (0,0023648%).



Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Bisnis
Kecil dan Jaringan. Berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan tanggal 16 Mei 2019 terdapat perubahan
nomenklatur menjadi Direktur Bisnis dan Jaringan
dan berdasarkan Keputusan RUPSLB tanggal 9
Desember 2019 terdapat perubahan nomenklatur

menjadi Direktur Consumer and Retail Transaction.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Bengkulu pada tahun 1962, usia 57 tahun per

Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

HERY GUNARDI

DIREKTUR CONSUMER AND RETAIL TRANSACTION

DOMISILI

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
2 April 2013 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 19 tanggal 28 Agustus 2013.

PERIODE MENJABAT

2 April 2013 sampai dengan penutupan RUPS
Tahunan 2023 (Periode Kedua).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
1.102.100 saham (0,0023616%).

*  Analis Kredit Bermasalah dalam urusan

Debitur Khusus di Bapindo (1993 - 1996).

+  Kepala Sub Bagian Sindikasi Surat
Hutang dalam urusan Treasury di
Bapindo (1996-1998).

Anggota Tim Merger di Bank Mandiri
(1998-1999).

+  Regional Marketing Manager Bank
Mandiri Wilayah Jakarta Kota (1999-
2002).

+  Area Manager Bank Mandiri Daan Mogot
(2002).

+  Dept. Head Bank Assurance dan Direktur
Project Pendirian Perusahaan Asuransi
Patungan dengan AXA (2002-2003).

+  Direktur PT AXA Mandiri Financial
Services (2003-2006).

+  Group Head Wealth Management
Mandiri (2006-2009).

+  Komisaris Utama PT AXA Mandiri
Financial Services (2006-2009).

+  Group Head Jakarta Network di Bank
Mandiri (2009-2011).

+  Komisaris Utama PT Mandiri Manajemen
Investasi (2009-2013).

+  Group Head Distribution Network 1 di
Bank Mandiri (2011-2013).

+  EVP Coordinator Consumer Finance
(2013).

Direktur Micro and Retail Banking Bank
Mandiri (2013-2015).

+  Direktur Micro and Business Banking
Bank Mandiri (2015).

+  Direktur Consumer Banking Bank
Mandiri (2015-2016).

+  Direktur Distributions Bank Mandiri
(2016-Maret 2018).

+  Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan Bank
Mandiri (Maret 2018- 2019).

+  Direktur Consumer and Retail
Transaction Bank Mandiri (2019-saat ini).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

+  Sarjana jurusan Administrasi Niaga
dari Universitas 17 Agustus 1945
(1987).

+  Master of Business Administration
(MBA) in Finance and Accounting dari
University of Oregon, USA (1991).

SERTIFIKASI

*  Foreign Exchange and Money Market
Dealer di Indonesia (1997).

+  Chartered Financial Consultant yang
diadakan oleh Singapore Collage of
Insurance (2004).

«  Chartered Life Underwriter yang diadakan
oleh Singapore Collage of Insurance
(2004).

«  Certified Wealth Manager yang diadakan
oleh University of Greenwich (2005).

«  Chartered Financial Planning Standards
Board di Indonesia (2007).

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP)(2015).

+  Certified Risk Management Refreshment
Program yang diadakan oleh BARA Risk
Forum (2017).
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AHMAD SIDDIK BADRUDDIN

DIREKTUR MANAJEMEN RISIKO

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.

Human

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Bandung pada tahun 1965, usia 54

tahun per Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENUNJUKAN

+  Sarjana Teknik Kimia dari Universitas
of Texas, Austin, USA (1988).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Sistem Informasi
Manajemen dari Universitas of Texas.
Austin. USA (1990).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2015).
Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
BARa Risk Forum (2017).

/I 08 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan

Management Associate di Citibank
(1990-1995).

Regional Risk Officer of Global
Consumer Bank (AVP) di Citibank,
Singapura (1995-1997).

Retail Bank Risk Director of Global
Consumer Bank (VP) di Citibank,
Jakarta (1997-1998).

Head of Risk Management di ABN
AMRO Bank, Hong Kong (1999-2001).
Country Risk Director di Citibank (2001-
2004).

Country Risk Director and Deputy
Country Risk Director di Citibank,
Jerman (2004-2008).

Regional Senior Credit Officer for
Central & Eastern Europe and Middle
East Africa Region di Citibank, London
(2008-2011).

Global Unsecured Product Risk
Management di Citibank. New York
(2011-2014).

SEVP Retail Chief SRisk Officer
BankMandiri (2014-2015).

Direktur Risk Management and
Compliance Bank Mandiri (2015-Maret
2018).

Direktur Manajemen Risiko Bank
Mandiri (Maret 2018- saat ini).

Diangkat sebagai Direktur Manajemen Risiko
Bank Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Tahunan tanggal 16 Maret 2015 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Nomor 117 tanggal
30 Juni 2015.

PERIODE MENJABAT

16 Maret 2015 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2020 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

1.680.700 saham (0,0036015%).



Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Teknologi Informasi &
Operasi. Berdasarkan Keputusan RUPSLB tanggal 09 Desember
2019 terdapat perubahan nomenklatur menjadi Direktur

Information Technology.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di'Kebumen pada tahun 1970, usia 49 tahun per Jakarta.

Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

RICO USTHAVIA FRANS

DIREKTUR INFORMATION TECHNOLOGY

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

PENGALAMAN KERJA

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2016 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 45 tanggal 29 Juli 2016.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2016 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2021 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

684.100 saham (0,0014659%).

*  Field Manager di Schlumberger (1993-
1995).

+ Management Associate di Citibank NA
(1995-1997).
e-Trade Head Asset Based Finance Head
di Citibank NA (1997-2001).

+  e-Business Head di Citibank NA (2001-
2006).

*  Group Head Electronic Banking di
Citibank NA (2006-2010).

*  Group Head Electronic Banking Bank
Mandiri (2010-2013).

+  SEVP Transaction Banking Bank Mandiri
(2013-2015).

+  Direktur Digital Banking and Technology
Bank Mandiri (2016-Maret 2018).

+  Direktur Teknologi Informasi dan
Operasi Bank Mandiri (Maret 2018-
2019).

+  Direktur Information Technology Bank
Mandiri (2019-saat ini)

Sarjana Teknik Elektro dari Institut
Teknologi Bandung (1992).

SERTIFIKASI

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level
5 pada yang diadakan oleh Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR)
(2016).

«  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
BARa Risk Forum (2018).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan /I 09
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DARMAWAN JUNAIDI

DIREKTUR TREASURY, INTERNATIONAL BANKING AND SPECIAL ASSET MANAGEMENT

Sebelumnya menjabat

sebagai Direktur Treasury

and International Banking.
Berdasarkan Keputusan
RUPSLB tanggal 09 Desember
2019 terdapat perubahan
nomenklatur menjadi Direktur
Treasury, International Banking
and Special Asset Management.

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

DOMISILI

Jakarta.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Palembang pada tahun 1966, usia
53 tahun per Desember 2019.

RIWAYAT PENDIDIKAN PENGALAMAN KERJA RIWAYAT PENUNJUKAN
Sarjana Hukum dari Universitas Sriwijaya, . . . L -
Palembang (1990). +  Staff di PT Bank Bumi Daya (Persero) (1992- Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk

SERT

11

IFIKASI

Sertifikasi Intermediate Treasury Dealer
(2009).

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2017).
Sertifikasi Treasury Dealer Level Advance
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2018).

O PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

1994).

Credit Recovery Officer di PT Bank Bumi
Daya (Persero) (1994-1996).

Profesional Staff Urusan Pengawasan
Intern di PT Bank Bumi Daya (Persero)
(1996-1997).

Profesional Staff Urusan Treasury di PT
Bank Bumi Daya (Persero) (1997-1999).
Treasury Manager of Cayman Islands
Branch di Bank Mandiri(1999-2005).
Senior Manager - Professional Staff of
Treasury Marketing |, Treasury Group di
Bank Mandiri(2005-2007).

Assistant Vice President - Chief Dealer
of Marketing II, Treasury Group di Bank
Mandiri (2007-2009).

Vice President - Department Head of
Marketing West, Treasury Group di Bank
Mandiri(2009-2011).

Vice President -Department Head of
Banking Book Management, Treasury
Group di Bank Mandiri(2011-2012).
Senior Vice President - Deputy Group
Head of Treasury (Pejabat Eksekutif di
bidang Funding andLending) di Bank
Mandiri(2012-2015).

Senior Vice President -Regional CEO Bali
dan Nusa Tenggara (Pejabat Eksekutif
di bidang FundingandLending) di Bank
Mandiri(2015-2016).

Senior Vice President -Group Head

of Treasury (Pejabat Eksekutif di

bidang Funding and Lending) di Bank
Mandiri(Januari-Mei 2016).

Direktur Keuangan dan sekaligus sebagai
Komisaris Utama di PT Semen Kupang
Indonesia (2016- Agustus 2017).

Pelaksana Tugas Direktur Utama PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk (Mei 2017- Agustus

2017).

Direktur Treasury PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Agustus 2017 - Maret 2018)
Direktur Treasury & International Banking

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Maret 2018

- saatini)

Chairman Indonesia Foreign Exchange
Market Committee (IFEMC) dari tahun
2017 - sekarang.

pertama kalinya pada RUPS luar Biasa tanggal
21 Agustus 2017 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa No. 25 tanggal 23 Januari 2018.

PERIODE MENJABAT

21 Agustus 2017 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2022 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
529.500 saham (0,0011346%).



Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Hubungan
Kelembagaan.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Medan pada tahun 1972, usia 47 tahun
per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

ALEXANDRA ASKANDAR

DIREKTUR CORPORATE BANKING

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2018 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Nomor 60 tanggal 18 September
2018.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2018 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
753.600 saham (0,0016149%).

Manager Finance Division di PT
Surveyor Indonesia (1995-1996).

ISO 9000 & 14000 Consultant di PT
Surveyor Indonesia (1996-1997).
Account Manager di Loan Work Out
Division Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (1999-2000).

Senior Relationship Manager
Corporate Banking Group di Bank
Mandiri (2000-2006).

Department Head Corporate Banking
Il Group di Bank Mandiri (2007-2009).
Group Head Syndication. Oil & Gas di
Bank Mandiri (2009-2015).

Group Head Corporate Banking V
Group di Bank Mandiri (2015-2016).
Komisaris PT Mandiri Sekuritas (2011-
Maret 2018).

Senior Executive Vice President
Corporate Banking di Bank Mandiri
(2016-Maret 2018).

Direktur Hubungan Kelembagaan di
Bank Mandiri (Maret 2018-2019).
Direktur Corporate Banking Bank
Mandiri (2019-saat ini)

* Sarjana di bidang Ekonomi dari
Universitas Indonesia (1995).

*  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Finance dari Boston
University, USA (1999).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang
diadakan Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2018).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan /I /I II



AGUS DWI HANDA

DIREKTUR KEPATUHAN DAN SDM

KEWARGANEGARAAN DOMISILI

Warga Negara Indonesia. Jakarta.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Manajemen Human

(&

al

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Kepatuhan. Berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan tanggal 16 Mei 2019 terdapat
perubahan nomenklatur menjadi Direktur Kepatuhan dan SDM.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Medan pada tahun 1970, usia 49

tahun per Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENUNJUKAN

+  Sarjana di bidang Ekonomi/Akuntansi
dari Universitas Sumatera Utara
(1995).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Strategy & Finance
dari Nanyang Fellows National
Technological University Singapore
(2013).

SERTIFIKASI

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 yang
diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2018).

/I /I 2 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan

Pegawai Pimpinan Cabang Medan
Balai Kota Bagian Kredit Kecil

& Korporasi dan Kredit Umum
Menengah di Bank Expor Impor (1996-
1999).

Section Head Regional
BankingController di Bank Mandiri
(1999-2001).

Section Head Commercial Banking
Controller di Bank Mandiri (2001-2003).
Senior Strategic Plan di Bank Mandiri
(2003-2005).

Commercial Controller Head di Bank
Mandiri (2005-2007).

Department Head Strategy & Financial
Analysis di Bank Mandiri (2007-2009).
Group Head Strategy & Performance
Group di Bank Mandiri (2009-2012).
Tugas Belajar di Nanyang Fellows
National Technological University
Singapore (2012-2013).

Group Head Strategy & Performance
Group di Bank Mandiri (2013-2014).
Direktur Finance & Distribution
Network di PT Bank Syariah Mandiri
(2014-2015).

Direktur Finance & Strategy di PT Bank
Syariah Mandiri (2015-2016).

Group Head Office of The CEO di Bank
Mandiri (2016-2017).

Senior Executive Vice President
Corporate Transformation & Finance di
Bank Mandiri (2017-21 Maret 2018).
Direktur Kepatuhan dan SDM di Bank
Mandiri (21 Maret 2018-saat ini).

Diangkat sebagai Direktur Kepatuhan dan SDM
Bank Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Tahunan tanggal 21 Maret 2018 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham No. 60 tanggal 18 September
2018.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2018 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
415.100 saham (0,0008895%).



Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Keuangan dan Strategi.
Berdasarkan Keputusan RUPSLB tanggal 09 Desember 2019
terdapat perubahan nomenklatur menjadi Direktur Operation.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir diJakarta pada tahun 1965, usia 54 tahun

per Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

PANJI IRAWAN

DIREKTUR OPERATION

DOMISILI KEWARGANEGARAAN

Jakarta. Warga Negara Indonesia.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2018 berdasarkan Akta Pernyataan

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No.

17 tanggal 6 September 2018.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2018 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
345.100 saham (0,0007395%).

Chief Inspectordi NIKE Inc.
Representative Office (1989-1991).
Trainee Dealer di PT Bank Ekspor Impor
Indonesia (1991-1992).

Pegawai Pimpinan di Unit Kerja
Pengelolaan Dana PT Bank Ekspor
Impor Indonesia (1993-1997).
Pegawai Pimpinan di Unit Kerja
Grand Cayman PT Bank Ekspor Impor
Indonesia (1997-1999).

Group Head Foreign Exchange pada
Divisi Global Market & Sales di Bank
Mandiri (1999-2000).

Group Head Foreign Exchange pada
Divisi Global Market Bank Mandiri
(2000-2001).

Chief Dealer di Treasury Management
GroupBank Mandiri (2001-2003).
Department Head Treasury Trading
Bank Mandiri (2003-2008).
Department Head Debt & Capital
Market Bank Mandiri (2008-2010).

Pj Group Head Treasury di Bank Mandiri
(2010-2011).

Komisaris di PT Mandiri Sekuritas (2010-
2016).

Group Head TreasuryBank Mandiri
(2011-2016).

Direktur Treasury & Internasional di
PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk. (2016-21 Maret 2018).

Direktur Keuangan Bank Mandiri (21
Maret 2018-2019).

Direktur Operasional Bank Mandiri
(2019-saat ini).

Sarjana/Insinyur di bidang Agricultural &
Resourche Economic dari Institut Pertanian
Bogor (1989).

SERTIFIKASI

«  Lisensi Underwriter Representative yang
diadakan oleh Panitia Standar Profesi
Pasar Modal - Asosiasi Wakil Penjamin
Efek (1995).

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP)(2016).

«  Sertifikasi Treasury Level Advanced (2017).

+  Sertifikasi Asesor Kompetensi bidang
Perbankan yang diadakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP)
(2017).

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
(2018).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan /I /I 3



Manajemen

DONSUWAN SIMATUPANG

DIREKTUR HUBUNGAN KELEMBAGAAN

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

DOMISILI

Jakarta.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Retail Banking.

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Medan pada tahun 1961, usia 58

tahun per Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENUNJUKAN

RIWAYAT PENDIDIKAN

+  Sarjana di bidang Ekonomi
Perusahaan dari Universitas
Parahyangan (1985).

+  Master of Business Administration
(MBA) di bidang Investment Banking
dari Virginia Polytechnic Institute and
State University, Blacksburg, Virginia,
US (Virginia Tech) (1993).

SERTIFIKASI

+  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2015).

«  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
Center for Risk Management Studies/
CRMS (2017).

/I /I 4 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan

+  Siswa Ur. Pendidikan di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (1986-1989).

«  Staff Il Ur. Administrasi Kredit di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1989-1991).

+  Staff Il Ur. Diklat di PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. (1991-1992).

+  Asmen Ur. Diklat di PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. (1993).

+ Asmen Bagian Industri di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (1993-1995).

+  Staf Madya 1 Bagian Industri di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (1995-1996).

*  Pemimpin Cabang Kantor Cabang
Argamakmur. Kantor Wilayah Palembang
di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
(1996-1998).

*  Pemimpin Cabang Kantor Cabang Manado.
Kantor Wilayah Manado di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (1999-2001).
Pemimpin Cabang Kantor Cabang Jakarta
Kramat. Kantor Wilayah Jakarta di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2001-2003).
Pemimpin CabangKantor Cabang Jakarta
Jatinegara. Kantor Wilayah Jakarta di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2004-2005).
Wakil Pemimpin Wilayah Makassardi PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2005-2007).

+  Pj.Kepala Divisi Kredit Ritel di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2007-2008).

+  Kepala Divisi Kredit Ritel di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2008-2010).
Pemimpin Wilayah Medan di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2010-2012).

*  Pemimpin Wilayah Surabaya di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2012-2013).

+  Kepala Divisi Bisnis Umum di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2013-2015).
Direktur Komersial di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (2015-2017).

+  Direktur Mikro. Kecil & Menengah di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2017).

+  Direktur Manajemen Risiko di PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. (2017-21 Maret
2018).

+  Direktur Retail Banking Bank Mandiri (21
Maret 2018-2019).

+  Direktur Hubungan Kelembagaan Bank
Mandiri (2019-saat ini).

Diangkat sebagai Direktur Bank Mandiri untuk
pertama kalinya pada RUPS Tahunan tanggal
21 Maret 2018 berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No.
17 tanggal 6 September 2018.

PERIODE MENJABAT

21 Maret 2018 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

345.100 saham (0,0007395%).



TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA

Lahir di Palembang pada tahun 1970, usia 49 tahun per

Desember 2019.

RIWAYAT PENUNJUKAN

RIDUAN

DIREKTUR COMMERCIAL BANKING

DOMISILI

Jakarta.

PENGALAMAN KERJA

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Diangkat sebagai Direktur Commercial Banking
Bank Mandiri untuk pertama kalinya pada RUPS
Luar Biasa tanggal 7 Januari 2019 berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham No. 03 tanggal 7 Januari
2019.

PERIODE MENJABAT

7 Januari 2019 sampai dengan penutupan RUPS
Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI

158.400 saham (0,0003394%).

+  Auditor Internal di PT Bank Dagang Negara
(Persero) (Mei 1996 - Jan 1999).

+  Auditor Internal di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Jan 1999 - Juli 2001).

+  Head of Internal Control & Compliance di
Kantor Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri
(Sept 2000 - Jan 2003).

+  Cash Outlet Manager (Senior Manager) di
Kantor Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri
(Jan 2003 - Des 2003).

+  Kepala Cabang Kelas 3 (Senior Manager) di
Kantor Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri
(Sept 2004 - Nov 2004)

+  Kepala Cabang Kelas 2 (Senior Manager) di
Kantor Wilayah Il/Palembang Bank Mandiri
(Jan 2005 - Sept 2005)

+  Assistant Vice President (Micro Banking
Distric Center Manager) di Kantor Wilayah
ll/Palembang Bank Mandiri (Mar 2005 -
Juni 2006).

*  Vice President (Commercial Banking Center
Manager) di Kantor Wilayah IlI/Palembang
Bank Mandiri (Mar 2007 - Jun 2009).

+  Senior Vice President (Group Head)
Business Banking | Bank Mandiri (Feb 2011
- Des 2013).

+  Komisaris PT Mandiri AXA General
Insurance (Feb 2012 - Mei 2014).

+  Direktur Keuangan dan Investasi di PT
Askes (Persero)/BPJS Kesehatan (Des 2013
- Feb 2016).

+  Senior Vice President/Regional CEO II/
Sumatera 2 Bank Mandiri (Mar 2016 - Mar
2017).

«  Komisaris PT Mandiri Sekuritas (Nov 2018 -
Jan 2019).

+  Senior Executive Vice President Middle
Corporate Bank Mandiri (Mar 2017 - Jan
2019).

+  Direktur Commercial Banking (Januari 2019
- saat ini).

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

+ Sarjana di bidang Ekonomi Akuntansi
dari Universitas Sriwijaya (1995).

+  Magister di bidang Manajemen dari
Universitas Sriwijaya (2007).

SERTIFIKASI

*  Program Refreshment Sertifikasi
Manajemen Risiko yang diadakan oleh
BARa (2018).

«  Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5
yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi
Profesi Perbankan (LSPP) (2019).

115



Manajemen
(8

SILVANO WINSTON RUMANTIR

DIREKTUR KEUANGAN DAN STRATEGI*

KEWARGANEGARAAN

Warga Negara Indonesia.

RIWAYAT PENDIDIKAN

DOMISILI

Jakarta.

Human

al

TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR/USIA
Lahir di Soroako pada tahun 1978, usia 41

tahun per Desember 2019.

PENGALAMAN KERJA

RIWAYAT PENUNJUKAN

«  Bachelor of Arts dari University of
Oregon, USA (1999).

*  Master of Finance dari RMIT
University, Melbourne Australia (2001).

SERTIFIKASI

. Manajemen Risiko Level 5 (2020).
« Wakil Penjamin Emisi Efek Underwriter
Representative (2019)

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari
OJK atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test).
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Direktur Corporate Finance Deutsche
Bank Singapore (2015-2016).

Direktur Utama PT Mandiri Sekuritas
(2016-2019).

SEVP Corporate Banking Bank Mandiri
(2019).

Direktur Keuangan dan Strategi Bank
Mandiri (2019-saat ini).

Diangkat sebagai Direktur Keuangan dan
Strategi Bank Mandiri untuk pertama kalinya
pada tanggal 9 Desember 2019 berdasarkan
Akta Risalah RUPS Luar Biasa No. 5 tanggal 9
Desember 2019.

PERIODE MENJABAT

9 Desember 2019 sampai dengan penutupan
RUPS Tahunan 2024 (Periode Pertama).

JABATAN RANGKAP

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan
maupun lembaga lain.

HUBUNGAN AFILIASI

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lainnya maupun dengan pemegang saham
pengendali dan utama.

KEPEMILIKAN SAHAM BMRI
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Kilas Laporan
Kinerja

Dewan Komisaris dan Direksi

;

Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Perusahaan

Profil

Pejabat Elseleutif

SENIOR EXECUTIVE VIGE PRESIDENT

Kewarganegaraan

Domisili

Tempat dan Tanggal

Lahir/Usia

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan saham
di BMRI

Mustaslimah
Senior Executive Vice President/
SEVP Internal Audit

Warga Negara Indonesia
Depok

Lahir di Kabupaten Temanggung, Jawa tengah pada
tahun 1965, usia 54 tahun per Desember 2019.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik
Industri Pertanian dari Institut Pertanian Bogor
pada tahun 1988.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1999 sebagai
Senior Officer Support Function dan sebelum
menempati posisi saat ini, beliau menjabat
sebagai Group Head of Human Capital and
Services sejak tahun 2014.

Sejak 2015 menjabat sebagai Senior Executive
Vice President/SEVP Internal Audit berdasarkan
Surat Keputusan Direksi No. KEP.DIR/095/2015
tanggal 26 Maret 2015.

Human
Capital

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

David Pirzada
Senior Executive Vice President/
SEVP Wholesale Risk

Warga Negara Indonesia
Jakarta.

Lahir di Palembang pada tahun 1968, usia 51
tahun per Desember 2019.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik Elek-
tro dari Northeastern University. Boston, Mas-
sachusetts, USA, pada tahun 1991 dan Program
MBA di Bidang International Business, Southern
New Hampshire University pada tahun 1992.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 2018 Sebagai
SEVP Wholesale Risk. Sebelum menempati posisi
ini beliau menjabat sebagai Chief Risk Officer di
Bank of Tokyo Mitsubishi sejak tahun 2015.

Sejak 2018 menjabat sebagai SEVP Wholesale Risk
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.
DIR/50/2018 tanggal 02 Juli 2018.

Kewarganegaraan

Domisili

Tempat dan Tanggal Lahir/Usia

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Pengangkatan

Aquarius Rudianto
Senior Executive Vice President/
SEVP Operation

Warga Negara Indonesia

Jakarta.

Lahir di Jakarta pada tahun 1967, usia 52 tahun per Desember 2019.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Sosial Politik - IImu Pemerintahan di Universitas Padjajaran tahun 1990

Beliau bergabung di Bank Mandiri pada tahun 1991 sebagai Pegawai Pimpinan Cabang Samarinda. Sebelum
menempati posisi ini beliau menjabat sebagai Regional CEO Il Bank Mandiri sejak tahun 2015.

No. KEP.DIR/71/2018 tanggal 8 November 2018.

Kepemilikan saham di BMRI -

Sejak 2018 menjabat sebagai Senior Executive Vice President/SEVP Operation berdasarkan Surat Keputusan Direksi

/I /I 8 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum
Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Teknologi
Informasi

Toto Prasetio
Senior Executive Vice President/
SEVP Teknologi & Informasi

Warga Negara Indonesia
Depok

Lahir di Jakarta pada tahun 1966, usia 53 tahun
per Desember 2019.

Memperoleh gelar Sarjana dan Master di bidang
Teknik Mesin dari University of Stuttgart Jerman
pada tahun 1992.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 2017 sebagai
Group Head IT Application Support.

Menjabat sebagai SEVP Teknologi & Informasi
berdasarkan surat keputusan Direksi No KEP.
DIR/054/2019 tanggal 4 September 2019

Tata Kelola
Perusahaan

)

Kewarganegaraan

Domisili

Tempat dan Tanggal Lahir/Usia

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Pengangkatan

Pantro Pander Silitonga
Chief Transformation Officer

Warga Negara Indonesia

Jakarta.

Kewarganegaraan
Domisili

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Riwayat
Pendidikan
Pengalaman Kerja
Dasar Hukum

Pengangkatan

Kepemilikan
saham di BMRI

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

O]

Indeks
Referensi POJK

Laporan
Keuangan

Indeks
Referensi ACGS

M. Arifin Firdaus
Senior Executive Vice President/
SEVP Spesial Asset Management

Warga Negara Indonesia
Jakarta

Lahir di Bandung pada tahun 1968, usia 51 tahun
per Desember 2019.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Hukum In-
ternasional dari Universitas Katolik Parahyangan
pada tahun 1992.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 1994 sebagai
legal Officer dan sebelum menempati posisi saat
ini. beliau menjabat sebagai Group Head Legal se-
jak awal Januari 2019

Menjabat sebagai SEVP Spesial Asset Manage-
ment berdasarkan surat keputusan Direksi No
KEP.DIR/054/2019 tanggal 4 September 2019

61.800 saham

Lahir di Bandung pada tahun 1976, usia 43 tahun per Desember 2019.

Memperoleh gelar Bachelor of Science in Pocess Re-engineering, Operations & Accounting dari Indiana University
Bloomington, USA tahun 1998 dan MBA in Finance, Strategy and Venture Capital dari The University of Chicago, USA

tahun 2007.

Bergabung di Bank Mandiri tahun 2016 sebagai Head of Project Merger &Acquisition. Sebelum menempati posisi ini
beliau menjabat sebagai Senior Vice President Strategic Investment & Subsidiaries Management pada tahun 2017

DIR/037/2019 tanggal 24 Mei 2019

Kepemilikan saham di BMRI -

Sejak 2019 menjabat sebagai Chief Transformation Officer berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

GROUP HEAD

Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Bisnis & Jaringan Consumer & Retail Transaction

Wealth Management Group Elina Wirjakusuma

Region I/Sumatera 1 Wono Budi Tjahyono

Strategic Marketing Communication
Group

Region Il/Sumatera 2 Aribowo Yoesman Sugianto
Teuku Ali Usman

Magin Uddin Norhadi

Region lll/Jakarta 1

Credit Cards Group Vira Widiyasari

Region IV/Jakarta 2 ) "
Consumer Loans Group Ignatius Susatyo Wijoyo
Region V/Jakarta 3 Anton Zulkarnain

Retail Deposit Product & Solution Group ~~ Muhamad Gumilang M

Region Vl/Jawa 1 Harry Gale

g Jaw y Transaction Banking Retail Sales Group Thomas Wahyudi
Region Vil/jawa 2 Maswar Purnama Senior Operational Risk Retail Mardiana
Region Vlil/Jawa 3 R. Erwan Djoko Corporate Banking

Region IX/Kalimantan Trilaksito Singgih Corporate Banking 1 Group M. Rizaldi

Hudanendra
C te Banking 2 G Yusak L
Region X/Sulawes! & Maluku Angga Erlangga Hanafie orporate Banking 2 Group Silfzilé;hi abanta Sudena
Region XI/Bali & Nusa Tenggara Rully Setiawan Corporate Banking 3 Group Helmy Afrisa Nugroho

| Gede Raka Arimbawa

Region XllI/Papua
Distribution Strategy Group
SME Banking Group

Corporate Secretary Group

Agus Haryoto Widodo
Choirul Anwar

Rohan Hafas

Corporate Banking 4 Group
Corporate Banking 5 Group
Corporate Banking 6 Group

Midian Samosir
Susana Indah K. Indriati
Budi Purwanto

Farida Thamrin

Corporate Solution

ggr:]isourrggrerational Risk Distribution & Tina Setiawati Sentoso Executive Business Officer-B Sulaeman
E tive Busi Officer-B F Muh
Chief Transformation Office xecutive Business Qtticer Rirbr)t;aniu ElliET

Strategic Investment & Subsidiaries
Management Group

Jan Riahman Lingga

Executive Relationship Officer Jacob Johanis Maitimu

Senior Operational Risk Wholesale Mindha Erdismina

Business Transformation Rustam Sofyan Sirait Banking

Corporate Development Muhamad Sudrajat

Hubungan Kelembagaan

Decision Engine COE Williem Rudy

Government Institutional 1 Group Dadang Ramadhan P.

Business Process Management Center Of ~ Minette Rivelina

Government Institutional 2 Group Teddy Yunirman Danas

Excellence

G t Solution G Di Had
Project Chief Transformation Office Mira Rozanna overnment Solution Lroup fana fady
Project Chief Transformation Office Paulus Adinata Widia g/lrlgruopDevelopment &Agent Banking Zedo Faly

Commercial Banking

Government Project 1 Nila Mayta Dwi Rihandjani

Commercial Banking 1 Group Adi Pranantias

Government Project 2 Rahmat Broto Triaji

Commercial Banking 2 Group Frans Gunawan L.

Government Project 3 Tonggo Marbun

Commercial Banking 3 Group Zaidan Novari

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Syah Amondaris

Commercial Banking 4 Group Nita Prihutaminingrum Internal Audit

Commercial Banking 5 Group Nancy Adistyasari Wholesale & Corporate Center Audit Baban Sudarman

Kaswiyanto Group

Commercial Banking 6 Group Totok Priyambodo Retail Audit Group Juliser Sigalingging

M. Wisnu Trihanggodo IT Audit Group Rasyid Darajat
Nur Susilo Wibowo

Commercial Solution Group

Executive Business Officer-B Senior Investigator Herry Rukmana

Executive Business Officer-B Zainal Alam Dalimunthe

Executive Relationship Officer Sutekat
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Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Teknologi
Informasi

Kepatuhan & SDM

Compliance & Anti Money Loundering -

CFT Group

HC Strategy & Talent Management Group

Human Capital Services Group

Mandiri University Group

HC Performance & Remuneration Group

Office Of The Board Group

Senior HCBP Wholesale Banking
Senior HCBP Distribution & Retail

Banking

Improvement Project

Man Power Plan & Outsourcing

Management

Eman Suherman

Steven Augustino
Yudiyantho

Putu Dewi Prasthiani
Lugiyem

Emmy Nurhayati
Nur Eko Pujiastuti H
Rasbianto Hidajat
Hendro Subekti

H. R. Parlindungan
Hutahaean

Harjito Hasto Prasojo

Keuangan & Strategi

Strategy & Performance Management

Group
Accounting Group
Investor Relations Group

Office Of Chief Economist

Corporate Real Estate Group

Elmamber Petamu Sinaga

Novita Widya Anggraini
Yohan Setio
Andry Asmoro

Koga Husin

Manajemen Risiko

Market Risk Group
Credit Portfolio Risk Group
Policy & Procedure Group

SME & Micro Risk Group

Retail Collection & Recovery Group

Retail Product Delivery&Fraud Risk Group

Corporate Risk Group
Commercial Risk 1 Group

Commercial Risk 2 Group

Credit Control & Supervision Group

Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - A
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B

Ita Tetralastwati
Alfanendya Safudi
Diyantini Soesilowati
Muhammad Igbal
Jugie Sugiarto

Upik Trisda Leawati
Danis Subyantoro
Grandhis Helmi H.
Tiwul Widyastuti
Aried Riadi Bakri

M. Sigit Pambudi
Tatang Tabroni
Budi Kurniawan
Farid Ma'ruf

Eko Virgianto

Maria Nuringati

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

Indeks Laporan
Referensi ACGS Keuangan

Unit Kerja Pimpinan Unit Kerja

Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B
Executive Credit Officer - B

Wholesale Risk Solution

Operation

Wholesale Credit Operations Group

Retail Credit Center Group

Cash & Trade Operations Group

Customer Care Group

Business Continuity Management

Sam Malee

Nur Hidayat Udin
Tjahjadi Harlianto
Deru Widyarto
Goetomo

Wildan Sanjoyo
Dyota Mahoedara

Martono

Liston Simanjuntak
Satria

Lila Noya

Wawandrijo Priwardono

Teknologi Informasi

Digital Banking Product Group

Digital Banking Delivery Group

Enterprise Data Management Group

Senior Operational Risk Teknologi &

Operation

IT Strategy & Architecture Group

IT Application Development Group

CISO Office Group

Sunarto
Victor Erico Korompis

Billie Setiawan

Deni Hendra Permana

Aloysius Johannes
Daniel Setiawan Subianto

Saladin Dharmanugraha

Treasury, International Banking & SAM

Treasury Group

International Banking & Financial Inst

Group

Transaction Banking Wholesale Sales

Group

Strategic Procurement Group

Special Asset Management | Group

Special Asset Management Il Group

Special Asset Management Ill Group

Legal Group
Executive Business Officer

Executive Business Officer

Abu Santosa Sudradjat
Elisabeth R.T. Siahaan

Tri Nugroho

Triar Saryanto

M. Iswahyudi

J.F. Hasudungan

Taufik Hidayat

Dedy Teguh Krisnawan
Ruslina S.S.H. Butarbutar
Asril Aziz
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Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

Kilas Laporan
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Profil dan Pengembangain

Kompetensi Pegawai

JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN LEVEL ORGANISASI

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Organisasi

2019

Level Organisasi -
Wanita

Pria

Senior Executive Vice President (SEVP),
Executive Vice President (EVP), 99 29
Senior Vice President (SVP)

Vice President (VP),

Assistant Vice President (AVP) — 293
Senior Manager (SRM),

Assisstant Manager (AM) 6.353 6.232
Staff 9.719 13.060
Lain-lain 309 1
Jumlah 18.750  20.315

(dalam satuan orang)

C ww

128 100 24 124
3.263 2.156 918 3.074
12.585 6.383 6.202  12.585
22.779 10.111 13.412  23.523
310 247 256 503
39.065  18.997 20.812  39.809

JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

(dalam satuan orang)

S3 7 1 8 8 3 1
S2 1.154 564 1.718 1.111 501 1.612
Sarjana dan sederajat 15.405 17.670  33.075 15.421 17989  33.410
Diploma 917 1.766 2.683 996 1.928 2.924
SLTA 1.240 314 1.554 1.420 391 1.811
SLTP 24 24 36 - 36
SD 3 3 5 = 5
Jumlah 18.750 20.315  39.065 18.997 20.812  39.809
JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN
Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian (datom satun orang)
Status Kepegawaian 2019 “
Pria Wanita  Total m m
Pegawai Tetap 16.153 17.155 33.308 15.834 16.399  32.233
Pegawai tidak tetap (kontrak) 2.430 3.073 5.503 2.916 4157 7.073
Trainee 167 87 254 247 256 503
Jumlah 18.750 20.315  39.065 18.997 20.812 39.809
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN RENTANG USIA

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia (dalam satuan orang)
Pria Wanita Total m m
20-24 992 1.470 2.462 1.159 2.217 3.376
25-29 5.647 8.099  13.746 6.516 8.869  15.385
30-34 4.745 5387  10.132 3.845 4.440 8.285
35-39 2.103 2.108 4.211 2.024 2.153 4.177
40-44 1.295 1.277 2.572 1.204 1.134 2.338
45-49 1.803 1.114 2.917 1.978 1.160 3.138
50-54 1.783 744 2.527 1.899 714 2.613
>54 382 116 498 372 125 497
Jumlah 18.750 20.315 39.065 = 18.997 | 20.812 = 39.809
JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN GENERASI
Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan generasi (dalam satuan orang)
Pria Wanita Total m m
Baby Boomer - - - 3 - B
Gen X 6.101 4188  10.289 6.677 4526  11.203
GenY 11.675 14.677 26352 12317 16.286  28.603
GenZ 974 1.450 2.424
TOTAL 18.750 20.315 39.065 & 18.997 & 20.812 = 39.809
JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN MASA KERJA
Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia (dalam satuan orang)
Pria  Wanita  Total m m
<3 3.409 3.875 7.284 3.918 5287  9.205
35 3.918 4.671 8.589 4.474 4,981 9.455
6-10 5.595 6.935 12.530 4.620 5767  10.387
11-15 1.588 1.828 3.416 1.357 1.811 3.168
16-20 465 1.074 1.539 499 904  1.403
21-25 1.765 1.025 2.790 1.872 1.086  2.958
26-30 1.665 761 2.426 1.805 795  2.600
>30 345 146 491 452 181 633
Jumlah 18.750  20.315 39.065 = 18.997 | 20.812 = 39.809

JUMLAH KRIYA MANDIRI PENYANDANG DIFABEL

Tabel Jumlah Kriya Mandiri Penyandang Difabel

(dalam satuan orang)

Keterangan
Laki-laki 10 17
Perempuan 7 5

Jumlah 17 22
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Profil
Perusahaan

PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEGAWAI

Kebijakan

Pengembangan kompetensi pegawai Bank Mandiri ditetapkan selaras dan mendukung implementasi Corporate Plan
“Restart” Bank Mandiri tahun 2016-2020 dan mengedepankan adanya kesempatan yang sama bagi seluruh pegawai
Bank Mandiri tanpa memandang gender. Pelatihan dan Pengembangan mencakup pengenalan organisasi, visi dan
misi, budaya kerja perusahaan, kompetensi teknis yang diperlukan, serta kemampuan memimpin yang diselaraskan
dengan strategi Human Capital dengan mengedepankan adanya kesempatan yang sama bagi seluruh pegawai Bank
Mandiri.

Delivery pengembangan kompetensi pegawai dilakukan dengan metode Blended Learning Solution yaitu
mengkombinasikan metode classroom (20%) dan experiential learning (80%) serta memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran. Bank Mandiri meredesain kurikulum training berbasis unit kerja untuk melengkapi dan meningkatkan
dukungan seluruh unit agar Bank Mandiri dapat tumbuh dengan sehat dan berkelanjutan.

Program Pengembangan Kompetensi

Program pengembangan kompetensi pegawai Bank Mandiri tahun 2019 meliputi 9 (sembilan) program sebagai berikut:
1. Executive Development Program,

Untuk mempertajam kemampuan leadership dan strategic Senior Management Bank Mandiri (Direksi dan Pegawai

level SEVP/EVP/SVP), serta update terhadap berbagai isu dan perkembangan bisnis yang sedang dan akan menjadi

trend baik secara regional maupun global.
2. Middle and junior Management Development Program,

Pengembangan potensi kepemimpinan melalui Leadership Development Plan yang berjenjang meliputi:

+  Officer Development Program (ODP) dan Staff Development Program (SDP), merupakan program pelatihan bagi
calon pegawai pimpinan Bank Mandiri yang berasal dari lulusan baru (fresh graduate) perguruan tinggi terpilih
dan yang berasal dari pegawai pelaksana berprestasi yang telah lulus tahap seleksi.

*  First Development Program (FDP)

Pembekalan bagi pegawai pimpinan yang berperan sebagai unit head setingkat Team Leader atau Section Head
untuk pertama kalinya, sehingga perlu dilengkapi dengan leadership competencies, agar peserta dapat menjadi
leader yang bisa mengelola tim dan pekerjaan dengan baik.

+  Middle Manager Development Program (MDP),

Merupakan program pembekalan untuk pegawai yang baru dipromosikan pada jabatan manajer madya,
berupa program yang terintergrasi dengan materi meliputi leadership, technical, managerial dan global insight.

* General Development Program (GDP)

Program terintegrasi yang ditujukan untuk peserta yang akan dipromosikan menduduki jabatan Senior Manager
dengan materi yang mencakup bidang leadership, technical, managerial dan global insight.
3. Retaining Competency Development Program,
Salah satu retention kepada pegawai terpilih sesuai kriteria yang ditetapkan untuk mengikuti program pendidikan
pasca sarjana (S2) luar negeri. Program ini ditujukan agar peserta memiliki pengetahuan tentang leadership,
managerial dan wawasan global.
4. Change and Culture Development Program,
Untuk memantapkan internalisasi budaya perusahaan dalam mendukung tercapainya visi dan misi Bank Mandiri.
5. Essential Leadership Capability Development Program,
Pengembangan soft skill pegawai agar dapat meningkatkan sinergi dan kolaborasi antar pegawai dalam
mendukung semangat, produktivitas bekerja dan inovasi.
6. Organizational Capability Development Program,
Dirancang untuk mempersiapkan suksesor Bank Mandiri melalui program Mandiri Young Leaders (MYLead).
7. Pre Retirement Program,
yaitu program Sebagai persiapan untuk pegawai yang akan memasuki masa purnabakti, diberikan pembekalan
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pengetahuan tentang kesehatan fisik, mental, dan spiritual serta keuangan kepada pegawai agar dapat menjalani
masa pensiunnya nanti dengan bahagia dan sejahtera.

8. Employee Engagement Activities,
Dalam rangka meningkatkan engagement pegawai, Bank Mandiri memfasilitasi aktivitas yang mendukung
mendukung work life balance.

9. Mandatory Skill Development Program,
Program pengembangan technicall skill untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di bidang kredit,
keuangan dan akuntansi, marketing, manajemen risiko, teknologi informasi, serta operasional dan manajemen
perseroan.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI BERDASARKAN LEVEL JABATAN

Wujud dari komitmen Bank Mandiri dalam memberikan kesempatan yang sama bagi para pegawainya dalam

hal pengembangan kompetensi. Pada tahun 2019 jumlah pegawai Bank Mandiri yang telah mengikuti training
pengembangan kompetensi adalah sebanyak 38.224 pegawai atau 98,0% dari total pegawai, meningkat4,7 poin
dibandingkan tahun 2018 93,3%, dengan rincian pegawai pria sebanyak 18.244 orang (47,7%) dan pegawai wanita
sebanyak 19.980 orang (52,3%). Jika dibandingkan dengan target pegawai yang di-training sebesar 75% atau 29.262
pegawai dalam Rencana Bisnis Bank 2019, pencapaian target coverage Bank Mandiri 2019 mencapai 130,6%.

Tabel Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan Tahun 2019

Jenis Pelatihan Persentase
yang Telah
Mengikuti
Level Program . q Jumlah A
Pegawai Pelatihan Tujuan Pelatihan Public Pegawai Pel}:ttmfn
Setiap Level
JELEIE]]
01. KOMISARIS 0 7 6 64%
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam 0 ] 1
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Operations Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai 0 6 6
dalam kegiatan operasional Perseroan.
02. DIREKSI 2 9 1 11 100%
Finance & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) ) 0 3 3
Accounting bidang Keuangan dan akuntansi.
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 0 0 0
sebagainya.
Information & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) . ) 0 1 1
Technology bidang Teknologi Informasi
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam 0 4 4
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Operations
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai 5 ] 3
dalam kegiatan operasional Perseroan.
03. SENIOR EXECUTIVE VICE PRESIDENT 2 3 5 6 83%
Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) 0 1 1
bidang kredit.
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 1 1 2
sebagainya.
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam ] 0 ]
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 0 1 1

Perseroan.
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Jenis Pelatihan Persentase
yang Telah
Mengikuti
Level Program q q Jumlah "
. : Tujuan Pelatihan . | Pelatihan
Pegawai Pelatihan J InHouse ¥ Public Pegawai Untuk
Setiap Level
JELEIED]
Operations . ) .
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai 0 0 0
dalam kegiatan operasional Perseroan.
04. EXECUTIVE VICE PRESIDENT 3 1 4 5 80%
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 0 0 0
sebagainya.
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam ] 0 1
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 1 1 2
Perseroan.
Operations . . .
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai ] 0 1
dalam kegiatan operasional Perseroan.
05. ASSISTANT VICE PRESIDENT - SENIOR VICE PRESIDENT 2.876 251 3.127 3.371 93%
Credit UAntuk menirjgkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di 555 13 568
bidang kredit.
Finance & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) ) 169 15 184
Accounting bidang Keuangan dan akuntansi.
General
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 820 59 879
sebagainya.
Information & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) . 111 88 199
Technology bidang Teknologi Informasi
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam
L . - - 150 6 156
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 536 51 587
Perseroan.
Operations .
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
) : 535 19 554
dalam kegiatan operasional Perseroan.
06. ASSISTANT MANAGER - SENIOR MANAGER 9.810 699 10.509 12.805 82%
Credit U'ntuk menlrjgkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di 2.457 81 2538
bidang kredit.
Finance & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) ) 449 29 478
Accounting bidang Keuangan dan akuntansi.
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 2.841 138 2.979
sebagainya.
Information & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ) . 376 292 668
Technology bidang Teknologi Informasi
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam
K L ; - . 764 2 766
epemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 1.298 119 1.417
Perseroan.
Operations " inekatk dan k . .
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai 1625 38 38

dalam kegiatan operasional Perseroan.
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Jenis Pelatihan Persentase

yang Telah
Mengikuti
Level Program . . Jumlah A
: : Tujuan Pelatihan . | Pelatihan
Pegawai Pelatihan J InHouse ¥ Public Pegawai Untuk
Setiap Level
IELEIE]]
07. PELAKSANA 12.939 496 13.435 22.807 59%
Credit U'ntuk menihgkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di 2,082 23 2105
bidang kredit.
Finance & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
; ) : 458 3 461
Accounting bidang Keuangan dan akuntansi.
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 4.736 160 4.896
sebagainya.
Information & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) . . 273 168 441
Technology bidang Teknologi Informasi
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam
L . - . 36 0 36
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 1.060 52 1.112
Perseroan.
Operations . ) .
Untuk merjlngkatkan wawasan dan kompetensi pegawai 4294 90 4384
dalam kegiatan operasional Perseroan.
08. LAINNYA 606 47 653 100%
Credit Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) ; 121 0 121
bidang kredit.
Finance & Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di 18 0 18
Accounting bidang Keuangan dan akuntansi.
General Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
dalam hal sales, marketing, pengetahuan umum, dan 176 24 200
sebagainya.
Information &  Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai di
) h . 11 15 26
Technology bidang Teknologi Informasi
Leadership Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi dalam
L . - . 28 0 28
kepemimpinan dan peningkatan jenjang karir
Management Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
terkait kegiatan risk management dan manajemen 74 7 81
Perseroan.
Operations ) ) .
Untuk meningkatkan wawasan dan kompetensi pegawai
. : 178 1 179
dalam kegiatan operasional Perseroan.
Jumlah 26.238 1.513 27.751 39.016 71%
Persentase yang telah mengikuti pelatihan untuk setiap jenis pelatihan 95% 5%
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Informasi mengenai jumlah pegawai peserta training, jumlah hari training terhadap jumlah training dan jumlah hari
training terhadap jumlah pegawai dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Jumlah Hari Training
Pegawai Training yang Training Training Pegawai
2019 39.016 242.847 38.220 322.641 8,26
2018 39.809 283.636 37.141 263.365 7,09

Tabel Program Pengembangan Kepemimpinan/Leadership

Program Pengembangan Kepemimpinan Jumlah Jumlah
Batch Peserta Batch Peserta
Program Officer Development Program (ODP) Nasional 20 500 23 609
Program Staff Development Program (SDP) 7 212 19 554
Program MyLead 1 16 1 10
Program S2 Bank 1 18 1 26
Program SESPIBANK 2 5 2 6
Onboarding First Time Leader (OFL) 4 120 - -
Middle Management Development Program (MDP) 1 25 2 60
General Development Program (GDP) 1 34 1 34
Executive Development Program (EDP) 1 8 - -
Executive Training (Komisaris dan Direksi) 3 31 1 21

Di tahun 2019 Bank Mandiri mulai menyelenggarakan satu program pengembangan pegawai (Onboarding First

Time Leader/OFL) untuk meningkatkan kompetensi pegawai pimpinan level assistant manager sampai dengan

senior manager agar dapat menduduki jabatan struktural Section Head atau Team Leader. Selama tahun 2019, telah
diselenggarakan 4 batch OFL yang diikuti oleh 120 pegawai. Beberapa program kepemimpinan mengalami penurunan
jumlah peserta training, hal ini disesuaikan dengan kebutuhan organisasi Perseroan di 2019.

Evaluasi Pelaksanaan
Pengembangan Kompetensi

Dalam usaha untuk terus meningkatkan kualitas + Level 3 (L3) adalah evaluasi untuk menilai
penyelenggaraan training baik dari segi pembaharuan implementasi materi training dan perubahan
materi, metode penyampaian training, kualitas perilaku peserta training sebelum dan setelah
pengajar maupun fasilitas training, Bank Mandiri training berlangsung. Evaluasi ini dilaksanakan
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan minimal 3 bulan setelah training dilaksanakan.
dan pengembangan pegawai yang tebagi dalam 4 level Proses penilaiannya dilakukan dengan metode
evaluasi, yaitu: multirater yaitu meminta penilaian/pendapat dari
« Level 1 (L1) adalah evaluasi untuk menilai reaksi pegawai, atasan, rekan kerja, bawahan dari pegawai
peserta terhadap penyelenggaraan training. Hal ini tersebut.
mencakup kesesuaian materi, kemampuan pengajar + Level 4 (L4) adalah evaluasi untuk menilai dampak
dalam menyampaikan materi dan ketersediaan training yang telah diikuti pegawai terhadap
fasilitas training. peningkatan kinerjanya. Evaluasi ini dilakukan
+ Level 2 (L2) adalah evaluasi untuk menilai tingkat setelah 3 bulan sejak berlangsungnya training.

pemahaman peserta selama menjalani training.
Evaluasi ini dapat berupa ujian teori ataupun praktek
yang terkait dengan materi training.
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Pada tahun 2019, Bank Mandiri telah menyelenggarakan 2.639 kelas training dengan jumlah modul pelatihan dan
pengembangan yang diajarkan sebanyak 702 modul. Adapun hasil evaluasi pelatihan dan pengembangan pegawai di
Bank Mandiri tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Evaluasi L1 Evaluasi L2 Evaluasi L3

4,97 dari standar min
4,8 (skala 1-6). Hal ini
menunjukkan bahwa

5,57 dari standar min 80,98 dari standar min
4,8 (skala 1-6). Hal ini 75 (skala 1-100). Hal ini
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa

para peserta menilai peserta telah memiliki
penyelenggaraan training pemahaman yang cukup
telah dilaksanakan dengan terhadap materi training
baik. yang diikuti.

perilaku para peserta

mengalami perubahan
positif dengan sangat baik
setelah mengikuti training.

Biaya Pengembangan Kompetensi

Tahun 2019 Perseroan telah mengalokasikan biaya pengembangan kompetensi bagi pegawai yang tercatat
mengalami pertumbuhan sebesar 6,8% dibandingkan tahun 2018, hal ini sejalan dengan komitmen Perseroan untuk
terus meningkatkan nilai tambah bagi para pegawai salah satunya melalui kompetensi yang dimiliki. Adapun besaran
biaya pengembangan kompetensi pegawai secara total dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Biaya Pengembangan Kompetensi Tahun 2018-2019 (dalam Jutaan Rp)

6,8

633.039 592.665 40.374

Tabel Biaya Pengembangan Kompetensi berdasarkan Jenis Program (dalam Jutaan Rp)
Executive Development Program 6.664 9.025 5.014 5.540 29.714
gé‘jg/gp%g ,{;’g;g; Management 162263  103.689 120216 186541  83.625
Retaining Competency Development Program 24.435 42.415 27.430 44.582 37.097
Change and Culture Development Program 16.840 19.036 14.840 13.379 17.000
gf‘fe’}gglrf:rf’tdg 32% Capabiliy 9.300 10218 78150 30433 39.000
Organizational Capability Development Program 39.591 63.266 21.810 2.166 18.750
Pre Retirement Program 11.186 9.565 1.479 12.571 23.000
Employee Engagement Activities 15.313 25918 38.007 16.133 16.350
Mandatory Skill Development Program 347.447 309.532 247.286  219.486 227.647

Total 633.039 592.665 554.232 530.831 492.100

Rencana Pengembangan Kompetensi 2020

Strategi pengembangan kompetensi pegawai di tahun 2019 ditetapkan selaras dan mendukung implementasi
Corporate Plan Bank Mandiri tahun 2020-2024 dengan membangun SDM yang berkualitas yang mempunyai
kapabilitas untuk mendukung pencapaian visi Bank Mandiri. Untuk itu, strategi training ditetapkan selaras dan
mendukung implementasi strategi Perusahaan antara lain melalui pengembangan leadership dan technical
competencies, khususnya di segmen corporate banking, retail banking, bisnis dan jaringan, serta supporting unit dengan
inisiatif:
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1. Mengembangkan dan melaksanakan program training leadership dan managerial capability.
Mengembangkan program peningkatan kapabilitas pegawai melalui penyiapan dan pelaksanaan program-
program training:
+ Bidang corporate banking
+ Bidang retail banking
* Bidang bisnis dan jaringan

3. Mengembangkan program kapabilitas pada bidang supporting, yaitu bidang information technology, operations, dan
risk management.

Bank Mandiri akan mendirikan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) untuk mendukung penyelenggaraan Pelatihan
Berbasis Kompetensi (PBK) bidang Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah (SPPUR). Program peningkatan
kapabilitas pegawai dilakukan dengan metode life-long learning, dimana tidak hanya dilakukan melalui classroom
training, tetapi juga melalui experiential learning antara lain program on the job training, mentoring, dan lainnya. Selain
itu, pegawai diminta untuk melakukan self-learning (melalui e-learning dan/atau pengembangan lainnya seperti
membaca, mengikuti sharing dan lain-lain).

KmmymsLsL
Pemeqgaing Saham

Tabel Komposisi Pemegang Saham Bank Mandiri Per Desember 2019

Kepemilikan Saham Pejeslrjnn;:gaal:lg JSl;nl:!\ar:ll KI';e; :mfi?(ien
aham (Lembar)

NASIONAL
Negara Republik Indonesia 1 28.000.000.000 60,00000%
Perorangan 28.401 425.255.388 0,91126%
Karyawan 1.439 13.095.464 0,02806%
Koperasi 7 1.585.300 0,00340%
Yayasan 19 34.608.390 0,07416%
Dana Pensiun 138 387.923.102 0,83126%
Asuransi 112 1.203.481.520 2,57889%
Bank Mandiri Terbatas 112 933.572.424 2,00051%
Reksadana 354 1.514.738.456 3,24587%
Sub Total 30.583 32.514.260.044 69,67341%
ASING
Perorangan Asing 189 4.325.894 0,00927%
Badan Usaha Asing 1.491 14.148.080.728 30,31732%
Sub Total 1.680 14.152.406.622 30,32659%
TOTAL 32.263 46.666.666.666 100,00000%
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KOMPOSISI 20 PEMEGANG SAHAM TERBESAR

Teknologi
Informasi

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Tabel Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar Bank Mandiri

)
=

© ® U o r B0 D©® NV WN

NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JHT

GIC S/A GOVERNMENT OF SINGAPORE

-SSB 2IB5 S/A OAKMARK INTERNATIONAL FUND
BNYM RE BNYMLB RE EMPLOYEES PROVIDENTFD
JPMBLSAA AIF CLT RE-STICHTING DEPOSITARY
JPMCB NA RE-VANGUARD TOTAL INTERNATIONAL
PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF

JPMCB NA RE - VANGUARD EMERGING MARKETS
SSB 4545 S/A LAZARD EMERGING MARKETS EQU
THE NT TST CO S/A FIDELITY INVESTMENT TR
CITIBANK N.A.-BANK MANDIRI

HSBC BANK PLC S/A SAUDI ARABIAN MONETARY
PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES S/A MA
HSBC-FUND SERVICES, THE OVERLOOK PARTNER
THE BANK OF NEW YORK MELLON DR
BNYMSANV RE BNYMSANVLUX RE BLK GLBFDS-20
JPMBL SA UCITS CLT RE-SCHRODER INTERNATI
SSB 2Q27 S/A ISHARES CORE MSCI EMERGING
CITIBANK NEW YORK S/A DIMENSIONAL EMERGI

Negara Republik
Indonesia

Perseroan Terbatas
Badan Usaha Lokal
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Asuransi
Badan Usaha Lokal
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Lokal
Asuransi
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Lokal
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing
Badan Usaha Asing

Indeks
Referensi POJK

Jumlah
Saham

28.000.000.000

757.045.112
544.958.046
466.939.500
393.564.815
389.842.257
298.178.143
293.050.318
273.157.415
265.129.842
257.496.800
220.482.380
219.037.720
187.208.400
176.217.000
175.945.980
175.393.600
165.101.400
164.350.700
161.352.262

Referensi ACGS

B

Indeks Laporan
Keuangan

Persentase
Kepemilikan
60,00000%

1,62224%
1,16777%
1,00058%
0,84335%
0,83538%
0,63895%
0,62797%
0,58534%
0,56814%
0,55178%
0,47246%
0,46937%
0,40116%
0,37761%
0,37703%
0,37584%
0,35379%
0,35218%
0,34575%

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM 5% ATAU LEBIH

Tabel Komposisi Pemegang Saham 5% Atau Lebih

Nama Investor

Negara Republik Indonesia

Jumlah Saham

(Lembar)
28.000.000.000

Persentase
Kepemilikan

60,0000000%

KELOMPOK PEMEGANG SAHAM MASYARAKAT KURANG DARI 5%

Tabel Komposisi Kelompok Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5%

m Kepemilikan Saham Publik Jumlah Pemegang Saham

DOMESTIK
1. Perorangan
2. Karyawan
3. Koperasi
4 Yayasan

Jumlah Saham

Persentase Kepemilikan

28.401 425.255.388 0,91126%
1.439 13.095.464 0,02806%
7 1.585.300 0,00340%

19 34.608.390 0,07416%
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m Kepemilikan Saham Publik Jumlah Pemegang Saham

5. Dana Pensiun
6.  Asuransi
7. Perseroan Terbatas
8. Reksadana
Sub Total
INTERNATIONAL
1. Perorangan Asing
2. Badan Usaha Asing
Sub Total
TOTAL

Jumlah Saham

138 387.923.102
112 1.203.481.520
112 933.572.424
354 1.514.738.456
30.583 32.514.260.044
189 4.325.894
1.491 14.148.080.728
1.680 14.152.406.622
32.263 46.666.666.666

Persentase Kepemilikan

0,83126%
2,57889%
2,00051%
3,24587%
69,67341%

0,00927%
30,31732%
30,32659%

100%

KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi Bank Mandiri

n“

DEWAN KOMISARIS

*Kartika Wirjoatmodjo
Hartadi Agus Sarwono
*M. Chatib Basri
Imam Apriyanto Putro
*Muhamad Nasir
*Robertus Bilitea
Makmur Keliat

Goei Siauw Hong
Bangun S. Kusmulyono
Askolani

Ardan Adiperdana

N 2o © NV A WN S

R.Widyo Pramono

13. *Rionald Silaban
DIREKSI

Royke Tumilaar
Sulaiman Arif Arianto
Donsuwan Simatupang
Hery Gunardi
Darmawan Junaidi
Panji Irawan

Rico Usthavia Frans
Alexandra Askandar
Ahmad Siddik Badruddin
Agus Dwi Handaya

200 ® N U s W 2

Riduan
12.  *Silvano W. Rumantir
TOTAL

Komisaris Utama
Komisaris Utama/ Komisaris Independen
Wakil Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Komisaris

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Retail Banking
Direktur Consumer & Retail Transaction
Direktur Treasury, International Banking & SAM
Direktur Operations
Direktur Information Technology
Direktur Corporate Banking
Direktur Manajemen Risiko
Direktur Kepatuhan & SDM
Direktur Commercial Banking

Direktur Keuangan dan Strategi

Jumlah
Saham

789.000

114.300

109.000
319.500
249.900

786.100
1.103.558
345.100
1.102.100
529.500
345.100
684.100
753.600
1.680.700
415.100
158.400

9.261.758

Persentase
Kepemilikan

0,0016907%
0,0000000%
0,0000000%
0,0002449%
0,0000000%
0,0000000%
0,0000000%
0,0000000%
0,0000000%
0,0002336%
0,0006846%
0,0005355%
0,0000000%

0,0016845%
0,0023648%
0,0007395%
0,0023616%
0,0011346%
0,0007395%
0,0014659%
0,0016149%
0,0036015%
0,0008895%
0,0003394%
0,0000000%
0,0198465%

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan OJK
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PEMBELIAN/PENJUALAN SAHAM DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 11/PQJK.04/2017 tentang Kebijakan Pelaporan Transaksi Saham Direksi dan

Standar Prosedur Corporate Secretary Perseroan, setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi diwajibkan untuk
menyampaikan informasi kepada Perseroan mengenai kepemilikan dan setiap perubahan kepemilikannya atas saham
Perseroan paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah terjadinya transaksi. Selanjutnya, Perseroan wajib menyampaikan
laporan kepada OJK atas transaksi tersebut selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari sejak terjadi transaksi. Berkenaan
dengan hal tersebut, selama tahun 2019 Perseroan telah melaporakan 15 kali transaksi pembelian dan/atau
penjualan saham Bank Mandiri yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri dengan rincian

sebagai berikut:

H“

Kartika
*Wirjoatmodjo

Imam
2. Apriyanto
Putro
3. Askolani
4 Ardan
*  Adiperdana
R.Widyo
5.
Pramono
6 Royke
* Tumilaar
5 Sulaiman Arif
" Arianto
Donsuwan
8. )
Simatupang

9.  Hery Gunardi

Darmawan
Junaidi

11.  Panji lrawan

2 Rico Usthavia
Frans

f12 Alexandra
Askandar

14 Ahmad siddik
Badruddin

= Agus Dwi
Handaya

Komisaris
Utama

Wakil
Komisaris
Utama

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Direktur
Utama

Wakil Direktur
Utama

Direktur Retail
Banking

Direktur
Consumer
& Retail
Transaction

Direktur
Treasury,
International
Banking & SAM

Direktur
Operations

Direktur
Information
Technology

Direktur
Corporate
Banking

Direktur
Manajemen
Risiko
Direktur
Kepatuhan &
SDM

Transaksi

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Pembelian

Jumlah
Saham

Sebelum
Transaksi

269.100
lembar

314.300
lembar

109.000
lembar

109.000
lembar

39.400
lembar

344.200
lembar

653.658
lembar

lembar 0

660.200
lembar

87.600
lembar

lembar 0

242.200
lembar

408.500
lembar

1.238.800
lembar

70.000
lembar

Jumlah
Pembelian
/Penjualan

519.900
lembar

220.900
lembar

210.500
lembar

210.500
lembar

201.500
lembar

441.900
lembar

467.900
lembar

345.100
lembar

441.900
lembar

441.900
lembar

345.100
lembar

441.900
lembar

345.100
lembar

441.900
lembar

345.100
lembar

Jumlah
Harga Saham Tanggal Tujuan
Saham Setelah RIEUEELGE ERIELEELS] R
Transaksi
Rp7.914,57 7I§r?182?
Ra7otasy | 535200
Rp7.91457 312200
Rp7.914,57
Rp7.914,57 23200
lembar
Rp7.914,57 75100
lembar
Dalam rangka
pelaksanaan
/POJK No. 45 Telah
Rp7.914,57 1.103.558 POJK.03/2015 dilaporkan
lembar tentang
) kepada OJK
26 Juni Penerapan i
2019 Tata Sl
345.100 Keloladalam oozl 28
Rp7.91457 7 Pemberian Jun%g2019
embar Remunerasi
bagi Bank
Rp7.914,57 1.102.100 Umum
lembar
Rp7.914,57 2S00
lembar
345.100
Rp7.914,57 [ -
684.100
Rp7.914,57 it o
743.600
Rp7.914,57 e
Rp7.914,57 1.680.700
lembar
415.100
Rp7.914,57 el
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Daftar
Entitas Analke, Enbkitas Cucu,
dan/atau Enkiktas Asosiast

ENTITAS ANAK

- Tanggal Jumlah
Bidang Usaha Ke;;emmkan dan Tahun Status' Aset
aham .. Operasi -~
Pendirian (Rp miliar)
PT Bank Syariah Mandiri (“BSM") Jasa Perbankan Syariah 99,99% 1999 Beroperasi 112.298 Jakarta
Bank Mandiri (Europe) .
o Jasa Perbankan 100,00% 1999 Beroperasi 2.585 London
Limited (“BMEL")*
PT Mandiri Sekuritas EET R S 99,99% 2000 Beroperasi 2074  Jakarta
Banking
PT Bank Mandiri Taspen Jasa Perbankan 51,08% 1970 Beroperasi 26.948 Denpasar

Jasa Pembiayaan
PT Mandiri Tunas Finance (“MTF") Kendaraan Bermotor 51,000% 1989 Beroperasi 18.337 Jakarta
dan Multiguna

Mandiri International . . Kuala
. Jasa Pengiriman Uang 100,000% 2009 Beroperasi 18

Remittance Sdn. Bhd. (“MIR")** Lumpur
PT AXA Mandiri Financial Services Jasa Perencanaan :
5 o Keuangan Melalui 51,000% 2003 Beroperasi 32.753 Jakarta
(“AXA Mandiri”) Produk Asuransi
PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia ~ Jasa Asuransi .

. Kesehatan dan 80,000% 2008 Beroperasi 2.217 Jakarta
(“Mandiri Inhealth”) Asuransi Jiwa

Jasa Pembiayaan
PT Mandiri Utama Finance (“MUF") Konsumen Khususnya 51,000% 2015 Beroperasi 5.132 Jakarta
Kendaraan Bermotor

PT Mandiri Capital Indonesia (“MCl") Jasa Modal Ventura 99,990% 2015 Beroperasi 1.462 Jakarta

Jasa Asuransi Kendaraan
Bermotor dan Asuransi 20,000% 2011 Beroperasi 2.495 Jakarta
lainnya

PT Mandiri AXA General Insurance
(“MAGI")

* Kurs BMEL Rp 14,001
**Kurs MIR Rp 3,416.05

Penjelasan singkat mengenai masing-masing Entitas Anak diuraikan sebagai berikut:

mandiri
Ssyarian

PT BANK SYARIAH MANDIRI (“BSM")

PT Bank Syariah Mandiri (“Mandiri Syariah”) merupakan salah satu entitas anak Bank Mandiri yang menyelenggarakan
kegiatan perbankan dengan prinsip syariah. Didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 15 Juni 1955 dengan nama
PT Bank Industri Nasional (“PT Bina"). Selanjutnya PT Bina berubah menjadi PT Bank Maritim Indonesia pada tanggal 4
Oktober 1967 dan kemudian berubah menjadi PT Bank Susila Bhakti pada tanggal 10 Agustus 1973, yang merupakan
Entitas Anak dari BDN. Perubahan nama perusahaan terakhir adalah berdasarkan Akta Notaris Sutjipto, S.H., No. 23
tanggal 8 September 1999, yaitu menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
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Mandiri Syariah menjalankan usahanya dengan
berdasar pada izin dari Bank Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/
KEP.GBI/1999 tanggal 25 Oktober 1999 sebagai

bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai
beroperasi sejak tanggal 1 November 1999. Komposisi
kepemilikan saham Perusahaan terdiri atas PT Bank
Mandiri (Persero) Thk. sebesar 99,99% (397.804.386
lembar saham) dan Mandiri Sekuritas 0,01% (1 lembar
saham).

Hingga saat ini. Mandiri Syariah menawarkan berbagai
produk inovatif berbasis syariah bagi nasabahnya yang
diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) kelompok yaitu
produk pendanaan, pembiayaan, produk jasa dan
layanan.

Berdasarkan Akta keputusan RUPS Nomor Akta 55
tanggal 22 Oktober 2019 susunan Dewan Komisaris dan
Direksi Mandiri Syariah adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama/
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Mulya E. Siregar

: Bambang Widianto

: Muhammad Kapitra Ampera
(Penetapan berdasarkan Akta
No. 55 tanggal 22 Oktober 2019
dan SK Kemenhukan No AHU:
AHU-AH.01.03-0353988).

DIREKSI

Direktur Utama  : Toni E.B. Subari

Direktur : Putu Rahwidhiyasa

Direktur : Ade Cahyo Nugroho

Direktur : Achmad Syafii

Direktur : Kusman Yandi

Direktur : Rosma Handayani (Penetapan
berdasarkan Akta No. 55 tanggal 22
Oktober 2019 dan SK Kemenhukan No
AHU: AHU-AH.01.03-0353988).

SEVP : Nury Sriandajani (SK No. 201703-KEP/DIR
tanggal 26 Oktober 2018).

SEVP : Karya Prasetya Budi (SK No. 20/590-KEP/
DIR tanggal 29 Oktober 2018).

SEVP : Anton Sukarna (SK No. 21/052-KEP/DIR
tanggal 22 Januari 2019).

SEVP : Wawan Setiawan (SK No. 21/635-KEP/DIR

tanggal 5 November 2019).

DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Ketua Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah

: Mohamad Hidayat
: Oni Sahroni
: Siti Ma'rifah

mandiri
europe

BANK MANDIRI (EUROPE) LIMITED
("BMEL")

Bank Mandiri (Europe) Limited (“BMEL") merupakan
entitas anak berbadan hukum Inggris yang seluruh
sahamnya dimiliki oleh Bank Mandiri. BMEL didirikan
pada tanggal 02 Agustus 1999 dengan registrasi No.
3793679. BMEL merupakan Bank komersial yang
beroperasi dibawah pengawasan The Prudential
Regulation Authority (“PRA") dan The Financial Conduct
Authority (“FCA") negara Inggris. Pendirian BMEL juga
melanjutkan peran aktivitas bisnis kantor cabang luar
negeri Bank Exim yang sebelumnya telah beroperasi
sejak tahun 1992 dan yang selanjutnya menjadi Bank
Mandiri (Europe) Limited pada tahun 1999.

Sebagai bank komersial yang beroperasi di Inggris,
BMEL menyediakan produk Perbankan antara lain
layanan trade finance meliputi produk ekspor, impor dan
receivable/invoice financing, kemudian layanan remittance
sebagai corporate payment solution, serta menyediakan
produk pembiayaan korporasi baik kredit modal kerja
dan kredit investasi. Selain itu, BMEL turut berperan
menjadi channel pemasaran produk capital market Bank
Mandiri Group. Kemudian BMEL berkolaborasi dengan
para stakeholder menjadi gateway bisnis Bank Mandiri

di Inggris dan Eropa untuk menarik investor sebagai
foreign direct investment ke Indonesia ataupun Indonesian
Entrepreneur/Indonesian Corporation yang berkeinginan
untuk masuk ke pasar Inggris dan Eropa.

Susunan kepengurusan Bank Mandiri (Europe) Limited
adalah sebagai berikut:

NON EXECUTIVE DIRECTOR (NED)
Independent NED and Chairman
Independent Non

Executive Director

Non Executive Director

: Mahendra Siregar

: Geoffrey McDonald
: Ita Tetralastwati

DIREKSI

Chief Executive : I Nyoman G. Suarja
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Profil
Perusahaan

mandiri
sekuritas

PT MANDIRI SEKURITAS

PT Mandiri Sekuritas ("Mandiri Sekuritas”), dahulu
bernama PT Merincorp Securities Indonesia (“MSI").
Didirikan berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Desember
1991 yang dibuat di hadapan Notaris Sutjipto, S.H., MSI
memperoleh ijin usaha sebagai perantara perdagangan
portofolio efek dan penjamin emisi portofolio efek
dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (“Bapepam”)
berdasarkan surat keputusan No. KEP-12/PM/1992
dan No. KEP-13/PM/1992 dan memulai kegiatan
operasionalnya pada tanggal 23 Januari 1992.

Mandiri Sekuritas merupakan salah satu entitas anak
Bank Mandiri yang merupakan perusahaan efek hasil
merger beberapa perusahaan sekuritas di lingkungan
Bank Mandiri, yaitu Bumi Daya Sekuritas, Exim Securities
dan Merincorp Securities Indonesia. Penggabungan
usaha tersebut berdasarkan Akta No. 116 tanggal 31 Juli
2000 yang dibuat di hadapan Notaris Ny. Vita Buena.
S.H., yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Perundangundangan Republik Indonesia pada tanggal
25 Agustus 2000 berdasarkan Surat Keputusan No.
C-18762.HT.01.01-TH.2000 dan ijin usaha yang diperoleh
MSI sebelumnya masih bisa tetap digunakan oleh

PT Mandiri Sekuritas. Komposisi kepemilikan saham
Perusahaan terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 99,99% dan Koperasi Mandiri sebesar 0,01%.

Saat ini, Mandiri Sekuritas menjadi salah satu
perusahaan sekuritas dengan nilai kapitalisasi sekuritas
terbesar di pasar modal Indonesia. Selain itu, Mandiri
Sekuritas juga menjadi penyedia jasa layanan investment
banking dan pialang efek lokal teraktif di Indonesia.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 69 tanggal 18
November 2019 dan Nomor 09 tanggal 13 Agustus 2019
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Mandiri Sekuritas
adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama

dan Komisaris Independen : Darwin Cyril Noerhadi

Komisaris : Farida Thamrin

Komisaris : Endra Gunawan

DIREKSI

Direktur Utama : Dannif Danusaputro

Direktur : Heru Hendayanto

Direktur : Andy Saleh Bratamihardjo
Direktur : Silva Halim

SEVP : Theodora Vinca Natalie Manik
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mandiri
taspen

PT BANK MANDIRI TASPEN

PT Bank Mandiri Taspen (selanjutnya disebut Bank
Mantap atau Bank) didirikan di Denpasar pada tanggal 3
November 1992 berdasarkan Akta Pendirian No. 4, yang
dibuat dihadapan Notaris Ida Bagus Alit Sudiatmika.
S.H., Notaris di Denpasar dengan nama PT Bank Sinar
Harapan Bali. Pendirian ini merupakan peningkatan
status badan hukum yang sebelumnya berbadan hukum
Maskapai Andillndonesia (MAI) menjadi Perseroan
Terbatas. Akta pendirian ini telah mendapat pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-4581 HT.01.01 Th.93 tertanggal
12 Juni 1993.

Seiring berjalannya waktu, pada tanggal 3 Mei 2008
Bank Sinar secara resmi diakusisi oleh PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk dalam rangka memenuhi ketentuan
regulasi permodalan sebagai Bank umum. Melalui
akusisi tersebut menandai awal kepemilikan Bank
Mandiri atas Bank Sinar dan selanjutnya pengelolaan
Bank Sinar dilakukan secara terpisah sebagai bank yang
berdiri sendiri (stand-alone bank) dengan status Entitas
Anak yang fokus utamanya pada pengembangan bisnis
mikro dan usaha kecil.

Pada tanggal 24 Juli 2015, OJK telah menyetujui
perubahan nama PT Bank Sinar Harapan Bali menjadi
PT Bank Mandiri Taspen Pos dan memberikan izin untuk
melakukan kegiatan usaha dengan nama Bank Mantap.
Perubahan nama disertai pula ijin perubahan logo dari
OJK pada tanggal 31 Juli 2015. Perubahan nama dan
logo tersebut telah diumumkan kepada publik pada
tanggal 7 Agustus 2015.

Pada tanggal 09 Oktober 2017, Bank Mandiri Taspen
Pos mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) yang menyetujui perubahan komposisi
pemegang saham menjadi Bank Mandiri (59,44%),

PT Taspen (40%) dan pemegang saham individual
(0,56%). RUPSLB juga telah menyetujui perubahan
nama Perseroan dari semula bernama PT Bank Mandiri
Taspen Pos menjadi PT Bank Mandiri Taspen.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 94 tanggal 25 Mei
2018 susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT Mandiri
Taspen adalah sebagai berikut:



DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Abdul Rachman

: Agus Haryanto

: Sukoriyanto Saputro
: Edhi Chrystanto

: Zudan Arief Fakrulloh

DIREKSI
Direktur Utama : Josephus Koernianto Triprakoso
Direktur : Nurkholis Wahyudi
Direktur : Paulus Endra Suyatna
Direktur : lwan Soeroto
manairi

tunas lnnance

PT MANDIRI TUNAS FINANCE
(IIMTFII)

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF") merupakan salah satu
entitas anak Bank Mandiri yang didirikan pada tahun
1989. MTF didirikan dengan nama PT Tunas Financindo
Corporation (yang kemudian berubah nama menjadi

PT Tunas Financindo Sarana (‘'TFS”)) berdasarkan akta
notaris Misahardi Wilamarta. S.H., No. 262 tanggal 17
Mei 1989 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam
Surat Keputusan No. C2-4868.HT.01.01.TH.89 tanggal

1 Juni 1989 serta diumumkan dalam Lembaran Berita

Negara No. 57, Tambahan No. 1369 tanggal 18 Juli 1989.

Kemudian pada Februari 2009, Bank Mandiri
mengakuisisi perusahaan menjadi PT Mandiri Tunas
Finance (“"MTF") dengan kepemilikan Bank Mandiri
sebesar 51% dan PT Tunas Ridean Tbk sebesar 49%.
Pengalihan 51,00% kepemilikan kepada Bank Mandiri
ini telah disahkan dalam RUPS-LB MTF sebagaimana
tertuang dalam Berita Acara RUPS-LB No. 8 tanggal

6 Februari 2009 dan telah dicatatkan dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia sebagaimana ditegaskan melalui
Surat Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia No.
AHU-AH.01.10-01575 tertanggal 11 Maret 2009.

Perubahan nama TFS menjadi MTF dilaksanakan pada
tanggal 26 Juni 2009, sesuai Akta Pernyataan Keputusan
Rapat PT Tunas Financindo Sarana No. 181 tanggal 26
Juni 2009 yang ditandatangani oleh Notaris Dr. Irawan
Soerodjo. S.H., Msi. Anggaran dasar tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
4056.AH.01.02.TH.09 pada tanggal 26 Agustus 2009.

MTF berupa lembaga pembiayaan yang kegiatan
usahanya berfokus pada Pembiayaan Investasi,

Pembiayaan kendaraan bermotor, Pembiayaan
Multiguna dan pembiayaan lainnya berdasarkan
persetujuan dari OJK. Kepemilikan saham Bank Mandiri
sampai dengan tahun 2017 sebesar 51,00% dan Tunas
Ridean sebesar 49,00%.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 42 tanggal 26
Maret 2018 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Mandiri Tunas Finance adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

: Rico Adisurja Setiawan
:Harry Gale
: Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.S.

DIREKSI

Direktur Utama
Direktur Marketing
Direktur Keuangan

: Arya Suprihadi
: Harjanto Tjitohardjoyo
:Armendra

mandiri
remittance

MANDIRI INTERNATIONAL
REMITTANCE SDN. BHD. (“MIR")

Mandiri International Remittance Sdn. Bhd. (“"MIR")
merupakan Entitas Anak yang seluruh sahamnya
dimiliki oleh Bank Mandiri dan menjadi badan hukum
Malaysia sejak tanggal 17 Maret 2009 dengan registrasi
No. 850077-P. MIR merupakan perusahaan penyedia
jasa pengiriman uang (remittances) di bawa ketentuan
Bank Negara Malaysia (“'BNM"). Pendirian MIR telah
mendapat persetujuan dari Bank Indonesia (“BI") melalui
surat No. 10/548/DPB1 tanggal 14 November 2008

dan persetujuan dari BNM untuk melakukan kegiatan
operasional melalui surat No. KL.EC.150/1/8562 tanggal
18 November 2009. Perizinan baru telah dipersetujui di
bawah Akta Perniagaan Perkhidmatan Wang 2011 pada
7 Agustus 2012 surat No. JPPPW/LIC/2200/B/0106.

Pembukaan kantor pertama MIR yang berlokasi di Kuala
Lumpur, Malaysia dilakukan pada tanggal 29 November
2009 dan hingga hari ini, produk utama yang diberikan
MIR adalah pengiriman uang ke rekening Bank di
seluruh Bank di Indonesia ataupun melalui pengambilan
uang tunai di seluruh Cabang Bank Mandiri dan Outlet
Pegadaian di Indonesia untuk mata uang Indonesia
Rupiah. Selain itu, MIR juga memberikan layanan
penerusan pembukaan rekening Mandiri Tabungan TKI
dan menjadi contact center bagi nasabah Bank Mandiri
di Malaysia.
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Profil
Perusahaan

Berdasarkan Keputusan RUPS tanggal 30 September
2019 susunan Dewan Komisaris dan Direksi Mandiri
International Remittance Sdn. Bhd. adalah sebagai
berikut:

DIREKSI
Direktur Utama : Lugiyem
Direktur Operasional : Mohd. Fodli

M mandiri

PT AXA MANDIRI FINANCIAL
SERVICES (“AXA MANDIRI")

PT AXA Mandiri Financial Services (“AXA Mandiri") adalah
Entitas Anak Bank Mandiri yang didirikan dengan nama
PT Asuransi Jiwa Staco Raharja pada 30 September
1991 dengan Akta Notaris Muhani Salim. S.H., No. 179.
Perusahaan mendapatkan surat keputusan Direktorat
Jenderal Lembaga Keuangan No. KEP.605/KM.13/1991
tentang Pemberian ljin Usaha Asuransi Jiwa Nasional
dan memulai kegiatan operasionalnya pada tanggal

4 Desember 1991. Nama perusahaan lalu berubah
menjadi PT Asuransi Jiwa Mandiri dan selanjutnya
berubah menjadi PT AXA Mandiri Financial Services.
Perubahan ini disetujui oleh Menteri Kehakiman

dan Hak Asasi Manusia dalam surat No. C-28747.
HT.01.04.TH.2003 pada tanggal 10 Desember 2003

dan diumumkan pada Lembaran Berita Negara No. 64.
Tambahan No. 7728 tanggal 10 Agustus 2004 dengan
komposisi pemegang saham NMI sebesar 51,00% dan
Bank Mandiri sebesar 49,00%.

Pada tanggal 20 Agustus 2010, Bank Mandiri
menandatangani perjanjian jual beli atas pembelian
2.027.844 lembar saham atau 2,00% dari saham
ditempatkan dan disetor penuh dari NMI di hadapan
notaris Dr. A. Partomuan Pohan. S.H., LLM. Penambahan
kepemilikan di AXA Mandiri telah disetujui oleh Bank
Indonesia melalui suratnya No. 12/71/DPB1/TPB1-

1 pada tanggal 22 Juli 2010. Setelah pembelian ini
persentase kepemilikan Bank Mandiri pada AXA Mandiri
meningkat menjadi 51,00%.

AXA Mandiri menawarkan layanan perencanaan
keuangan melalui berbagai solusi produk asuransi
yang memberikan nilai tambah kepada nasabah Bank
Mandiri dan perusahaan-perusahaan anak Bank
Mandiri. Untuk bisnis individu (ritel), AXA Mandiri
menawarkan produk kombinasi asuransi dan investasi
(unit link) yang memiliki pilihan fitur yang fleksibel
dengan tingkat perlindungan asuransi optimal untuk
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memenuhi beragam kebutuhan, seperti perlindungan
jiwa, kesehatan, penyakit kritis, dana hari tua, dana
pendidikan atau tujuan perencanaan keuangan lainnya
di masa depan. Di samping produk unit link tersebut,
AXA Mandiri juga menawarkan produk asuransi
tradisional seperti Asuransi Mandiri Solusi Kesehatan,
Asuransi Mandiri Perlindungan Penyakit Tropis,
Asuransi Mandiri Hospitalife, Asuransi Mandiri Proteksi
Kanker, Asuransi Mandiri Heart Protection, dan Mandiri
Kesehatan Prima yang memberikan proteksi untuk
pertanggungan jiwa dan kesehatan selain serangkaian
asuransi perlindungan tambahan (riders).

Selain itu, AXA Mandiri juga menyediakan perlindungan
asuransi bagi nasabah pemegang kartu kredit, nasabah
tabungan, nasabah consumer loan, serta nasabah kredit
Bank Mandiri dan perusahaan-perusahaan anak Bank
Mandiri. AXA Mandiri juga menawarkan perlindungan
bagi perusahaan dalam mengelola kesejahteraan
karyawan melalui jalur distribusi Corporate Solution,
yaitu perlindungan kesehatan dan jiwa dengan manfaat
menyeluruh bagi karyawan perusahaan.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 32 tanggal 09
Oktober 2019 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
AXA Mandiri Financial Services adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Agus Haryoto Widodo
:Julien Steimer

: Wihana Kirana Jaya

: Akhmad Syakhroza

DIREKSI

Direktur Utama : Handojo Gunawan Kusuma
Direktur : Henky Oktavianus

Direktur : Cecil Mundisugih

Direktur : Rudy Kamdani

mandiri
health

PT ASURANSI JIWA INHEALTH
INDONESIA (“MANDIRI
INHEALTH")

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia selanjutnya disebut
Mandiri Inhealth didirikan pada tanggal 06 Oktober
2008 dengan dasar hukum pendirian Akta Pendirian

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia No. 2 Tanggal 6
Oktober 2008; No. AHU-90399.AH.01.01; Tanggal 26
November 2008. Mandiri Inhealth dimilliki oleh tiga
perusahaan BUMN dengan komposisi sebagai berikut:
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebanyak 80%, PT Kimia



Farma (Persero) Tbk sebanyak 10% dan PT Asuransi Jasa
Indonesia (Persero) sebanyak 10%.

Secara resmi Mandiri Inhealth beroperasi pada 1

April 2009 dan selama lima tahun terakhir mengalami

pertumbuhan bisnis yang cukup signifikan dibandingkan

dengan rata-rata industri. Mandiri Inhealth didukung
oleh infrastruktur yang kuat di seluruh Indonesia,
dengan memiliki:

1. 12 Kantor Pemasaran, 10 Kantor Operasional dan
50 Kantor Pelayanan Pelanggan yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

2. Bekerja sama secara langsung dengan lebih
kurang 7.000 provider (RS, Klinik, Apotik, Optik,
Laboratorium, PMI dan dokter) di seluruh Indonesia.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 96 tanggal 20
September 2019 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Bank Mandiri Inhealth adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Yusak Labanta Sudena Silalahi
: Ali Gufron Mukti
: Bambang Wibowo

DIREKSI

Direktur Utama : lwan Pasila
Direktur : Rahmay Syukri
Direktur : Bugi Riagandy

mandiri
utama finance

PT MANDIRI UTAMA FINANCE
(IIMUFII)

PT Mandiri Utama Finance (“MUF") merupakan entitas
anak Bank Mandiri yang beroperasi sejak 24 Agustus
2015 berdasarkan akta notaris Ashoya Ratam. S.H.,
M.Kn. No. 19 tanggal 21 Januari 2015, disahkan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0003452.
AH.01.01. tahun 2015 tanggal 26 Mei 2015. Bank Mandiri
bersama dengan PT Tunas Ridean Tbk dan PT Asco
Investindo mendirikan MUF dengan porsi kepemilikan
Bank Mandiri sebesar 51,00%. PT Tunas Ridean Tbk
sebesar 12,00% dan PT Asco Investindo sebesar 37,00%.

Pada tanggal 24 Agustus 2015, MUF telah melaksanakan
kegiatan operasional awal melalui kerjasama dengan
dealer-dealer utama dan pencairan kredit kepada
nasabah terbatas untuk memenuhi persyaratan

OJK IKNB. Hingga saat ini MUF merupakan lembaga

pembiayaan yang berfokus pada pembiayaan
konsumen khususnya pembiayaan kendaraan bermotor
baik baru maupun bekas. Dalam perjalanan bisnisnya.
MUF menyediakan jasa pembiayaan yang meliputi
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan multiguna dimana yang menjadi fokus
utama saat ini adalah pembiayaan kendaraan bermotor
kepada konsumen retail maupun perusahaan dalam
bentuk pembiayaan konsumen maupun sewa guna
usaha.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 46 tanggal 20
Agustus 2019 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Bank Mandiri Utama Finance adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : Ignatius Susatyo Wijoyo
Komisaris : Erida

Komisaris Independen : Mansyur Syamsuri Nasution

DIREKSI

Direktur Utama : Stanley Setia Atmadja
Direktur : Rita Mustika

Direktur : Wiweko Probojakti
mandir

capital

PT MANDIRI CAPITAL INDONESIA
(IIMCIII)

PT Mandiri Capital Indonesia (“MCI") merupakan entias
anak Bank Mandiri yang didirikan pada tanggal 23 Juni
2015 dan bergerak di bidang modal ventura. Pada
tanggal 26 Juni 2015, pendirian MCI telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
No. AHU-2445684.AH.01.01 tahun 2015. MCl telah
memperoleh ijin untuk melaksanakan kegiatan usaha di
bidang modal ventura pada tanggal 10 November 2015
melalui surat OJK No. SR-6035/NB.111/2015 sehingga
MCI dapat melaksanakan kegiatan operasional secara
penuh.

Pemegang saham mayoritas MCl adalah PT Bank
Mandiri (Persero) Thk sebesar 99,98% dan PT Mandiri
Sekuritas sebesar 0,02%. Dalam menjalankan bisnisnya,
MCI menggunakan berbagai rencana investasi

kepada perusahaan startup FinTech potensial melalui
penyertaan modal (equity participation), penyertaan
melalui convertible notes dan bentuk-bentuk lainnya
menurut POJK modal ventura.
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Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 41 tanggal 29
Maret 2018 susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank
Mandiri Capital Indonesia dalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

: Pantro Pander Silitonga
: Daniel Setiawan Subianto
: Alamanda Shantika Santoso

DIREKSI
Direktur Utama : Mardianto E. Danusaputro
Direktur : Hira Laksamana

Mmaridlﬁ |

General Insurance

PT MANDIRI AXA GENERAL
INSURANCE ("“MAGI")

PT Mandiri AXA General Insurance (MAGI) merupakan
perusahaan ventura bersama antara Bank Mandiri dengan AXA
Société Anonyme yang bergerak di bidang asuransi kerugian.
MAGI sebelumnya bernama PT Maskapai Asuransi Dharma
Bangsa (PT Insurance Society Dharma Bangsa Ltd) yang
didirikan berdasarkan Akta Notaris Sie Khwan Djioe No. 109
tanggal 28 Juli 1961 di Jakarta. Nama perusahaan mengalami
perubahan menjadi PT Asuransi Dharma Bangsa dengan Akta
Notaris Imas Fatimah. S.H. No. 54 tanggal 17 Desember 1997
dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman
melalui Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-2421.
HT.01.04.TH.98 tanggal 26 Maret 1998.

Selanjutnya, nama perusahaan PT Asuransi Dharma Bangsa
telah diubah menjadi PT Mandiri AXA General Insurance sesuai
dengan Akta Notaris Yualita Widyadhari. S.H. No. 90 tanggal

18 Oktober 2011 dan telah disampaikan kepada Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta telah
diterima melalui suratnya No. AHU-51976.AH.01.02 tanggal 25
Oktober 2011 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Mandiri AXA General Insurance.
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Dalam menjalankan usahanya, MAGI telah memperoleh

izin usaha dari Biro Perasuransian Bapepam dan LK
Kementerian Keuangan Republik Indonesia melalui surat No.
S-12583/BL/2011 tanggal 22 November 2011 Bidang usaha
yang menjadi fokus MAGI sampai hari ini adalah asuransi
kendaraan bermotor, namun seiring dengan perkembangan
bisnis perusahaan maka produk yang dipasarkan saat

ini lebih bervariasi, seperti asuransi kecelakaan, properti,
pengangkutan, asuransi perjalanan dan berbagai produk
lainnya.

Berdasarkan surat persetujuan dari OJK No. S-72/PB.31/2016
tanggal 3 Agustus 2016 perihal Permohonan Persetujuan
Penambahan Penyertaan Modal PT Mandiri AXA General
Insurance, maka pada tanggal 9 Agustus 2016 telah dilakukan
eksekusi transaksi penambahan penyertaan modal kepada
MAGI sebesar Rp30.000. Penambahan penyertaan modal
tersebut tidak mengubah persentase kepemilikan pada MAGI
yang keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Bank Mandiri sebesar
60% dan AXA S.A sebesar 40%.

Berdasarkan keputusan RUPS Nomor 105 tanggal 27 November
2019 susunan Dewan Komisaris dan Direksi Mandiri AXA
General Insurance adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

:Julian Steimer
: Aquarius Rudianto
: Frans Wiyono

Komisaris Independen :Indra Noor
DIREKSI

Direktur : Eddy Alfian
Direktur : Benny Waworuntu
Direktur : Edwin Sugianto

DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Ketua Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah

: Didin Hafidhuddin
: Muhaimin Zein



@ O] B

Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

ENTITAS CUCU

Bank Mandiri memiliki 3 (tiga) Entitas Cucu melalui kepemilikan oleh Entitas Anak

Tanggal
Bidang Usaha | Kepemilikan Saham CERNELT gtatus. Domisili
Pendirian k]
Mandiri Manajemen Jasa Manajer Kepem{likan il .
. . Mandiri Sekuritas 2004 Beroperasi  413.299,5 Jakarta
Investasi Investasi
sebesar 99,90%
An P Jasa Kepemilikan melalui
LMtznd'" SECRUEISSR S Investment Mandiri Sekuritas 2015 Beroperasi 269,4 London
Banking sebesar 100,00%
Jasa
PT Mitra Transaksi Penunjang Kepemilikan melalui
Indonesia Usaha Mandiri Capital 2016 Beroperasi  389.957,6 Jakarta
Terkait Jasa sebesar 99,99%
Keuangan

ENTITAS ASOSIASI

™ Tanggal
Bidang Usaha Ke;;gr;all‘lrll(an CELRELT gtatus‘
Pendirian e
Lembaga
PT Kustodian Sentral Penyimpanan dan o i
Efek Indonesia (“KSEI”) Penyelesaian (LPP) di Pasar Modal 100 e B[P Jakarta
Indonesia
PT Djakarta Lloyd
) y Jasa Pelayaran Niaga 17,67% 1950 Beroperasi Jakarta

(Persero)

Penjelasan singkat mengenai masing-masing Entitas Asosiasi diuraikan sebagai berikut:
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK (“KSEI")

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia("KSEI") merupakan sebuah Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) di
pasar modal Indonesia yang didirikan pada tanggal 23 Desember 1997 di Jakarta dan memperoleh izin operasional
pada tanggal 11 November 1998. Berdasarkan ketentuan Undang Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
KSEI menjalankan fungsinya sebagai LPP di pasar modal Indonesia dengan menyediakan jasa kustodian sentral dan
penyelesaian transaksi Efek yang teratur, wajar dan efisien. Saat ini, pemegang saham KSEI terdiri dari 26 Perusahaan
Efek, 9 Bank Kustodian, 3 Biro Administrasi Efek dan 2 SRO (Self Regulatory Organization) dimana Bank Mandiri menjadi
salah satu bank kustodian yang menjadi pemegang saham KSEI sebesar 10%.

PT DJAKARTA LLOYD (PERSERO)
PT Djakarta Lloyd (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menjalankan kegiatan usaha

pelayaran niaga nasional dan internasional. Berdiri sejak 18 Agustus 1950, PT Djakarta Lloyd (Persero) diharapkan
mampu berkembang dan memberikan kontribusi yang positif bagi Negara Republik Indonesia.
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Skruletur
ﬁ}rup Perusahaan

Sampai dengan tahun 2019 Bank Mandiri tidak memiliki Entitas Induk,
Joint Venture dan Special Purpose Vehicle (SPV).

7

Negara Republik Indonesia

. /4 7/
///’11/’ /) ‘///
60%

mandiri

Entitas
Anak

Bank
Syariah

mandhr mandir mandin mandin mandiri
syariah taspen BUrpe tunas mand utama finance
1 1 | ]

| | |
99,99% 51,08% 100% 99,99% 99,99% 51,00% 51,00%

PT Mitra Transaksi Indonesia
99,99%

| |
100% 99,90%

Pembiayaan

rmandiri

SarLnmes
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Efek Indonesia
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PT Djakarta Lloyd
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Kronologi
Penerbikan Saham

Bank Mandiri hanya mengeluarkan satu Saham Seri A
Dwiwarna yang dimiliki oleh Negara Republik Indonesia
dan tidak dapat dipindahtangankan. Saham yang
dikeluarkan Bank Mandiri terdiri dari Saham Seri A
Dwiwarna dan Saham Biasa Atas Nama Seri B. Saham
Biasa Atas Nama Seri B yang ditawarkan seluruhnya
terdiri dari saham divestasi Negara Republik Indonesia
yang memberikan kepada pemegangnya hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa
Atas Nama Seri B lainnya dari Bank Mandiri yang telah
ditempatkan dan disetor penuh.

Penawaran Umum Perdana

Pada tanggal 14 Juli 2003 Bank Mandiri melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public
Offering/IPO) atas 4.000.000.000 lembar Saham Biasa
Seri B, dengan nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per
lembar saham yang dijual dengan harga penawaran
Rp675 (nilai penuh) per lembar saham. Penawaran
umum kepada masyarakat tersebut merupakan
divestasi atas 20,00% saham Bank Mandiri milik
Pemerintah.

Pada tanggal 14 Juli 2003, sebanyak 19.800.000.000
lembar Saham Biasa Seri B Bank Mandiri telah

Tabel Kronologi Penerbitan Saham Bank Mandiri

Periode Keterangan

1. Sebelum IPO
2. 14 Juli 2003 Penawaran Umum Perdana
3 11 Maret 2004 Divestasi Saham Pemerintah
4, 2004 Konversi MSOP [*)
5. 2005 Konversi MSOP %)
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dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya berdasarkan surat persetujuan dari Bursa Efek
Jakarta No. S-1187/BEJ.PSJ/07-2003 tanggal 8 Juli 2003
dan Bursa Efek Surabaya No. JKT-028/LIST/BES/VII/2003
tanggal 10 Juli 2003.

Divestasi kepemilikan saham oleh Pemerintah
Pada tanggal 11 Maret 2004, Pemerintah telah
melakukan divestasi lanjutan atas 10,00% kepemilikan
di Bank Mandiri atau sebanyak 2.000.000.000 lembar
Saham Biasa Seri B melalui private placements.

Penawaran Umum Terbatas

Dalam rangka penguatan struktur permodalan, Bank
Mandiri meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
melalui Penawaran Umum Terbatas (“PUT") dengan

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD"”) dan
terkait PUT tersebut, Bank Mandiri telah menyampaikan
pernyataan pendaftaran pertama dan kedua kepada
Bapepam-LK pada tanggal 26 Desember 2010 dan
tanggal 18 Januari 2011. Bapepam-LK berdasarkan Surat
Pelaksana Ketua Bapepam dan LK No S-807/BL/2011
tanggal 27 Januari 2011 menyatakan bahwa pendaftaran
PUT dengan HMETD Bank Mandiri tersebut telah efektif
dan juga telah memperoleh persetujuan pemegang

Nilai Nominal

(Rp)

Saham Biasa Seri B 500 675
Saham Biasa Seri B 500 1.450
Saham Biasa Seri B 500 742,50
Saham Biasa Seri B 500 742,50
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saham sesuai hasil keputusan RUPS Luar Biasa tanggal
28 Januari 2011.

saham Pemerintah menjadi berkurang atau mengalami
dilusi dari sebesar 66,68% sebelum periode pelaksanaan

Jumlah HMETD yang diterbitkan Bank Mandiri
sebanyak 2.336.838.591 lembar saham dengan harga
nominal sebesar Rp500 (nilai penuh) per lembar yang
telah ditetapkan pada tanggal 25 Januari 2011 dan
pelaksanaan periode perdagangan HMETD dimulai
tanggal 14 Februari 2011 sampai dengan 21 Februari
2011 dengan harga penawaran sebesar Rp5.000 (nilai
penuh) per lembar saham.

Pemerintah Republik Indonesia sebagai pemegang
saham mayoritas Bank Mandiri tidak melaksanakan
haknya untuk memperoleh HMETD, namun
mengalihkannya kepada pemegang saham publik
lainnya sehingga komposisi persentase kepemilikan

Tabel Stock Split Bank Mandiri

HMETD menjadi sebesar 60,00% setelah pelaksanaan
HMETD.

Pelaksanaan Stock Split

Berdasarkan keputusan RUPS-LB tanggal 21 Agustus
2017 yang dituangkan dalam Akta No.36. tanggal 24
Agustus 2017 yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam
SH. Mkn, pemegang saham Bank Mandiri antara lain
menyetujui pemecahan nilai nominal saham (stock
split) Perseroan dari Rp500 (nilai penuh) per saham
menjadi Rp250 (nilai penuh) per saham sehingga
modal ditempatkan menjadi sejumlah 46.666.666.666
lembar saham yang terdiri atas 1 lembar saham Seri
A Dwiwarna dan 46.666.666.665 lembar saham Seri B.
Pelaksanaan stock split tersebut efektif pada tanggal 13
September 2017.

Pemegang Saham (Jumlah Saham yang Beredar)

Keterangan

| pemerinah [ ewbik [ Nominal RS
yang Beredar
-m—-m—

14.000.000.000 60 9.333.333.333

Sebelum stock split 23.333.333.333

Setelah stock split 28.000.000.000 60 18.666.666.666 40 250 46.666.666.666

Nama Bursa Tempat Saham Perusahaan Dicatatkan
Seluruh saham Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Modal Ditempatkan dan Disetor

Harga Penawaran Jumlah Saham yang

(Rp) Diterbitkan

Total Harga
Penawaran (Rp)

Total Nilai
Nominal (Rp)

- 20.000.000.000 10.000.000.000.000 - -
4.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000.000 13.500.000.000.000 13.500.000.000.000
2.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000.000 29.000.000.000.000 29.000.000.000.000

132.854.872 20.132.854.872 10.066.427.436.000 - -
122.862.492 20.255.717.364 10.127.858.682.000 = =
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Nilai Nominal
Periode Keterangan
H - (Rp)

2006 Konversi MSOP 1*) Saham Biasa Seri B 500 742,50
7. 2006 Konversi MSOP [1*) Saham Biasa Seri B 500 1.190,50
8. 2007 Konversi MSOP %) Saham Biasa Seri B 500 742,50
9. 2007 Konversi MSOP [1*) Saham Biasa Seri B 500 1.190,50
10. 2007 Konversi MSOP [11*) Saham Biasa Seri B 500 1.495,08
11. 2008 Konversi MSOP |*) Saham Biasa Seri B 500 742,50
12. 2008 Konversi MSOP [1*) Saham Biasa Seri B 500 1.190,50
13. 2008 Konversi MSOP [11*) Saham Biasa Seri B 500 1.495,08
14. 2009 Konversi MSOP [1*) Saham Biasa Seri B 500 1.190,50
15. 2009 Konversi MSOP [I1*) Saham Biasa Seri B 500 1.495,08
16. 2010 Konversi MSOP [1*) Saham Biasa Seri B 500 1.190,50
17. 2010 Konversi MSOP [lI*) Saham Biasa Seri B 500 1.495,08
18, ;g;ebruari - 21 Februari rl?neer::;/:?;ahr/\l;rgum Terbatas Saham Biasa Seri B 500 5.000
19. 13 September 2017 (Ségg’i‘os’fg) - 250 -

" Informasi mengenai tanggal pelaksanaan konversi MSOP dapat dilihat pada uraian Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/atau Manajemen
dalam Laporan Tahunan ini.

Pemerintah melakukan divestasi lanjutan atas 10,00% kepemilikan sahamnya di Bank Mandiri atau sebanyak
2.000.000.000 lembar Saham Biasa Seri B melalui private placements. Aksi ini tidak menambah jumlah saham yang
beredar di masyarakat. Pemerintah juga melakukan divestasi atas 20,00% saham Bank Mandiri yang merupakan
penawaran umum perdana kepada masyarakat sebesar 4.000.000.000 lembar saham, sehingga tidak menambah
jumlah saham yang beredar. Setelah aksi stock split harga saham Bank Mandiri tercatat sebesar Rp6.700 dari yang
sebelumnya sebesar Rp13.400, dengan rasio stock split adalah 1:2.
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Modal Ditempatkan dan Disetor
Total Nilai Total Harga
Nominal (Rp)

Penawaran (Rp)

Harga Penawaran Jumlah Saham yang

(19)] Diterbitkan

71.300.339 20.327.017.703 10.163.508.851.500 = =
304.199.764 20.631.217.467 10.315.608.733.500 - -
40.240.621 20.671.458.088 10.335.729.044.000 = =
343.135 20.671.801.223 10.335.900.611.500 = =
77.750.519 20.749.551.742 10.374.775.871.000 - -
8.107.633 20.757.659.375 10.378.829.687.500 = =
399.153 20.758.058.528 10.379.029.264.000 = =
147.589.260 20.905.647.788 10.452.823.894.000 = =
86.800 20.905.734.588 10.452.867.294.000 - -
64.382.217 20.970.116.805 10.485.058.402.500 = =
6.684.845 20.976.801.650 10.488.400.825.000 = =
19.693.092 20.996.494.742 10.498.247.371.000 - -
2.336.838.591 23.333.333.333 11.666.666.666.500 116.666.666.666.666 116.666.666.666.666

= 46.666.666.666 - o -

Kronologi Penerbitan dan/atau
Pencakatan Obtigasi

Bank Mandiri telah melakukan beberapa kali penerbitan obligasi dalam mata uang Rupiah untuk mendukung
pertumbuhan bisnis dengan sumber dana yang cukup dan sebaran tenor yang baik. Obligasi Rupiah tersebut
adalah Obligasi Subordinasi Rupiah Bank Mandiri | di tahun 2009 kemudian dilanjutkan dengan penerbitan Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri dengan dana yang dikumpulkan sebesar Rp14 triliun dengan tenor 3 (tiga) sampai
dengan 10 (sepuluh) tahun yang diterbitkan secara bertahap dari tahun 2016 sampai dengan 2018.
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Obligasi Subordinasi Rupiah Bank Mandiri |
Tahun 2009

Untuk memperkuat struktur permodalan serta mendukung
ekspansi kredit dalam rangka pengembangan usaha, pada
tanggal 14 Desember 2009, Bank Mandiri menerbitkan
obligasi subordinasi Rupiah Bank Mandiri | Tahun 2009
(obligasi subordinasi) sebesar Rp3.5 triliun Dana yang
diperoleh dari hasil penawaran umum obligasi subordinasi
ini dipergunakan sebagai modal pelengkap (lower tier 2)
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Obligasi subordinasi ini telah mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia melalui surat No. 11/11I/DPB1/TPB1-1
tertanggal 14 Desember 2009 dan pernyataan efektif dari

OJK (dahulu Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga
Keuangan (Bapepam dan LK)) berdasarkan surat Ketua
Bapepam dan LK No. S-10414/BL/2009 tanggal 3 Desember
2009.

Bank Mandiri telah mencatatkan Obligasi Subordinasi

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Desember
2009 sesuai pengumuman pencatatan obligasi subordinasi
Bank Mandiri oleh BEI tanggal 11 Desember 2009. Obligasi
Subordinasi tersebut berjangka waktu 7 (tujuh) tahun

dan telah jatuh tempo pada tanggal 11 Desember 2016,
diterbitkan tanpa warkat dengan tingkat bunga tetap
sebesar 11,85% per tahun. Wali amanat dari penerbitan
obligasi subordinasi ini adalah PT Bank Permata Tbk.

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri
Tahap Il Tahun 2018

Pada tanggal 21 September 2018, Bank Mandiri menerbitkan
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018
(“Obligasi Berkelanjutan | Tahap IlI") dengan nilai nominal
sebesar Rp3.000.000.000.000 yang terdiri dari 1 (satu) seri
dengan tenor 5 (lima) tahun.

Bunga obligasi dibayarkan setiap triwulan, dengan
pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 21
Desember 2018 sedangkan pembayaran bunga terakhir
sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 21
September 2023 yang juga merupakan tanggal pelunasan
pokok dari masing masing seri obligasi. Wali amanat dari
penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap Ill adalah PT Bank
Permata Tbk.

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri
Tahap | Tahun 2016

Pada tanggal 30 September 2016, Bank Mandiri menerbitkan
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Tahun 2016
(“Obligasi Berkelanjutan | Tahap 1”) dengan nilai nominal
sebesar Rp5.000.000.000.000 yang terdiri atas 3 (tiga) seri.

Bunga Obligasi Berkelanjutan | Tahap | dibayarkan setiap
triwulan, dengan pembayaran bunga pertama dilakukan
pada tanggal 30 Desember 2016 sedangkan pembayaran
bunga obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah
pada tanggal 30 September 2021 untuk Seri A, 30 September
2023 untuk Seri B, dan 30 September 2026 untuk Seri C yang
juga merupakan tanggal pelunasan pokok dari masing-
masing seri obligasi. Wali amanat dari penerbitan Obligasi
Berkelanjutan | Tahap | adalah PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk.

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri
Tahap Il Tahun 2017

Pada tanggal 15 Juni 2017, Bank Mandiri menerbitkan
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017
(“Obligasi Berkelanjutan | Tahap I1”) dengan nilai nominal
sebesar Rp6.000.000.000.000 yang terdiri atas 4 (empat) seri.

Obligasi Berkelanjutan | Tahap I Seri A, Seri B, dan Seri C
ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah
pokok obligasi. Bunga obligasi dibayarkan setiap triwulan,
dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal
15 September 2017 sedangkan pembayaran bunga terakhir
sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 15 Juni
2022 untuk Seri A, 15 Juni 2024 untuk Seri B, dan 15 Juni
2027 untuk Seri C yang juga merupakan tanggal pelunasan
pokok dari masing-masing seri obligasi.

Obligasi Seri D ditawarkan tanpa bunga dengan harga
penawaran senilai 79,3146% (tujuh puluh sembilan koma
tiga satu empat enam persen) dari jumlah pokok obligasi,
dengan jatuh tempo tanggal 15 Juni 2020. Pembayaran
pokok obligasi dilakukan secara penuh pada saat tanggal
jatuh tempo. Wali amanat dari penerbitan Obligasi
Berkelanjutan | Tahap Il adalah PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk.

Nama Bursa Tempat Obligasi Perusahaan Dicatatkan
Seluruh obligasi Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

1 48 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan 2019



Teknologi
Informasi

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

B

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

Tabel Kronologi Penerbitan Obligasi Bank Mandiri

e
distribusi Jumlah Tif] Tingkat ] Status A
Uraian Obligasi Tenor w:rt‘a Obligasi Pen'::llvi:ran Tan.?g'anljztuh Suku Pemba- Ar‘rllvaarlmlat
secara Elek- g (miliar) P Bunga yaran 2019 2017
tronik
Obligasi o
SFEElineE 1< 7 12?s/gr(1§%raa:ius Desember 11 Bank
1. Rupiah Bank Desember Rp 3.500 P 11,85% Lunas - -
. tahun jumlah pokok 2016 Permata
Mandiri | 2009 T
Tahun 2009 8
:Seri A
. 30
zerl & September
Clsliz (EluT 100% (seratus ZS(:ezrl1 B §E9ri5;/\o:
Berkelanjutan 30 Seri B: ; ' . idAAA ] idAAA Bank
L persen) dari 30 Seri B: Belum idAAA oleh
2. |Bank Mandiri  September 7 Rp 5.000 : oleh : oleh Tabungan
jumlah pokok September 8,50% Lunas : Pefindo :
Tahap | Tahun 2016 tahun L S Pefindo Pefindo Negara
2016 Seri C: obligasi 2023 Seri C:
. :Seri C 8,65%
10
tahun e
September
2026
Seri ABdan C
100% (seratus
Seri A: persen) dari
5 jumlah pokok
tahun obligasi Seri A: 15 Seri A:
Obligasi Seri B: Juni 2022 8,00%
: 7 Seri D Seri B: 15 Seri B: . 5
BerkelanRtanly [nis tahun 79,3146% Juni 2024 850%  Belum A igaaaclen 1AM el
3. I Bank Mandiri 2017 Seri C: Rp 6.000 ‘uh Seri C: 15 Seri C: L oleh Pefind oleh Tabungan
Tahap Il Tahun ert: iy e~ el L unas Pefindo efindo Pefindo Negara
2017% 10 puluh Juni 2027 8,65%
tahun sembilan Seri D: 15 Seri D:
Seri D: koma tiga satu  Juni 2020 7,80%*
13 empat enam
tahun persen) dari
jumlah pokok
obligasi
Obligasi 100% (seratus
Berkelanjutan 21 persen) dari 21 idAAA ]
4. |Bank Mandiri  September fahun Rp 3.000 jumlah pokok September 8,50% ?Sll'?an; oleh IdpA:f?nglgh - PeBrEr!’::ta
Tahap lll Tahun 2018 obligasi 2023 Pefindo

2018

*Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 seri D merupakan obligasi tanpa kupon (zero coupon bond) dengan nilai yang diterbitkan
sebesar Rp1 triliun.

Tabel Kronologi Pembayaran Bunga Obligasi Bank Mandiri

. Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il
Bunga Tahun 2016 Bunga Tahun 2017
Bunga Bunga Bunga Bunga
Seri A Seri A
1. 30 Desember 2016 Lunas 1. 15 September 2017 Lunas
2. 30 Maret 2017 Lunas 2. 15 Desember 2017 Lunas
3. 30 Juni 2017 Lunas 3. 15 Maret 2018 Lunas
4. 30 September 2017 Lunas 4, 15Juni 2018 Lunas
5. 30 Desember 2017 Lunas 5. 15 September 2018 Lunas
6. 30 Maret 2018 Lunas 6. 15 Desember 2018 Lunas
7. 30 Juni 2018 Lunas 7. 15 Maret 2019 Lunas
8. 30 September 2018 Lunas 8. 15 Juni 2019 Lunas
9. 30 Desember 2018 Lunas 9. 15 September 2019 Lunas
10. 30 Maret 2019 Lunas 10. 15 Desember 2019 Lunas
11. 30 Juni 2019 Lunas 11. 15 Maret 2020 Belum Jatuh Tempo
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Bunga

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap |
Tahun 2016

Ke- Tanggal Pembayaran Status Pembayaran
Bunga Bunga
12

30 September 2019
30 Desember 2019
30 Maret 2020
30 Juni 2020
30 September 2020
30 Desember 2020
30 Maret 2021
30 Juni 2021
30 September 2021

Seri B
30 Desember 2016
30 Maret 2017
30 Juni 2017
30 September 2017
30 Desember 2017
30 Maret 2018
30 Juni 2018
30 September 2018
30 Desember 2018
30 Maret 2019
30Juni 2019
30 September 2019
30 Desember 2019
30 Maret 2020
30 Juni 2020
30 September 2020
30 Desember 2020
30 Maret 2021
30 Juni 2021
30 September 2021
30 Desember 2021
30 Maret 2022
30 Juni 2022
30 September 2022
30 Desember 2022
30 Maret 2023
30 Juni 2023
30 September 2023
Seri C
30 Desember 2016
30 Maret 2017
30 Juni 2017
30 September 2017

Profll

Perusahaan

Lunas

Lunas
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Lunas
Lunas
Lunas
Lunas
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Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il
Bunga Tahun 2017
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
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23.
24.
25.
26.
27.
28.
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15 Juni 2020
15 September 2020
15 Desember 2020
15 Maret 2021
15 Juni 2021
15 September 2021
15 Desember 2021
15 Maret 2022
15 Juni 2022
Seri B
15 September 2017
15 Desember 2017
15 Maret 2018
15Juni 2018
15 September 2018
15 Desember 2018
15 Maret 2019
15 Juni 2019
15 September 2019
15 Desember 2019
15 Maret 2020
15 Juni 2020
15 September 2020
15 Desember 2020
15 Maret 2021
15 Juni 2021
15 September 2021
15 Desember 2021
15 Maret 2022
15 Juni 2022
15 September 2022
15 Desember 2022
15 Maret 2023
15 Juni 2023
15 September 2023
15 Desember 2023
15 Maret 2024
15 Juni 2024
Seri C
15 September 2017
15 Desember 2017
15 Maret 2018
15 Juni 2018

Ke- Tanggal Pembayaran T EVETE]]
Bunga Bunga

Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas

Lunas
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Lunas
Lunas
Lunas
Lunas
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Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap |
Bunga Tahun 2016

Ke- Tanggal Pembayaran Status Pembayaran
Bunga Bunga

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il
Tahun 2017
Tanggal Pembayaran Status Pembayaran
Bunga Bunga

5. 30 Desember 2017 Lunas 15 September 2018 Lunas

6. 30 Maret 2018 Lunas 15 Desember 2018 Lunas

7. 30 Juni 2018 Lunas 15 Maret 2019 Lunas

8. 30 September 2018 Lunas 15 Juni 2019 Lunas

9. 30 Desember 2018 Lunas 15 September 2019 Lunas

10. 30 Maret 2019 Lunas 10. 15 Desember 2019 Lunas

11. 30 Juni 2019 Lunas 11. 15 Maret 2020 Belum Jatuh Tempo
12. 30 September 2019 Lunas 12. 15 Juni 2020 Belum Jatuh Tempo
13. 30 Desember 2019 Lunas 13. 15 September 2020 Belum Jatuh Tempo
14. 30 Maret 2020 Belum Jatuh Tempo 14. 15 Desember 2020 Belum Jatuh Tempo
15. 30 Juni 2020 Belum Jatuh Tempo 15. 15 Maret 2021 Belum Jatuh Tempo
16. 30 September 2020 Belum Jatuh Tempo 16. 15 Juni 2021 Belum Jatuh Tempo
17. 30 Desember 2020 Belum Jatuh Tempo 17. 15 September 2021 Belum Jatuh Tempo
18. 30 Maret 2021 Belum Jatuh Tempo 18. 15 Desember 2021 Belum Jatuh Tempo
19. 30 Juni 2021 Belum Jatuh Tempo 19. 15 Maret 2022 Belum Jatuh Tempo
20. 30 September 2021 Belum Jatuh Tempo 20. 15 Juni 2022 Belum Jatuh Tempo
21. 30 Desember 2021 Belum Jatuh Tempo 21. 15 September 2022 Belum Jatuh Tempo
22. 30 Maret 2022 Belum Jatuh Tempo 22. 15 Desember 2022 Belum Jatuh Tempo
23. 30 Juni 2022 Belum Jatuh Tempo 23. 15 Maret 2023 Belum Jatuh Tempo
24. 30 September 2022 Belum Jatuh Tempo 24, 15 Juni 2023 Belum Jatuh Tempo
25. 30 Desember 2022 Belum Jatuh Tempo 25. 15 September 2023 Belum Jatuh Tempo
26. 30 Maret 2023 Belum Jatuh Tempo 26. 15 Desember 2023 Belum Jatuh Tempo
27. 30 Juni 2023 Belum Jatuh Tempo 27. 15 Maret 2024 Belum Jatuh Tempo
28. 30 September 2023 Belum Jatuh Tempo 28. 15 Juni 2024 Belum Jatuh Tempo
29. 30 Desember 2023 Belum Jatuh Tempo 29. 15 September2024 Belum Jatuh Tempo
30. 30 Maret 2024 Belum Jatuh Tempo 30. 15 Desember 2024 Belum Jatuh Tempo
31. 30 Juni 2024 Belum Jatuh Tempo 31. 15 Maret 2025 Belum Jatuh Tempo
32. 30 September 2024 Belum Jatuh Tempo 32. 15 Juni 2025 Belum Jatuh Tempo
2B 30 Desember 2024 Belum Jatuh Tempo 2B 15 September 2025 Belum Jatuh Tempo
34. 30 Maret 2025 Belum Jatuh Tempo 34. 15 Desember 2025 Belum Jatuh Tempo
35. 30 Juni 2025 Belum Jatuh Tempo 35. 15 Maret 2026 Belum Jatuh Tempo
36. 30 September 2025 Belum Jatuh Tempo 36. 15 Juni 2026 Belum Jatuh Tempo
37. 30 Desember 2025 Belum Jatuh Tempo 37. 15 September 2026 Belum Jatuh Tempo
38. 30 Maret 2026 Belum Jatuh Tempo 38. 15 Desember 2026 Belum Jatuh Tempo
39. 30 Juni 2026 Belum Jatuh Tempo 39. 15 Maret 2027 Belum Jatuh Tempo
40. 30 September 2026 Belum Jatuh Tempo 40. 15 Juni 2027 Belum Jatuh Tempo

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018

Bunga Ke-
Tanggal Pembayaran Bunga Status Pembayaran Bunga

21 Desember 2018
21 Maret 2019

21 Juni 2019
21 September 2019
21 Desember 2019
21 Maret 2020
21 Juni 2020
21 September 2020
21 Desember 2020
21 Maret 2021
21 Juni 2021
21 September 2021
21 Desember 2021
21 Maret 2022
21 Juni 2022
21 September 2022
21 Desember 2022
21 Maret 2023
21 Juni 2023
21 September 2023

Lunas
Lunas

Lunas

Lunas

Lunas
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo
Belum Jatuh Tempo

Belum Jatuh Tempo

/I 52 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



P/ O E

Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Kronologi Penerbitan dan/atau
Pencatatan Efele Lainnya

NEGOTIABLE CERTIFICATES OF DEPOSIT INCD)

Pada tanggal 25 Mei 2015, Bank Mandiri menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) | PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk Tahap | Tahun 2015 Seri A, B, C, D dan E dengan total Rp2,6 triliun.

Pada tanggal 16 Desember 2016, Bank Mandiri menerbitkan Negotiable Certificate of Deposit (NCD) Il PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Tahap Il Tahun 2016 Seri A, B, C dan D dengan total Rp2,662.

Nama Bursa Tempat NCD Perusahaan Dicatatkan
Seluruh NCD Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologi Penerbitan Negotiable Certificates of Deposit Bank Mandiri

Nilai .
Tanggal Terbit TaneT xata FERETEER Tanggal Jatuh Tingkat Suku Status
ang o Tempo Bunga Pembayaran
(miliar)

NCD Tahap |

NCD | PT Bank Mandiri 184 Hari

(Persero) Thk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 848 25 November 2015 8,00% Lunas
. Kalender

Seri A

NCD | PT Bank Mandiri 276 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 440 25 Februari 2016 8,10% Lunas
. Kalender

Seri B

NCD | PT Bank Mandiri 367 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 987 26 Mei 2016 8,50% Lunas
. Kalender

Seri C

NCD | PT Bank Mandiri 458 Hari

(Persero) Thk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 175 25 Agustus 2016 8,65% Lunas
. Kalender

Seri D

NCD | PT Bank Mandiri 550 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2015 25 Mei 2015 Rp 150 25 November 2016 8,75% Lunas
. Kalender

Seri E

NCD Tahap Il

NCD Il PT Bank Mandiri 370 Hari

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 Rp 927 21 Desember 2017 7.55 % Lunas
. Kalender

Seri A

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 18 bulan Rp 500 15 Juni 2018 8,00 % Lunas

Seri B

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 24 bulan Rp 350 14 Desember 2018 8,20 % Lunas

Seri C

NCD Il PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk Tahun 2016 16 Desember 2016 36 bulan Rp 885 13 Desember 2019 8,40 % Lunas

Seri D
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EFEK BERAGUN ASET BERBENTUK SURAT PARTISIPASI ("EBA-SP") BMRI 01 KELAS A

Pada tanggal 26 Agustus 2016 telah dicatatkan Efek Beragun Aset Berbentuk Surat Partisipasi ("TEBA-SP”) BMRI 01 Kelas
A di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah pokok sebesar Rp456,5.- (empat ratus lima puluh enam miliar lima ratus juta
rupiah) dengan issuer PT Sarana Multigriya Finansial (Persero).

Nama Bursa Tempat EBA-SP Perusahaan Dicatatkan
Seluruh EBA-SP Bank Mandiri telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologis Penerbitan Efek Lainnya Bank Mandiri

Tanggal | Tanggal VXelghted Mata | NilaiEmisi Tingkat Status Peringkat Wwali
Terbit Efektif verage Uang (miliar) L Pembayaran Amanat
Live Bunga
8
EBA SP SMF-
BMRI 01 Kelas A
S 26 19 27 Tetap,

1. X Agustus Agustus 3 tahun Rp 103,5 Oktober  8,6% per Lancar ~AAA AAA BRI
Kode EBA - 2016 2016 2029 tahun ¢ .
SPSSMFMRIO1A1
Kode ISIN :

IDUO000011AS5

EBA SP SMF-

BMRI 01 Kelas A

SEA: 26 19 27 Tetap,

2. X Agustus Agustus 5 tahun Rp 353 Oktober  9,1% per Lancar AAA AAA BRI
[CSSIRE G 2016 2016 2029 tahun ¢ .
SPSSMFMRIO1A2
Kode ISIN :

IDUO000012A3

Pembayaran bunga pertama telah dilakukan pada tanggal 27 November 2016. Bunga dibayarkan bersamaan dengan
pembayaran pokok setiap tiga bulan pada tanggal 27 bulan November, Februari, Mei dan Agustus setiap tahun
melalui KSEI. EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A1 diperkirakan akan lunas lebih awal (sebelum 27 Oktober 2029)
karena kumpulan tagihan mempunyai rata-rata tertimbang jatuh tempo (weighted average live) selama 3 (tiga) tahun.
Demikian juga dengan EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A2 diperkirakan akan lunas lebih awal karena kumpulan
tagihan mempunyai rata-rata tertimbang jatuh tempo (weighted average live) selama 5 (lima) tahun.

MEDIUM TERM NOTES SUBORDINASI | BANK MANDIRI TAHUN 2018

Pada tanggal 27 Juli 2018 telah dicatatkan Penerbitan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun
2018 (“"MTN Subordinasi Mandiri”) senilai Rp500.000.000.000.- (lima ratus miliar Rupiah) atas dasar Perjanjian
Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau MTN Subordinasi Mandiri. No. 65 tanggal 27 Juli 2018, dibuat di hadapan
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito. SH. Notaris di Jakarta, oleh Perseroan (selaku Penerbit), PT Bahana Sekuritas,
PT BCA Sekuritas, PT BNI Sekuritas, PT Danareksa Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas dan PT Trimegah Sekuritas Indonesia
Tbk. (secara bersama-sama bertindak selaku Arranger dan Agen Penempatan) dan PT Bank Permata Tbk (selaku Agen
Pemantau). MTN Subordinasi Mandiri dilakukan secara penawaran terbatas (private placement).

Penerbitan MTN Subordinasi Mandiri dilaksanakan dalam rangka pemenuhan ketentuan POJK No. 14/POJK.03/2017
tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) Bank Sistemik. Penerbitan MTN tersebut telah mendapatkan persetujuan RUPS
Tahunan tanggal 21 Maret 2018.

Nama Bursa Tempat MTN Perusahaan Dicatatkan

Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018 (“MTN Subordinasi Mandiri”) telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.
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Tabel Kronologis Penerbitan Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

Tanggaldistribusi Jumlah

(Miliar)

Obligasi secara
Elektronik

Medium Term

Tanggal
JEL{])]
Tempo

Tingkat
Suku
Bunga

Peringkat

Status

Agen

Pemantau

Pembayaran

2019

Notes (MTN)
Bank Mandi | o, Bson P M
Tahun“ 31Juli 2018 5 Tahun Rp 500 31 Juli 2023 p?trettzl;)m Belum Lunas (Do()LAJ\ble (Do:)ble Permata
2018 (“MTN
Subordinasi
Mandiri”)
Tabel Kronologis Pembayaran Bunga Medium Term Notes (MTN)
Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018
Status Pembayaran Bunga
1. 31 Oktober 2018 Sudah Lunas
2 31 Januari 2019 Sudah Lunas
3. 31 April 2019 Sudah Lunas
4 31 Juli 2019 Sudah Lunas
5. 31 Oktober 2019 Sudah Lunas
6. 31 Januari 2020 Belum Jatuh Tempo
7. 31 April 2020 Belum Jatuh Tempo
3. 31 Juli 2020 Belum Jatuh Tempo
9. 31 Oktober 2020 Belum Jatuh Tempo
10. 31 Januari 2021 Belum Jatuh Tempo
11. 31 April 2021 Belum Jatuh Tempo
12. 31 Juli 2021 Belum Jatuh Tempo
13. 31 Oktober 2021 Belum Jatuh Tempo
14. 31 Januari 2022 Belum Jatuh Tempo
15. 31 April 2022 Belum Jatuh Tempo
16. 31 Juli 2022 Belum Jatuh Tempo
17. 31 Oktober 2022 Belum Jatuh Tempo
18. 31 Januari 2023 Belum Jatuh Tempo
19. 31 April 2023 Belum Jatuh Tempo
20. 31 Juli 2023 Belum Jatuh Tempo
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EURO MEDIUM TERM NOTE (EMTN)

Pada tanggal 11 April 2019, Bank Mandiri menerbitkan Euro Medium Term Notes (EMTN) dengan nilai nominal
sebesar USD750.000.000 (nilai penuh) di Singapore Exchange (SGX). Tingkat bunga 3,75% per tahun dan jatuh tempo
pada tanggal 11 April 2024. Obligasi ini diterbitkan pada nilai 98,998% dari jumlah pokok obligasi. Bunga obligasi
dibayarkan setiap semester (semi-annual), dengan pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 11 Oktober
2019, sedangkan pembayaran bunga terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi adalah pada tanggal 11 April 2024 yang
juga merupakan tanggal pelunasan pokok dari obligasi. Wali amanat dari penerbitan EMTN adalah Bank of New York
Mellon. Pada tanggal 30 September 2019, peringkat EMTN adalah Baa2 (Moody's) dan BBB- (Fitch).

Nama Bursa Tempat EMTN Perusahaan Dicatatkan
EMTN Bank Mandiri telah dicatatkan pada Singapore Exchange (SGX).

Tabel Kronologis Penerbitan Euro Medium Term Notes (EMTN) Bank Mandiri

Tanggal
distribusi Jumlah
Obligasi Tenor 'L\Jn:rt\a
secara g (Juta)
Elektronik

Tingkat

Status

Agen

Suku
Bunga

Pemantau

Pembayaran

. Baa2
Euro Medium Term . . 3,75% , Bank of
Notes (EMTN) 11 April : UsD 750 April 11 per tahun Belum Lunas (Moody's) New York
L 2019 Tahun 2024 dan BBB-
Bank Mandiri (tetap) (Fitch) Mellon

Tabel Kronologis Pembayaran Bunga Euro Medium Term Notes (EMTN) Bank Mandiri

Tanggal Pembayaran Bunga Status Pembayaran Bunga

1. 11 Oktober 2019 Sudah Lunas

2. 11 April 2020 Belum Jatuh Tempo
3. 11 Oktober 2020 Belum Jatuh Tempo
4. 11 April 2021 Belum Jatuh Tempo
5. 11 Oktober 2021 Belum Jatuh Tempo
6. 11 April 2022 Belum Jatuh Tempo
7. 11 Oktober 2022 Belum Jatuh Tempo
8. 11 April 2023 Belum Jatuh Tempo
0. 11 Oktober 2023 Belum Jatuh Tempo
10. 11 April 2024 Belum Jatuh Tempo
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Nana dan Alamat Lembaga dan/

abau Profest Penun jang

Informasi Perdagangan
dan Pencatatan Saham

PT Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel :(62-21) 5150515

Fax :(62-21 5)154153

Website : www.idx.co.id

Email :listing@idx.co.id

Jasa yang diberikan : Jasa Pencatatan

Kantor
Akuntan Publik

Purwantono, Sungkoro & Surja
Indonesia Stock Exchange
Building Tower 2, 7" Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Pusat, DKl Jakarta, 12190

Tel : (62-21) 5289 5000
Fax : (62-21) 5289 4100
Website : www.ey.com/id
Email

https://webforms.ey.com/id/en/email_alerts

Tahunan Saham
Periode Penugasan : Juli 2003- Desember
2019

Besaran Fee : Rp275.000.000,00

Periode Penugasan

Besaran Fee

Lembaga
Pemeringkat Efek

PT Pemeringkat Efek Indonesia Standard & Poor’s

Jasa yang diberikan : Audit Laporan Keuangan

dan Laporan Program
Kemitraan dan
Bina Lingkungan

: Januari 2015 - Desember
2019

: Rp11.571.818.182
(termasuk OPE dan PPN)

Fitch Ratings Indonesia

Biro
Administrasi Efek

PT Datindo Entrycom
JI. Hayam Wuruk No. 28, Jakarta 10120

Tel :(62-21) 3508077

Fax :(62-21) 350 8078

Website : www.datindo.com

Email : corporatesecretary@datindo.com

Jasa yang diberikan : Jasa Administrasi
Saham Pasar Sekunder

Periode Penugasan : Juni 2003 - Desember
2019

Besaran Fee : Rp46.420.000,00

Moody’s Investors Service

(Pefindo) Ratings Services Prudential Tower 20th Floor 50 Raffles Place #23-06
Panin Tower - Senayan City, Suite 3003, 30/F, Edinburgh Tower, JI. Jend Sudirman Kav 79 Singapore Land Tower

17th Floor The Landmark, 15 Queen’s Road Jakarta 12910, Indonesia Singapore 048623

JI. Asia Afrika Lot.19 Central Hong Kong Tel :(62-21) 5795 7755 Tel :656398 8339

Jakarta 10270, Indonesia Tel :852 25333590 Fax :(62-21) 5795 7750 Fax :65 6398 8301

Tel 1 (62-21) 7278 2380 Fax :852 25333599 Website : Website :

Fax 1 (62-21) 7278 2370 Website : www.fitchratings.co.id www.moodys.com/indonesia
Website : www.pefindo.com www.standardandpoors.com Email : Email :

Email - Email: eva.muis@fitchratings.com clientservices@moodys.com

ratings.request@spglobal.com

Jasa yang diberikan :
Pemeringkatan Perusahaan,
Pemeringakatan Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri.
Periode Penugasan :

Maret 2006 - Desember 2019

Kustodian

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel :(62-21) 5152855

Fax :1(62-21) 52991199
Website  : www.ksei.co.id
Email : helpdesk@ksei.co.id

Jasa yang diberikan:

Pengelolaan administrasi efek (saham dan
obligasi)

Periode Penugasan : Juli 2003 - Desember 2019
Besaran Fee : Rp88.000.000,00

Jasa yang diberikan:
Pemeringkatan Perusahaan
Periode Penugasan:
Desember 2019 - 2002

Jasa yang diberikan:

Periode Penugasan:
2002 - Desember 2019

Notaris

Kantor Notaris Utiek R. Abdurrachman.
SH.. MLI.. Mkn.

Kebun Jeruk Business Park. Blok C1 No. 18
JI. Meruya llir Kavling 88

Jakarta Barat. 11620

Tel :(62-21) 58906253
Fax :(62-21) 58908298
Email :ura@cbn.net.id

Jasa yang diberikan :

Penyusunan Akta Risalah RUPS Tahunan
tahun buku 2018. RUPS Luar Biasa 7 Januari
2019. RUPS Luar Biasa 28 Agustus 2019.
dan RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019
Periode Penugasan :

Januari - Desember 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Pemeringkatan Perusahaan

Jasa yang diberikan:
Pemeringkatan Perusahaan
Periode Penugasan:

2002 - Desember 2019

Kantor Notaris & P.P.A.T. Ashoya Ratam,
SH., Mkn.

JI. Suryo No. 54 Kebayoran Baru

Jakarta Selatan, 12180

Tel 1 (62-21) 29236060
Fax 1 (62-21) 29236070
Email :notaris@ashoyaratam.com

Jasa yang diberikan :

Penyusunan Akta Keputusan RUPS Tahunan
tahun buku 2018

Periode Penugasan : April 2012 - Mei 2019
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PENGHARGAAN

Nama Penghargaan:
Best Private Bank 2018 - Indonesia
Domestic

Acara:
8th Awards for Distinction

Penyelenggara:
Asian Private Banker

Tanggal:
21 Februari 2019

Nama Penghargaan:
Wajib Pajak Besar

Acara:

Apresiasi & Penghargaan Wajib Pajak
2019 atas kontribusi pada penerimaan
pajak tahun 2018

Penyelenggara:
Kementerian Keuangan

Tanggal:
13 Maret 2019

Nama Penghargaan:
Bank Terbaik kategori Bank BUKU IV

Acara:
Investor Awards 2019

Penyelenggara:
Majalah Investor

Tanggal:
28 Juni 2019

Nama Penghargaan:

Peringkat 3 Indonesia Best Public
Companies Based on WAI™ 2019,
Kategori Perbankan

Acara:
SWA 100, Indonesia Wealth Creators
Award 2019

Penyelenggara:
Majalah SWA

Tanggal:
25 Juli 2019

Nama Penghargaan:
Best Trade Receivables Solution in
Southeast Asia 2018

Acara:
12th Annual Best Deal & Solution Awards
2018

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
21 Februari 2019

Nama Penghargaan:
Bank Umum Konvensional Buku IV

Acara:
Satifaction Loyalty Engagement Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank

Tanggal:
14 Maret 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat 3 Indonesia Best Public
Companies Based on WAI™ (Overall) 2019

Acara:
SWA 100, Indonesia Wealth Creators
Award 2019

Penyelenggara:
Majalah SWA

Tanggal:
25 Juli 2019

Nama Penghargaan:

Peringkat 4 ASEAN Best Public
Companies Based on WAI™ 2019,
Kategori Perbankan

Acara:

SWA 100, Indonesia Wealth Creators
Award 2019

Penyelenggara:
Majalah SWA

Tanggal:
25 Juli 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Nama Penghargaan:
The Best Business Partner 2018 in
Prambanan Unit

Acara:
TWC Customer Award 2019

Penyelenggara:
PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu
Boko (Persero)

Tanggal:
22 Februari 2019

Nama Penghargaan:
BUMN Tbk. Terpopuler di Media 2018

Acara:
PR Indonesia Awards

Penyelenggara:
Majalah PR Indonesia

Tanggal:
28 Maret 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat 7 ASEAN Best Public Companies
Based on WAI™ (Overall) 2019

Acara:
SWA 100, Indonesia Wealth Creators Award
2019

Penyelenggara:
Majalah SWA

Tanggal:
25 Juli 2019

Nama Penghargaan:
Top 100 Asia’s Best Employer Brand

Acara:
14th Employer Branding Awards

Penyelenggara:
World HRD Congress

Tanggal:
15 Agustus 2019
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Perusahaan

Nama Penghargaan:

Penghargaan Bank Berpredikat Sangat
Bagus Selama 10 tahun berturut-turut
(2009-2018

Acara:
24th Infobank Awards 2019

Penyelenggara:
Infobank

Tanggal:
29 Agustus 2019

Nama Penghargaan:
Best Wealth Management Bank in
Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Best Strategic Corporate Social
Responsibility in Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Koordinator Tanggap Bencana Gempa
Bumi di Pulau Lombok dan Sumbawa

Acara:

Penghargaan Program BUMN Hadir
Untuk Negeri tahun 2018
Penyelenggara:

Kementerian Badan Usaha Milik Negara
Tanggal:

6 Oktober 2019

Nama Penghargaan:
Best CEO untuk SOE Bank

Acara:
The Best SOE Awards 2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank

Tanggal:
25 Oktober 2019

PENGHARGAAN

Nama Penghargaan:
Best CEO Industry Perbankan

Acara:
Bisnis Indonesia Financial Award 2019

Penyelenggara:
Bisnis Indonesia

Tanggal:
20 September 2019

Nama Penghargaan:
Best Senior Management Investor
Relations Support in Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Best CFO in Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Program RKB Terbaik Kelas A

Acara:
Penghargaan Program BUMN Hadir
Untuk Negeri tahun 2018

Penyelenggara:
Kementerian Badan Usaha Milik Negara

Tanggal:
6 Oktober 2019

Nama Penghargaan:
Platinum Award untuk the Best SOE
selama 10 tahun berturut-turut

Acara:
The Best SOE Awards 2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank

Tanggal:
25 Oktober 2019
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Nama Penghargaan:
Most Efficient Bank kategori Bank Buku IV

Acara:
Bisnis Indonesia Financial Award 2019

Penyelenggara:
Bisnis Indonesia

Tanggal:
20 September 2019:

Nama Penghargaan:
Most Consistent Dividend Policy in
Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Best Annual Report in Indonesia

Acara:
9th Annual Institutional Investor Awards
For Corporates 2019

Penyelenggara:
Alpha Southeast Asia

Tanggal:
17 September 2019

Nama Penghargaan:
Best of The Best Apresiasi SRI Kehati 2019

Acara:
Indonesia Green Company Award & SRI
Kehati Appreciation 2019

Penyelenggara:
Majalah SWA dan Yayasan SRI KEHATI

Tanggal:
22 Oktober 2019

Nama Penghargaan:
Rank 1 Top Investment House : Asian Local
Currency Bond, Bank - Indonesia

Acara:
The Asset Benchmark Research Awards
2019

Penyelenggara:
The Asset

Tanggal:
13 November 2019



Nama Penghargaan:
Juara | BUMN Keuangan Terbuka

Acara:
Annual Report Awards

Penyelenggara:

Kementerian Keuangan, Kementerian
BUMN, Bursa Efek Indonesia (BEl),
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank
Indonesia (BI), Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl), Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG)

Tanggal:
14 November 2019

PENGHARGAAN

Nama Penghargaan:

Best of Best CFO

Top 20 Financial Institution Kategori
BUKU IV

Acara:
Infobank Top 20 Financial Institutions

Penyelenggara:
The Finance (Infobank Group)

Tanggal:
11 Desember 2019

Bidang Treasury

Nama Penghargaan:

Bank Konvensional Pendukung
Pengendalian Moneter Rupiah dan Valas
Terbaik

Acara:
Bl Awards dalam Pertemuan Tahunan
Bank Indonesia

Penyelenggara:
Bank Indonesia

Tanggal:
28 November 2019

Nama Penghargaan:
Dealer Utama Surat Utang Negara (SUN)
dengan kinerja terbaik

Acara:

Penghargaan Tahunan Direktorat
Jenderal Pembiayaan dan Pengelolaan
Risiko Kementerian Keuangan

Penyelenggara:
Kementerian Keuangan

Tanggal:
16 Desember 2019

Nama Penghargaan:
Bank Pendukung Pendalaman Pasar
Uang Terbaik

Acara:
Bl Awards dalam Pertemuan Tahunan
Bank Indonesia

Penyelenggara:
Bank Indonesia

Tanggal:
28 November 2019

Nama Penghargaan:
Mitra Distribusi SUN Ritel Terbaik

Acara:

Penghargaan Tahunan Direktorat
Jenderal Pembiayaan dan Pengelolaan
Risiko Kementerian Keuangan

Penyelenggara:
Kementerian Keuangan

Tanggal:
16 Desember 2019

Nama Penghargaan:

Kantor Bank Pengelola Kas Titipan Terbaik
di daerah Tertinggal, Terdepan dan Terluar
(untuk Kantor Cabang Sorong)

Acara:
Bl Awards dalam Pertemuan Tahunan Bank
Indonesia

Penyelenggara:
Bank Indonesia

Tanggal:
28 November 2019

Nama Penghargaan:

Mitra Distribusi Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) Terbaik Kategori Bank
Konvensional

Acara:

Penghargaan Tahunan Direktorat Jenderal
Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko
Kementerian Keuangan

Penyelenggara:
Kementerian Keuangan

Tanggal:
16 Desember 2019

Bidang Governance Bidang Service - ]

Nama Penghargaan:
Indonesia Most Trusted Companies
Awards

Acara:
Corporate Governance Perception Index
(CGPI) Awards ke-18

Penyelenggara:
Indonesia Institute for Corporate
Governance dan SWA Network

Tanggal:
12 Desember 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat X Best Overall Performance

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing
Research Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan
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Bidang Teknologi Informasi, e-Banking dan Media Sosial

Nama Penghargaan:

Innovative Company in Providing
Intelligent Assistant and Cash on Mobile,
Category: State-Owned Banks

Acara:
Indonesia Digital Innovation Award 2019

Penyelenggara:
Majalah Warta Ekonomi

Tanggal:
22 Februari 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat | Performa Chatbot

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing
Research Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

Nama Penghargaan:
Best 4.0 Company

Acara:
CNBC Indonesia Award 2019

Penyelenggara:
CNBC Indonesia

Tanggal:
4 Desember 2019

Nama Penghargaan:
Millenial CEO of The Year - Bapak Dirut
Bank Mandiri

Acara:
Anugerah Indonesia Maju 2018-2019

Penyelenggara:
Rakyat Merdeka dan Warta Ekonomi

Tanggal:
8 April 2019

PENGHARGAAN

Nama Penghargaan:
Peringkat VIII Performa Terbaik Digital
Banking

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing
Research Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat Ill Performa Terbaik Opening
Account Website Application

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing
Research Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat Il Performa Terbaik Satpam

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing
Research Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

Nama Penghargaan:
Peringkat Ill Performa Terbaik CDM/CRM

Acara:
16th Banking Service Excellence Awards
2019

Penyelenggara:
Majalah Infobank dan Marketing Research
Indonesia (MRI)

Tanggal:
27 Juni 2019

Nama Penghargaan:

Perusahaan Terbuka yang melakukan
Public Expose Live dengan Peserta
Terbanyak, baik offline maupun online.

Acara:
Apresiasi bagi Perusahaan Terbuka Public
Expose Live 2019

Penyelenggara:
Bursa Efek Indonesia

Tanggal:
28 Agustus 2019

Nama Penghargaan:
Darmabakti Olahraga

Acara:
Golden Awards Malam Anugerah Olahraga
SIWO PWI 2019

Penyelenggara:
SIWO PWI

Tanggal:
8 Februari 2019
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Jenis Sertifikasi:
ISO 9001:2015 Internal Audit Services

Validasi:
9 Oktober 2018 - 13 Juni 2021

Penerima Sertifikasi:
Direktorat Internal Audit

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia

Jenis Sertifikasi:
BS EN ISO 9001 : 2015
General Construction and Maintenance
Services of Civil Engineering Works,
Buildings, Roads, Bridges, and Irrigation

Validasi:
08 Agustus 2018 - 08 Agustus 2019

Penerima Sertifikasi:
PT Gedung Bank Exim

Dikeluarkan Oleh:
NQA

Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Jenis Sertifikasi:
ISO 9001:2015 Quality Management
System
Certification

Validasi:
Februari 2020

Penerima Sertifikasi:
Mandiri Contact Center Jogjakarta

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia

Jenis Sertifikasi:
BH OHSAS 18001 - 2007
General Construction and Maintenance
Services of Civil Engineering Works, Build-
ings, Roads, Bridges, and Irrigation

Validasi:
07 Agustus 2018 - 23 Juli 2019

Penerima Sertifikasi:
PT Gedung Bank Exim

Dikeluarkan Oleh:
NQA

Jenis Sertifikasi:

ISO 9001:2015 Operation Improvement
Services. Treasury & Cash Operations
Services. Trade Operation Export Services.
Trade Operation Import Services. Trade
Operations Surabaya Services. Interna-
tional Payment Services; Bank Guarantee
Operations Services. Payment Reconcili-
ation Services; Bulk Payment & Account
Opening Services. Domestic Payment
Services; Performance. Parameter & BRC
Management Services.

Validasi:
06 Agustus 2017 - 30 Juli 2019

Penerima Sertifikasi:
Cash & Trade Operations Group

Dikeluarkan Oleh:
SGS Indonesia
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Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

il

Profil
Perusahaan

atas Kinerja Perseroan

Nama dan Alamak
Entitas Anale, Enkitas Cucuy,
Entitas Asostast,
Kantor Luar Negeri dan
Kankor Wﬁtajah

ENTITAS ANAK

Kantor Entitas Anak

PT Bank Syariah Mandiri (“BSM")

PT Mandiri Sekuritas

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF")

PT AXA Mandiri Financial Services
(“AXA Mandiri”)

PT Bank Mandiri Taspen

Mandiri International
Remittance Sdn. Bhd. (“MIR")

Bank Mandiri (Europe)
Limited (“BMEL")

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia
(“Mandiri Inhealth”)

PT Mandiri Utama Finance (“MUF")

PT Mandiri Capital Indonesia (“MCI")

PT Mandiri AXA General Insurance
(“MAGI")

Alamat

Gedung Wisma Mandiri 1
JI. MH. Thamrin No. 5
Jakarta, 10340

Plaza Mandiri, Lt. 28-29
JI. Jend. Gatot Subroto, Kav. 36-38
Jakarta, 12190

Graha Mandiri, Lt. 3A
JI. Imam Bonjol No. 61
Jakarta, 10310

AXA Tower, Lt. 8

JI. Prof. Dr. Satrio, Kav. 18
Kuningan City

Jakarta, 12940

Graha Mandiri Taspen
JI. Cikini Raya No.42
Jakarta, 10330

Wisma Mepro

Ground & Mezzanine
Floor 29 and 31,

Jalan Ipoh 52100

Kuala Lumpur, Malaysia

2nd Floor

4 Thomas More Square
Thomas More Street
London ETW 1YW

Menara Palma Lt. 20,

JI. HR. Rasuna Said Blok X2
Kav. 6, Kuningan

Jakarta 12950

Plaza Bapindo
Menara Mandiri, Lt. 26-27
JI. Jend. Sudirman Kav. 54 - 55 Jakarta, 12950

Plaza Bapindo
Menara Mandiri, Lt. 20
JI. Jend. Sudirman, Kav. 54-55, Jakarta, 12190

AXA Tower, Lt. 16
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 18 Kuningan City
Jakarta, 12940

Analisis dan Pembahasan Manajemen

Telp./Fax/ Situs Web

Telp

Fax
Call Center
Website

Telp
Fax
Website

Telp

Fax

Care Center
Email
Website

Telp
Fax

:(62-21) 2300 509, 3983 9000
(Hunting)

:1(62-21) 3983 2989

: 14040

: www.syariahmandiri.co.id

:(62-21) 526 3445
:(62-21) 526 3521
: www.mandirisekuritas.co.id

:(62-21) 230 5608

:(62-21) 230 5618

: 1500059

: corporate.secretary@mtf.co.id

: www.mtf.co.id

:(62-21) 3005 8888
:(62-21) 3005 8500

Customer Care Center : (62-21) 3005 8788

Website

Telp
Call Center

Website
Telp

Website

Telp
Fax
Website

Telp
Fax
Website

Telp
Website

Telp
Website

Telp

Fax

Call Center
Website

: www.axa-mandiri.co.id

1(62-21) 3919161

:1(62-361) 227 887
(62-361) 247 555

: www.bankmantap.co.id

: +603-4045 4988
+603-4045 5988
: www.mandiriremittance.com

: +44-207-553-8688
: +44-207-553-8699
: www.bkmandiri.co.uk

1 (62-21) 5250900
1 (62-21) 5250708
: www.mandiriinhealth.co.id

:(62-21) 5278034
: www.mandiriutamafinance.co.id

:(62-21) 5266661
: www.mandiri-capital.co.id

:(62-21) 3005 7777
:(62-21) 3005 7600

: 1500733

: Www.axa-insurance.co.id
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ENTITAS CUCU
 anoreviascocn |

PT Mandiri Manajemen Investasi

Mandiri Securities Pte Ltd

PT Mitra Transaksi Indonesia

@

Teknologi Tata Kelola
Informasi Perusahaan
Alamat

Plaza Mandiri Lt. 29
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 38

Mandiri Securities Pte Ltd
12, Marina View #19-06,
Singapore 018961

RDTX Tower, Lt 25
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. E IV No. 6
Jakarta Selatan, 12950

O]

Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Telp./Fax/ Situs Web

Telp :1(021) 526 3505

Website : https://mandiri-investasi.co.id/en/
Tel +65 6589 3881 (DD)

Fax +65 68449236

Telp :1(021) 8062 8787

Call Center :14021

Website : www.yokke.co.id

ENTITAS ASOSIASI
[ KantorEnitasAsosisl |

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

PT Djakarta Lloyd (Persero)

KANTOR LUAR NEGERI
™ Canor caang Lua Negeri —

Bank Mandiri Cabang
Singapura

Bank Mandiri Cabang
Hong Kong

Remittance Office
Hongkong

Bank Mandiri Cabang Cayman
Islands

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor
Leste

Alamat

Gedung Bursa Efek Indonesia
Tower 1, Lt.5

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta, 12190

JI. Raden Saleh Raya No. 10
Cikini
Jakarta Pusat, 10430

Alamat

12 Marina View,
#19-01 Asia Square Tower 2,
Singapore 018961

7th Floor,
Far East Finance Centre 16
Harcourt Road, Hong Kong

Shop 3. G/F. Keswick Court
3 Keswick Street Causeway Bay, Hongkong

Cardinal Plaza 3" Floor,
#30 Cardinal avenue,

PO BOX 10198, Grand Cayman KY 1 - 1002, Cayman

Islands

25 Rua de Abril No.10 Colmera
Dili-Timor Leste

Telp./Fax/ Situs Web

Telp 1 (62-21) 515 2855

Fax :(62-21) 5299 1199
Call Center: (62-21) 0800 186 5734
Website : www.ksei.co.id

Telp 1(62-21) 2961 9724
Fax 1 (62-21) 2961 9725
Website : www.djakartalloyd.co.id

Telp./Fax/ Situs Web

Telp : 65-6213-5688/65-6213-5680
Fax . 65-6844-9833/65-6844-9808
Website : www.ptbankmandiri.com.sg
SWIFT Code : BMRISGSG

Telp : +852-2881-3632

Fax : 852-2529-8131/852-2811-0735
Website : www.bankmandirihk.com
SWIFT Code : BMRIHKHH

Telp : +852-2881-6650

Fax : +852-2881-5386

Telp : +1-345-945-8891

Fax : +1-345-945-8892

SWIFT Code : BMRIKYKY

Telp : +670-331-7777/+6221-526-3769/
+6221-527-1222
Fax : +670-331-7190/+670-331-7444/

+6221-252-1652/+6221-526-3572
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Kilas Laporan
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Kantor Cabang Luar Negeri

Bank Mandiri Cabang Dili - Timor
Plaza - Timor Leste

Bank Mandiri Cabang
Shanghai

Bank Mandiri (Europe)
Limited, London

Mandiri International
Remittance Sdn. Bhd.

il

Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen

Perusahaan atas Kinerja Perseroan

Alamat

Timor Plaza

Unit #/Unidade No. #203; 233; 204; 230; 231; 232

JI. Nicolau Lobato,
Comoro Dili - Timor Leste

Room 4101, Shanghai Tower

Human
Capital

No. 501, Yin Cheng Zhong Road, Pudong New District,

Shanghai 200120,
People’s Republic of China

2" Floor, 4 Thomas More Square, Thomas More Street

London, ETW 1 YW
United Kingdom

Wisma MEPRO

Ground & Mezzanine
Floor 29 & 31 Jalan Ipoh
52100 Kuala Lumpur

Telp./Fax/ Situs Web

Telp

Telp

Fax

1 +670-7307-7777

© +86-21-2033-2625/+86-21-2028-
2806/+86-21-5037-2509

© +86-21-5037-2707/
+86-21-5037-2547

SWIFT Code : BMRICNSH

Telp
Fax

Website

. +44-207-553-8688
. +44-207-553-8599
: www.bkmandiri.co.uk

SWIFT Code : BMRIGB2L

Telp

Website

: +603-4045 4988/+603-4043 5988
: www.mandiriremittance.com

KANTOR WILAYAH

REGION 1/
SUMATERA 1

REGION 11/
SUMATERA 2

REGION 11/
JAKARTA 1

REGION IV/
JAKARTA 2

REGION V/
JAKARTA 3

REGION VI/
JAWA 1

REGION VII/
JAWA 2

REGION VIII/
JAWA 3

REGION IX/
KALIMANTAN

REGION X/
SULAWESI DAN MALUKU

REGION XI/
BALI DAN NUSA TENGGARA

REGION XII/
PAPUA

Alamat

Gedung Uniland Lt. 6,
JI. MT Haryono A-1
Medan, 20231

JI. Kapten A. Rivai No. 100 B
Palembang, 30135

JI. Lapangan Stasiun No. 2
Jakarta Barat, 11110

JI. Kebon Sirih No. 83
Jakarta Pusat, 10340

JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta Selatan, 12190

JI. Soekarno Hatta No. 486
Bandung, 40266

JI. Pemuda No. 73
Semarang, 50139

JI. Basuki Rahmat No. 2-4
Surabaya, 60271

JI. Lambung Mangkurat No. 3
Banjarmasin, 70111

JI. R.A. Kartini No. 12-14
Makassar, 90111

JI. Veteran No. 1
Denpasar, 80111

JI. Dr. Sutomo No. 1
Jayapura, 99111

Telp./Fax/ Situs Web

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

Telp
Fax

: (061) 4153396, 4555434
: (061) 4153273

: (0711) 364008 - 012, 364013
1 (0711) 310992, 3120417, 374279

. (021) 6922004, 6922005
. (021) 6922006

: (021) 23565700, 39832922, 39832921
1 (021) 39832917, 39832918, 39832923

1 (021) 5267368, 5267337
1 (021) 5267371,5267365

1 (022) 7506242, 7511878
. (022) 7505810,7506632

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
: (024) 3517349,3520484,3520487
1 (024) 3520485
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(

: (031) 5316764 - 66
: (031) 5316776, 5320641, 5316597

1 (0511) 3365767
: (0511) 3352249, 4366719

: (0411) 3629096, 3629097, 3634811
: (0411) 3629095, 3650367

: (0361) 226761 -3
. (0361) 224077, 261453, 235924

: (0967) 537081, 537183-4, 537189
: (0967) 537181
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Informast Pada Website Bank

Mandirt

Dengan diberlakukannya peraturan OJK No.8/

POJK.04/2015 tentang website emiten atau perusahaan

publik, maka pada situs resmi perusahaan yaitu http://

www.bankmandiri.co.id. Bank Mandiri telah melengkapi

website perusahaan dengan memuat berbagai informasi

terkini Perseroan. Selain informasi yang bersifat umum,

website Perseroan juga memberikan informasi yang

lebih spesifik diantaranya sebagai berikut:

1. Struktur korporasi grup Bank Mandiri.

Informasi kepemilikan saham Bank Mandiri

Profil Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri

Analisis kinerja keuangan.

Laporan keuangan tahunan dan triwulanan lebih dari

5 tahun terakhir.

6. Laporan tahunan lebih dari 5 tahun terakhir (yang
dapat diunduh).

7. Undangan RUPS Tahunan dan/atau RUPS Luar Biasa.

8. Keputusan RUPS Tahunan dan/atau RUPS Luar Biasa.

9. Materi yang disediakan dalam kegiatan briefing
dengan Media maupun Analis.

10. Isi Kode Etik.

vk wn

Di tahun 2019, website Bank Mandiri hadir dengan
tampilan baru yang lebih informastif dan interaktif
untuk membantu nasabah dalam mencari innformasi
mengenai Bank Mandiri terutama terkait produk dan
layanan. Tampilan menu dikelompokkan menjadi seperti
berikut:

Home

Dalam tampilan awal laman website Bank Mandiri.
terdapat beberapa menu seperti Mandiri Highlight,
Economic Review, News and Release, informasi mengenai
Kurs Mata Uang Asing yang berlaku dan kalkulator serta
menu Mandiri Chat.

Perseorangan

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah perorangan seperti: Simpanan, Pinjaman, Kartu
Kredit, e-Banking dan Investasi dan Asuransi.

Bisnis

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah pelaku bisnis seperti: Simpanan, Pinjaman,
Corporate Card, Cash Management, Trade Finance dan
Treasury.

Prioritas

Menu yang memuat Informasi tentang layanan
perbankan Bank Mandiri yang dikhususkan bagi
nasabah Prioritas.

Tentang Mandiri

Menu yang memuat Informasi tentang: Korporasi,
Mandiri Group, Investor Relation, Good Corporate
Governance, CSR Mandiri dan Karir. Dalam sub menu
Good Corporate Governance, Perseroan telah memuat
informasi mengenai Governance Structure, Governance
Process dan Governance Outcome, serta informasi
Corporate Governance lainnya antara lain mengenai
ASEAN Corporate Governance Scorecard. RUPS dan
Penerapan praktik GCG. Dalam sub menu /nvestor
Relation Perseroan menyediakan informasi bagi investor
antara lain mengenai Laporan Tahunan, Laporan
Keberlanjutan, kondisi keuangan dan saham Bank
Mandiri secara terkini, efektif, efisien dan transparan.
Bantuan

Menu yang memuat Informasi tentang Frequently Asked
Question (FAQ) tentang seluruh produk dan layanan yang
diberikan oleh Perseroan serta aplikasi online untuk
pelaporan kehilangan kartu bagi nasabah.

Mandiri Chat-MITA

Untuk meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah,
Bank Mandiri menambah fitur website Perseroan dengan
Mandiri Intelligence Assistant (MITA), yaitu layanan
informasi kepada nasabah berbasis aplikasi chatting
yang dapat diakses langsung oleh pengguna dengan

cepat dan mudah.

167

aﬁ.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan




Kilas Laporan
Kinerja

Dewan Komisaris dan Direksi

Profil
Perusahaan

Human
Capital

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Pendidilkan dawn/abau Pelakihan
Dewan Komisaris, Direksi, Komibe-

Komite, Selkretaris Perusahaamn,
dan Unit Audit Inkternal

PENGEMBANGAN KOMPETENSI DEWAN KOMISARIS

Sepanjang tahun 2019, anggota Dewan Komisaris Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Jabatan Jenis Pelatihan dan Materi Pengembangan
Kompetensi /Pelatihan

Kartika
Wirjoatmodjo*

Hartadi Agus
Sarwono

Moh. Chatib
Basri*

Imam Apriyanto
Putro

Mohamad Nasir*

Goei Siauw Hong

Komisaris
Utama

Komisaris
Utama/
Komisaris
Independen

Wakil Komisaris
Utama/
Independen

Wakil Komisaris
Utama

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Refreshment
Manajemen Risiko Perbankan “How Do Banks
Manage Liquidity Risk”

Paparan Dampak Trade War US - China terhadap
Indonesia.

Leadership Forum 2019

Training
Executive Risk Management Refresher Program Batch 3

Enterprise Risk Management Workshop

Refreshment
PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk
Management Perspective

Refreshment
Manajemen Risiko

Paparan Dampak Trade War US - China
terhadap Indonesia.

Leadership Forum 2019

Refreshment
Manajemen Risiko Perbankan

Paparan Dampak Trade War US - China terhadap
Indonesia.
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Waktu dan Tempat

Pelaksanaan

23 Juli 2019
Jakarta

22 Mei 2019
Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta

19-22 Juli 2019
Banyuwangi

29 - 7 November
2019

Oslo, Bergen,
Stockholm

2019
Jakarta

28 - 29 Maret 2019
Jakarta

6 Mei 2019, Jakarta

Mei 2019 22
Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta

Juli201922-19
Banyuwangi

1 April 2019
Jakarta

22 Mei 2019
Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta

Penyelenggara

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Lembaga
Pengembangan
Perbankan
Indonesia

Indika Energy

BARA Risk Forum

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

Bank Mandiri

Bank Mandiri

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

Bank Mandiri



Teknologi
Informasi

@ O]

Tata Kelola
Perusahaan

B

Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Jabatan IEHEEEWGERCERRYETCHE LN ECTG LEREC I | Waktu dan Tempat Penvelenggara
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan y g8

Robertus Bilitea*

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Makmur Keliat

Askolani

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris

Leadership Forum 2019

Bara Risk Forum: PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk
Management Perspective.

Executive Risk Management Refreshment Program:
Enterprise Risk Management and Its Challenges in
Industrial Revolution 4.0.

The Role of Legal Consultants in Handling Troubled

Banks

19" Tax Practice Trends and Wealth Management

Workshop

Fundamental of Investor - State Arbitration

Leadership, Entrepreneurship and Innovation in

the Global Economy

19-22 Juli 2019 Bank Mandiri

Banyuwangi

27 -28Juni 2019 BARA Risk Forum

Jimbaran - Bali

13-21Juli 2019 LPPI

Barcelona,

Madrid,Milan, Nice

April 2019 Association of

Jakarta Capital Market
Legal Consultants
(HKHPM

April 2019 American Bar

Paris Association

Desember 2019 International Law

Washington, USA

25 - 28 Maret 2019
London

Institute

London School of
Economics and

Political Science

Paparan Dampak Trade War US - China terhadap 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Indonesia. Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta
Leadership Forum 2019 19-22Juli 2019 Bank Mandiri
Banyuwangi
Paparan Dampak Trade War US - China terhadap 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Indonesia. Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta
Leadership Forum 2019 19 -22Juli 2019 Bank Mandiri
Banyuwangi
IT Summits Mandiri Group 2019 4-5]uli 2019 Bank Mandiri
Lombok
Training 29 - 7 November LPPI
Executive Risk Management Refresher Program Batch 3 2019

Paparan Dampak Trade War US - China terhadap 22 Mei 2019

Indonesia.

Oslo, Bergen,
Stockholm

Bank Mandiri
Ruang Belitung

Plaza Mandiri -

Jakarta
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Jabatan IENHEE EWGELRRCERRYETCR LG ECTO LERCT N || Waktu dan Tempat Penvelenggara
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan y g8

Ardan Adiperdana Komisaris Paparan Dampak Trade War US - China terhadap 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Indonesia. Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta
Executive Risk Management Refreshment Program: 12 -21Juli 2019 LPPI
Enterprise Risk Management and Its Challenges in Barcelona,
Industrial Revolution 4.0. Madrid. Milan, Nice
Refreshment Manajemen Risiko Perbankan 19 Agustus 2019 Badan Nasional
Jakarta Sertifikasi Profesi/
LSPP
PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk Management 24 - 25 Oktober BARA Risk Forum
Perspective 2019
Jakarta
R. Widyo Komisaris Paparan Dampak Trade War US - China terhadap 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Pramono Indonesia. Ruang Belitung
Plaza Mandiri -
Jakarta
Leadership Forum 2019 19-22 Juli 2019 Bank Mandiri
Banyuwangi
IT Summits Mandiri Group 2019 4-5 Juli 2019 Bank Mandiri
Lombok
Training 29 - 7 November LPPI
Executive Risk Management Refresher Program Batch 3 2019 Oslo, Bergen,
Stockholm
Rionald Silaban Komisaris Refreshment 14 November 2019  Badan Nasional
Manajemen Risiko Jakarta Sertifikasi Profesi/
LSPP

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari OJK

PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIREKSI

Sepanjang tahun 2019, anggota Direksi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan kompetensi
berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Direksi

. . - Waktu dan
Jabatan Jenis Pelatihan dan Materl Pgngembangan Tempat Penyelenggara
Kompetensi /Pelatihan
Pelaksanaan
Royke Direktur Utama Refreshment 23 April 2019 Badan Nasional
Tumilaar* Manajemen Risiko Perbankan - “Digital Banking ~ Jakarta Sertifikasi Profesi/
and Fintech Operational Risk Management LSPP
“Approach
Training 13-21Juli 2019, Lembaga
Executive Risk, Management & its challenge in Barcelona, Madrid, Pengembangan
Industrial Revolution 4.0 Milan Perbankan
Indonesia
Refreshment 24 September Badan Nasional
Manajemen Risiko Perbankan 2019 Jakarta Sertifikasi Profesi/
LSPP
Kartika Direktur Utama Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

Wirjoatmodjo
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Sulaiman A.
Arianto

Hery Gunardi

Ahmad Siddik
Badruddin

Rico
Usthavia
Frans

Darmawan
Junaidi

Alexandra

Askandar

Agus Dwi
Handaya

Panji Irawan

Donsuwan
Simatupang

Riduan

Silvano Winston
Rumantir*

IELELET

Wakil
Direktur Utama

Direktur
Consumer and
Retail Transaction

Direktur
Manajemen
Risiko
Direktur
Information
Technology

Direktur Treasury,
International
Banking and
Special Asset
Management

Direktur
Corporate
Banking

Direktur
Kepatuhan dan
SDM

Direktur
Operation

Direktur
Hubungan
Kelembagaan

Direktur
Commercial
Banking

Direktur
Keuangan dan
Strategi

Teknologi
Informasi

Tata Kelola
Perusahaan

Jenis Pelatihan dan Materi Pengembangan

Kompetensi /Pelatihan

Refreshment

Manajemen Risiko Perbankan - “Digital Banking
and Fintech Operational Risk Management
“Approach

Refreshment
Manajemen Risiko Perbankan

Executive Training IMD Lausanne

Refreshment
PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk
Management Perspective

Executive Training: Constractive Collaboration di
lllinois

Executive Training: Driving Strategic Innovation -
Achieving High Performance Throughout the Value
Chain

Executive Training: Leading into the future

Executive Training: Project and Infrastructure
Finance

Training
HR Confere nce: Courageus Leaders & Bold

Refreshment sertifikasi Manajemen Risiko

Executive Training: Mergers & Acquisitions

Refreshment
Philosophy Of Credit Risk And Non Performing
Loan

Refreshment
Manajemen Risiko Perbankan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

Waktu dan
Tempat
Pelaksanaan

23 April 2019
Jakarta

19 September
2019 Jakarta

17-24 Maret 2019
Switzerland

28-29 Maret 2019
Jakarta

21-24 Oktober
2019 USA

22-27 September
2019
Massachussets,
USA

4 - 8 November
2019
Chicago - USA

2 - 6 Desember
2019 London

7 -12 April 2019
Silicon Valley,
California

14 Februari 2019
Jakarta

16 - 20 September
2019 London

20 Februari 2019
Jakarta

18 Februari 2019
Jakarta

Referensi ACGS

B

Indeks Laporan

Keuangan

Penyelenggara

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

IMD Business
School

BARA Risk Forum

Columbia
University

MIT Sloan
Management

PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk

London Business
School Executive
Education

Mckinsey
Academy

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

IESE Business
School University
of Navarra

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

Badan Nasional
Sertifikasi Profesi/
LSPP

*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari OJK
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Kilas Laporan

Kinerja

Dewan Komisaris dan Direksi

)

Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE AUDIT

Sepanjang tahun 2019, anggota Komite Audit Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program kompetensi berupa
pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Audit

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Ardan Adiperdana

Hartadi Agus
Sarwono

Goei Siauw Hong
Makmur Keliat

R. Widyo Pramono

Robertus Bilitea

Budi Sulistio

Bambang
Ratmanto

Ridwan D. Ayub

JIELELT) Periode

Ketua Komite
merangkap
anggota

1 Januari-12
Desember 2019

Ketua Komite 12 Desember

merangkap - 31 Desember
anggota 2019
Anggota 1Januari-12
Komite Desember 2019
Anggota 1Januari-12
Komite Desember 2019
Anggota 1 Januari - 31
Komite Desember 2019
Anggota 12 Desember
Komite - 31 Desember
2019
12 Desember
- 31 Desember
2019
Anggota 1 Januari - 28
Komite Juni 2019
Non Dewan
Komisaris
Anggota
Komite
Non Dewan
Komisaris
Anggota 30 April - 31
Komite Desember 2019
Non Dewan
Komisaris

Jenis Pelatihan dan

Materi Pengembangan
Kompetensi /Pelatihan

Waktu dan
Tempat
Pelaksanaan

Penyelenggara

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi

Dewan Komisaris

Paparan Dampak Trade
War US - China terhadap
Indonesia.

Bara Risk Forum: PSAK
71 Impairment Deep
Dive in Risk Management
Perspective.

Paparan Dampak Trade
War US - China terhadap
Indonesia.

Paparan Dampak Trade
War US - China terhadap
Indonesia.

Bara Risk Forum: PSAK
71 Impairment Deep
Dive in Risk Management
Perspective.

22 Mei 2019
Ruang
Belitung Plaza
Mandiri -
Jakarta

28-29 Maret
2019
Jakarta

22 Mei 2019
Ruang
Belitung Plaza
Mandiri -
Jakarta

22 Mei 2019
Ruang
Belitung Plaza
Mandiri -
Jakarta

27-28 Juni
2019
Jimbara - Bali

Bank Mandiri

BARA Risk Forum

Bank Mandiri

Bank Mandiri

BARA Risk Forum
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

Sepanjang tahun 2019, anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program
peningkatan kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Remunerasi dan Nominasi

Jenis Pelatihan dan

Waktu dan Tempat

Jabatan Periode Materi Pengembangan Penyelenggara
Kompetensi /Pelatihan LBl
Hartadi Agus Ketua 1 Januari-12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Sarwono Merangkap Desember 2019 Dewan Komisaris
Anggota
R. Widyo Anggota 1 Januari-12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Pramono Desember 2019 Dewan Komisaris
Ketua 12 Desember Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Merangkap - 31 Desember Dewan Komisaris
Anggota 2019
Kartika Anggota 12 Desember Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Wirjoatmodjo - 31 Desember Dewan Komisaris
2019
Imam Apriyanto  Anggota 1 Januari - 28 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Putro Juni 2019 Dewan Komisaris
Askolani Anggota 1Januari - 28 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Juni 2019 Dewan Komisaris
Bangun Sarwito ~ Anggota 1 Januari - 12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Kusmulyono Desember 2019 Dewan Komisaris
Goei Siauw Anggota 1 Januari - 28 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Hong Juni 2019 Dewan Komisaris
Ardan Anggota 1 Januari - 28 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
Adiperdana Juni 2019 Dewan Komisaris
Makmur Keliat Anggota 12 Desember Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
- 31 Desember  Dewan Komisaris
2019
Robertus Bilitea  Anggota 12 Desember Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi
-31 Desember  Dewan Komisaris
2019
Indri K. Hidayat Anggota 11 September
- 31 Desember -
2019
Putu Dewi Sekretaris Seminar Leadtalks 3 Mei 2019, Mandiri University
Prasthiani merangkap Plaza Mandiri Jakarta Group
“Anggota Ex Training With Indonesi s ber 2019, Bali  Indonesia HR
Officio raining With Indonesia 11 September ,Bali Indonesia
HR Summit Summit
Training Synergy In 9 November 2019, Mandiri University
Harmony Aston Pasteur Bandung  Group
Training BCM Awareness 13 November 2019, Mandiri University
Plaza Mandiri Jakarta Group
Steven A. Sekretaris 28 Juni - 31
Yudiyantho merangkap Desember 2019 _
Anggota Ex-
Officio
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE PEMANTAU RISIKO

Sepanjang tahun 2019, anggota Komite Pemantau Risiko Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Pemantau Risiko

Jenis Pelatihan dan Waktu dan
Jabatan Periode Materi Pengembangan Tempat Penyelenggara
Kompetensi /Pelatihan Pelaksanaan
Goei Ketua Komite 1 Januari- 12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Siauw merangkap Desember 2019  Komisaris
Hong anggota
Makmur Keliat Ketua 12 Desember - Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Merangkap 31 Desember Komisaris
Anggota
Muhamad Anggota 12 Desember - Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Chatib Basri 31 Desember Komisaris
Bangun Sarwito  Anggota 1 Januari-12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Kusmulyono Komite Desember 2019  Komisaris
Ardan Anggota 1 Januari - 31 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Adiperdana Komite Desember 2019  Komisaris
R. Widyo Anggota 1 Januari - 12 Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Pramono Komite Desember 2019 Komisaris
Rionald Silaban ~ Anggota 11 September Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komite - 31 Desember Komisaris
2019
Ridwan D. Ayub  Anggota 1 Januari - 30 Key Risk Management 06 - 07 BARA Risk Forum
Komite April 2019 Challenges in 2019 Credit Desember 2018.
Non Dewan Quality. Active Credit Batam.
Komisaris Portfolio Management &
Stress Testing and also
Credit Scoring
Chrisna Pranoto  Anggota 30 April - 31 Paparan Dampak Trade 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Komite Desember 2019  War US - China terhadap  Ruang Belitung
Pemantau Indonesia. Plaza Mandiri -
Risiko Jakarta
Bara Risk Forum: PSAK 27-28 Juni 2019  BARA Risk Forum
71 Impairment Deep Jimbara - Bali
Dive in Risk Management
Perspective.
Lista Irna Anggota 1 Januari - 31 Paparan Dampak Trade 22 Mei 2019 Bank Mandiri
Komite Desember 2019 War US - China terhadap  Ruang Belitung
Pemantau Indonesia. Plaza Mandiri -
Risiko Jakarta
Bara Risk Forum: PSAK 27-28Juni 2019  BARA Risk Forum
71 Impairment Deep Jimbara - Bali
Dive in Risk Management
Perspective.
IT Summits Mandir Group 4-5 Juli 2019 Bank Mandiri
2019 Lombok
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Sepanjang tahun 2019, anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program
peningkatan kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Komite Tata Kelola Terintegrasi

Goei
Siauw Hong

Hartadi A Sarwono

Imam Apriyanto
Putro

Makmur Keliat

Ardan Adiperdana

Rionald Silaban

Ridwan D. Ayub

Chrisna Pranoto

Edhi Chrystanto

Frans A. Wiyono

D. Cyril Noerhadi

IELELEN

Ketua Komite merangkap
anggota (Komisaris
Independen)

Anggota (Komisaris Utama)

Anggota
Komite (Wakil Komisaris
Utama)

Anggota
Komite (Komisaris
Independen)

Anggota (Komisaris)

Anggota (Komisaris)

Anggota
Komite (Pihak Independen)

Anggota (Pihak Independen)

Anggota
Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Bank Mandiri
Taspen)

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Mandiri AXA
General Insurance)

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Mandiri
Sekuritas)

Jenis Pelatihan dan Materi

Pengembangan
Kompetensi /Pelatihan

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Komite
Pemantau Risiko

Informasi dapat dilihat pada tabel Pengembangan Kompetensi Komite
Pemantau Risiko

Cocoa Insurance Training 3 - 4 Oktober 2019,

Jakarta Finance

Corporation

Workshop Global Outlook and
Its Impact to Islamic Finance
Indonesia

7 Oktober 2019,

Jakarta Indonesia

Driving Corporate Performancei 7-12 Juli 2019, Jakarta

School
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Wihana Kirana Jaya

Ravik Karsidi

Ali Ghufron Mukti

M. Syafii Antonio

Mulya E. Siregar

Mohamad
Hidayat*

Dewan Komisaris dan Direksi

&)
Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital
Jenis Pelatihan dan Materi
Jabatan Pengembangan

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT AXA Mandiri
Financial Services)

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Mandiri
Tunas Finance)

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Asuransi Jiwa
Inhealth Indonesia)

Anggota

Komite (Dewan Pengawas
Syariah dari PT Bank Syariah
Mandiri)

Anggota

Komite (Perwakilan Komisaris
Independen PT Bank Syariah
Mandiri)

Anggota Komite (Perwakilan
Dewan Pengawas Syariah PT
Bank Syariah Mandiri)

Kompetensi /Pelatihan

Pembaruan Sertifikat
manajemen Risiko

Leadership Forum 2019

Executive risk management
refresher program Batch 3

Workshop Pra ljtima’ Sanawi
(Annual Meeting) DPS Tahun
2019 Bidang Perasuransian dan
Dana Pensiun Syariah

Workshop Pra ljtima’ Sanawi
(Annual Meeting) DPS Tahun
2019 Bidang Perbankan Syariah

litima' Sanawi (Annual Meeting)
dan Semiloka DPS

Penyelenggara

10 Juni 2019, Jakarta
LSPP

10 - 12 Oktober 2019,
Magelang

29 Oktober -7
November 2019, Oslo
dan Stockholm

MSU

16 September 2019, DSN MUI
Jakarta

17 September 2019, DSN MUI
Jakarta

2 - 4 Oktober 2019,  DSN MUI

Bogor
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Teknologi
Informasi

E

Indeks
Referensi ACGS

Indeks
Referensi POJK

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keuangan

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sepanjang tahun 2019, Sekretaris Perusahaan Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan

Jenis Pelatihan dan Materi

Waktu dan Tempat

Jabatan Pengem_bangar? Pelaksanaan Penyelenggara
Kompetensi /Pelatihan
Rohan Hafas Sekretaris World Economic Forum 9-25 Januari 2019, World Economic Forum
Perusahaan Davos
Leadership Forum 20-22 Juni 2019, Bank Mandiri
Banyuwang
Media Training 10-14 September 2019 Bank Mandiri

PENGEMBANGAN KOMPETENSI INTERNAL AUDIT DAN MANAJEMEN RISIKO

Sepanjang tahun 2019, Unit Internal Audit dan Manajemen Risiko Bank Mandiri telah mengikuti berbagai program
peningkatan kompetensi berupa pelatihan, workshop, konferensi maupun seminar, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel Pengembangan Kompetensi Unit Internal Audit dan Manajemen Risiko

Nama Pendidikan dan/atau Nama
Pengembangan Penyelenggara

Tanggal
Penyelenggaraan

Gilang Ramadhan  Internal Audit Powerfull Point Direktorat Special Asset Mandiri University 6—7 Mei 2019
Management Group
Gita Swarga Internal Audit IIA - Indonesia Conference [IA Indonesia 24 —25Juli 2019
Puspitha
Hamidah Aprilia Internal Audit Powerfull Point Direktorat Special Asset Mandiri University 6—7 Mei 2019
Management Group
Muhammad Internal Audit Pembekalan Pengurus Mandiri Club Mandiri University 4 — 6 September 2019
Fahmi Hidayat Millenial Group
Mustaslimah Internal Audit Seminar Dan Mukernas FKSPI FKSPI 22 — 23 Agustus 2019
Cahyo R.E. Internal Audit Legal Issues Perkreditan & Operating Mandiri University 5 -6 Desember 2019
Wibowo Software Idea Group
Maria Ulfah Internal Audit Financial Shenanigans ACFE 14 -15 Desember
2019
Teddy Supriyatna Internal Audit Legal Issues Perkreditan & Operating Mandiri University 5—6 Desember 2019
Software Idea Group
Albertus Eko Wholesale & Trade Finance For Auditor & Investigator Mandiri University 29 — 30 Agustus 2019
Widjajanto Corporate Center Group
Audit Group
Andhini Wholesale & QIA Tingkat Dasar Yayasan Pendidikan 18 Februari—2 Maret
Mauliasari Corporate Center Internal Audit 2019
Audit Group
Baban Sudarman Wholesale & Workshop Allignment Internal Audit Dengan  Mandiri University 16 Desember 2019
Corporate Center  Senior Operational Risk Group
Audit Group
Cahyo Luthfi Wholesale & Refreshment Sertifikasi Manajement Risiko  Mandiri University 6 September 2019
Adiono Corporate Center Group
Audit Group
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Nama Pendidikan dan/atau Nama
Pengembangan Penyelenggara

Citra Yustika
Pratiwi

Deddy Zulfachrie

Desiwanti

Dila Pramita Putri

Gisandro
Diponegoro
Purwaamijaya

Ismi Utari

Joice Irene
Sirenden

Lisbeth Juniar

M. Jacobie Henry
W

Mochammad
Chaikal Nur
Adiansyah

Muhibbuddin
Noor

Raditya Surya

Pratama

Rahmat Azis

Riani Rachmiati

Riani Rachmiati

Ricky Gunawan

Manurung

Risgi Adihandoyo

Risqi Adihandoyo

Rizki Antono

L

Profil

Perusahaan

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Sertifikasi Kompetensi Manajemen Risiko
Level |

Workshop Allignment Internal Audit Dengan
Senior Operational Risk

Trade Finance For Auditor & Investigator

PSAK 71 - Instrumen Keuangan

Sertifikasi Kompetensi Manajemen Risiko
Level |

Trade Finance For Auditor & Investigator

Trade Finance For Auditor & Investigator

PSAK 71 - Instrumen Keuangan

Preparation & Certified Fraud Examiners (
(CFE

Trade Finance For Auditor & Investigator

Workshop Allignment Internal Audit Dengan
Senior Operational Risk

Preparation & Certified Fraud Examiners (
(CFE

Workshop Allignment Internal Audit
Dengan Senior Operational Risk

Sertifikasi Kompetensi Manajemen Risiko
Level |

Training Pembekalan Sertifikasi
Manajemen Risiko Level |

Sertifikasi Kompetensi Manajemen Risiko
Level |

Sertifikasi Kompetensi Manajemen Risiko
Level |

Training Pembekalan Sertifikasi
Manajemen Risiko Level |

Certified Internal Auditor
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LSPP

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

LSPP

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Association Of
Certified Fraud
(Examiners (ACFE

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Association Of
Certified Fraud
(Examiners (ACFE

Mandiri University
Group

LSPP

Mandiri University
Group

LSPP

LSPP

Mandiri University
/ Group

The Institute Of
Internal Auditora
Global

Tanggal
Penyelenggaraan

16 Februari 2019

16 Desember 2019

29 — 30 Agustus 2019

4 -5 Maret 2019

16 Februari 2019

29 — 30 Agustus 2019

29 — 30 Agustus 2019

4 -5 Maret 2019

5—9 Agustus 2019

29 — 30 Agustus 2019

16 Desember 2019

5 -9 Agustus 2019

16 Desember 2019

16 Februari 2019

11 -12 April 2019

16 Februari 2019

16 Februari 2019

11 -12 April 2019

6 — 15 Mei 2019



Nama Pendidikan dan/atau Nama
Pengembangan Penyelenggara

Rizqi Aditya

Satria Bagus
Handoko

Toga Philips

Sumartua Sinaga

Yonaz Adiyono

Yonaz Adiyono

Deddy Zulfachrie

Novi Anathasia

Purba

Rahmat Azis

Rizki Antono

Toga Philips
Sumartua Sinaga

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

Wholesale &
Corporate Center
Audit Group

@

Teknologi
Informasi

Tata Kelola
Perusahaan

CIA Exam

Trade Finance For Auditor & Investigator

Workshop Allignment Internal Audit Dengan

Senior Operational Risk

Trade Finance For Auditor & Investigator

Workshop Allignment Internal Audit Dengan

Senior Operational Risk

PSAK 71 - Instrumen Keuangan

Trade Finance For Auditor & Investigator

Trade Finance For Auditor & Investigator

Trade Finance For Auditor & Investigator

PSAK 71 - Instrumen Keuangan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

O]

Indeks
Referensi POJK

The Institute Of
Internal Auditors
(l1A) Global

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Mandiri University
Group

Referensi ACGS

B

Indeks Laporan

Keuangan

Tanggal

Penyelenggaraan

25 Februari 2019

29 — 30 Agustus 2019

16 Desember 2019

29 — 30 Agustus 2019

16 Desember 2019

4 -5 Maret 2019

29 — 30 Agustus 2019

29 — 30 Agustus 2019

29 — 30 Agustus 2019

4 -5 Maret 2019
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Bank Mandiri menunjukikon kinerja yang membanggakan
seiring dengan komitmen Bank Mandiri untulke terus Tumbuh
Sehat Membangun Negeri. Laba Bersih berhasil mencapai
RpR7,4¥ triliun atau tumbuh sebesar 9,%6% (YoY)

serta  kualitas kredit yang semakin membaik dengan

NPL Gross (Bank Only) sebesar 2,39%.




&
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Komisaris dan Direksi lF

Timjau&m
Perelconomian

ANALISIS PEREKONOMIAN GLOBAL

Tantangan ekonomi Global sepanjang tahun 2019 cukup
besar. International Monetary Fund (IMF) memperkirakan
perekonomian Global hanya akan tumbuh 3,0%, yang
merupakan pertumbuhan terendah sejak krisis tahun
2008. Memburuknya hubungan dagang Amerika Serikat
(AS)-Tiongkok berdampak besar terhadap aktivitas
ekonomi dunia. Realisasi pertumbuhan ekonomi,

baik negara-negara maju maupun negara-negara
berkembang sepanjang Triwulan | - Triwulan Il terus
menunjukkan perlambatan.

Pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat sepanjang
tahun 2019 melambat dari 2,7 (YoY) padaTriwulan-|
menjadi hanya 2,1% (YoY) pada Triwulan Ill. Pada
periode yang sama pertumbuhan ekonomi Zona Euro,
tumbuh melambat dari 1,4% (YoY) menjadi 1,2% (YoY).
Di negara berkembang, perekonomian Tiongkok juga
menunjukkan perlambatan yang cukup signifikan dari
6,6% (YoY) pada tahun 2018 menjadi hanya 6,1% (YoY)
pada tahun 2019, yang merupakan pertumbuhan
ekonomi terendah dalam 29 (dua puluh sembilan) tahun
terakhir.

Melambatnya pertumbuhan ekonomi global sepanjang
tahun 2019 turut berdampak kepada permintaan
komoditas yang cenderung stagnan seiring tingkat
permintaan yang melemah. Rata-rata harian harga
minyak untuk jenis Brent sepanjang tahun 2019 turun
menjadi USD64,2 per barel, dari USD71,1 per barel. Hal
ini juga dialami oleh harga-harga komoditas global yang
menjadi andalan bagi Indonesia, yaitu batu bara dan
minyak kelapa sawit. Rata-rata harian harga batu bara
dan minyak kelapa sawit juga mengalami penurunan,
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masing-masing menjadi USD524,7 dan USD77,0 per
metrik ton, dari USD559,5 dan USD107,2 per metrik
ton pada tahun 2018. Hal ini turut berdampak kepada
perekonomian negara-negara penghasil komoditas
seperti Indonesia.

Namun demikian, di sisi lain, kondisi ekonomi global
yang melambat menyebabkan bank sentral-bank sentral
di berbagai belahan dunia, terutama Amerika Serikat
(The Fed) menurunkan suku bunga kebijakan. The

Fed sepanjang tahun 2019, menurunkan suku bunga
kebijakan federal funds rate (FFR) sebanyak 75 bps dari
2,50% menjadi 1,75% untuk mengantisipasi dampak dari
perlambatan ekonomi global terhadap perekonomian
AS. Selain itu, di samping menurunkan suku bunga,

The Fed juga menerapkan kebijakan yang akomodatif,
yaitu melalui pembelian surat-surat berharga untuk
mengatasi pengetatan likuiditas di sistem keuangan
Amerika Serikat. Kebijakan yang diterapkan oleh The
Fed tersebut berdampak kepada masuknya aliran modal
asing ke emerging market, antara lain Tiongkok, India,
Brazil, Thailand, Filipina dan juga termasuk Indonesia.
Berdasarkan data Institute for international Finance

(IIF), total arus modal asing masuk ke emerging market
sepanjang tahun 2019, baik di pasar saham maupun
pasar obligasi negara, mencapai USD78 miliar, setelah
pada tahun sebelumnya, arus modal asing masuk
tercatat hanya mencapai USD9,9 miliar. Hal ini turut
memberi ruang kepada beberapa bank sentral di negara-
negara berkembang untuk menurunkan suku bunga.
Langkah penurunan suku bunga kebijakan tersebut
diharapkan turut memberi dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2020.

Sumber: World Economic Outlook Oktober 2019, International Monetary Fund (IMF)



ANALISIS PEREKONOMIAN DOMESTIK

Di tengah besarnya tantangan ekonomi global, Indonesia
masih dapat mempertahankan pertumbuhan yang cukup
baik. Perekonomian Indonesia tercatat tumbuh sebesar
5,02% (YoY) pada Triwulan-Il1 2019, cenderung melemah jika
dibandingkan dengan pertumbuhan pada Triwulan-Il1 2018
yang sebesar 5,17% (YoY), yang disebabkan oleh pelemahan
pertumbuhan ekonomi global dan harga-harga komoditas
yang stagnan. Sebagai catatan, capaian ekonomi Indonesia
relatif lebih baik dibandingkan dengan negara-negara
emerging market lainnya, sebagai contoh Tiongkok yang
melambat dari 6,50% (YoY) menjadi 6,00% (YoY) sementara
India merosot tajam dari 7,00% (YoY) menjadi 4,55%

(YoY). Pertumbuhan ekonomi yang terjaga didukung oleh
konsumsi rumah tangga yang masih cukup kuat sejalan
dengan kondisi inflasi yang terjaga di bawah 3,5%, target
atas yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Laju inflasi yang stabil didorong oleh terkendalinya
komponen harga bahan pangan seiring dengan terjaganya
produktivitas dan distribusi stok bahan pangan di dalam
negeri. Pengendalian inflasi juga didukung oleh komitmen
kuat pemerintah dalam menjaga inflasi komponen harga
barang yang diatur pemerintah, seperti harga bahan bakar
dan energi. Peran aktif Pemerintah dan Bank Indonesia (BI)
untuk berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah dalam
menjaga inflasi juga sudah semakin membaik.

Stabilnya kondisi ekonomi makro juga tercermin dari
pergerakan nilai tukar Rupiah yang mengalami apresiasi
terhadap USD dengan volatilitas yang lebih rendah
dibandingkan tahun 2018. Secara historis, pergerakan
Rupiah sepanjang tahun 2019 berada di kisaran 13.919
sampai dengan 14.525 per USD (volatilitas harian

sekitar 2%: -1,33% sampai dengan 0,68%). Sementara

itu pergerakan Rupiah sepanjang tahun 2018 berada di
kisaran 13.289 sampai dengan 15.238 per USD (volatilitas
harian sekitar 3%: -1,45% sampai dengan 1,5%).

Indikator neraca perdagangan dan neraca transaksi
berjalan relatif lebih baik karena dorongan impor yang
turun. Neraca perdagangan pada periode Oktober 2019
tercatat defisit sebesar USD1,8 miliar, turun dibandingkan
dengan Oktober 2018 yang sebesar USD5,6 miliar.
Sementara itu defisit neraca transaksi berjalan mengecil
dari 3,3% terhadap PDB pada Triwulan Il 2018 menjadi
2,7% terhadap PDB pada Triwulan 111 2019.

Terjaganya laju inflasi, makin stabilnya pergerakan nilai
tukar, dan turunnya indikator defisit neraca transaksi
berjalan dan neraca perdagangan memberi ruang

bagi Bl untuk menerapkan bauran kebijakan, melalui
instrumen suku bunga dan rasio makroprudensial, yang

akomodatif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
dan mengantisipasi dampak negatif dari perlambatan
ekonomi global. Sepanjang tahun 2019, khususnya pada
semester Il, Bl telah menurunkan bunga acuan (Bl 7
Days Reverse Repo Rate atau Bl 7 DRRR) sebanyak 100
bps dari 6,0% menjadi 5,0%.

Di samping penurunan suku bunga, kebijakan
makroprudensial diambil untuk mendorong
pertumbuhan kredit perbankan dengan melonggarkan
ketentuan rasio LTV/FTV (loan to value/ financing to
value) rata-rata 5-10% untuk kepemilikan rumah

dan kendaraan, melonggarkan ketentuan Rasio
Intermediasi Makroprudensial (RIM) menjadi 84-94%,
dari sebelumnya sebesar 80-92%, serta memperluas
pendanaan perbankan, termasuk pinjaman luar negeri
yang pruden di atas 1 (satu) tahun.

Sumber: Laporan Kebijakan Moneter Triwulan 111 2019, Bank Indonesia, Statistik
Perbankan Indonesia, September 2019

ANALISIS INDUSTRI PERBANKAN

Di tengah tantangan dinamika global yang terus berdampak
pada perekonomian baik nasional maupun domestik,
kinerja perbankan masih menunjukkan pertumbuhan yang
cukup baik dengan stabilitas keuangan tetap terjaga disertai
fungsi intermediasi yang membaik dan risiko kredit yang
terkendali. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/
CAR) perbankan pada September 2019 masih cukup tinggi
mencapai 23,28% dan likuiditas perbankan juga cukup baik
tercermin dari rasio Alat Likuid terhadap DPK (AL/DPK) yang
mencapai 19,43%. Di samping itu rasio kualitas kredit (Non
Performing Loan/NPL) gross yang tetap rendah mencapai
2,66% (gross) dan 1,18% (nett) serta pertumbuhan kredit
perbankan (kredit termasuk yang diberikan kepada bank
lain) mencapai 7,84%. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
mencapai 7,47% didorong oleh pertumbuhan Giro yang
mencapai 8,45%, Tabungan mencapai 6,53%, dan Deposito
mencapai 7,60%, selain itu rasio LDR perbankan cukup ketat
mencapai 94,34% pada September 2019.

Pada akhir Triwulan Il 2019, pembiayaan ekonomi secara
total tumbuh sebesar 7,4% (YoY), melambat dibandingkan
dengan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar
10,6% (YoY). Perlambatan dipengaruhi terutama oleh
penyaluran kredit bank umum, dengan pangsa pasar
tertinggi sebesar 57% yang tumbuh melambat pada
Triwulan Il 2019. Sementara itu, pembiayaan yang
bersumber dari pasar modal tumbuh meningkat sebesar
7,54%. Pertumbuhan pembiayaan ekonomi korporasi
non finansial yang terus melemah dipengaruhi oleh
terbatasnya permintaan sejalan dengan kepercayaan
pelaku usaha yang belum kuat.
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Industri perbankan Indonesia mencatatkan kinerja

yang baik dengan kualitas aset perbankan yang akan
tetap dijaga di tengah fluktuasi nilai tukar, selain itu
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada September 2019
mencapai 5,02% diakibatkan oleh pertumbuhan kredit
yang mengalami perlambatan akibat ketidakpastian
ekonomi global yang berdampak pada harga komoditas
dan penyaluran kredit.

Beberapa strategi yang harus dilakukan oleh perbankan
untuk merespon tantangan di depan, diantaranya:
(1) Secara selektif mendorong pertumbuhan kredit di

sektor-sektor yang memiliki prospek yang baik dalam
beberapa tahun ke depan, (2) Mendorong penjualan
melalui peningkatan layanan transaksi digital, hal ini
bertujuan untuk melakukan diversifikasi pendapatan,

(3) Lebih banyak menyalurkan kredit sindikasi, yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kredit serta
sharing risiko, (4) Melakukan pengelolaan aset-liabilitas
secara lebih efektif untuk meminimumkan risiko suku
bunga, antara lain dengan memperpendek jangka waktu
aset, memperpanjang jangka waktu liabilitas, dan (5)
Meningkatkan aktivitas hedging suku bunga dan juga
mendorong nasabah untuk turut serta melakukan hedging.

ANALISIS POSISI BANK MANDIRI DALAM INDUSTRI PERBANKAN

Sebagai perbandingan kinerja Bank Mandiri terhadap perbankan nasional, berikut ini merupakan rincian kinerja Bank

Mandiri dibandingkan dengan industri perbankan nasional.

Tabel Pertumbuhan Kinerja Bank Mandiri dibandingkan Industri Posisi September 2019

Aset

Kredit

Dana Pihak Ketiga

Dana Murah

Pendapatan Bunga

Beban Bunga

Pendapatan Bunga Bersih

Fee Based Income

Total Pendapatan Operasional
Beban Operasional Selain Bunga
Laba Operasional

Laba Bersih

(Konsolidasi, dalam %)

September 2019
Bank Mandiri Industri Perbankan
8,69% 7,07%
7,78% 7,84%
7,22% 7,47%
5,93% 7,36%
14,04% 13,34%
24,88% 23,70%
6,45% 3,41%
4,25% 34,81%
5,77% 11,77%
4,98% 19,71%
12,27% 12,00%
11,93% 6,65%

Sumber: Laporan Keuangan September 2019 dan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) September 2019

Tabel Perbandingan Rasio Bank Mandiri dibandingkan Industri Posisi September 2019

NIM

NPL

ROA

ROE

CAR
LFR/RIM™
BOPO

(Bank Only, dalam %)

September 2019
Bank Mandiri Industri Perbankan
5,49% 4,90%
2,61% 2,66%
3,01% 2,48%
15,27% 12,91%
22,50% 23,28%
91,72% 94,34%
67,46% 80,50%

Sumber: Laporan Keuangan September 2019 dan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) September 2019
Berdasarkan PBI No.20/4/PBI/2018 tanggal 29 Maret 2018, penyebutan Loan to Funding Ratio (LFR) berubah menjadi Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)

“Untuk Bank Mandiri menggunakan RIM, untuk Industri Perbankan menggunakan data LFR
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Pertumbuhan laba bersih Bank Mandiri per September
2019 lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan
laba bersih industri perbankan. Secara konsolidasi, laba
bersih Bank Mandiri pada kuartal 11l 2019 mencapai
Rp20,25 triliun atau tumbuh sebesar 11,93% (YoY), lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan laba bersih secara
perbankan nasional yang hanya tumbuh sebesar 6,65%
(YoY). Hal ini ditopang oleh pertumbuhan pendapatan
bunga bersih yang juga lebih tinggi dibandingkan
pendapatan bunga bersih industri perbankan yang
masing-masing tercatat sebesar 6,45% (YoY) dan 3,41%
(Yoy).

Kredit Bank Mandiri pada kuartal Ill 2019 secara
konsolidasi tumbuh sebesar 7,78% (YoY), sementara
pertumbuhan kredit perbankan nasional pada periode
yang sama tumbuh sebesar 7,84% (YoY). Total kredit
yang disalurkan oleh Bank Mandiri secara konsolidasi
sampai dengan kuartal 1l 2019 mencapai Rp841,86
triliun atau 15,09% dari total penyaluran kredit
perbankan di Indonesia. Selain itu, pertumbuhan
Dana Pihak Ketiga (DPK) perseroan secara konsolidasi
per September 2019 tumbuh sebesar 7,22% (YoY)

sementara itu, pertumbuhan DPK perbankan nasional
pada periode yang sama sebesar 7,47% (YoY).

Kondisi likuiditas Bank Mandiri pada periode September
2019 masih terjaga dengan Rasio Intermediasi
Makroprudensial (bank only) sebesar 91,72% turun

105 bps dari periode yang sama tahun sebelumnya.
Sementara itu, likuiditas industri perbankan nasional
mengalami pengetatan dengan LDR pada kuartal Il
2019 mencapai 94,34% naik 25 bps dari periode yang
sama tahun sebelumnya.

Dari sisi kualitas kredit, NPL Bank Mandiri masih lebih
baik dibandingkan dengan NPL perbankan nasional.
NPL kredit Bank Mandiri menunjukkan penurunan
sejak tahun 2018. Hingga September 2019, NPL Bank
Mandiri tercatat turun 43 bps pada periode yang sama
tahun sebelumnya menjadi 2,61% sementara itu,

NPL perbankan nasional tercatat sebesar 2,66% pada
September 2019. Membaiknya rasio NPL Bank Mandiri
tersebut disebabkan oleh adanya perbaikan kualitas
kredit di hampir seluruh segmen bisnis dan penguatan
manajemen risiko kredit.

ASET KREDIT DPK

8,69 %
7,07 % 7.78%

), ),

Bank Industri Bank

Mandiri Perbankan Mandiri
LABA
OPERASIONAL
12,27 %
12,00 %
)
Bank Industri
Mandiri Perbankan

Perbankan

7.84% — 7,47 %

—_—

)

Industri Bank
Mandiri

Industri
Perbankan

LABA
BERSIH

11,93 %

6,65 %

)

Bank Industri
Mandiri Perbankan
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Timjau&n Operasionat

Secara umum, kegiatan usaha yang dilakukan Bank
Mandiri adalah menghimpun dana masyarakat dan

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan

pembiayaan, serta memberikan layanan jasa perbankan
lainnya. Bank Mandiri telah menetapkan strategi yang
tepat sehingga kinerja Bank mengalami kenaikan yang

cukup signifikan.

STRATEGI PERSEROAN

Selama tahun 2019, Bank Mandiri berada dalam fase
terakhir transformasi tahap Il untuk mencapai aspirasi di
tahun 2020 menjadi Indonesia’s Best, ASEAN’s Prominent.
Dalam kondisi perekonomian yang penuh tantangan
serta peta persaingan yang semakin ketat, Bank Mandiri
melakukan sejumlah strategi bisnis dengan fokus pada:

a. Memperkuat lini bisnis yang merupakan
kompetensi inti awal, yaitu dengan:
1. Menumbuhkan kredit wholesale di atas

pertumbuhan pasar dengan fokus penetrasi di

nasabah anchor dan sektor industri pilihan.
2. Meningkatkan fee based income dan CASA
wholesale melalui penyempurnaan layanan

transaction banking, cash management, valuta

asing, serta capital markets.

b. Membangun dan memperkuat kompetensi inti

baru, yaitu dengan:

1. Mendorong pertumbuhan CASA retail melalui

e-channel dan inisiatif Bank At Work dengan

memanfaatkan kekuatan relasi, value chain, dan
turunan dari nasabah wholesale.

Akselerasi pertumbuhan bisnis consumer
lending, khususnya di KPR dan auto loan melalui
streamlining proses bisnis dan cross-selling.
Meningkatkan penetrasi kredit Mikro khususnya
KSM yang berbasis payroll loan serta kredit mikro
produktif seperti KUM dan KUR.

4. Mempertahankan market share di segmen Small and
Medium Enterprises (SME).

5. Ekspansi Credit Card melalui peningkatan jumlah
kartu baru, streamlining proses bisnis dan bundling
product.

c¢. Memperkuat Fundamental, yaitu dengan:

1.

Menurunkan cost efficiency ratio melalui
digitalisasi.

Meningkatkan produktivitas jaringan melalui
perbaikan proses bisnis dan pemanfaatan
analytics.

Menurunkan tingkat NPL melalui penguatan early
warning system, pengelolaan kredit bermasalah,
dan proses bisnis perkreditan.

Berbagai strategi di atas merupakan pengejawantahan
dari 3 (tiga) strategi utama yaitu mempertajam bisnis
wholesale dengan mengintesifkan wallet share nasabah
segmen wholesale (deepen client relationship), mempercepat
ekspansi di segmen retail (accelerate in growth segment),
serta mempekuat integrasi Mandiri Group (integrate the

group), dengan penjelasan sebagai berikut:

Indonesia’s Best ASEAN Prominent:
Grow above the market, quality focused portfolio, employer of choice in Indonesia

/ ‘ Accelerate in Growth Segments

Concentrate on primary mortgages,
providing affordable mortgages to
selective customers

Focus on micro fixed income earners
lendi

and t-backed c

Leverage potentials from non-debtor e Strengthen presence in ASEAN
SME clients’ business countries

~——

Current Achievements

Consumer Loans Rp87,4 Triliun (+ 13,3% YoY)
Micro Loans Rp102,4 Triliun (+ 23,05% YoY)
SME Loans Rp56,8 Triliun (-7,7% YoY)
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Drive subsidiaries’ performance
by increasing synergies within the
Mandiri Group.

Integrate The Group

Increase distribution network
g productivity.

% Deepen Client Relationship

Strengthen Bank Mandiri’s position as
the No. 1 and becoming client’s top of
mind in Corporate Banking

Grow in line with the market in the
Middle Corporate segment

Offering specific sector solutions and
integrated product packages.

Current Achievements

Total income from subsidiaries Rp2,49
Triliun (10,0% of EAT)
Average CASA per branch grew by 7,5%

Current Achievements

Corporate, Goverment & Institutions, and
International Banking Rp329,8 Triliun

(+ 25,6% YoY)

Wholesale Fee Income Rp10,2 Triliun

(+ 12,4% YoY)



1. Deepen Client Relationship Strategy

a. Mendorong pertumbuhan bisnis segmen
Wholesale Banking (Corporate dan Commercial)
yang menjadi core competence/ kompetensi
utama dan menjadi yang terbaik di pasar
dari sisi kualitas maupun kehandalan produk
transaksional dan treasury.

b. Meningkatkan kontribusi fee based income
terhadap total income di segmen Wholesale
(Corporate dan Commercial).

¢. Meningkatkan share of wallet pada top anchor client.

d. Mengembangkan product structured lending yang
inovatif yang dapat direplikasi ke berbagai ragam
nasabah wholesale seperti cross border loan, M&A
financing, dan portfolio sell-down.

e. Mengembangkan sector solution yang bersifat
holistic, melalui penawaran produk dan solusi
keuangan yang spesifik.

f. Mendorong konsolidasi dan penguatan segmen
komersial agar tetap tumbuh sejalan dengan pasar.

2. Accelerate The Growth Segment Strategy

a. Fokus mendorong pertumbuhan New Kredit
Serbaguna Mikro (KSM) berbasis payroll dengan
mendominasi segmen berpendapatan tetap dengan
5 (lima) juta rekening payroll dengan menyasar
pegawai dari nasabah Corporate dan Commercial.

b. Fokus menumbuhkan bisnis produk Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) Primary melalui
penawaran produk KPR yang terjangkau dengan
target customer yang selektif.

¢. Mendorong bank at work secara value chain
melalui nasabah yang merupakan bagian
dari proses bisnis nasabah Wholesale untuk
memperluas retail distribution.

d. Fokus meningkatkan kehidupan pengusaha
mikro dengan tetap tumbuh selektif di Mikro
KUM untuk menjaga NPL serta menyukseskan
program pemerintah dalam penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR).

Dalam rangka implementasi strategi accelerate in

growth segment tersebut, terdapat beberapa inisiatif

strategis yang akan dilaksanakan antara lain:

- Melakukan penyempurnaan pada jaringan
distribusi melalui implementasi konsep
retail ready branch, pengembangan strategi
jaringan distribusi untuk jangka panjang,
serta mengembangkan Bank at Work solution
melalui pengembangan paket produk retail ke
nasabah wholesale dan retail.

- Melalukan penyempurnaan model bisnis di KPR,
Kredit Kendaraan Bermotor, dan personal loan.

- Melakukan penyempurnaan model bisnis
mikro dan SME.

3. Integrate The Group

Strategi intergrate the group bertujuan untuk
meningkatkan sinergi antar unit kerja di Bank
Mandiri termasuk Entitas Anak agar dapat saling
menunjang satu sama lain dan meningkatkan
produktivitas.

a. Mendorong peningkatan kinerja Entitas Anak
melalui sinergi Mandiri Group.

b. Meningkatkan produktivitas jaringan Bank
Mandiri melalui business process reengineering dan
penerapan data analytics.

¢. Memperkuat peran Bank Mandiri di negara ASEAN.

Penguatan Enablers

Selain strategi bisnis tersebut di atas, Bank Mandiri

juga mempersiapkan enablers atau dukungan strategis

lain yang bersifat bankwide untuk dapat mendukung
pencapaian target bisnis dan aspirasi utama, antara lain
melalui:

a. Transformasi model layanan melalui digitalisasi
untuk meningkatkan efisiensi, yang ditunjukkan
dengan menurunnya tingkat efisiensi rasio.

b. Penataan ulang organisasi agar lebih mencerminkan
fokus bisnis dan responsif terhadap kondisi pasar
secara cepat dan produktif.

c. Penyelarasan manajemen risiko untuk
menyeimbangkan pertumbuhan dan kualitas.

d. Pengembangan SDM untuk menumbuhkan karakter
pemimpin dan entrepreneurship.

e. Mendorong sinergi budaya kerja (values, etos kerja,
mindset) dalam Mandiri Group.

IMPLEMENTASI CORPORATE PLAN RESTART
2016 - 2020

Untuk mendukung pencapaian target Corporate Plan
Restart 2016- 2020 tersebut, Bank Mandiri memiliki 21
Inisiatif Utama yang menjadi prioritas selama Corporate
Plan dilaksanakan. Program-program yang disusun
tersebut merupakan upaya menjawab sasaran dari
Corporate Plan, yaitu fokus mengembangkan existing
core dan new core. Untuk menjamin seluruh strategi
dan inisiatif terimplementasi dan berjalan sesuai
yang diharapkan, maka di setiap inisiatif memiliki
Direktur yang menjadi sponsor dengan dibantu oleh
Project Management Officer (PMO) untuk memonitor
pelaksanaan inisiatif tersebut.

Salah satu contoh Inisiatif Utama yang dilakukan adalah
transformasi jaringan distribusi atau Distributions
Network Transformation (DNT) dengan melakukan
penyelarasan organisasi di Kantor Wilayah. Inisiatif
penyelarasan organisasi ini ditujukan pada 2 (dua) hal
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utama yakni organisasi yang mendorong penguatan

risk management and control serta organisasi yang

fokus sesuai strategi jangka panjang. Selain itu, contoh
lain Inisiatif Utama adalah upaya untuk mengatasi
permasalahan NPL, antara lain:

1. Melakukan percepatan restrukturisasi untuk debitur
yang masih memiliki prospek usaha dan itikad
baik. Dalam hal ini termasuk upaya untuk mencari
investor yang dapat melanjutkan usaha debitur.

2. Penagihan yang lebih intensif hingga tindakan litigasi
terhadap debitur yang tidak kooperatif, dan atau
melakukan penyimpangan penggunaan kredit.

3. Menetapkan dan memonitor pertumbuhan kredit
atas dasar target portfolio mix yang telah ditetapkan
(sektoral, industri, produk, segmen debitur).

4. Membangun fungsi pengawasan kredit yang
tersebar di seluruh wilayah untuk memastikan
proses pemberian kredit telah sesuai dengan aturan
dan kebijakan yang telah ditetapkan.

5. Melakukan kontrol terhadap potensi penurunan
kualitas kredit, baik debitur lancar (watchlist)
maupun eks-restru (pengawasan pasca restru)
untuk melakukan tindakan penyehatan secara tepat
waktu.

PERIODE 2016 —2018

Sesuai arah dan kebijakan Bank Mandiri dalam
mencapai visi tahun 2020 dan dapat terus tumbuh
melebihi pertumbuhan industri dan ekonomi, Bank
Mandiri harus dapat menciptakan nilai tambah

secara berkesinambungan, selalu berorientasi

kepada pencapaian laba perusahaan, mendukung
pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan serta
peningkatan produktivitas. Maka dari itu, untuk
menjaga sustainabilitas pertumbuhan jangka panjang,
implementasi strategi Corporate Plan dibagi menjadi 3
(tiga) periode. Pada periode ini terdapat 2 (dua) strategi
utama yang dijalankan oleh Bank Mandiri yaitu:

1. Optimalisasi Komposisi Kredit Agar Tumbuh Lebih
Baik Dan Berkualitas
Bank Mandiri tetap berkomitmen untuk terus
melakukan ekspansi kredit secara hati-hati
(prudent) dengan memperhatikan potensi, kapasitas
dan kapabilitas dari setiap segmen. Dengan
mempertimbangkan gap volume bisnis dan kualitas
kredit di masing-masing segmen terhadap target,
dilakukan rasionalisasi portofolio dengan cara
mengalokasikan target volume bisnis pada segmen
yang relatif masih dapat tumbuh baik dengan
kualitas yang terjaga.
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Pertumbuhan volume kredit diarahkan pada

segmen Corporate sebagai existing core competence

dan segmen retail sebagai new core penggerak
pertumbuhan kredit. Sementara itu, portfolio kredit

di segmen Commercial dan SME akan mulai didorong

untuk mencapai pertumbuhan positif (low single digit)
melalui pemilihan portfolio yang selektif dan sustain.

a. Dalam upaya penguatan bisnis yang menjadi
existing core competence, strategi kredit segmen

Corporate adalah sebagai berikut:

- Intensifikasi bisnis di selected anchor client
termasuk ekosistem bisnisnya melalui
alternative financing, optimalisasi transaction
banking dan value chain solution

- Diversifikasi melalui ekpansi pembiayaan di
sektor industri yang masih prospektif dan
pendekatan kepada debitur baru yang sesuai
dengan Risk Appetite Bank Mandiri.

- Mendorong kolaborasi dengan Mandiri Group
untuk memberikan innovative financing, value
chain solution dan retail product.

- Partisipasi aktif dalam pembiayaan sindikasi
dan structured finance termasuk jasa agency.

- Penguatan dan disiplin eksekusi pipeline
management dan disiplin monitoring kredit.

b. Untuk memperkuat new core, segmen retail akan
terus diupayakan tumbuh agresif sampai dengan
tahun 2020, terutama untuk kredit mikro dan
kredit consumer.

- Pertumbuhan kredit mikro dicapai melalui
strategi antara lain adalah pengembangan
digital platform dengan membuat platform
engine atau kerjasama dengan fintech,
pengembangan online onboarding KSM,
implementasi Business Process Reengineering
untuk produk Mikro KSM, Akuisisi KSM melalui
program unggulan dan kolaborasi bersama
segmen Hubungan Kelembagaan, Corporate
Banking, dan Commercial Banking serta
optimalisasi penyaluran KUR melalui value chain
Corporate Banking dan Commercial Banking.

- Pertumbuhan kredit consumer dicapai melalui
strategi antara lain, penyempurnaan proses
bisnis kredit (business process reengineering),
perluasan target market, optimalisasi strategi
akuisisi kartu kredit baru melalui penajaman
kanal akuisisi, perbaikan skema sales incentives
dan fokus penjualan pada “Product Champion
Bank”. Selain itu kredit consumer juga fokus
mengembangkan program marketing
khususnya untuk segmen debitur yang
memiliki kualitas baik seperti nasabah payroll
dan perusahaan kelolaan wholesale, serta
simplifikasi dan perbaikan risk acceptance
criteria (RAC) / fitur product sesuai profil (calon)



1.

debitur dan suku bunga yang kompetitif untuk
menghadapi persaingan dengan kompetitor.

- Pertumbuhan kredit SME dicapai melalui
strategi antara lain: fokus pada penyaluran
kredit pada target market nasabah PRIMA,
value chain, dan Koperasi yang merupakan
nasabah existing yang aktif bertransaksi
di Bank Mandiri, fokus pertumbuhan pada
produk kredit yang bersifat non revolving/
aflopend dan transaksional dalam rangka
meningkatkan average balance kredit, serta
implementasi tools NICE untuk percepatan dan
perbaikan kualitas proses underwriting kredit.

Perbaikan Kualitas Kredit Untuk Menekan NPL

dan Cost of Credit

Kualitas kredit sejak tahun 2016 hingga saat ini terus

menunjukkan perbaikan yang ditandai dengan

penurunan tingkat Non Performing Loan (NPL) dan cost of
credit yang dilaksanakan melalui strategi sebagai berikut:

a. Assesment account secara menyeluruh terhadap
kredit performing (kolektibilitas 1 dan 2) yang
masuk dalam kategori watchlist dilanjutkan
dengan pemetaan/zonasi untuk memproyeksikan
debitur yang masih tetap perform dan yang
berpotensi downgrade.

b. Melakukan upaya percepatan restrukturisasi
terhadap debitur yang masih memiliki prospek
usaha.

a. Melakukan review atas account debitur pasca
restru, termasuk penilaian usaha debitur dengan
tetap memperhatikan kondisi pasar serta sektor
ekonomi usaha debitur.

b. Melakukan pemasaran agunan debitur kredit
bermasalah, untuk dapat melakukan percepatan
penjualan agunan guna memaksimalkan
collection dan recovery kredit bermasalah.

¢. Melakukan eksekusi agunan debitur.

d. Melakukan legal action atas debitur yang tidak
prospek dan tidak kooperatif.

e. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan
pihak ketiga untuk melakukan penanganan kredit
bermasalah antara lain Kejaksaan atau konsultan
hukum.

f. Memperkuat fungsi assets tracing, dan

g. Membangun kerjasama dengan strategic investor.

PERIODE 2018-2019

1. Menjaga Tingkat Sustainability Dana Murah

Di tahun 2019, strategi penghimpunan dana murah

(CASA - giro dan tabungan) dilakukan dengan tujuan

mendapatkan pertumbuhan dana murah, pengendapan

dana yang lebih stabil dan sustainable. Beberapa

strategi yang digunakan dalam penghimpunan giro dan

tabungan adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan dan memaksimalkan utilisasi
penggunaan Mandiri Cash Management (MCM)
oleh nasabah.

a. Akuisisi nasabah pengguna MCM khususnya yang
berasal dari sektor-sektor industri potensial.

b. Melakukan penambahan product holding dan
volume transaksi e-channel.

c. Kolaborasi program antar segmen sebagai upaya
penetrasi bisnis secara terpadu, dan

d. Pengembangan program loyalty (fiestapoin).

2. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menegah

(UMKM)

Bank Mandiri ikut serta berperan dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia

melalui strategi pemberdayaan pelaku usaha UMKM
diantaranya dengan cara:

a. Fokus pada peningkatan kapabilitas (keahlian,
pengetahuan, dan teknologi) tenaga pemasar
dalam hal cross selling produk.

b. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja
(marketing) melalui perbaikan skema kompensasi
pegawai dan jenjang karir.

c. Optimalisasi integrated marketing untuk
meningkatkan kinerja sektor UMKM serta market
penetration untuk mengidentifikasi potensi new
business.

d. Pemasaran dan onboarding pembiayaan via fintech
peer to peer leanding maupun e-commerce platform.

PERIODE 2019-2020

Pada periode ini, Bank Mandiri melanjutkan strategi yang
telah dijalankan pada periode 2016-2018 dan periode
2018-2019 serta melakukan upaya perbaikan efisiensi
biaya, peningkatan produktivitas, serta meningkatkan
pendapatan melalui perbaikan komposisi fee based income.

1. Pengendalian Biaya Operasional
Dengan berorientasi pada pertumbuhan bisnis
jangka panjang, maka pengendalian biaya

Selain tetap menjalankan 2 (dua) strategi utama di
periode sebelumnya, pada periode ini Bank Mandiri
fokus pada peningkatan dana murah yang lebih
sustainable serta pemberdayaan pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM).

operasional menjadi salah satu prioritas utama
Corporate Plan. Penggunaan biaya akan lebih
difokuskan pada pengembangan jaringan pelayanan
yang mendukung pertumbuhan transaksi dan
pengembangan infrastruktur berbasis digital yang
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lebih efisien dengan cara:

a. Prioritisasi
Memprioritaskan penggunaan biaya untuk
inisiatif strategis yang sejalan dengan strategi
jangka panjang dan mampu menghasilkan nilai
tambah bagi Bank Mandiri.

a. Optimalisasi
Optimalisasi melalui peningkatan utilisasi
dan produktivitas aset di antaranya jaringan
e-channel, jaringan kantor, dan aset properti.

b. Efisiensi
Dalam kondisi ekonomi yang penuh dengan
ketidakpastian, disrupsi teknologi, dan layanan
keuangan, maka implementasi program efisiensi
perlu dilakukan agar biaya operasional tetap
terkendali dan laba bank dapat tercapai sesuai
dengan ekspektasi.

2. Perbaikan Komposisi Fee Based Income (FBI)
Seiring dengan penurunan suku bunga acuan Bank
Indonesia (7 days repo rate) yang diprediksikan masih
akan berlanjut hingga tahun 2020 diperkirakan akan
menekan pertumbuhan Net Interest Margin (NIM),
sehingga Bank Mandiri akan berupaya mendorong
pertumbuhan pendapatan non bunga (FBI) untuk
menjaga total pendapatan dan keuntungan agar
tetap tumbuh melalui:

a. Mendorong pertumbuhan FBI yang bersifat
recurring:
- Meningkatkan pendapatan Cash Management
melalui integrasi dan optimalisasi layanan

H2H bagi nasabah e-commerce dan juga
ekosistem pilihan.

- Melakukan optimalisasi e-channel dengan
fokus intensifikasi dan ekstensifikasi channel
melalui Peningkatan sales volume dan transaksi

- Peningkatan partnership dengan industri
fintech dan strategic solution

. Meningkatkan intensifikasi nasabah eksisting dan

fokus pada top player di masing-masing industri,

diantaranya:

- Menciptakan produk customer based untuk
menghasilkan solusi terbaik (tailored solution)
bagi nasabah atas lindung nilai, structured
funding, dan kebutuhan nasabah lainnya
terkait dengan transaksi treasury melalui Client
Advisory Sales.

- Mendorong transaksi derivatif baik dalam rangka
hedging maupun investment dengan instrument
Call Spread, IRS, CCS, dan Deposit Swap.

- Meningkatkan intensifikasi produk trade
pada nasabah anchor segmen Corporate dan
Commercial serta mengembangkan structured
solutions untuk memenuhi kebutuhan trade
mereka.

Meningkatkan intensifikasi produktivitas

e-channel baik ATM, EDC, maupun Mobile

dan Internet Banking (Mandiri Online) melalui

enhancement fitur ATM yang meliputi

pengembangan kebutuhan perusahaan guna
mendorong peningkatan fee based income dan
customer satisfaction dan operational excellence.

ASPEK PEMASARAN

Aspek pemasaran merupakan faktor penting yang dapat menjadi kunci keberhasilan bagi Bank Mandiri dalam
memetakan pangsa pasar. Selain itu, dengan mengenali aspek tersebut Bank Mandiri juga dapat menganalisa
kebutuhan pasar sehingga strategi pemasaran berjalan dengan sukses. Berikut Penjelasan mengenai strategi

pemasaran dan pangsa pasar yang dilakukan oleh Bank Mandiri.
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STRATEGI PEMASARAN

Untuk memelihara serta meningkatkan tingkat suka dan awareness atas produk-produk Bank Mandiri, melanjutkan

campaign yang sudah dijalankan sejak tahun 2018, strategi pemasaran yang diakukan antara lain:

1. Integrated campaign untuk produk-produk utama Bank dengan mengkomunikasikan keuntungan yang diperoleh
dari berbagai transaksi yang dilakukan dengan produk-produk tersebut, baik melalui campaign di media maupun
melalui event-event.

2. Communication proposition “Saatnya Mandiri” senantiasa ditampilkan di setiap iklan untuk terus mengajak
nasabah mengingat dan menggunakan produk Bank Mandiri saat ini juga.

3. Fokus terhadap segmen milenial dan pebisnis melalui campaign yang menyampaikan kebutuhan sehari-hari yang
dapat dipenuhi oleh produk-produk Bank Mandiri dengan menampilkan figur endorser milenial.

4. Kerjasama dengan partner strategis untuk memberikan dan mengkomunikasikan produk-produk unggulan
serta benefit tambahan untuk nasabah Bank Mandiri berupa harga khusus, potongan harga, cashback, cicilan dan
lain-lain.

5. Aktivasi dan inovasi di media sosial juga terus dilakukan beriringan dengan campaign yang dijalankan di media
konvensional above the line dan below the line.

Melalui endorser tokoh Milenial berprestasi seperti Jonatan Christie (Jojo), Laura Basuki, Chicco Jericho, Dodit serta
duo Kevin-Markus, Nicholas Saputra, materi komunikasi produk dikemas dalam campaign yang terintegrasi yang
mengkomunikasikan keuntungan serta kemudahan menggunakan produk-produk Bank Mandiri. Sebagai contoh:
campaign Tabungan Payroll diintegrasikan dengan kemudahan mendapatkan Kartu Kredit, approval cepat KPR,
approval kredit serbaguna mandiri (KSM), serta kemudahan belanja di luar negeri dengan mandiri debit dan kartu
kredit. Bank Mandiri juga mengkomunikasikan kemudahan transaksi dan program gratis transaksi melalui campaign
Tabungan Bisnis. Selain itu campaign KPR Milenial menawarkan kemudahan proses kepemilikan rumah untuk
audience milenial.

Untuk meningkatkan akuisisi, kalimat ajakan “Saatnya Mandiri” menjadi penutup setiap materi campaign yang tayang
di berbagai media.

] mandin B mandll'_l

bvmras rmsdon uniung
demgan rrndie| tabusgan bitais gl ik Tl Whaanger
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& transaksi praktis dan gratis
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e w ———— i~

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan /I 9 II



B @ @ @ &

ES Laporan Profil Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan Capital

PROGRAM LOYALTY DAN KERIASAMA DENGAN PIHAK KE-3

i3

2 jakar&a %‘&?&
'*-'-F;offee Week |

MaS|h meneruskan kesuksesan dari
tahun 2018, kali ini pesta kopi kembali
o dagi melalui Jakarta Coffee Week yang
- dllaksanakan bulan September 2019 di
Swissotel PIK Avenue Grand Ballroom,
: Jakarta Bekerjasama dengan kedai-
~-+kedai kopi pilihan, berbagai penawaran
menarik dapat dinikmati oleh pemegang. -
mandiri debit dan mandiri kartu kredit
dan LinkAja, serta program menarik
untuk penukaran Mandm Flestapom

Ed Sheerai's
_ Concert

~ Di tahun ini nasabah Bank Mandiri kembali memperoleh
privilege melalui event konser Ed Sheeran. Nasabah

berkesempatan mendapatkan tiket gratis dengan

= menggunakan kartu mandiri debit atau mandiri kartu

~ kredit.Selain itu, nasabah juga dapat membeli tiket

“.. dengan menggunakan program cicilan hingga 6 (enam)
7 bulan dengan bunga 0%.
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Urban

Sheakers Society

Menangkap tren sneaker di kalangan milenial,
Mandiri bekerjasama dengan Urban Sneaker
Society, menyelenggarakan Urban Sneaker
Society 2019, yaitu event sneakers dan
streetwear yang selain menawarkan harga
spesial, juga berbagai macam penawaran
menarik lainnya seperti diskon dengan
fiestapoin, cashback, welcome bonus hingga
raffle bagi pengguna mandiri debit atau mandiri
kartu kredit. Rangkaian event Urban Sneaker
Society (USS) 2019 dilaksanakan di Jakarta,

~ bulan Mei USS Yard Sale di Senayan City dan
bulan November USS 4.0. di Distict 8 SCBD,
serta di Surabaya Galaxy Mall bulan Desember
USS Weekend Market.

& JAPAN

v pRAVEL FAR
¥

Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab GES Indeks Laporan
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Travel Fair
(Japan, Korea, Mandiri
Holiday Experience)

Untuk melengkapi gaya hidup segmen milenial, Mandiri kembali
menyelenggarakan event-event Travel Fair. Bekerjasama dengan Japan
National Tourism Organization, Korea Tourism Organization, dan Dwidaya,
Bank Mandiri menawarkan berbagai program menarik dan memberi. . = =
benefit tambahan seperti cashback, diskon, redemption fiestapoin, cicilan ;
kartu hingga harga tiket spesial untuk pemegang kartu Mandiri Debit atau
Mandiri Kartu Kredit ke berbagai destinasi favorit. '
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KERJASAMA BRANDING

Melengkapi kerjasama strategis di bidang transportasi, jika sebelumnya Bank Mandiri sudah bekerjasama dengan
Railink dan Commuter Line, di tahun 2019 Bank Mandiri juga hadir di MRT. Kerjasama strategis ini berupa hak
penamaan di stasiun Istora Mandiri, serta placement materi-materi iklan produk utama Mandiri dilakukan mulai dari
Gerbong MRT, juga di 3 (tiga) stasiun yaitu Istora Mandiri, Haji Nawi dan Setiabudi Astra.

e

Buansion Gerbona AT

E-MONEY

Sebagai leader di segmen kartu prabayar, Bank Mandiri secara konsisten melakukan kerjasama strategis terkait
Branding kartu prabayar melalui kerjasama dengan Disney Indonesia untuk e-money edisi Dumbo, Toy Story,
Avengers Endgame, dan Lion King, serta membuat dan mengadakan launching edisi klasik Disney Princess.

SEGMEN PRIORITAS

Sedangkan strategi untuk mendukung segmen wealth (prioritas dan private) adalah dengan melakukan komunikasi
terkait layanan, benefit, dan promo merchant yang secara eksklusif didapat oleh nasabah, baik melalui media above the
line maupun below the line, juga berbagai event activation untuk menjaga dan meningkatkan loyalitas nasabah, seperti
Beyond Wealth, golf event, juga sosialisasi terkait warisan. Untuk segmen emerging wealth yang pertumbuhannya tengah
meningkat, Bank Mandiri memiliki influencer yaitu Nicholas Saputra untuk mengkomunikasikan berbagai layanan dan
benefit untuk segmen wealth, termasuk mandiri kartu kredit prioritas dan world elite.

L4
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Untuk segmen Corporate dan Commercial, Bank Mandiri berfokus pada penawaran solusi keuangan yang menyeluruh
dari hulu ke hilir antara nasabah dengan pelanggan nasabah. Selain itu event customer gathering seperti perayaan
festive Lunar New Year 2019 menjadi salah satu program apresiasi kepada nasabah termasuk segmen Corporate dan
Commercial.

DIGITAL MARKETING

Untuk mendukung campaign yang lekat dengan segmen milenial, platform digital tetap menjadi andalan dalam
berkomunikasi. Berbagai program aktivasi secara reguler dilakukan untuk meningkatkan share of voice Bank Mandiri
di media sosial.

Salah satu inovasi digital marketing yang dilakukan Bank Mandiri adalah melakukan kerjasama dengan WAZE untuk
voice navigation menggunakan suara pebulutangkis nasional Jonatan Christie (Jojo), yang menemani setiap langkah
segmen milenial pengguna WAZE dimanapun.

PENGHARGAAN

Beberapa pencapaian dari aktivitas marketing komunikasi Bank Mandiri sepanjang tahun 2019 adalah:
1. Lomba Pariwara OJK 2019 :
a. Pemenang Iklan Media Cetak Terbaik: Roppan Anniversary
b. Nominasi Iklan Media Luar Ruang Terbaik: Iklan KSM
¢. Nominasi Iklan TV terbaik: Mandiri Online
2. Indonesia Branding Campaign dari Mark Plus :
a. Silver Champion: Campaign Above The Line Mandiri Online Mudah Beneran
b. Silver Champion: Campaign Below The Line Mandiri Big Bad Wolf
¢. Bronze Champion: Campaign Above The Line KPR Millenial
3. BUMN Marketeers Awards 2019 :
a. Silver Winner: The Most Promising Company in Strategic Marketing - Kategori Perusahaan
b. Silver Winner: The Most Promising Company in Tactical Marketing - Kategori Perusahaan
4. Penghargaan akun Twitter @bankmandiri sebagai Top 3 Brand di Twitter di Indonesia periode 1 Januari - 30 Juni
2019. Ranking dirilis oleh Twitter. Bank Mandiri menempati posisi tertinggi untuk brand financial service.
5. Bronze award kategori Mobile Audio dari Mobile Marketing Association Indonesia untuk inovasi campaign
voice navigation Bank Mandiri - Jonatan Christie (Jojo) dengan WAZE Indonesia.

STRATEGI PEMASARAN TAHUN 2020

Untuk tahun 2020, melanjutkan strategi yang diterapkan di 2019, campaign produk utama lebih fokus pada tabungan,
atm dan e-channel. Berbagai fitur baru akan dikomunikasikan intensif untuk senantiasa mengedukasi nasabah atas
kemudahan transaksi. Fokus untuk target audience serta penempatan media yang sesuai dengan target market dan
lebih intensif untuk milenial serta entrepreneur.
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PANGSA PASAR

Posisi Bank Mandiri dibandingkan dengan bank konvensional lainnya dapat dilihat berdasarkan jumlah aset, jumlah
dana pihak ketiga (giro, tabungan, deposito), dan jumlah kredit yang disalurkan (kredit kepemilikan rumah, kredit
serba guna mikro, dan kartu kredit) sebagai berikut.

PANGSA PASAR BERDASARKAN ASET

Bank Mandiri menghadapi persaingan yang cukup kompetitif terutama dengan berkembangnya transaksi keuangan
oleh perusahaan non perbankan berbasis digital (fintech) serta kompetisi dengan Bank pesaing untuk segmen

Retail Banking, sehingga skala usaha Bank Mandiri jika dilihat dari sisi aset dibandingkan dengan tahun sebelumnya
menghadapi tantangan.

Diagram Pangsa Pasar Berdasarkan Aset

(dalam %)

September 2018 September 2019

y gy

84,89 84,66

. Bank Mandiri Bank Umum

Tabel Pangsa Pasar Bank Mandiri dibandingkan dengan Industri Bank Umum

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

September Desember September P:Ltutr:::;g?n
2019 2018 2018 P
2019
JUMLAH Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 8.318.280 8.068.346 7.768.873 7,07%
ASET
Bank Mandiri (Rp miliar) 1.275.670 1.202.252 1.173.645 8,69%
Pangsa Pasar (%) 15,34% 14,90% 15,11% 0,23%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) September 2019, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Berdasarkan jumlah aset yang dimiliki, pertumbuhan aset Bank Mandiri mencapai 8,69% (YoY) atau mencapai Rp1.276
triliun pada September 2019, berada di atas industri perbankan nasional yang hanya tumbuh sebesar 7,07% (YoY).
Bank Mandiri menguasai pangsa pasar aset pada periode September 2019 mencapai 15,34% (YoY), meningkat 0,23%
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai 15,11% (YoY).
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PANGSA PASAR BERDASARKAN DANA PIHAK KETIGA

Diagram Pangsa Pasar Berdasarkan Dana Pihak Ketiga

(dalam %)

September 2018 September 2019

15,16

i I

(X

U

84,84 84,87

. Bank Mandiri Bank Umum

Tabel Pangsa Pasar Berdasarkan Jumlah Dana Pihak Ketiga

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

September Desember September Pertumbuhan

September
2019 2018 2018 2019

JP?MA\L?EE?’?GN: Bank Umum diIndonesia (Rp milian) ¢ g5, 514 5.630.448 5.482.493 7,47%

EEGLS IR Gl 1) 891.240 840.914 831.203 7,22%

0,
Pangsa Pasar (%) 15,13% 14,94% 15,16% (0,03%)

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) September 2019, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Dari sisi jumlah dana pihak ketiga, pada September 2019 pangsa pasar Bank Mandiri mencapai 15,13% (YaY),
mengalami penurunan 3bps dari September 2018 yang mencapai pangsa pasar DPK sebesar 15,16% (YoY). Sementara
itu, DPK Bank Mandiri secara konsolidasi tumbuh 7,22% (YoY)mencapai Rp831,2 triliun pada Kuartal Il 2019, di

bawah pertumbuhan DPK industri perbankan nasional yang mencapai 7,47% (YoY). Penurunan dana pihak ketiga
terjadi akibat Bank Mandiri mengubah strategi penghimpunan dana yang mengutamakan stabilitas DPK dan tidak
berpartisipasi dalam kompetisi memberikan suku bunga special rate untuk menjaga biaya bunga.
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Tabel Rincian Pangsa Pasar Berdasarkan Jumlah Dana Pihak Ketiga

Jumlah Giro

Jumlah Tabungan

Jumlah Deposito

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

September Desember September
2019 2018 2018

Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 1.425.445 1.315.034 1.314.411
Bank Mandiri (Rp miliar) 222.686 200.506 204.197
Pangsa Pasar (%) 15,62% 15,25% 15,54%
zitils Uimuim @ [neleineste R 1.836.786 1.825.259 1.724.208
miliar)

Bank Mandiri (Rp miliar) 343.819 338.601 331.563
Pangsa Pasar (%) 18,72% 18,55% 19,23%
ezt Ui el [nelemest (-2 2.629.687 2.490.155 2.443.874
miliar)

Bank Mandiri (Rp miliar) 323.735 301.807 295.443
Pangsa Pasar (%) 12,31% 12,12% 12,09%

Pertumbuhan

September

2019
8,45%
9,05%
0,09%

6,53%

3,70%
(0,51%)

7,60%

9,58%
0,22%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) September 2019, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan

Keuangan Konsolidasi

Dari sisi DPK per produk, per September 2019 Bank Mandiri menguasai pangsa pasar giro sebesar 15,62% (YoY) atau
meningkat 9 bps dari periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai 15,54% (YoY). Pertumbuhan giro Bank
Mandiri pada kuartal lll tahun 2019 tercatat sebesar 9,05% (YoY), di atas pertumbuhan giro perbankan nasional yang
hanya tumbuh 8,45% (YoY). Sementara itu, pangsa pasar tabungan Bank Mandiri pada September 2019 mencapai
18,72%, menurun 51 bps dari September 2018 mencapai 19,23%(YoY). Selain itu, Bank Mandiri menguasai pangsa
pasar deposito sebesar 12,31% (YoY) pada September 2019 atau tumbuh 22 bps dari periode yang sama tahun
sebelumnya yang hanya mencapai 12,09% (YoY). Pertumbuhan deposito Bank Mandiri pada kuartal 1ll 2019 sebesar
9,58% (YoY) atau mencapai Rp323,7 triliun, di atas deposito industri perbankan nasional yang tumbuh 7,60% (YoY).

PANGSA PASAR BERDASARKAN KREDIT

Diagram Pangsa Pasar Berdasarkan Kredit Yang Disalurkan

September 2018

T

84,91

. Bank Mandiri
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Tabel Pangsa Pasar Berdasarkan Jumlah Kredit yang Disalurkan

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

ST Desember | September Pzgt“t'::;';?“
2019 2018 2018 P
2019

JUMLAH Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 5.580.714 5.294.882 = == aE  8a%
KREDIT YANG
DISALURKAN - -

Bank Mandiri (Rp miliar) 841.857 820.084 781.077 7,78%

Pangsa Pasar (%) 15,09% 15,31% 15,09% 0,00%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) September 2019, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Tabel Rincian Pangsa Pasar Jumlah Kredit yang Disalurkan

(Konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

September Desember September P(;Ltut?:'t;r;?n
2019 2018 2018 P
2019

Jumlah Kredit Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 521.781 490.639 474.395 9,99%
Pemilikan
Rumah e ,

Bank Mandiri (Rp miliar
(KPR) yang (Rp ) 43.160 43.053 42.093 2,53%
disalurkan

Pangsa Pasar (%) 8,27% 8,77% 8,87% (6,76%)
Jumlah Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 834.196 812.566 786.102 6,12%
New Kredit
i/firktr’gg“”a Bank Mandiri (Rp miliar) 74.158 66.068 62.534 18,59%
(KSM) yang .
disalurkan Pangsa Pasar (%) 8,89% 8,13% 7,95% 11,82%
Jumlah Bank Umum di Indonesia (Rp miliar) 84.072 80.628 78.467 7.14%
Kredit Yang
Disalurkan - - ,

Bank Mandiri (Rp miliar
Kartu Kredit (Rp ) 12.968 11.534 10.773 20,38%

Pangsa Pasar (%) 15,43% 14,31% 13,73% 12,38%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) September 2019, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Laporan
Keuangan Konsolidasi

Berdasarkan pada tabel di atas menujukkan bahwa nasabah dan masyarakat masih memiliki kepercayaan kepada Bank
Mandiri ditunjukkan dengan perolehan pangsa pasar yang cukup baik dibandingkan bank pesaing lainnya dari sisi kredit
yang disalurkan. Hingga September 2019, pangsa pasar Kredit Kepemilikan Rumah mencapai 8,27% (YoY), pangsa pasar
New Kredit Serbaguna Mikro (KSM) mencapai 8,89% (YoY), dan pangsa pasar Kartu Kredit mencapai 15,43% (YoY).
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

Segmen Operasi oleh pengambil keputusan operasional untuk
Dalam menjalankan kegiatannya Bank Mandiri membagi membuat keputusan tentang sumber daya yang
unit kerja ke dalam 2 (dua) unit besaran utama yaitu: dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai
1. Business Unit/Operation Units yang terbagi lagi ke kinerjanya; dan
dalam beberapa segmen (segmen usaha), yaitu c. Yang tersedia informasi keuangan yang dapat
Segmen Corporate Banking, Commercial Banking, dipisahkan.
Hubungan Kelembagaan, Retail Banking terdiri dari 2. Support Functions, berfungsi sebagai supporting
Credit Cards, Small and Medium Enterprise, Micro, unit yang mendukung operasional Bank secara
Consumer Loans dan Branchless Banking, Treasury and keseluruhan yang terdiri dari Special Asset
International Banking. Kesemuanya adalah unit bisnis Management, Wholesale Risk, Retail Risk, Teknologi
yang merupakan motor utama pengembangan bisnis Informasi dan Operasi, Kepatuhan, Keuangan,
bank atau unit yang menjadi segmen operasional Internal Audit dan Corporate Transformation.

(Segmen Operasi).
Segmen Geografis

Penetapan operational unit berdasarkan pada PSAK Selain dari segmen operasi, dalam menjalankan
No. 5 tentang Segmen Operasi, Segmen operasi kegiatannya Bank Mandiri dapat ditinjau dari segmen
adalah suatu komponen dari entitas: geografis yang dapat dibagi sebagai berikut:
a. Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang 1. Indonesia.
memperoleh pendapatan dan menimbulkan 2. Asia (Singapura, Malaysia, Hong Kong, Timor Leste
beban (termasuk pendapatan dan beban terkait dan Shanghai).
dengan transaksi dengan komponen lain dari 3. Eropa Barat (Inggris).
entitas yang sama); 4. Cayman Islands.

b. Yang hasil operasinya dikaji ulang secara reguler

SEGMEN OPERASI
TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA — CORPORATE BANKING

Highlight Kinerja Segmen Corporate Banking Tahun 2019

®

Kredit meningiat 7,69% Dana Pihal Ketiga Net Interest Income
menjodi K 323 7& E:’LLLuM meningkat 11,4-4% meninghat 3,13%
. v = men jadi R[olér-e,i?s Eriliun menjadi Rp¥,53 kriliun

PENJELASAN CORPORATE BANKING

Segmen Corporate Banking melayani kebutuhan nasabah korporasi besar, baik untuk penempatan dana maupun
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan proyek skala besar dan jangka panjang Corporate Banking Bank Mandiri
didukung oleh Mandiri Sekuritas.
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Tabel Penjelasan Corporate Banking

Corporate Banking

Size Perusahaan Perusahaan dengan Gross Annual Sales (GAS) > Rp2 triliun beserta group usahanya.

Nasabah Domestik:

Perusahaan Swasta, BUMN listed beserta group usahanya, Group usaha/sponsor dari group usaha

termasuk kategori perusahaan terbaik di

Luar Negeri:

Indonesia atau Asia.

Nasabah dana yang tercatat di cabang Hongkong, Shanghai, Singapore, dan Cayman Island.

Perusahaan di luar negeri yang terafiliasi dengan nasabah Bank Mandiri di Indonesia atau
perusahaan di luar negeri yang memenubhi kriteria untuk memperoleh pembiayaan sesuai ketentuan

di Indonesia maupun di luar negeri.

Corporate Banking adalah bagian dari existing 2.
core competence yang menjadi salah satu motor

pertumbuhan Bank Mandiri di tahun 2019. Segmen

Corporate Banking tetap dapat menunjukkan kinerja

yang baik di tengah berbagai tantangan yang terjadi

sepanjang tahun 2019 dengan melakukan ekspansi

bisnis pada sektor-sektor yang menjadi prioritas 3.
seperti sektor Jalan Tol, Konstruksi, Ketenagalistrikan,
Perkebunan dan Infrastruktur.

STRATEGI TAHUN 2019 CORPORATE BANKING

Strategi yang telah dilakukan oleh segmen Corporate

Banking pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pertumbuhan kredit dengan strategi
deepening client relationship, optimalisasi customer 6.
transaction, serta pemberian solusi keuangan yang
menyeluruh.

UIES

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN CORPORATE BANKING

Menyalurkan kredit exsisting/baru dengan fokus pada
sektor yang potensial dan mampu menghasilkan
bisnis value chain dengan tetap memperhatikan
sektor industri sesuai guideline yang telah ditetapkan
oleh Bank Mandiri, seperti sektor konstruksi, food
and beverages, dan jalan tol.

Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga dan
fee based income di antaranya melalui pengembangan
kredit sindikasi serta solusi pembiayaan secara
terstruktur (structured finance) dan menjalin kerjasama
dengan Entitas Anak seperti Mandiri Sekuritas dan
Mandiri Manajemen Investasi dalam menyediakan
solusi pendanaan melalui transaksi capital market.
Peningkatan kompetensi dan kapabilitas Human Capital
Peningkatan pengelolaan manajemen risiko untuk
menjaga kualitas aset kredit.

Melakukan perbaikan administrasi, monitoring

kredit yang komprehensif serta penajaman sistem
informasi proses kredit yang end-to-end.

Produktivitas dan pendapatan Corporate Banking disajikan sebagai berikut.

Tabel Kinerja Corporate Banking

e

Total Kredit 329.763.941
Rasio NPL (%) 0,04%
Total Dana Pihak Ketiga 146.854.572
Total Fee Based Income 2.258.288
Total Net Interest Income 8.533.907

(dalam jutaan Rupiah)

2018 Pertumbuhan
‘)| @ | o0

306.222.389 23.541.552 7,69%
0,38% = (0,34%)
131.830.029 15.024.542 11,44%
2.324.308 (66.020) (2,8%)
8.274.912 259.995 3,13%
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Kredit Corporate Banking mencapai Rp329,76 triliun di
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp23,54
triliun dibandingkan tahun 2018 atau tumbuh secara
tahunan sebesar 7,69%. Komitmen Bank Mandiri
dalam menjadi agent of development tercermin dengan

dan ruas Jalan Tol Kunciran - Cengkareng. Untuk
pembiayaan ketenagalistrikan yang merupakan bagian
dari proyek tenaga listrik 35.000 megawatt, Corporate
Banking juga membiayai pembiayaan Capex PLN

serta pembangunan Independent Power Plant (IPP) di

meningkatnya kredit sektor infrastruktur Corporate Sumatera Selatan.
Banking yang berhasil tumbuh sebesar 9,7% secara
tahunan. Adapun proyek pembangunan infrastuktur
yang mendapat fasilitas pembiayaan Corporate Banking
pada tahun 2019 antara lain pembiayaan proyek-proyek
Jalan Tol di antaranya Jalan Tol ruas Probolinggo -

Banyuwangi, ruas Jalan Tol Cibitung - Tanjung Priok,

Berdasarkan jenis kredit yang diberikan, hampir 56%
kredit yang disalurkan Corporate Banking adalah kredit
investasi, sedangkan 44% disalurkan dalam bentuk
Kredit Modal Kerja (KMK), dengan penyaluran secara
rinci disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel Kredit Segmen Corporate Banking Berdasarkan Produk

(dalam miliar Rupiah)

31 Desember 2019

Bade Bade Va Total Bade Bade Total Bade Bade Total

Rp Bade Rp Va Bade Rp Va Bade
Kredit Investasi (KI) 122.879 62513 185393 93.924 46281 140205 60366 16232  45.188
(*de'; el e 106.436 37.935 144371 109.620 56398 162421 (3.184) (18.463)  (18.050)
Grand Total 229315 100449  329.763 203.544 102.678 306.222 25771  (2.229)  23.541

Total bade Kl tahun 2019 mencapai Rp185,39 triliun meningkat Rp45,19 triliun dibandingkan dengan tahun 2018 yang
mencapai Rp140,205 triliun, sedangkan total bade KMK tahun 2019 mencapai Rp144,37 triliun sedikit mengalami
penurunan sebesar Rp18,05 triliun dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai Rp162,42 triliun. Penurunan ini
disebabkan shifting dari produk yang unsustain kepada produk sustain.

Dari berbagai sektor industri yang dibiayai, teridentifikasi 10 (sepuluh) sektor industri dengan dengan produktivitas
pembiayaan terbesar yang didominasi pada pembiayaan sektor industri Ketenagalistrikan baik untuk individu dan

maupun secara Group. Berikut adalah tabel penyaluran kredit 10 (sepuluh) sektor industri terbesar untuk nasabah
kredit individual dan nasabah kredit grup pada akhir tahun 2019.

Tabel Sektor Usaha Debitur Individual Korporasi

(dalam triliun Rupiah)

Sektor Usaha Debitur Individual Korporasi

1 Ketenagalistrikan 21.738
2 Perkebunan 11.937
3 Financial Services 9.480
4 Pertambangan 8.329
5 Makanan dan Minuman 8.027
6 Manufaktur 7.437
7  Makanan dan Minuman 5.599
8  Konstruksi 5.252
9  Otomotif 5.251
10  Transportasi 5.226

Total 88.224
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Tabel Sektor Usaha Debitur Group Korporasi

1 Retailer, Perkebunan & Makanan dan Minuman

2 Ketenagalistrikan

3 Perkebunan, Ketenagalistrikan, Properti & Pertambangan
4 Jalan Tol

5 Otomotif, Jalan Tol & Jasa Keuangan

6 Pertambangan & Minyak dan Gas Bumi

7 Perkebunan
8 Perkebunan
9 Makanan dan Minuman, Telekomunikasi & Perkebunan
10 Pupuk
Total

PROSPEK USAHA SEGMEN CORPORATE BANKING

Dengan didukung sekitar 400 debitur kredit dan 4.000
nasabah dana, kinerja kredit Corporate Banking di

tahun 2019 menghasilkan kinerja yang positif dengan
pertumbuhan kredit korporasi single digit di tahun 2019,
prospek kredit korporasi kedepannya membaik dengan
pertumbuhan yang positif di tahun 2020. Penyaluran
kredit sindikasi dan structured finance Bank Mandiri
yang memberikan performa yang baik di tahun 2019
memberi prospek yang baik untuk terus dikembangkan
terutama pada sektor infrastruktur, energi & air dengan
penyaluran tidak hanya pada nasabah eksisting namun
berpotensi untuk dikembangkan pada nasabah baru.

RENCANA KERJA TAHUN 2020 SEGMEN CORPORATE BANKING

Untuk mendukung pertumbuhan Bank Mandiri,
Corporate Banking akan terus berinovasi dan
memberikan solusi yang komperhensif kepada debitur
(baik baru maupun existing) dengan strategi-strategi
sebagai berikut:

a. Strategi Pencapaian Kredit Corporate Banking
- Melakukan intensifikasi bisnis debitur existing,
diantaranya pendekatan kepada induk
maupun anak usaha debitur, atau melalui
segmen bisnis lainnya di dalam Bank Mandiri
(Commercial atau SME)

Sektor Usaha Debitur Grup Korporasi

(dalam triliun Rupiah)

27.766
21.738
20.569
16.419
13.636
13.150
12.845
12.539
11.141
10.788

160.591

Diversifikasi kepada sektor-sektor yang masih
menjanjikan dan akusisi debitur baru, dengan
tetap memperhatikan Risk Appetite Bank Mandiri
Mendorong pembiayaan aktif melalui sindikasi
dan structured finance, diantaranya menjalin
kerjasama yang cukup aktif dengan lembaga
pembiayaan lainnya.

Mendorong kolaborasi dengan Mandiri Group
untuk memberikan innovative financing, value
chain solution dan retail product.

Review proses pemberian kredit yang lebih
mengedepankan kepada kebutuhan pelanggan.

. Strategi Pencapaian Dana dan Fee Based Income

Corporate Banking

Mendorong transaksi nasabah korporasi melalui
e-channel, diantaranya untuk jasa pembayaran
atau payroll payment.

Fokus untuk meningkatkan dana dari non-debitur
Corporate Banking serta akusisi nasabah dana
baru.

Mendukung bisnis nasabah, diantaranya melalui
fasilitas Trade Finance atau Treasury.
Berpartisipasi secara aktif dalam produk
sindikasi, baik sebagai arranger ataupun agency.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA — COMMERCIAL BANKING

®» \

Highlight Kinerja Segmen Commercial Banking Tahun 2019

Dana. Pihak Ketiga
meningkat 25,60%

Kredit meningkat ¥,91%
me.njadi RPlsl,"f-z Eriliun

Now Perfoming Loan
(N?L) turan 1,12%

men jadi. RP?‘.S,@@ briliun

PENJELASAN COMMERCIAL BANKING

menjoadi 9,6¥ %

Segmen Commercial Banking fokus pada industri skala menengah dengan gross annual sales (GAS) di atas Rp50 miliar
hingga Rp2 triliun. Terhadap nasabah segmen Commercial Banking, Bank Mandiri juga memberikan produk dan
layanan sebagaimana halnya nasabah yang masuk ke dalam segmen Corporate Banking, antara lain pemberian solusi
transaksi menyeluruh yang dapat mempermudah kegiatan bisnis nasabah.

Tabel Penjelasan Commercial Banking

Size Perusahaan Perusahaan dengan Gross Annual Sales (GAS) di atas Rp50 miliar sampai dengan Rp2
triliun atau limit kredit > Rp10 miliar beserta grup usahanya.

Nasabah Perusahaan swasta, BUMD termasuk RSUD dan PDAM, Badan usaha multifinance,
Pemerintah Daerah, Perguruan Tingga Swasta, Bank Perkreditan Rakyat, Nasabah dana
non perorangan yang masuk dalam daftar normative transaction banking.

STRATEGI TAHUN 2019 SEGMEN COMMERCIAL BANKING

Pada tahun 2019, Commercial Banking menerapkan

beberapa strategi sebagai berikut:

1. Meningkatkan pertumbuhan kredit pada sektor
yang menarik dan netral (portfolio guideline) dengan
strategi akuisisi top player di masing-masing wilayah
dan deepening client relationship nasabah eksisting
melalui optimalisasi customer transaction dan
pemberian solusi keuangan yang menyeluruh.

2. Menyalurkan kredit eksisting/baru dengan fokus pada
sektor yang potensial dan mampu menghasilkan
bisnis value chain dengan tetap memperhatikan sektor
industri sesuai guideline yang telah ditetapkan oleh
Bank Mandiri, seperti sektor konstruksi, transportasi,
food and beverages, dan Jasa Kesehatan.

3. Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga
dan fee based income di antaranya melalui
pengembangan kredit sindikasi serta solusi
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pembiayaan secara terstruktur (structured finance)
dan menjalin kerjasama dengan Entitas Anak seperti
joint financing dengan Mandiri Tunas Finance,
Mandiri Sekuritas dan Mandiri Manajemen Investasi
dalam menyediakan solusi pendanaan melalui
transaksi capital market.

. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas Human

Capital untuk meningkatkan produktivitas pegawai

. Peningkatan pengelolaan manajemen risiko melalui

disiplin watchlist account sebagai early warning signal
untuk menjaga kualitas aset kredit.

. Melakukan perbaikan fungsi supporting dalam proses

pemutusan dan monitoring kredit yang komprehensif
serta penajaman sistem informasi proses kredit yang
end-to-end melalui penguatan fungsi legal officer dan
Head Of Performance Management (HPM) di masing-
masing unit kerja.
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PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN COMMERCIAL BANKING

Tabel Kinerja Commercial Banking

(dalam jutaan rupiah)

&) &)

Total Dana Pihak Ketiga 75.664.398 60.291.195 15.373.203 25,50%
Total Kredit 151.424.144 139.041.388 12.382.756 8,91%
NPL (%) 9,68% 10,80% > (1,12%)
Total Fee Based Income 804.199 1.020.997 (216.798) (21,23%)
Total Net Interest Income 4.582.406 5.784.780 (1.202.374) (20,79%)

Dana pihak ketiga Commercial Banking tahun 2019 mencapai Rp75,66 triliun, mengalami peningkatan sebesar 25,50%
atau Rp15,37 triliun dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai Rp60,29 triliun. Kredit Commercial Banking
mengalami pertumbuhan sebesar 8,91% atau Rp12,38 triliun dari Rp139,04 triliun di tahun 2018 menjadi Rp151,42
triliun. Kualitas NPL juga mengalami perbaikan, turun sebesar 1,12% dari 10,80% di tahun 2018 menjadi 9,68% di
tahun 2019. Kinerja DPK, kredit dan kualitas NPL di tahun 2019 mencatatkan perbaikan. Perbaikan dilakukan dengan
pemberian solusi transaksi dan pelayanan menyeluruh dengan memfasilitasi kegiatan bisnis nasabah, namun tetap
memperhatikan prudential banking dan tumbuh secara selektif dan sehat. Namun disisi lain terkait revenue (Net
Interest Income dan Fee Based Income) masih belum menunjukkan perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Feebased income tahun 2019 mencapai Rp804,19 miliar turun sebesar 21,23% dibandingkan dengan tahun 2018 yang
mencapai Rp1,02 triliun, demikian pula juga dengan net interest income yang turun sebesar 20,79% dari Rp5,78 triliun
di tahun 2018 menjadi Rp4,58 triliun di tahun 2019. Hal ini disebabkan adanya faktor eksternal maupun internal
antara lain penurunan suku bunga acuan dan komposisi dana.

Tabel Kredit Segmen Commercial Banking Berdasarkan Produk

(dalam jutaan Rupiah)

Produk 31 Desember 2019 31 Desember 2018 Pertumbuhan
rodu
Bade Rp BadeRp Badeva 1otal [JENRSY FUNTRVAS BIRLLLL GEER | BEeE
P Bade P Bade () Va Bade
Kredit Non 57.383.264 13.051.993  70.435257  47.279.228  8212.533  55.491.761 21,37%  5893% 26,93%
Investasi Revolving
(K1) )
Revolving
Kl Total 57.383.264 13.051.993  70.435.257  47.279.228  8.212.533  55.491.761 21,37%  5893%  26,93%
Kredit Non 42105311  3.065.923  45.171.234  34.446.936  4.181.628  38.628.564 22,23%  (26,68%) 16,94%
Modal Revolving
Kerja
(KMK) Revolving ~ 32.916.364  2.901.289  35.817.653  41.715.154  3.205.908  44.921.062  (21,09%)  (9,50%)  (20,27%)
KMK Total 75.021.675  5.967.212  80.988.887  76.162.090  7.387.536  83.549.626 (1,50%) (19,23%)  (3,06%)
Grand Total 132.404.939 19.019.205 151.424.144 123.441.318 15.600.069 139.041.387 7.26%  21,92% 8,91%

Pertumbuhan kredit segmen Commercial Banking di tahun 2019 mengalami pertumbuhan yang signifikan yaitu
sebesar 8,91% dari Rp139,04 triliun di tahun 2018 menjadi Rp151,42 triliun di tahun 2019. Pertumbuhan tersebut
disalurkan pada sektor-sektor yang potensial dan mampu menghasilkan bisnis value chain. Dari sisi produk terlihat
terdapat shifting produk dari produk Kredit Modal Kerja (KMK) ke produk Kredit Investasi.

Dari sektor usaha yang dibiayai, penyaluran kredit berdasarkan sektor usaha untuk 10 debitur terbesar debitur
individual korporasi dan grup korporasi pada akhir tahun 2019 sebagai berikut:
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Tabel Sektor Usaha 10 Debitur Individual Korporasi Terbesar

(dalam jutaan Rupiah)

m Sektor Usaha Debitur Individual Korporasi Outstanding
1 Telekomunikasi 2.330.693
2 Pertambangan dan Energi 1.711.069
3 Perkebunan/Agro Bisnis 1.564.175
4 Jasa Keuangan dan Otomotif 1.478.038
5 Fast Moving Consumer Goods (FMCG), Makanan dan Tembakau 1.458.569
6  Perkebunan/Agro Bisnis 1.386.580
7  Transportasi dan Pelabuhan 1.366.756
8  Pertambangan dan Energi 1.315.604
9  Tekstil 1.241.473
10  Minyak dan Gas Bumi 1.192.034

Total 15.044.990

Penyaluran kredit di segmen Commercial Banking berdasarkan Individual Korporasi, dari 10 individual korporasi
terbesar, yang menempati urutan teratas berada di sektor telekomunikasi dengan baki debet sebesar Rp2,33
triliun atau 1,54 % dari total baki debet yang dikelola oleh Commercial Banking yang sebesar Rp151,42 triliun. Sektor
telekomunikasi merupakan sektor netral yang masih berpotensi untuk tumbuh.

Tabel Sektor Usaha 10 Debitur Grup Korporasi Terbesar

m Sektor Usaha Debitur Grup Korporasi Outstanding
1

(dalam jutaan Rupiah)

Telekomunikasi 4.926.334
2 Perkebunan / Agro Bisnis 3.616.573
3 Jasa Keuangan dan Otomotif 2.541.348
4 Pertambangan dan Energi 2.364.821
5 Perkebunan / Agro Bisnis 1.963.772
6  Tekstil 1.979.211
7  Minyak dan Gas Bumi 1.351.534
8 Jasa Keuangan dan Otomotif 1.028.420
9  Perkebunan / Agro Bisnis 1.755.095
10  Perkebunan / Agro Bisnis 1.716.527

Total 23.243.632

Penyaluran kredit di segmen Commercial Banking berdasarkan Grup Korporasi, dari 10 grup korporasi terbesar yang
menempati urutan teratas berada di sektor telekomunikasi dengan baki debet sebesar Rp4,93 triliun atau 3,25% dari
total baki debet yang dikelola oleh Commercial Banking yang sebesar Rp151.42 triliun.

PROSPEK USAHA SEGMEN COMMERCIAL BANKING

Pertumbuhan kredit segmen Commercial Banking pada tahun 2020 diperkirakan akan membaik seiring dengan
semakin membaiknya likuiditas dan semakin terkendalinya penanganan debitur bermasalah. Kredit ditargetkan
tumbuh rata-rata 6,50% dengan rasio NPL diproyeksikan single digit menjadi sebesar 9,53% (semula sebesar 10,09%).
Adapun pertumbuhan kredit Commercial Banking tahun 2020 didominasi oleh pertumbuhan di sektor konstruksi

dan perhotelan, transportasi, perkebunan kelapa sawit, jasa kesehatan, dan perdagangan otomotif/dealer/industri
komponen. Di sisi lain untuk Dana Pihak Ketiga (DPK) diproyeksikan tumbuh di tahun 2020 sebesar 12,2%.
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RENCANA KERJA TAHUN 2020 SEGMEN COMMERCIAL BANKING

Rencana kerja Commercial Banking di tahun 2020
melanjutkan Corporate Plan Restart 2016-2020 yang disiplin budaya kredit yang terintegrasi di setiap unit
disusun berdasarkan fokus masing-masing segmen. bisnis Commercial Banking.

Strategi tumbuh sehat masih menjadi fokus utama 3. Pemenuhan capacity dan capability SDM secara
segmen Commercial Banking di dalam rencana kerja terus menerus dilakukan melalui penentuan kriteria
tahun 2020 yang dirumuskan dalam beberapa strategi pemenuhan pegawai baru segmen Commercial

hatian dalam meminimalisir risiko kredit melalui

sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan kredit didukung dengan penguatan
strategi loan follow the transactions yang berfokus

pada pemberian kredit kepada nasabah yang

sudah bertransaksi di Bank Mandiri untuk unit kerja
Commercial Banking yang mengelola portfolio dengan
limit di bawah Rp250 miliar di region, sedangkan untuk
unit kerja Commercial Banking yang mengelola portfolio
di atas Rp250 miliar di kantor pusat akan fokus pada
strategi industrial expertise yang mengkaiji top player

di masing-masing sektor industri untuk selanjutnya
diakuisisi menjadi debitur baru di bank Mandiri.
Penguatan bisnis proses dan layanan terus
ditingkatkan melaui revamp business process untuk
dapat memberikan keputusan kredit yang lebih
cepat namun tetap memperhatikan prinsip kehati-

Banking yang lebih spesifik dan pengembangan
training untuk memenuhi gap kompetensi dari sisi
teknikal, leadership, dan behavior serta pemenuhan
gap pengalaman melalui job attachment, coaching
dan mentoring pegawai.

. Penerapan Individual Development Plan (IDP) pegawai

yang lebih transparan dan objektif akan terus
dilakukan melalui implementasi KPI hingga level RM
untuk mendukung terbentuknya penerus pimpinan
di Commercial Banking dalam rangka mendukung
proses bisnis yang lebih sustain.

. Budaya kolaborasi akan terus menerus diterapkan

baik antar unit kerja di internal Bank Mandiri
maupun dengan perusahaan anak (Mandiri
Group) dalam rangka mendorong peningkatan
profesionalisme pegawai dan penggarapan potensi
bisnis nasabah.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Highlight Kinerja Segmen Hubungan Kelembagaan Tahun 2019

®

Kredit _Mehihgkak 23,62%
meh jadi R[oz‘?,OB Eriliun

PENJELASAN SEGMEN HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Dana Pihak Ketiga
meningkak 11,12%
men jadi (2[071 ,77 Eriliun

Fee Based Income
meninglat 4-6,94%
men jadi RFB?"P—,‘Z& miliar

Dalam rangka mendukung visi 2020 Bank Mandiri, memiliki unit kerja Hubungan Kelembagaan yang dibentuk tahun
2017 untuk mencapai aspirasi sebagai “Bank Utama nasabah Kelembagaan” (main banking partner for institutional
clients) melalui penyediaan solusi keuangan yang didukung dengan kekuatan kolaborasi Mandiri Group. Fokus
nasabah segmen Hubungan Kelembagaan adalah Nasabah Kementerian/Lembaga, Badan Layanan Umum (BLU), dan
Badan Usaha Milik Negara (khususnya non-listed) yang saat ini secara totalan mencapai lebih dari 800 institusi.

Dalam rangka membangun hubungan yang holistic bagi nasabah institusi, Hubungan Kelembagaan menawarkan
penempatan dana (berupa giro rekening operasional dan deposito), fasilitas pembiayaan (Investasi & Modal Kerja),
solusi system untuk penerimaan negara (pajak, beacukai, PNBP) dan solusi transaksi lainnya seperti MVA dan MHAS
(Dashboard System Solution) bagi institusi RS vertical dan institusi pendidikan.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Sebagai Collaboration Leader bagi segmen Retail dan
segmen lainnya, segmen Hubungan Kelembagaan juga
menjangkau nasabah retail yang terkait dengan institusi
pemerintahan melalui payroll package, Bulk Pre-Approved
KSM, Bulk approval Corporate Card - Kartu Kredit - ID Card.

Hubungan Kelembagaan juga mengelola unit khusus
yang berpartisipasi aktif mendorong program

pemerintah sebagai bentuk spirit memakmurkan negeri.

Kontribusi aktif unit kerja Hubungan Kelembagaan
dalam program pemerintah antara lain melalui program
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Program Keluarga
Harapan (PKH), Kartu Tani, Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), Program Redistribusi Aset - ljin Pemanfaatan
Hutan Perhutanan Sosial (IPHPS), dan Program
Kehutanan Sosial Keluarga Muara Gembong.

STRATEGI TAHUN 2019 SEGMEN HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Sepanjang tahun 2019 Segmen Hubungan Kelembagaan
fokus pada pertumbuhan volume bisnis dan
pendapatan operasional lainnya baik melalui Business As
Usual (BAU) maupun breakthrough inisiatif. Kegiatan BAU
Segmen Kelembagaan antara lain dengan mendukung
kegiatan transaksi pemerintah yang terkait penyaluran
dan penerimaan APBN dan Non-APBN seperti Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN), Modul
Penerimaan Negara (MPNG-2), dan Seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Pada tahun 2019, Segmen Hubungan kelembagaan
menerapkan beberapa inovasi inisiatif dalam
meningkatkan volume bisnis yang antara lain meliputi:

Menjadi mitra penerima pembayaran Samsat Online
Nasional terbesar baik secara volume maupun nominal.
Menjadi satu-satunya bank yang terintegrasi system
pembayaran Kepabeanan dan Cukai Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai.

Menjadi Bank Penyalur APBN melalui Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara.

Menjadi Bank Peringkat 1 dalam layanan dan
responsiveness SPAN.

Menjadi market leader untuk collection premi,
penampung dana selisih kenaikan iuran, Receivable
Financing di BPJS Kesehatan untuk semua segmen
Rumah Sakit.

Mendukung pengelolaan keuangan di OJK melalui
online budget setting.

Memberikan dukungan layanan pembayaran uang
pensiuan ASN melalui H2H system new e-dapem dan
sistem otentifikasi pensiunan ASN.

Memberikan dukungan layanan bagi nasabah BPJS
Kesehatan dalam simplifikasi pendaftaran autodebet
dan perluasan channel pendaftaran autodebet BPJS
Kesehatan (Mobile JKN, Website BP)S Kesehatan,
Cabang BPJS Kesehatan dan SMS Banking).

Menjadi satu-satunya Bank Penyalur Dana Hibah
Pemerintah RI kepada Solomon Islands (Negara
Kepulauan Solomon).

Meningkatkan fasilitas pembiayaan sektor non
alutsista kepada segmen Kementerian/Lembaga
yaitu sector mining.

Menjadi collaboration leader bagi segmen lain melalui
Program Bulk Pre-Approve KSM dan Corporate Card
bagi nasabah Kementerian/Lembaga serta program
akuisisi Kontraktor Rekanan Satker APBN.

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Tabel Kinerja Hubungan Kelembagaan

2019
Ket
eterangan Rp)

(Rp)

| v |

Total Kredit 27.027.984 21.864.052 5.163.932 23,62%
Total Dana Pihak Ketiga 71.774.618 64.590.571 7.184.047 11,12%
Rasio NPL (%) 0,00% 0,00% 0 0,00%
Total Fee Based Income 390.289 261.918 128.371 49,01%
Total Net Interest Income 1.445.181 1.679.251 234.070 (13,94%)

Total kredit segmen Hubungan Kelembagaan tahun 2019 mencapai Rp27,03 triliun, tumbuh 23,62% dibandingkan
dengan tahun 2018 yang mencapai Rp21,86 triliun. Peningkatan tersebut dikontribusi dari pembiayaan valuta asing.
Komposisi pembiayaan valas mengalami peningkatan yaitu dari yang awalnya 44,7% dari portofolio pada tahun 2018,
menjadi 46,8% dari portofolio akhir tahun 2019 atau senilai Rp12,67 triliun.
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Dana Pihak Ketiga (DPK) segmen Hubungan menempatkan dananya, nasabah dana hubungan

Kelembagaan tahun 2019 mencapai Rp71,77 triliun kelembagaan banyak didominasi oleh nasabah
meningkat 11,12% atau Rp7,18 triliun dibandingkan Badan Layanan Umum, Badan Usaha Pemerintah dan
tahun 2018 mencapai Rp64,59 triliun. Peningkatan Kementerian yang berkontribusi mencapai lebih dari
tersebut dikontribusi dari pertumbuhan produk 60% total DPK.

CASA (Giro dan Tabungan). CASA kelembagaan pada

periode ini mencapai Rp26,53 triliun atau tumbuh Sepanjang tahun 2019, segmen Hubungan Kelembagaan
22,64% secara tahunan sehingga berkontribusi 37% juga dapat menjaga kualitas kredit dengan komposisi
dari total portofolio DPK Kelembagaan. Selanjutnya, kolektibilitas lancar sebesar 100,00% dari portofolio

jika dilihat berdasarkan tipe/jenis nasabah yang sebesar Rp27,03 triliun.

Tabel Rincian Kualitas Kredit Hubungan Kelembagaan

(dalam jutaan Rupiah)

(Rp) (%) (Rp) (%) (%)

1. Lancar 27.027.984 100,00% 21.864.171 100,00% 23,62%
2. Dalam Perhatian Khusus
3. KurangLancar

4. Diragukan

5. Macet

Total Kredit 27.027.984 100,00% 21.864.171 100,00% 23,62%
NPL = 0,00% = 0,00% 0,00%

Terjaganya kualitas kredit segmen Hubungan Kelembagaan didorong oleh pemberian pembiayaan yang

sangat selektif dengan berfokus pada project/program pemerintah yang terkait dengan APBN. Selain itu untuk

mempertahankan kualitas kredit, juga dilakukan:

- Reviu kolektibilitas dan analisis watchlist secara periodik dan tertib

- Monitoring pemenuhan kewajiban kredit sebelum jatuh tempo agar tidak ada nasabah masuk ke dalam
kolektibilitas 2 (dua).

- Memenuhi dan menjaga syarat serta ketentuan yang diatur dalam perjanjian kredit.

- Melakukan perbaikan proses bisnis melalui peningkatan efektivitas proses perpanjangan kredit secara bersamaan
nasabah dalam satu group debitur dan perpanjangan fasilitas kredit 3 (tiga) bulan sebelum jatuh tempo.

PROSPEK USAHA SEGMEN HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Potensi pengembangan bisnis segmen Hubungan Kelembagaan di tahun 2020 masih sangat besar seiring dengan
peningkatan belanja pemerintah di Institusi Kementerian/Lembaga sesuai Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) 2020. Sesuai APBN 2020, belanja pemerintah mengalami peningkatan 3,01% (YoY) menjadi sebesar Rp1.683
triliun. Potensi bisnis turunan lainnya, tercermin dari besarnya jumlah pegawai pada nasabah institusi segmen
kelembagaan dan pada Satuan Kerja dan Rekanan Satker yang tersebar di seluruh Indonesia.

RENCANA KERJA TAHUN 2020 SEGMEN HUBUNGAN KELEMBAGAAN

Dalam rangka mendukung pencapaian segmen Hubungan Kelembagaan, maka fokus pengembangan bisnis di tahun

2020 diselaraskan dengan Corporate Plan Restart 2016-2020 Bank Mandiri, yaitu:

1. Mendorong peningkatan dana nasabah Kementerian/Lembaga dan BUMN serta bisnis turunannya di segmen
Wholesale dan Retail melalui deepening client relationship, optimalisasi customer transaction, solusi keuangan
menyeluruh, serta payrolll package gaji pokok dan tunjangan kinerja.

2. Meningkatkan pertumbuhan Kredit nasabah Kementerian/Lembaga dan BUMN dengan fokus pada sektor yang
potensial, sehat, dan mampu menghasilkan bisnis value chain seperti sektor Keuangan, Healthcare, dan Alutsista.
Pertumbuhan kredit yang sehat ini juga didukung dengan monitoring, prosedur dan kebijakan kredit yang
komprehensif serta penajaman sistem informasi proses kredit yang end-to-end.
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3. Meningkatkan fee based income melalui peningkatan 5. Sebagai collaboration leader bagi segmen New Core
kerjasama di bidang layanan keuangan/ Business, Wholesale, Perusahaan Afiliasi, dan Entitas
transaksi keuangan seperti kerjasama bank Anak Bank Mandiri melalui kerjasama bundling
kustodi, remittance, serta kerjasama penyaluran product dan payroll package solution kepada nasabah
dan penerimaan APBN dan Non APBN melalui di sektor Kementerian/Lembaga dan BUMN.
optimalisasi e-channel. 6. Penguatan organisasi dan managemen risiko melalui

4. Melakukan penajaman relationship model dan peningkatan kompetensi dan kapabilitas sumber
account strategy melalui perbaikan bisnis proses daya manusia, melakukan pengendalian manajemen
nasabah di sektor Kementerian/Lembaga dan BUMN risiko, pengembangan sistem monitoring kepada
khususnya dalam hal pengelolaan bisnis turunan di nasabah Kementerian/Lembaga dan BUMN serta
segmen Wholesale dan Retail. pendampingan dari Business Expertise di segmen

Hubungan Kelembagaan.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - RETAIL BANKING

Highlight Kinerja Segmen Retail Banking Tahun 2019

® O,

Dana. Pihak ketiga Kredit meningkat 12,00%
meningkat 6,70% menjadi RpEO7,3% triliun menjoadi RpR78,98 triliun

® ®

Fee Based Ihcome Net Interest Incowe
meningkat 11,10% menjadi Rplc,l‘z? Eriliun meningkat 12,60% menjadi RPZO,O‘Z briliwa

PENJELASAN SEGMEN RETAIL BANKING

Segmen Retail Banking merupakan new core competence Bank Mandiri sebagaimana yang dimaksudkan dalam
Corporate Plan Restart 2016-2020.

Adapun yang masuk dalam pengelolaan segmen Retail Banking mencakup:

1. Micro Banking: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola nasabah individu, koperasi, badan usaha lainnya
yang memenuhi kriteria untuk memperoleh limit pinjaman maksimal Rp1 miliar serta mengelola Agen Branchless
Banking.

2. Small Medium Enterprises: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola nasabah individu, koperasi, badan usaha,
badan hukum yang memenubhi kriteria untuk memperoleh limit pinjaman maksimal Rp25 miliar

3. Consumer Loan: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola nasabah individu, koperasi, badan usaha yang
memenuhi kriteria untuk memperoleh limit pinjaman konsumtif untuk pembelian rumah dan kendaraan
bermotor.

4. Kartu Kredit: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola nasabah individu dan badan hukum yang memenuhi
persyaratan untuk memperoleh kartu kredit.

5. Retail Deposit: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola tabungan dan deposito

6. Wealth Management: Unit kerja yang bertanggungjawab mengelola keuangan dan kekayaan dalam bentuk produk
keuangan atau instrumen keuangan yang beragam, antara lain reksa dana, surat berharga dan Treasury Retail.
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Sedangkan produk yang ditawarkan untuk segmen Retail

Banking adalah:

1. Kredit antara lain kredit pembiayaan konsumsi
termasuk Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit
Serbaguna Mikro (KSM), Kredit Kendaraan Bermotor
(KKB), kartu kredit.

2. Dana Pihak Ketiga antara lain Tabungan Mitra Usaha
(TabunganMU) dan Tabungan Bisnis.

3. Layanan transaksi antara lain Mandiri Internet,
Mandiri Internet Bisnis dan Mandiri Cash
Management untuk memenuhi kebutuhan
transaksional nasabah deposan Retail Banking.

KEUNGGULAN KOMPETITIF DAN INOVASI SEGMEN RETAIL
BANKING

Kredit konsumtif segmen Retail Banking di tahun 2019
fokus menggarap kebutuhan pinjaman untuk pangsa
pasar employee melalui produk Kredit Serbaguna
Mandiri (KSM), Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Auto
Loans dan Kartu Kredit. Kredit produktif segmen Retail
Banking mampu tumbuh selaras dengan sektor ekonomi
yang menjadi unggulan di berbagai daerah di seluruh
Indonesia. Melalui Kredit Usaha Mikro (KUM), Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dan kredit segmen SME, Bank
Mandiri menyediakan solusi pembiayaan produktif
untuk pengusaha skala mikro, kecil dan menengah.

Penajaman target market melalui kolaborasi dengan
segmen wholesale dan entitas anak, serta perbaikan
proses bisnis menjadi strategi utama segmen Retail
Banking di tahun 2019. Penggarapan kredit Retail
Banking juga fokus pada pemanfaatan value chain dari
segmen nasabah wholesale dengan memanfaat jaringan
Bank Mandiri yang tersebar di seluruh Indonesia.
Dengan begitu, Bank Mandiri saat ini semakin kuat
dalam menciptakan ekosistem dana dan pembiayaan
secara closed-loop. Selain itu, Bank Mandiri juga
melakukan kerjasama dengan fintech, baik secara
bilateral maupun melalui kolaborasi dengan Mandiri
Capital Indonesia (MCl), dalam menjangkau target
market yang lebih luas.

Dari segi dana retail, Bank Mandiri tetap fokus dalam
penggarapan nasabah payroll, antara lain melalui
inisiatif Bank at Work. Selain itu, Bank Mandiri juga
memperluas layanan kepada nasabah di seluruh
Indonesia melalui branchless banking, yang juga
berkontribusi pada peningkatan dana retail di Bank
Mandiri.

Untuk mendorong eksekusi strategi di atas, Bank
Mandiri juga melakukan perbaikan proses bisnis

untuk segmen Retail Banking. Melalui Business Process
Re-engineering (BPR) yang telah dilakukan pada
pertengahan 2018, bisnis kartu kredit di tahun 2019
mampu tumbuh dengan sangat baik. Ke depan, Bank
Mandiri juga berencana untuk melakukan implementasi
BPR untuk bisnis KSM dan KPR. Selain itu, Bank Mandiri
juga berencana untuk melakukan perbaikan proses
analisa dan underwriting untuk kredit segmen SME untuk
pertumbuhan kredit Retail Banking yang lebih kuat di
masa depan.

STRATEGI TAHUN 2019 SEGMEN RETAIL BANKING

Rencana kerja segmen Retail Banking di tahun 2019
melanjutkan Corporate Plan Restart 2016-2020 yang
disusun berdasarkan fokus masing-masing segmen
yaitu:

1. Meningkatkan pertumbuhan Kredit (KUR, KPR,
KKB) dengan strategi melalui jaringan kantor Bank
Mandiri dan Entitas Anak dan Bekerja sama dengan
e-commerce untuk melakukan penetrasi kredit
produktif dan konsumtif

2. Menyalurkan kredit kepada nasabah dengan
fokus pada sektor potensial yang mendukung
pertumbuhan bisnis value chain nasabah yang terkait
dengan nasabah segmen Wholesale/Corporate seperti
payroll-based loan Retail Banking pada nasabah-
nasabah segmen Wholesale/Corporate.

3. Meningkatkan pertumbuhan dana pihak ketiga
antara lain melalui pengembangan fitur layanan
transaksi nasabah baik melalui digital channel
maupun agen branchless banking, serta program-
program marketing untuk mendorong transaksi
nasabah pebisnis.

4. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas Human
Capital

5. Peningkatan pengelolaan manajemen risiko untuk
menjaga kualitas aset kredit.

6. Melakukan perbaikan administrasi, monitoring
kredit yang komprehensif serta penajaman sistem
informasi proses kredit yang end-to-end dan
perbaikan proses underwriting kredit.

7. Meningkatkan jumlah dan distribusi agen branchless
banking dan penguatan jaringan serta sistem
pendukung branchless banking.

8. Mengoptimalkan jaringan mikro di wilayah dalam
menyediakan produk dan jasa retail.
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

BUSINESS PROCESS RE-ENGINEERING (BPR)

Di tahap awal Project BPR telah dilakukan assessment current process dan desain future process yang lebih efektif dan efisien.
Di fase implementasi, Bank Mandiri berfokus untuk membangun aplikasi end-to-end dari bisnis pinjaman retail yang terdiri
atas: RM Tools untuk inisiasi aplikasi, Loan Operating System (LOS) untuk underwriting process dan Collection System.

Project BPR merupakan fondasi bisnis retail banking dengan mengimplementasikan Business Process
Management Platform dan juga Decision Engine sehingga proses dapat bisa terstandardisasi dan perbaikan bisa
diimplemantasikan dalam waktu yang cepat.

Ke depannya, BPR diharapkan mampu memperkuat peran Bank Mandiri menjadi “One Stop Financial Service"
Di tahun 2019, segmen kartu kredit telah berhasil menerapkan BPR secara penuh dengan perbaikan SLA dari 3,2

hari menjadi 2,1 hari, dan peningkatan approval rate dari 34% (sebelum BPR) menjadi 45,12% (setelah BPR). Selain
itu, pilot project BPR juga telah diterapkan untuk produk KPR dan KSM di Kuartal 111 2019.

National Roll Out:
15™ September 2018

Release 4

Release 3

oo

2017 - 2019 2017 - 2020
v' Improvement proses v' Improvement proses Collection

REENCN Release 2

=

2017 - 2018
v’ Improvement

TBC
v Improvement proses

Underwriting consumtive retail loan sejak melalui perubahan strategi productive retail loan
Kartu Kredit inisiasi hingga underwriting dan sistem yang terintegrasi sejak inisiasi hingga
v Pengembangan kredit yakni Kartu Kredit, antara mobile collection dan underwriting kredit
internal capability KPR dan KSM ® operational collection yakni KUM dan SME

® Potensi untuk :

v Koneksi ke sistem layanan online

v" Mendukung konsep Bank Mandiri dan e commerce channel.
sentra layanan jasa v' Perluasan implementasi ke segmen
operasional. dan bidang fungsional Bank lain.

Release X

k)

Release Y

®

One Stop Financial Service

RETAIL READY BRANCH (RRB)

Untuk mendukung Transformasi Model Bisnis, Bank Mandiri mengimplementasi Retail Ready Branch (RRB) yaitu
dengan optimalisasi peran sales dari tim farmer dan hunter untuk peningkatan kinerja bisnis cabang yang maksimal.

TRANSFORMASI DALAM BISNIS CABANG

Pk ; : Pemisahan fungsi sales dan operations
Pelaksana sales dan operation dilakukan ‘Pelaksana - Pelaksana sales dibedakan berdasarkan
oleh seluruh staf cabang ; - in-branch selling (farmer) dan out-branch

AR B selling (hunter)

Fokus Sales adalah Product-oriented: : - Fokus Sales adalah Customer Centric

Péng'él_ola_an tenaga sales terdesentralisasi + Sentralisasi pengelolaan tenaga sales
di setiap Bisnis Unit 2

Sy : ; Dilakukan melalui Lead Management System
mentasi dilakukan secara manual - Dokumetasi untuk mencatat aktivitas sales secara
2 Sales terintegrasi
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

SALES DOUBLE ENGINE i BRANCH

S

Farmer 1 Branch Manager

Hunter Lead Management System
Implementasi Lead Management System (LMS)

dilakukan untuk mempermudah pekerjaan
Hunter dan Farmer

BSM/ BS Spv What's in LMS ?

Data Lead )
Perolehan Sales

Sales (TAD) : Sales Activity

‘CSR/CSA Teller

Kelebihan Lead Management System

Fokus tugas tim Farmer Fokus tugas tim Hunter 1. Otomasi Pekerjaan Hunter dan Farmer
In-branch selling staff - Out-branch selling 2. Standardisasi Sales Activity di Cabang
Optimalisasi pertumbuhan bisinis Nasabah Existing untuk - New To Bank (NTB) dan Existing 3. Record Activity Secara Terintegrasi
mendapatkan yield setinggi-tingginya To Bank (ETB) Customer

Keunggulan implementasi konsep RRB ini jika dibandingkan dengan cabang terdahulu adalah adanya Double Engine
penggerak Bisnis di cabang, yaitu Hunter dan Farmer. Dengan adanya dua tim ini, maka cabang akan lebih agresif
didalam melakukan intensifikasi nasabah eksisting dan ekstensifikasi nasabah baru.

Hingga akhir tahun 2018, implementasi RRB telah memasuki fase 3 (tiga) dan telah diterapkan kepada 400 cabang
kelas 3 (tiga).

=

Fase 1 Fase 2 Fase 3

Januari 2017 Maret 2018 Desember 2018
165 cabang 255 cabang 400 cabang
model 1 &2 kelas 1 &2 kelas 3
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN RETAIL BANKING

Tabel Kinerja Retail Banking

(Rp)
Total Dana Pihak Ketiga 507.383.373
Total Kredit 275.953.020
Total Fee Based Income 10.181.349
Total Net Interest Income 20.081.321

(dalam jutaan Rupiah)

&)

475.658.027 31.725.346 6,67%
246.514.186 29.438.834 11,94%
9.160.483 1.020.866 11,14%
17.843.242 2.238.079 12,54%

“ Angka DPK dan Net Interest Income tahun 2018 disajikan ulang karena resegmentasi

Di tengah ketatnya kondisi likuiditas, Bank Mandiri berhasil menjaga pertumbuhan DPK sebesar 6,67% dari Rp475,65
triliun di tahun 2018 menjadi Rp507,38 triliun di tahun 2019. Pertumbuhan ini didorong oleh pertumbuhan CASA
dan Deposito yang cukup berimbang dengan tingkat pertumbuhan 6,3% (CASA) dan 7,5% (Deposito). Pertumbuhan
kredit segmen Retail Banking mencapai 11,94%, dari Rp246,51 triliun di tahun 2018 menjadi Rp275,95 triliun di 2019.
Pertumbuhan kredit segmen Retail Banking tersebut didorong oleh pertumbuhan Kredit Serbaguna Mandiri (KSM),
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kartu Kredit. Kombinasi pertumbuhan DPK dan Kredit di atas juga berdampak pada
pertumbuhan fee based income dan net interest income di segmen Retail Banking.

MICRO BANKING

Tabel Kredit Mikro Berdasarkan Jenis Kredit

(dalam jutaan Rupiah)

m 2019 | 2018 Pertumbuhan

(Rp) (%)
KUM 14.718.915 11,97% 15.501.749 15,14% (782.834) (5,05%)
KUR 32.016.611 26,03% 21.996.946 21,48% 10.019.665 45,55%
KSM™ 76.241.209 62,00% 64.885.083 63,37% 11.356.127 17,50%
Total Kredit 122.976.735 100,00% 102.383.778 100,00% 20.592.958 20,11%

 terhitung mulai tanggal 1 Januari 2018 portfolio produk Kredit Tanpa Agunan (KTA) digabungkan dengan Kredit Serbaguna Mikro (KSM)

Kredit Micro Banking berhasil tumbuh 20,11%, dari Rp102,38 triliun di 2018 menjadi Rp122,9 triliun di 2019. Di
tahun 2019, Bank Mandiri masih melakukan konsolidasi pada KUM, sehingga penyaluran KUR menjadi fokus
utama pertumbuhan kredit usaha produktif di segmen Mikro. Portfolio Kredit Usaha Mikro (KUM) mencapai
Rp14,72 triliun pada tahun 2019, atau turun sebesar 5,05% dari tahun 2018 yang sebesar Rp15,50 triliun.
Sedangkan portfolio KUR mencapai Rp32,02 triliun pada tahun 2019, atau tumbuh sebesar 45,55% dari posisi
tahun 2018 sebesar Rp21,99 triliun. Penyaluran KUR tersebut merupakan bukti Bank Mandiri dalam mendukung
program pemerintah, dengan Bank Mandiri berhasil memenuhi kuota penyaluran KUR tahun 2019 yang sebanyak

Rp25 triliun.

Portfolio New KSM mencapai Rp76,24 triliun pada tahun 2019, atau tumbuh sebesar 17,50% dari tahun 2018 yang
sebesar Rp64,89 triliun. Pertumbuhan ini didorong oleh beberapa program yang dilakukan oleh New KSM seperti
percepatan proses kredit dan beberapa program promo suku bunga dan top up, dengan tetap fokus menyasar pada

nasabah payroll.

Tabel Dana Mikro Berdasarkan Dana Pihak Ketiga

(Rp) (%)

Giro dan Tabungan 24.999.904 91,55%
Deposito 2.308.251 8,45%
Total DPK 27.308.156 100,00%
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(dalam jutaan Rupiah)

| 2018 | Pertumbuhan |

23.046.067 92,23% 1.953.837 8,48%
1.940.215 7,77% 368.036 18,97%
24.986.283 100,00% 2.321.873 9,29%



Dana segmen mikro tahun 2019 mencapai Rp27,31 triliun, tumbuh sebesar 9,29% dari posisi tahun 2018 yang
sebesar Rp24,98 triliun. Hal ini didukung dari pertumbuhan Tabungan Mitra Usaha (TabunganMU) melalui optimalisasi
Kantor Cabang Mikro (KCM) dengan Program Ekstensifikasi dan Intensifikasi yang terdiri dari beberapa program
seperti Semarak Rakyat 2019 - Akuisisi TabunganMU, Semarak Pasar Rakyat, Grebeg Agen, SEMAR yang telah
dilaksanakan selama tahun 2019.

BRANCHLESS BANKING

Hingga akhir tahun 2019 Bank Mandiri memiliki 101.744 agen branchless banking yang terdiri dari 89.851 agen individu
dan 11.893 agen Badan Hukum. Jumlah agen branchless banking tersebut tumbuh 46,3% dibanding jumlah agen
branchless banking pada tahun 2018 sebanyak 69.526 agen. Agen-agen tersebut telah berkontribusi positif dalam hal
mengakuisisi rekening yang tercatat mencapai 3.684.235 juta rekening tabungan dengan volume dana per Desember
2019 mencapai Rp151,26 miliar.

GRAFIK AGEN BRANCHLESS BANKING

Dalam upaya memperkuat jaringan branchless banking, mulai Agustus 2018 Bank Mandiri mengimplementasikan
sistem transaksi perbankan melalui agen branchless banking berupa Mini ATM on EDC yang dilakukan secara bertahap.
Hingga Desember 2019 sebanyak 51.831 agen telah memperoleh mini ATM on EDC, yang terdiri dari 34.193 Agen
Mandiri dan 17.638 Agen Bansos. Hal ini memberikan dampak positif bagi agen dan Bank Mandiri karena selama
tahun 2019 berhasil membukukan volume transaksi sebesar Rp14,5 triliun dengan frekuensi transaksi sebanyak 11,7
juta transaksi. Bank Mandiri juga bekerja sama dengan Kementerian BUMN dan Dinas Sosial untuk menjadikan agen
branchless banking sebagai agen penyalur bantuan sosial, program Kartu Tani, Program Keluarga Harapan (PKH) dan
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), serta Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

101.744

69.526

56.273

2017 2018 2019

SMALL MEDIUM ENTERPRISES (SME)

Tabel Kredit SME Berdasarkan Jenis Kredit

(dalam jutaan Rupiah)

“ 2019 | 2018 | pertumbuhan |
(Rp) oo IECTTIN COR IGTN CN

Kredit Modal Kerja 47.823.770 81,50% 46.315.666 81,61% 1.508.104 3,26%
Kredit Investasi 10.857.049 18,50% 10.436.238 18,39% 420.812 4,03%
Total Kredit SME Banking 58.680.820 100,00% 56.751.904 100,00% 1.928.916 3,40%

Pertumbuhan kredit SME 2019 mengalami kenaikan sebesar 3,40% dari tahun 2018 yang sebesar Rp56,75 triliun
menjadi Rp58,68 triliun di tahun 2019. Hal tersebut terjadi terutama karena segmen SME fokus melakukan akuisisi
nasabah secara selektif dengan mengacu pada target market yang telah ditetapkan. Hal ini juga terlihat dari perbaikan
NPL sebesar 118 bps, dari 2,7% di tahun 2018 menjadi 1,6% di tahun 2019.
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Tabel Kredit SME Berdasarkan Jenis Sektor Ekonomi

(dalam jutaan Rupiah)

Pertanian, Perburuan dan Sarana 7.129.541 12,15% 7.467.689 13,16% (338.148) (4,53%)
Pertanian

Pertambangan 1.263.062 2,15% 972.576 1,71% 290.486 29,87%
Perindustrian 4.300.545 7,33% 4.815.686 8,49% (515.141) (10,70%)
Listrik, Gas dan Air 186.363 0,32% 182.395 0,32% 3.967 2,18%
Konstruksi 4.038.863 6,88% 3.038.944 5,35% 999.919 32,90%
Perdagangan, Restoran dan Hotel 21.076.333 35,92% 21.853.835 38,51% (777.502) (3,56%)
Pengakutan, Pergudangan dan 2.366.117 4,03% 2.434.063 4,29% (67.946) (2,79%)
Komunikasi

Jasa-Jasa Dunia Usaha 7.455.765 12,71% 5.732.291 10,10% 1.723.474 30,07%
Jasa-Jasa Sosial/Masyarakat 4.108.625 7,00% 2.611.754 4,60% 1.496.871 57,31%
Lain-Lain 6.755.607 11,51% 7.642.670 13,47% (887.064) (11,61%)
Total Kredit SME Banking 58.680.820 100,00% 56.751.904 100,00% 1.928.916 3,40%

Jika dilihat dari sisi sektor ekonomi, kenaikan kredit SME sebesar 3,40% terutama disumbang oleh kenaikan secara
nominal dan percentage pada sektor jasa-jasa dunia usaha yang mencapai Rp1,72 triliun dan sektor jasa-jasa sosial/
masyarakat yang mencapai Rp1,50 triliun.

Tabel Dana SME

(dalam jutaan Rupiah)

2019 | 2018 | Ppertumbuhan
(Rp) (%) | ek ] @

Giro dan Tabungan 147.603.691 83,50% 133.739.097 84,23% 13.864.594 10,37%
Deposito 29.160.651 16,50% 25.042.840 15,77% 4.117.811 16,44%
Total Dana SME 176.764.342 100,00% 158.781.937 100,00% 17.982.405 11,33%

Total Dana SME tahun 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 11,33% dari Rp158,78 triliun di tahun 2018 menjadi
Rp176,76 triliun di tahun 2019. Pertumbuhan tersebut terutama berasal dari produk giro dan tabungan yang tumbuh
sebesar Rp13,86 triliun atau 10,37%.

CONSUMER LOAN

Tabel Kredit Consumer Loan

(dalam jutaan Rupiah)

& o I T T

Mortgage (KPR) 44.251.717 55,01% 43.053.027 56,76% 1.198.690 2,78%
Auto Loan 34.637.567 43,06% 31.609.975 41,68% 3.027.592 9,58%
KKP-TA" 1.558.481 1,94% 1.182.424 1,56% 376.057 31,80%
Total Consumer Loan 80.447.765 100,00% 75.844.426 100,00% 4.603.339 6,07%

“ KKP-TA adalah produk kredit untuk pegawai di lingkungan Bank Mandiri
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Total kredit consumer loan tahun 2019 mencapai Rp80,45 triliun, tumbuh sebesar 6,07% atau Rp4,60 triliun
dibandingkan tahun 2018 yang mencapai Rp75,84 triliun. Pertumbuhan tersebut terutama berasal dari kenaikan auto
loan yang mencapai Rp3,03 triliun atau 9,58%.

Mortgage (KPR) Bank Mandiri mencapai Rp44,25 triliun di tahun 2019, tumbuh sebesar 2,78% dari tahun 2018 yang
sebesar Rp43,05 triliun. Pertumbuhan volume KPR didukung oleh beberapa inisiatif baru dan perbaikan proses bisnis
seperti mulai mempenetrasi pasar developer Tier 2 pada kuartal IV tahun 2019, serta mulai berjalannya pilot sistem
Business Process Reengineering (BPR) yang turut mendukung percepatan proses penyaluran kredit kepada debitur.
Dari sisi produk, Bank Mandiri juga merilis Mandiri KPR millennial dan produk tersebut juga turut mendorong volume
bisnis Bank Mandiri pada segmen pasar niche.

Auto loan Bank Mandiri di tahun 2019 mencapai Rp34,64 triliun, tumbuh sebesar 9,58% dari tahun 2018 yang
mencapai Rp31,61 triliun. Pertumbuhan kredit auto loan terjadi pada sisi volume dan kualitas dengan booking auto
loan tumbuh sebesar 1,54% dari tahun 2018 dan Mandiri Utama Finance (MUF) menjadi kontributor terbesar dengan
pertumbuhan booking mencapai 16,22% dibandingkan tahun sebelumnya. Dari sisi kualitas, NPL auto loan juga turut
tumbuh negatif secara signifikan sebesar sebesar -15bps menjadi 0,79% di tahun 2019.

AFLLR‘&SE e |
\/ Mandirt CLIC

(Consumer Loans Information Center)

: Dal_arh-r.angka menjawab tantangan digital dan mempermudah akses informasi
" serta pemahaman pegawai pada produk Consumer Loans, pada tanggal 12
Januari 2018, Bank Mandiri meluncurkan Aplikasi Mandiri CLIC (Consumer Loans
'lnformation Center). Aplikasiini dapat diakses melalui smartphone, laptop, dan
personal computer (PC) yang berfungsi sebagai pedoman informasi produk

' T Consumer Loans.

Tujuan pengembangan Aplikasi Mandiri CLIC adalah sebagai marketing tools

~ sales sehingga frontliner dapat lebih mudah dan cepat dalam menjual produk-
p-roduk Consumer Loans yaitu Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan Kredit Kendaraan
Bermotor (KKB). Pengguna Aplikasi Mandiri CLIC adalah sales, frontliner, dan
pegawai yang memiliki Nomor Induk Pegawai (NIP) lainnya yang telah di daftarkan

; pada sistem/daftar whitelist Mandiri CLIC. Hanya User yang terdaftar di whitelist
Mandiri CLIC yang dapat melakukan registrasi untuk login ke aplikasi Mandiri CLIC.

Akses inform_ési Aplikasi Mandiri CLIC antara lain terkait produk dan program >
marketing KPR dan KKB; promo suku bunga terbaru, informasi mengenai developer = &=~
rekanan Bank Mandiri, serta simulasi angsuran kredit menggunakan fitur _,

kalkulator angsuran yang terdapat pada aplikasi ini kapan saja dan dimanasaja. =
N
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KARTU KREDIT

Mandiri Kartu Kredit sebagai salah satu produk alat pembayaran Bank Mandiri menyediakan berbagai ragam produk sesuai
dengan kebutuhan dan gaya hidup nasabah yang mengedepankan customer experience untuk mendapatkan kenyamanan
berbelanja kebutuhan sehari-hari ataupun pada saat liburan dan dapat diterima untuk berbelanja di seluruh dunia melalui

jaringan Visa, Mastercard, dan JCB.

Tabel Pertumbuhan Volume Kartu Kredit

(dalam jutaan Rupiah)

2019 | 2018 | Pertumbuhan

Outstanding 13.847.701 11.534.079 20,06%
Sales Volume 42.320.317 36.478.677 16,01%
NPL 1,75% 1,96% (0,21%)

Oustanding Mandiri kartu kredit tahun 2019 mencapai Rp13,85 triliun meningkat 20,06% dibandingkan tahun 2018 sebesar
Rp11,53 trilliun yang didorong oleh pertumbuhan sales volume yang cukup tinggi di tahun 2019 mencapai Rp42,32 triliun.
Pertumbuhan tersebut didukung oleh peluncuran produk baru Kartu Kredit Prioritas World, perbaikan proses yang
berdampak pada peningkatan approval rate dan peningkatan kartu baru yang mencapai 430 ribu, serta peningkatan
signifikan pada transaksi di merchant travel dan e-commerce. Selain itu juga dilakukan pengembangan program kerja sama
merchant dan program portfolio action untuk meningkatkan engagement nasabah dalam rangka peningkatkan customer
experience. Mandiri Kartu Kredit juga mengalami perbaikan kualitas kredit dengan NPL Mandiri Kartu Kredit posisi Desember
2019 sebesar 1,75% turun 0,21% dibandingkan periode yang sama di tahun 2018.

RETAIL DEPOSIT

Pada tahun 2019, pertumbuhan dana tetap menjadi fokus utama khususnya tabungan dan deposito, yang mengalami
pertumbuhan di tengah kondisi ketatnya likuiditas dan peningkatan suku bunga acuan, dengan saldo rata-rata dana tabungan
sebesar Rp118,1 triliun meningkat sebesar 7,20% dibandingkan saldo rata-rata tabungan tahun 2018 sebesar Rp110,1 triliun.

Tabel Dana Retail Deposit Berdasarkan Jenis Produk

(Rp) (%)

Tabungan 127.163.870 77,51%
Deposito 36.890.359 22,49%
Total 164.054.229 100,00%

2018 setelah resegmentasi

Total dana retail deposit tahun 2019 mencapai Rp164,05 triliun,
tumbuh sebesar 8,41% atau Rp12,73 triliun dibandingkan
tahun 2018 yang mencapai Rp151,33 triliun. Beberapa hal yang
menjadi pendorong pertumbuhan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan tabungan sebesar 5,6%, dari Rp120,37 triliun
di tahun 2018 menjadi Rp127,16 triliun di tahun 2019.

Hal yang mendorong pertumbuhan tersebut antara lain
berbagai inisiatif ekstensifikasi dan intensifikasi nasabah
segmen retail individu, seperti program e-Kado dan inisiatif
Bank at Work.

2. Akuisisi 609 ribu rekening payroll baru, serta peningkatan
dana keseluruhan rekening payroll sebesar sebesar Rp2,8
triliun.

3. Peningkatan deposito sebesar 19,21%, dari Rp30,95 triliun
di tahun 2018 menjadi Rp36,89 triliun di tahun 2019.
Peningkatan tersebut dihasilkan dari kegiatan ekstensifikasi
dan intensifikasi nasabah deposan segmen retail individu.

4. Peningkatan jumlah transaksi kartu debit sebesar 12,2%
dari 110,84 juta transaksi di 2018 menjadi Rp124,41 juta
transaksi di 2019, dengan nominal meningkat 6,4% dari

2 /I 8 PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Laporan Tahunan

(dalam jutaan Rupiah)

120.381.315 79,55% 6.784.046 5,63%
30.946.480 20,45% 5.943.879 19,21%
151.327.795 100,00% 12.727.925 8,41%

Rp70,32 triliun di tahun 2018 menjadi Rp74,80 triliun di
tahun 2019. Sebagai contoh, pertumbuhan transaksi
ecommerce melalui kartu debit Mandiri di 2019 mencapai
54,6%, dari 2,56 Juta transaksi di 2018 menjadi 3,96 juta
transaksi, dengan pertumbuhan nominal transaksi 46,2%,
dari Rp1,64 triliun di 2018 menjadi Rp2,40 triliun di 2019.

5. Pelaksanaan program transaksi debit dan aktivasi fiestapoin
yang menyasar komunitas antara lain:

a. Program Coffiesta di Jakarta Coffee Week dan Bandung
Brewers Cup, serta platform marketplace kopi terkurasi
yaitu Lapak Kopi Nusantara (Lakkon).

b. Sneakerheads yaitu Urban Sneaker Society dalam 3 (tiga)
rangkaian event yaitu: USS Yardsale Jakarta, USS 2019
Jakarta dan USS Downtown Market di Surabaya.

¢. Runners community dalam kegiatan Jogja Marathon dan
JCO Run.

d. Pegawai payroll dengan kegiatan aktivasi Building to
Building di kawasan gedung perkantoran di wilayah
Jakarta.

e. Program TGIF Payday yang spesifik memberikan benefit
digital rewards untuk nasabah payroll Bank Mandiri.
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WEALTH MANAGEMENT
Produk Wealth Management Reksa Dana (RD)

Tabel Produktivitas dan Pendapatan Produk Wealth Management

(dalam jutaan Rupiah)

Reksa Dana dengan AUM Pendapatan Produk Reksa Dana

Asser Undel | Pertumbuhan | | Pertumbuhan__|
Management (AUM) 2019 2018 Pertumbuhan 2019 %31')? Pertumbuhan

)| IR T BTN &P

RD Saham 2536.684  2.561.780 (25.096) (0,98%) 40.497 44.412 (3.915) (8,82%)
RD Campuran 258.921 309.894 (50.973)  (16,45%) 3311 5.750 2.439)  (42.42%)
RD Pendapatan Tetap 1.987.892 861.056  1.126.835  130,87% 20.031 14.740 5292 35,90%
RD Pasar Uang 12184819  9.161.870  3.022.950 32,99% 74.655 84.124 (9.469)  (11,26%)
RD Indeks 9.636 7.534 2102 27,90% 92 88 4 4,55%
Sub Total 16.977.951 12.902.134  4.075.817 31,59% 138586 149113  (10.527)  (7,06%)
RD Terproteksi 9722358 12.257.665 (2.535307)  (20,68%) 34.439 50490  (16.051)  (31,79%)
RD Penyertaan Terbatas 125.618 121.101 4.517 3,73% 754 453 301 66,45%
E'gggé;ﬁ?ﬁg';\’/:gigl?a”a 954.825 96.275 858549  891,77% 8.135 61 8.074 13236,07%
Total 27.780.752 25377176  2.403.576 9,47% 181914 200117  (18.203)  (9,10%)

Pada tahun 2019 terdapat peningkatan AUM Reksa Dana sebesar 9,5% dari Rp25,38 triliun di tahun 2018 menjadi
Rp27,78. Peningkatan tersebut berasal dari pertumbuhan RD Pendapatan Tetap sebesar Rp1,13 triliun. Terdapat
sedikit penurunan dari sisi pendapatan sebesar Rp18,20 miliar dari Rp200,12 miliar di tahun 2018 menjadi Rp181,91
miliar di tahun 2019, hal ini dikarenakan menurunnya pendapatan dari Reksa Dana Terproteksi (RDT) dan reksa

dana saham. Menurunnya pendapatan RDT disebabkan rendahnya jumlah RDT yang diterbitkan pada tahun 2019
karena rendahnya supply obligasi yang ada di market. Hal ini disebabkan oleh tingginya suku bunga di tahun tersebut
sehingga perusahaan melakukan wait and see untuk menerbitkan obligasi. Pergerakan IHSG yang hanya tumbuh 1,7%
(YoY) pada tahun 2019 dan penghapusan redemption fee untuk transaksi reksa dana open end juga berpengaruh
terdapat penurunan pendapatan Reksa Dana Saham. Adapun kenaikan harga obligasi pemerintah Indonesia dan juga
korporasi yang memicu peningkatan harga dari reksa dana pendapatan tetap dan pasar uang. Pada tahun 2019 juga
terdapat penambahan fee based income dari produk baru yaitu Pengelolaan Dana Nasabah Individual (PDNI) untuk
produk offshore yang bekerjasama dengan Lombard Odier.

PRODUK SURAT BERHARGA DAN TREASURY RETAIL

Produk surat berharga, valuta asing dan structured product ditransaksikan nasabah retail melalui kerjasama dengan
cabang prioritas dan cabang reguler. Dengan harga kompetitif, minimal nominal transaksi yang terjangkau dan
layanan yang terintegrasi, mendorong nasabah retail untuk bertransaksi valuta asing structured product dan Surat
Berharga Negara (SBN).

Tabel Produktivitas dan Pendapatan Surat Berharga dan Treasury Retail

(dalam jutaan Rupiah)

2019 2018 Pertumbuhan 2019 2018 Pertumbuhan
(Rp) (Rp) (%) (Rp) (Rp) (%)
)

surat Berharga NegaraRitel ¢ g¢7 557 8.315.643 (17,41% 23.742 28.030 (15,30%)

Pasar Perdana

Referral Retail Brokerage 1.111.027 324.102 242,80% 6.386 1.836 247,82%
Surat Berharga Negara 23.045.950 18.866.560 22,15% 131.738 55.778 136,18%
Pasar Sekunder

(dalam USD juta) (dalam jutaan Rupiah)
Transaksi Valuta Asing dan 13.941 16.563 (15,83%) 449.242 483.778 (7,14%)

Structured Product

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 1 9



Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

SURAT BERHARGA NEGARA RITEL PASAR PERDANA

Volume transaksi surat berharga ritel perdana tahun
2019 mencapai Rp6,87 triliun, turun sebesar 17,41%
dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai
Rp8,32 triliun. Penurunan volume transaksi sejalan
dengan penurunan pendapatan sebesar 15,30% dari
Rp28,03 miliar di tahun 2018 menjadi Rp23,74 miliar
di tahun 2019. Penurunan Surat Berharga Negara
Ritel Pasar Perdana dikarenakan terdapat penurunan
volume penjualan ORI/Sukuk yang disebabkan

oleh menurunnya yield ORI/Sukuk dibanding tahun
sebelumnya.

REFERRAL RETAIL BROKERAGE

Pertumbuhan volume transaksi referral retail brokerage
mencapai 242,80% dari Rp324,10 miliar di tahun

2018 menjadi Rp1,11 triliun di tahun 2019. Hal ini
sejalan dengan kenaikan pendapatan referral retail
brokerage menjadi Rp6,39 milar di tahun 2019 atau
tumbuh sebesar 247,82% dibandingkan tahun 2018
yang mencapai Rp1,84 miliar. Kenaikan pendapatan
pada referral retail brokerage dikarenakan terdapat
peningkatan trading yang didorong oleh kenaikan harga
obligasi pemerintah Indonesia.

SURAT BERHARGA NEGARA PASAR SEKUNDER DAN TRANSAKSI VALUTA
ASING DAN STRUCTURED PRODUCT

Transaksi valuta asing dan structured product di tahun
2019 mengalami penurunan menjadi USD 13.941

juta dari sebelumnya USD 16.563 juta di tahun 2018.
Meskipun demikian, volume surat berharga pasar
sekunder pada tahun 2019 mengalami peningkatan
menjadi USD 1.660 juta dari sebelumnya USD 1.312 juta
di tahun 2018 dikarenakan tren penurunan suku bunga
pasar Global dan Indonesia.

Pendapatan dari transaksi valuta asing dan structured
product di tahun 2019 mengalami penurunan menjadi
Rp449,24 miliar dari sebelumnya Rp483,78 miliar di
tahun 2018. Namun demikian, terdapat kenaikan fee
based income surat berharga dari Rp56 miliar di tahun
2018 menjadi Rp131,68 miliar di tahun 2019 hal tersebut
dikarenakan tren penurunan yield surat berharga

negara dari 8.005% di awal tahun 2019 ke level 7.063%
di akhir tahun 2019 (untuk SBN tenor 10 tahun).

ANALISIS MAKRO SEGMEN RETAIL BANKING

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020
diperkirakan akan tumbuh di kisaran 5,14% dengan
ekspektasi inflasi tahun 2020 yang dapat berada di
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kisaran 3,5%. Segmen Retail Banking akan tumbuh
seiring dengan tingkat konsumsi masyarakat. Dengan
demikian, Bank Mandiri melihat kondisi perekonomian
masih kondusif dalam mendorong tingkat konsumsi
masyarat, yang secara tidak langsung akan memberikan
potensi besar untuk segmen Retail Banking.

PROSPEK USAHA SEGMEN RETAIL BANKING

Bank Mandiri menilai prospek usaha segmen

Retail Banking masih cerah di tahun 2020. Program
pemerintah yang fokus dalam mendorong penyaluran
kredit UMKM juga memberikan peluang besar dalam
penyaluran kredit produktif segmen retail banking.
Selain itu, kredit kepemilikan rumah dan kredit
kepemilikan kendaraan di tahun 2020 diperkirakan
masih akan tumbuh dengan tingkat yang relatif
sama dengan tahun 2019. Di sisi lain, transaksi
dengan nasabah retail lebih resilient terhadap gejolak
perekonomian global dan Indonesia di tahun 2020.
Prospek pertumbuhan pendapatan per kapita
masyarakat kelas menengah dan mulai tumbuhnya
kesadaran untuk berinvestasi memberikan potensi
captive market tambahan pada transaksi SBN, valuta
asing dan yield enhancement product lainnya.

RENCANA KERJA TAHUN 2020 SEGMEN RETAIL BANKING

Di tahun 2020, Bank Mandiri tetap akan fokus dalam
menggarap payroll, terutama dengan memanfaatkan
value chain nasabah wholesale. Selain itu, Bank Mandiri
juga berencana untuk mengambil peran lebih besar
dalam penyaluran kredit segmen retail banking

yang relevan dengan program pemerintah, seperti
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan KPR melalui
program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP). Dengan tetap memperhatikan potensi masing-
masing daerah di seluruh Indonesia dan bekerja

sama dengan fintech, Bank Mandiri optimis untuk
terus meningkatkan penyaluran kredit segmen retail
banking. Di tahun 2020, Bank Mandiri juga fokus dalam
melakukan pengembangan sistem untuk meningkatkan
penetrasi investasi digital pada nasabah retail. Sistem
Mandiri Retail Bonds (Mr. Bonds), e-FX Mobile, Smart
FX merupakan beberapa sistem yang dikembangkan
untuk meningkatkan kemudahan nasabah retail untuk
bertransaksi SBN dan valuta asing. Selain daripada

itu, berbagai produk treasury berupa hedging product
dan investment product dapat ditawarkan atas dasar
kebutuhan nasabah retail.



TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - TREASURY AND INTERNATIONAL BANKING

Highlight Kinerja Segmen Treasury and International Banking Tahun 2019

T reasury

Neb Interest Income meningkat
2%,1%5% menjodi RP‘!—,E]. triliun

®

Fee Based Income dari bransaksi
Surat Berharga meningkat 36,10%

menjadi RP1,35 Eriliun

PENJELASAN TREASURY AND INTERNATIONAL BANKING

Segmen treasury terkait dengan kegiatan treasury Bank
termasuk transaksi valuta asing, money market, fixed
income, bisnis perbankan internasional, pasar modal,
supervisi Kantor Luar Negeri.

Bisnis treasury and international banking mencakup
bisnis treasury, bisnis dengan institusi keuangan
(Financial Institutions), dan bisnis terkait pasar modal.
Yang termasuk bisnis treasury adalah transaksi valuta
asing, pasar uang, surat berharga dan transaksi
derivatif. Transaksi dapat bersifat interbank, yaitu
yang dilakukan dengan counterpart bank, maupun
transaksi untuk melayani kebutuhan nasabah segmen
Wholesale dan Retail. Bisnis Treasury dilaksanakan oleh
Group Treasury yang memiliki 11 (sebelas) jaringan
Regional Treasury Marketing tersebar di seluruh wilayah
Indonesia untuk melayani kebutuhan nasabah. Bisnis
dengan institusi keuangan mencakup transaksi terkait
trade finance, remitansi, dana perusahaan asuransi,
dan kredit kepada bank. Sementara itu, bisnis terkait
pasar modal mencakup jasa kustodian, wali amanat,

dan kredit jangka pendek kepada perusahaan sekuritas.

Bisnis dengan Institusi keuangan dan yang terkait pasar
modal dilaksanakan oleh International Banking and
Financial Institutions (IBFI) Group. Selain menjalankan
bisnis sebagaimana disebutkan di atas, IBFI Group juga
melakukan supervisi sejumlah kantor luar negeri.

Adapun segmen yang termasuk dalam institusi
keuangan (Financial Institutions) adalah Bank dan
Institusi Keuangan Non Bank (IKNB). Bank mencakup
bank domestik dan bank internasional, namun tidak

International Banking

Dana Pihale Ka&igq meningak
90,28% menjadi Rpl3,4 3 triliun

®
®

Kredit meningkat 93,39%
menjodi Rp6,¥2 Eriliun

termasuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR), sementara
IKNB mencakup perusahaan asuransi swasta dan institusi
keuangan turunannya (termasuk pialang asuransi dan
reasuransi), serta Dana Pensiun Lembaga Keuangan
(DPLK). Direktorat Treasury and International Banking juga
membawahi unit kerja yang melakukan supervisi sinergi
bisnis antara Bank Mandiri sebagai entitas induk dengan
entitas anak. Bentuk sinergi ini diantaranya adalah
transaksi treasury, trade finance, dan kredit.

KEUNGGULAN KOMPETITIF DAN INOVASI SEGMEN TREASURY
AND INTERNATIONAL BANKING

Treasury Group Bank mandiri adalah pemain utama
dalam transaksi treasury di indonesia dengan market
share atas transaksi valas diperkirakan lebih dari 30%.
Untuk transaksi valuta asing dengan nasabah dan
produk derivatif, Direktorat Treasury and International
Banking kembali memperoleh penghargaan sebagai
“Bank Pendukung Pendalaman Pasar Keuangan Valas
Terbaik dan Bank Pendukung Pengendalian Moneter
Rupiah dan Valas Terbaik” yang diberikan oleh Bank
Indonesia. Pelayanan transaksi valuta asing kepada
nasabah yang tersebar di seluruh Indonesia tidak hanya
dilakukan melalui Kantor Pusat tetapi juga oleh Regional
Treasury Marketing (RTM) yang berlokasi di Medan,
Palembang, Bandung, Semarang, Surabaya.

Pada tahun 2019, Bank Mandiri memaksimumkan
jaringan kerjasama berbasis resiprokal dengan 1.103
Bank koresponden di 83 (delapan puluh tiga) negara
sehingga menghasilkan peningkatan utilisasi kerjasama
bisnis yang meliputi kerjasama treasury, trade finance,
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

remitansi, risk sharing dan pembiayaan bilateral. Dalam
bidang funding, Bank Mandiri berhasil memperoleh
pembiayaan lebih dari cukup dari perbankan dan
lembaga keuangan internasional. Hal ini merupakan bukti
adanya kepercayaan dari dunia internasional terhadap
Bank Mandiri. Minat bank asing untuk menyediakan
pendanaan kepada Bank Mandiri masih relatif besar.

Sebagai salah satu lembaga penunjang kegiatan pasar
modal, Bank Mandiri menyediakan beragam jasa pasar
modal antara lain jasa kustodian, jasa wali amanat
(trustee), escrow agent, paying agent, security agent, dan
receiving bank bagi emiten yang akan melaksanakan

IPO. Aktivitas jasa pasar modal di Bank Mandiri

berjalan dengan landasan komitmen pelayanan yang
terbaik kepada nasabah. Berpegang pada prinsip ini,
berdasarkan hasil survei kepuasan pelanggan Bank
Mandiri berhasil memperoleh predikat “Sangat Baik”
dalam pelayanan jasa kustodian dan wali amanat. Hasil
nyata dari komitmen tersebut diharapkan dapat semakin
meningkatkan loyalitas nasabah kustodian Bank Mandiri.

Bank Mandiri berhasil mengelola likuiditas secara efisien
dengan tetap menerapkan prinsip kepatuhan terhadap
peraturan Bank Indonesia mengenai Giro Wajib Minimum
(GWM) dan Posisi Devisa Neto (PDN) sepanjang tahun
2019. Realisasi GWM Rupiah primer rata-rata pada 31
Desember 2019 adalah 6.21%, di atas ketentuan Bank
Indonesia sebesar 6,00%. Sedangkan realisasi GWM Valas
rata-rata pada 31 Desember 2019 adalah 8,10%, di atas
ketentuan Bank Indonesia sebesar 8,00%.

ANALISIS MAKRO SEGMEN TREASURY AND INTERNATIONAL
BANKING

Sepanjang tahun 2019, khususnya pada semester Il, Bl
telah menurunkan suku bunga BI 7 days reverse repo rate
sebanyak 100 bps dari 6,0% menjadi 5,0% seiring dengan
penurunan suku bunga kebijakan Bank Sentral AS (The
Fed) sebanyak 75 bps dari 2,5% menjadi 1,75%. Level suku

Tabel Produktivitas dan Pendapatan Treasury

2019
Keterangan

Total Fee Based Income 4.906.071
Transaksi Valas 2.744.604
Transaksi Surat Berharga 1.352.076
Lain-lain 809.391
Total Net Interest Income 4.214.032
TOTAL 9.120.103
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bunga kebijakan saat ini dilihat masih sejalan dengan
stance kebijakan Bl untuk mempertahankan momentum
pertumbuhan ekonomi dan juga stabilitas ekonomi makro
secara keseluruhan, mencakup indikator inflasi, nilai tukar,
neraca perdagangan, dan neraca transaksi berjalan.

STRATEGI TAHUN 2019 SEGMEN TREASURY AND
INTERNATIONAL BANKING

Beberapa inisitif strategis pada tahun 2019 antara lain
meningkatkan kualitas pelayanan di Treasury sehingga
mempercepat waktu proses dan meningkatkan
kepuasan nasabah. Selain itu, Treasury juga
penambahkan variasi produk/instrumen yaitu Mandiri
Dual Currency Investment (MDCI) Giro/Tabungan sebagai
alternatif transaksi dan Investasi/Yield enhancement

bagi Bank maupun Nasabah. Adapun pada bisnis
International Banking, Bank Mandiri melakukan launching
Wealth Service Business di Kantor Cabang Singapura.

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN TREASURY AND
INTERNATIONAL BANKING

Bank Mandiri tetap konsisten sebagai salah satu pemain
utama dalam transaksi foreign exchange, baik interbank
maupun dengan nasabah. Dalam transaksi dengan
nasabah. Peningkatan tersebut dilakukan melalui
penetrasi pasar yang lebih ofensif dan penambahan
jumlah dealer baru. Dalam rangka memberikan
alternatif produk dana kepada nasabah, Bank Mandiri
memulai babak baru dalam pengembangan produk
treasury melalui yield enhancement structured products
kepada para nasabah, yang ternyata mendapat respons
positif, khususnya dari sektor retail, sektor yang
memiliki potensi bisnis yang prospektif. Hal ini terbukti
dengan besarnya permintaan yang diterima meskipun
periode penawaran produk relatif pendek. Produk-
produk tersebut antara lain adalah Mandiri Call Spread,
Interest Rate Swap maupun Cross Curency Swap serta
beberapa products derivative lainnya.

(dalam jutaan Rupiah)

o
| |

4.951.216 (45.145) (0,91%)
3.295.321 (550.717) (16,71%)
993.423 358.653 36,10%
662.472 146.919 22,18%
3.287.600 926.432 28,18%
8.238.816 881.287 10,70%



Selama tahun 2019, treasury group membukukan total pendapatan Rp9,12 triliun, tumbuh 10,70% dari tahun 2018.
Pendapatan ini berasal dari fee based income sebesar Rp4,91 triliun dan net interest income sebesar Rp4,21 triliun. Fee
based income treasury group tahun 2019 menurun, hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan yang negatif, yaitu -0,91%.
Penurunan fee based income berasal dari transaksi valas yang turun 16,71%. Hal tersebut disebabkan penurunan
volatility disepanjang tahun 2019. Namun demikian, Bank merupakan bank dengan pendapatan transaksi valuta asing
terbesar.

Penopang fee based income juga diperoleh dari pendapatan surat berharga yang tumbuh cukup tinggi sebesar

36,10% dari Rp0,99 triliun di tahun 2018 menjadi Rp1,35 triliun di tahun 2019. Strategi trading yang cukup baik serta
pengelolaan portofolio surat berharga yang disiplin menjadi kunci utama di tengah pasar surat berharga yang sedang
bullish akibat penurunan suku bunga acuan serta peningkatan rating Indonesia oleh lembaga pemeringkat Fitch Rating
pada akhir tahun 2019.

Pendapatan lain-lain yang berasal dari pendapatan Reksadana serta provisi dan komisi juga menunjukkan kinerja
yang sangat baik. Tercatat selama tahun 2019, treasury membukukan pendapatan lain-lain sebesar Rp809,4 miliar,
tumbuh 22,18% dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp662,47 miliar. Di samping itu, treasury group juga mampu
melakukan optimalisasi pemanfaatan likuiditas baik melalui instrumen penempatan interbank maupun surat
berharga. Tercatat pendapatan net interest income tumbuh 28,18% dari tahun 2018 yang sebesar Rp3,29 triliun
menjadi Rp4,21 triliun di tahun 2019.

IBFI bertanggung jawab atas pengembangan bisnis dengan nasabah institusi keuangan (bank dan non-bank)
internasional dan domestik, termasuk di dalamnya Bank Pembangunan Daerah (BPD), perusahaan asuransi dan
perusahaan sekuritas serta lembaga penunjang pasar modal secara aktif dan progresif. IBFI juga merupakan Group
yang mensupervisi dan mengembangkan kegiatan bisnis 5 (lima) kantor luar negeri yaitu: cabang Singapore, cabang
Hongkong, cabang Shanghai, cabang Cayman Islands serta Bank Mandiri (Europe) Limited sebagai entitas anak agar
dapat memberikan kontribusi secara langsung (revenue) maupun tidak langsung (sebagai distribution channel dan
gateway Bank Mandiri di Luar Negeri) bagi Bank secara keseluruhan.

Tabel Produktivitas dan Pendapatan International Banking

(dalam jutaan Rupiah)

. ®p ®p

Total Dana Pihak Ketiga 13.428.464 7.058.288 90,25%
CASA 8.090.535 2.516.234 221,53%
* Giro 8.013.581 2.477.165 223,50%
* Tabungan 76.954 39.069 75,00%
Deposito 5.337.929 4.542.054 17,25%
Total Kredit 6.820.070 3.526.565 93,39%
Total Revenue 2.160.238 2.048.851 5,44%
Fee Based Income 1.467.755 1.541.640 (4,79%)
Net Interest Income 692.483 507.211 36,53%

Total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun dari Nasabah segmen Financial Institutions pada tahun 2019

mencapai Rp13,43 triliun mengalami peningkatan yang cukup tinggi sebesar 90,25% dari tahun sebelumnya sebesar
Rp7,06 triliun. Peningkatan tersebut antara lain disebabkan oleh meningkatnya penghimpunan dana pada segmen
asuransi. Dari sisi Kredit, total kredit yang disalurkan juga mengalami peningkatan yang signifikan mencapai 93,39%
dari Rp3,53 triliun di tahun 2018 menjadi Rp6,82 triliun yang disebabkan oleh penyaluran bank /loan dan transaksi
forfeiting yang meningkat, sehingga total net interest income yang dikontribusikan juga mengalami peningkatan sebesar
36,53% dari Rp507,21 miliar di tahun 2018 menjadi Rp692,48 miliar di tahun 2019. Di sisi lain, total fee based income
mengalami sedikit penurunan sebesar 4,79% dari Rp1,54 triliun di tahun 2018 menjadi Rp1,47 triliun yang disebabkan
menurunnya transaksi Treasury nasabah Financial Institution. Bisnis capital market juga menunjukkan peningkatan
kinerja, dengan total portfolio yang di administrasikan oleh layanan kustodian mencapai Rp555 triliun atau meningkat
14,58% dibanding tahun 2018. Peningkatan ini sebagian besar masih dikontribusikan oleh layanan general custody
untuk nasabah institusional.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 2 3



Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Tabel Produktivitas dan Pendapatan Kantor Luar Negeri

2019
Keterangan
(Rp)

Total Dana Pihak Ketiga 6.818.389
Total Kredit 34.605.923
Total Fee Based Income 753.580
Total Net Interest Income 1.015.965

PROSPEK USAHA TREASURY AND INTERNATIONAL BANKING

Tahun 2020 merupakan tahun yang menantang bagi
bisnis Financial Institutions, antara lain dengan dipengaruhi
oleh perlambatan ekonomi global, trend konsolidasi
perbankan, persyaratan Know Your Customer Anti

Money Laundering (KYC AML) yang semakin ketat dan
munculnya pemain baru/fintech khususnya di bisnis
payment. Meskipun demikian, IBFI akan terus berupaya
meningkatkan perannya dalam mengoptimalkan
pertumbuhan bisnis, baik dari sisi penghimpunan dana,
penyaluran pembiayaan maupun peningkatan transaksi.

Dalam rangka mendukung pemenuhan kebutuhan
likuiditas bagi Bank Mandiri, maka upaya peningkatan
volume dana akan terus ditingkatkan baik melalui
penghimpunan DPK dari nasabah segmen financial
institutions maupun kerjasama wholesale funding dengan
bank koresponden. Di sisi lain, untuk mendukung upaya
peningkatan aset bank berkualitas, IBFI akan fokus

untuk menyalurkan kredit kepada nasabah kelolaan

yang memenuhi kriteria baik kepada bank, perusahaan
sekuritas, maupun penyaluran kredit melalui kantor luar
negeri. Kontribusi revenue lainnya juga akan diperoleh dari
peningkatan transaksi antar bank, khususnya dari transaksi
treasury dan trade (counter guarantee dan trade finance). IBFl
kedepannya juga akan memperkuat fungsi sebagai gateway
inbound dan outbound hubungan bisnis Mandiri Group
dengan counterpart baik di dalam maupun di luar negeri
serta optimalisasi kerjasama dengan correspondent bank
untuk melayani transaksi nasabah di non-traditional market.

Dari sisi capital market, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bursa Efek Indonesia (BEI) menilai bahwa volatilitas market
masih akan terjadi pada tahun 2020 namun pasar modal
Indonesia masih akan tumbuh terutama didukung oleh
meningkatnya investor retail. OJK juga terus mendorong
terciptanya pasar modal yang berdaya tahan, efisien,
transparan dan kredibel sehingga menarik bagi investor.
Berbagai upaya yang dilakukan oleh otoritas pasar modal
untuk pendalaman pasar modal dan peningkatan peran
investor di dalam negeri juga memberikan sentimen positif
bagi bagi bisnis capital market yang dikelola IBFI Group.
Dari sisi pengelolaan bisnis dengan asuransi, juga terdapat
peluang peningkatan terutama melihat awareness atas
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(dalam jutaan Rupiah)

2018
(Rp)

L ®p ] e |

2.844.831 3.973.558 139,68%
25.167.475 9.438.448 37,50%
429.833 323.747 75.32%
978.642 37.323 3,81%

produk asuransi di Indonesia yang masih sangat rendah.
Penetrasi industri asuransi di Indonesia yang masih di
bawah 3% GDP membuka peluang bagi perusahaan
asuransi dan perbankan untuk meningkatkan kolaborasi
sehingga dapat memperluas pangsa pasar. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sendiri memproyeksikan industri asuransi
umum akan mencatatkan pertumbuhan premi minimal
15-17% dan asuransi jiwa tumbuh 10-11% di tahun 2020.

RENCANA KERJA TRHUN 2020 SEGMEN TREASURY AND
INTERNATIONAL BANKING

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh tantangan
bagi bisnis Financial Institutions yang antara lain
dipengaruhi oleh perlambatan ekonomi global, trend
konsolidasi perbankan, dan ketatnya likuiditas.

Dalam rangka mendukung pemenuhan kebutuhan
likuiditas bagi Bank Mandiri,maka upaya peningkatan
volume dana akan terus ditingkatkan. Disisi lain, untuk
mendukung upaya peningkatan aset bank melalui
penyaluran kredit, IBFI akan fokus menyalurkan kredit
kepada nasabah kelolaan yang memenuhi kriteria baik
kepada bank, perusahaan sekuritas, maupun penyaluran
kredit melalui kantor luar negeri. Kontribusi revenue
lainnya juga akan diperoleh dari peningkatan transaksi
antar bank khususnya dari transaksi treasury dan trade
(counter guarantee dan trade finance). IBFI kedepannya
juga akan memperkuat fungsi sebagai gateway inbound
dan outbound hubungan bisnis Mandiri Group dengan
counterpart baik di dalam maupun di luar negeri.

Dalam pengelolaan nasabah asuransi, IBFI akan
melakukan peningkatan rekening operasional perusahaan
asuransi melalui penyediaan embedded solutions untuk
memenuhi seluruh kebutuhan transaksi perusahaan
asuransi yang berdampak positif bagi peningkatan dana,
terutama dana murah (Giro) melalui transaksi collection
and payment. Selain itu, untuk peningkatan fee based
akan dilakukan penambahan jumlah nasabah asuransi
dan insuretech yang akan diberikan limit commercial line.
Bisnis capital market juga diperkirakan masih tumbuh
seiring dengan berbagai kebijakan otoritas pasar modal
untuk pelaksanaan governance yang lebih baik sehingga
meningkatkan kepercayaan investor dan pelaku pasar



modal terhadap pasar modal Indonesia. Pada tahun
2020 Bank Mandiri Kustodian akan meningkatkan Asset
Under Custody melalui akuisisi Nasabah institusi dan retail
serta pengadministrasian produk-produk Investasi seperti
reksa dana, Exchange Traded Fund (ETF) dan unit link.
Selain itu, Bank Mandiri juga akan tetap mempertahankan
eksistensinya di capital market melalui peran sebagai
bank Operasional pembayaran transaksi pasar modal
bagi perusahaan-perusahaan sekuritas dan layanan wali
amanat dalam penerbitan obligasi. Dari overseas business,
kantor luar negeri akan meningkatkan perannya dalam
international syndications, pengembangan cross border
supply chain, layanan wealth management serta penyaluran
transaksi trade dan remittance bank domestik.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - KANTOR
PUSAT

PENJELASAN SEGMEN KANTOR PUSAT

Segmen kantor pusat pada dasarnya mengelola aset
dan liabilitas termasuk aset dan liabilitas segmen
Corporate Banking, Commercial Banking, Hubungan
Kelembagaan, Retail Banking, Treasury and International
Banking. Namun demikian, produktivitas dan
pendapatan untuk segmen-segmen yang telah dibahas
dalam Laporan Tahunan ini dicatat terpisah dari aset
dan liabilitas yang dikelola oleh Kantor Pusat.

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN KANTOR PUSAT

Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan
Kantor Pusat disajikan dalam bagian Profitabilitas
Segmen Operasi dalam Laporan Tahunan ini.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - ENTITAS
ANAK — SYARIAH

PENJELASAN SEGMEN ENTITAS ANAK — SYARIAH

Segmen Entitas Anak-Syariah meliputi seluruh transaksi
yang dilakukan oleh Entitas Anak yang bergerak di
bidang perbankan syariah. Entitas Anak-Syariah Bank
Mandiri yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM).

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN
ENTITAS ANAK — SYARIAH

Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan
Entitas Anak-Syariah disajikan dalam Kinerja Entitas
Anak pada Laporan Tahunan Ini.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - ENTITAS
ANAK — ASURANSI

PENJELASAN SEGMEN ENTITAS ANAK — ASURANSI

Segmen Entitas Anak-Asuransi meliputi seluruh transaksi
yang dilakukan oleh Entitas Anak yang bergerak di bidang
asuransi jiwa, asuransi kesehatan dan asuransi kerugian.
Entitas Anak-Asuransi Bank Mandiri yaitu AXA Mandiri
Financial Service (AMFS), Mandiri InHealth (Ml).

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN
ENTITAS ANAK — ASURANSI

Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan
Entitas Anak-Asuransi disajikan dalam Kinerja Entitas
Anak pada Laporan Tahunan Ini.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA - ENTITAS
ANAK - SELAIN SYARIAH DAN ASURANSI

PENJELASAN ENTITAS ANAK - SELAIN SYARIAH DAN ASURANSI

Segmen Entitas Anak-Selain Syariah dan Asuransi
meliputi seluruh transaksi Entitas Anak yang bergerak
di bidang pembiayaan konsumen, layanan remittance,
sekuritas dan perbankan. Entitas Anak-Selain Syariah
dan Asuransi Bank Mandiri yaitu Bank Mandiri Taspen
(MANTAP), Bank Mandiri (Europe) Limited (BMEL),
Mandiri Tunas Finance (MTF), Mandiri Utama Finance
(MUF), Mandiri International Remmitence (MIR), Mandiri
Sekuritas dan Mandiri Capital Indonesia (MCl).

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN PENJELASAN
ENTITAS ANAK - SELAIN SYARIAH DAN ASURANSI

Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan
Entitas Anak-Selain Syariah dan asuransi disajikan dalam
Kinerja Entitas Anak pada Laporan Tahunan Ini.
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PROFITABILITAS SEGMEN OPERASI
Profibilitas segmen operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut.

Tabel Profitabilitas Segmen Operasi Tahun 2019

Commercial Treasury and
Banking Retail Banking Internasional
Banking

Corporate Hubungan

Banking Kelembagaan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah ™ 31.508.487 15.792.654 6.138.427 67.377.512 10.437.527
Beban Bunga dan Syariah ™ (22.974.579) (11.210.249) (4.693.246) (31.674.017) (5.531.012)
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 8.533.908 4.582.405 1.445.181 35.703.495 4.906.515

Pendapatan Premi - Neto = - - = -
Pendapatan Bunga dan Syariah dan

. 8.533.908 4.582.405 1.445.181 35.703.495 4.906.515
Premi - Neto
Pendapatan Operasional Lainnya:
Pendapatan Provisi dan Komisi 1.967.111 693.043 379.279 6.265.331 339.521
Lainnya 291.177 111.156 11.010 3.916.018 4.004.581
Total 2.258.288 804.199 390.289 10.181.349 4.344.102
Pembalikan/(Pembentukan) Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (1.214.279) (3.739.769) (3.998) (5.622.102) (1.635)
dan Lainnya
Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum
Direalisasi Dari Kenaikan/ (Penurunan) . ) ) ) )
Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis
Pada Kontrak Unit-Link
Keuntungan dari Penjualan Efek- Efek ) ) _ . )
dan Obligasi Pemerintah
Beban Operasional Lainnya:
Beban Gaji dan Tunjangan (168.222) (278.299) (186.223) (2.503.962) (132.064)
Beban Umum dan Administrasi (121.537) (101.670) (533.124) (2.762.435) (126.655)
Lainnya (256.227) (123.402) (151.221) (1.332.411) (301.907)
Total (545.986) (503.371) (870.568) (6.598.808) (560.626)
Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional ) . _ ) .
- Neto
Beban Pajak = o - - -
Laba Bersih 9.031.931 1.143.464 960.904 33.663.934 8.688.356
Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada:
Kepentingan Non Pengendali = = = - -
Pemilik Entitas Induk = = = = -
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Kredit Yang Diberikan - Bruto 329.763.941 151.424.144 27.027.984 275.953.020 6.820.070
Total Aset 354.295.785 143.398.957 27.651.440 277.201.816 149.188.110
Giro dan Giro Wadiah (100.667.400) (41.898.718) (25.459.231) (60.358.283) (8.013.579)
Tabungan dan Tabungan Wadiah (7.451.380) (10.698.060) (1.072.276) (296.554.444) (77.073)
Deposito Berjangka (38.735.792) (23.067.620) (45.243.111) (150.470.646) (5.337.928)
Total Simpanan Nasabah (146.854.572) (75.664.398) (71.774.618) (507.383.373) (13.428.580)
Total Liabilitas (152.499.274) (78.851.135) (72.022.009) (509.673.421) (20.104.685)

 Sesuai dengan segmen-segmen operasi Bank Mandiri
) Termasuk komponen internal transfer pricing antar segmen operasi.
" Termasuk eliminasi internal transfer pricing atau reklasifikasi antar segmen operasi dan eliminasi terhadap Entitas Anak.
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Entitas Anak -

Entitas Anak -

Entitas Anak - Penyesuaian dan

Kantor Pusat . : selain Asuransi dan A Total
Syariah Asuransi Syariah Eliminasi**¥*)

156.478 8.417.748 397.436 6.717.915 (55.419.094) 91.525.090
(211.111) (3.014.676) - (3.399.793) 50.623.781 (32.084.902)
(54.633) 5.403.072 397.436 3.318.122 (4.795.313) 59.440.188
- - 2.118.647 - (311.144) 1.807.503
(54.633) 5.403.072 2.516.083 3.318.122 (5.106.457) 61.247.691
2.427.708 1.783.982 - 838.445 (477.985) 14.216.435
1.409.145 201.389 1.103.063 1.682.249 (455.825) 12.273.963
3.836.853 1.985.371 1.103.063 2.520.694 (933.810) 26.490.398
716.455 (1.530.499) - (674.616) (2.020) (12.072.463)
- - 5.726 2.479 - 8.205
793.519 - 23.991 36.340 - 853.850
(9.634.860) (2.084.091) (455.351) (2.089.118) 311.144 (17.221.046)
(10.085.379) (1.687.202) (805.174) (1.411.877) . (17.635.053)
(1.892.054) (321.362) (1.093.382) (247.956) 499.854 (5.220.068)
(21.612.293) (4.092.655) (2.353.907) (3.748.951) 810.998 (40.076.167)
57.594 (50.285) - (17.383) - (10.074)
(6.980.790) (439.972) (178.279) (386.807) - (7.985.848)
(23.243.295) 1.275.032 1.116.677 1.049.878 (5.231.289) 28.455.592
- - - - - 973.459
- - - - - 27.482.133
1.361.958 75.173.775 - 20.852.431 (2.542.086) 885.835.237
176.947.767 112.298.325 34.969.777 56.556.392 (14.262.034) 1.318.246.335
- (11.510.301) - (376.625) 839.870 (247.444.267)
- (5.126.726) - (3.508.113) - (324.488.072)
- - - (16.259.914) 939.005 (278.176.006)
- (16.637.027) - (20.144.652) 1.778.875 (850.108.345)
(101.072.006) (19.433.761) (30.741.502) (47.595.584) 6.243.797 (1.025.749.580)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

227



Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Profibilitas segmen operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebagai berikut.

Tabel Profitabilitas Segmen Operasi Tahun 2018

Wholesale Treasury and

. Hubungan : : A
Middle Kelembagaan Retail Banking International

Large Corporate Corporate Banking

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah™ 26.862.763 16.533.360 4.566.025 62.185.942 7.500.469
Beban Bunga dan Syariah™ (18.808.096) (10.703.047) (2.929.697) (27.912.560) (2.027.738)
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 8.054.667 5.830.313 1.636.328 34.273.382 5.472.731

Pendapatan Premi - Neto = - R R B
Pendapatan Bunga dan Syariah dan

A 8.054.667 5.830.313 1.636.328 34.273.382 5.472.731
Premi - Neto
Pendapatan Operasional Lainnya:
Pendapatan Provisi dan Komisi 1.997.226 884.780 250.044 5.714.177 396.190
Lainnya 520.110 136.217 11.874 3.446.308 3.879.281
Total 2.517.336 1.020.997 261.918 9.160.485 4.275.471
Pembalikan/(Pembentukan) Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan 1.079.449 (6.863.828) (6.977) (6.718.458) (304)
dan Lainnya
Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum
Direalisasi Dari Kenaikan/ (Penurunan) ) . . ) .
Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis
Pada Kontrak Unit-Link
Keuntungan dari Penjualan Efek- Efek ) ) B ) )
dan Obligasi Pemerintah
Beban Operasional Lainnya:
Beban Gaji dan Tunjangan (166.345) (287.663) (89.051) (2.298.746) (137.841)
Beban Umum dan Administrasi (115.844) (103.426) (169.598) (2.660.865) (126.972)
Lainnya (250.861) (117.771) (116.408) (1.273.128) (285.557)
Total (533.050) (508.860) (375.057) (6.232.739) (550.370)
Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional ) . _ ) .
- Neto
Beban Pajak - = = - -
Laba Bersih 11.118.402 (521.378) 1.516.212 30.482.670 9.197.528
Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada:
Kepentingan Non Pengendali - - - - -
Pemilik Entitas Induk - - - - -
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Kredit Yang Diberikan - Bruto 302.625.449 142.581.578 21.864.053 246.570.935 3.998.638
Total Aset 329.959.329 134.408.647 22.025.637 245.746.843 135.834.856
Giro dan Giro Wadiah (79.923.964) (33.262.301) (20.358.667) (55.389.473) (2.477.319)
Tabungan dan Tabungan Wadiah (6.533.237) (9.324.378) (965.360) (283.926.092) (39.079)
Deposito Berjangka (41.192.536) (17.188.326) (42.831.341) (141.195.569) (4.878.892)
Total Simpanan Nasabah (127.649.737) (59.775.005) (64.155.368) (480.511.134) (7.395.290)
Total Liabilitas (136.545.244) (64.018.485) (64.008.099) (482.438.146) (32.166.632)

 Sesuai dengan segmen-segmen operasi Bank Mandiri
) Termasuk komponen internal transfer pricing antar segmen operasi.
) Termasuk eliminasi internal transfer pricing atau reklasifikasi antar segmen operasi dan eliminasi terhadap Entitas Anak.
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Teknologi Tata Kelola
Informasi Perusahaan

B

Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Kantor Pusat

Entitas Anak -
Syariah

Entitas Anak -
Asuransi

Entitas Anak -
selain Asuransi
dan Syariah

Penyesuaian dan

k)

Eliminasi

(dalam jutaan Rupiah)

995.335 7.688.793 319.644 5.599.161 (51.258.922) 80.992.570
(2.796.865) (2.659.310) 2 (2.620.048) 44.087.423 (26.369.938)
(1.801.530) 5.029.483 319.644 2.979.113 (7.171.499) 54.622.632

- 5 3.002.535 s (295.402) 2.707.133
(1.801.530) 5.029.483 3.322.179 2.979.113 (7.466.901) 57.329.765
2.532.931 1.068.768 2 824.525 (654.855) 13.013.786
4.606.577 672.979 666.376 1.308.902 (590.345) 14.658.279
7.139.508 1.741.747 666.376 2.133.427 (1.245.200) 27.672.065
1.174.311 (2.300.574) = (650.977) 101.860 (14.185.498)
31.187 . (87.363) 595 37.098 (18.483)

962.444 5 (7.004) 16.002 (297.355) 674.087
(9.411.630) (1.805.975) (522.730) (1.898.190) 295.402 (16.322.769)
(9.888.450) (1.541.306) (875.050) (1.105.494) 2 (16.587.005)
(1.550.601) (304.302) (1.056.527) (367.905) 666.695 (4.656.365)

(20.850.681) (3.651.583) (2.454.307) (3.371.589) 962.097 (37.566.139)
43.205 (3.341) (10.779) 8.487 - 37.572
(7.241.244) (210.520) (327.951) (311.717) 2 (8.091.432)
(20.542.800) 605.212 1.101.151 803.341 (7.908.401) 25.851.937
- - - - - 836.916

- - - - - 25.015.021

1.326.193 67.144.434 15.903.575 (2.457.667) 799.557.188
169.102.494 98.341.119 33.178.563 47.799.504 (14.144.898) 1.202.252.094
- (8.704.173) - (115.135) 407.276 (199.823.756)

- (3.751.592) = (2.742.615) 2 (307.282.353)

= 2 = (12.320.962) 704.842 (258.902.784)

2 (12.455.765) 2 (15.178.712) 1.112.118 (766.008.893)
(84.790.075) (14.852.265) (29.125.723) (40.665.368) 6.656.937 (941.953.100)
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Pertumbuhan profibilitas segmen operasi disajikan sebagai berikut.

Tabel Pertumbuhan Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Operasi

Pertumbuhan 2019-2018%)

Treasury and
Retail Banking Internasional
Banking

Corporate Commercial Hubungan

Banking Banking Kelembagaan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah **) 17,29% (4,48%) 34,44% 8,35% 39,16%
Beban Bunga dan Syariah **) 22,15% 4,74% 60,20% 13,48% 172,77%
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 5,95% (21,40%) (11,68%) 417% (10,35%)
Pendapatan Premi - Neto 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Pendapatan Bunga dan Syariah dan 5,95% (21,40%) (11,68%) 417% (10,35%)
Pendapatan Operasional Lainnya:

Pendapatan Provisi dan Komisi (1,51%) (21,67%) 51,68% 9,65% (14,30%)
Lainnya (44,02%) (18,40%) (7,28%) 13,63% 3,23%
Total (10,29%) (21,23%) 49,01% 11,14% 1,61%
Pembalikan/(Pembentukan) Cadangan

Kerugian Penurunan Nilai Aset (212,49%) (45,51%) (42,70%) (16,32%) 437,83%
Keuangan dan Lainnya

Kguntgnggn/(l{erugign) Yang Belum

prcaianbar Kenslam e oo
Pada Kontrak Unit-Link

S:ﬁrggﬂgjg darl Penjualan Efek- Efek 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Beban Operasional Lainnya:

Beban Gaji dan Tunjangan 1,13% (3,26%) 109,12% 8,93% (4,19%)
Beban Umum dan Administrasi 4,91% (1,70%) 214,35% 3,82% (0,25%)
Lainnya 2,14% 4,78% 29,91% 4,66% 5.73%
Total 2,43% (1,08%) 132,12% 5.87% 1,86%
g‘:)’::ggitja”l’fsﬁstaon) Bukan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Beban Pajak 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Laba Bersih (18,77%) 319,32% (36,62%) 10,44% (5,54%)
Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

Kepada:

Kepentingan Non Pengendali 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Pemilik Entitas Induk 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Kredit Yang Diberikan - Bruto 8,97% 6,20% 23,62% 11,92% 70,56%
Total Aset 7,38% 6,69% 25,54% 12,80% 9,83%
Giro dan Giro Wadiah 25,95% 25,96% 25,05% 8,97% 223,48%
Tabungan dan Tabungan Wadiah 14,05% 14,73% 11,08% 4,45% 97,22%
Deposito Berjangka (5,96%) 34,21% 5,63% 6,57% 9,41%
Total Simpanan Nasabah 15,04% 26,58% 11,88% 5,59% 81,58%
Total Liabilitas 11,68% 23,17% 12,52% 5,65% (37,50%)

 Sesuai dengan segmen-segmen operasi Bank Mandiri
" Termasuk komponen internal transfer pricing antar segmen operasi.
““Termasuk eliminasi internal transfer pricing atau reklasifikasi antar segmen operasi dan eliminasi terhadap Entitas Anak.
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

(dalam %)

] T

Entitas Anak -

Entitas Anak - Entitas Anak - : : Penyesuaian dan
Kantor Pusat ; : selain Asuransi dan -
SELEN Asuransi Syariah Eliminasi**¥*)
(84,28%) 9,48% 24,34% 19,98% 8,12% 13,00%
(92,45%) 13,36% 0,00% 29,76% 14,83% 21,67%
(96,97%) 7,43% 24,34% 11,38% (33,13%) 8,82%
0,00% 0,00% (29,44%) 0,00% 5,33% (33,23%)
(96,97%) 7,43% (24,26%) 11,38% (31,61%) 6,83%
(4,15%) 66,92% 0,00% 1,69% (27,01%) 9,24%
(69,41%) (70,07%) 65,53% 28,52% (22,79%) (16,27%)
(46,26%) 13,99% 65,53% 18,15% (25,01%) (4,27%)
(38,99%) (33,47%) 0,00% 3,63% (101,98%) (14,90%)
(100,00%) 0,00% (106,55%) 316,64% (100,00%) (144,39%)
(17,55%) 0,00% (442,53%) 127,10% (100,00%) 26,67%
2,37% 15,40% (12,89%) 10,06% 5,33% 5,50%
1,99% 9,47% (7,99%) 27,71% 0,00% 6,32%
22,02% 5,61% 3,49% (32,60%) (25,03%) 12,11%
3,65% 12,08% (4,09%) 11,19% (15,71%) 6,68%
33,30% 1405,09% (100,00%) (304,82%) 0,00% (126,81%)
(3,60%) 108,99% (45,64%) 24,09% 0,00% (1,30%)
(13,15%) 110,68% 1,41% 30,69% 33,85% 10,07%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 16,32%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 9,86%
2,70% 11,96% 0,00% 31,12% 3,43% 10,79%
4,64% 14,19% 5,40% 18,32% 0,83% 9,65%
0,00% 32,24% 0,00% 227,12% 106,22% 23,83%
0,00% 36,65% 0,00% 27,91% 0,00% 5,60%
0,00% 0,00% 0,00% 31,97% 33,22% 7,44%
0,00% 33,57% 0,00% 32,72% 59,95% 10,98%
19,20% 30,85% 5,55% 17,04% (6,21%) 8,90%

Total Laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas anak segmen operasi tahun 2019 mencapai Rp27,48 triliun
tumbuh 9,86% dibandingkan dengan tahun sebelumnya mencapai Rp25,02 triliun. Segmen operasi yang mencapai
pertumbuhan paling signifikan berasal dari segmen Commercial Banking yang tumbuh sebesar 319,32% dari rugi
sebesar Rp0,52 triliun di tahun 2018 menjadi laba sebesar Rp1,14 triliun di tahun 2019. Sedangkan segmen operasi yang
memberikan kontribusi terbesar pada tahun 2019 adalah segmen Retail Banking yang mencapai Rp33,66 triliun.
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KINERJA ENTITAS ANAK

Sampai dengan tahun 2019, Bank Mandiri telah memiliki 11 (sebelas) entitas anak. Penjelasan mengenai entitas anak
disajikan bagian Profil dalam Laporan Tahunan ini. Berikut adalah kinerja produktivitas, pendapatan dan profitabilitas
entitas anak Bank Mandiri.

Tabel Produktivitas dan Pendapatan Entitas Anak Tahun 2019

(dalam miliar Rupiah)

(Vo) Growth

Bank Syariah Mandiri (BSM)

Total Lending 75.542,9 75.216 100,43% 11,50%
Net Income 5.270 5.173 101,87% 6,95%

2 Bank Mandiri Taspen (MANTAP)

Total Funding 19.864 19.613 101,3% 30,2%
Total Lending 20.316 20.464 99,3% 30,9%
Net Interest Income 1.293 1.344 96,2% 22,1%
Fee based Income 272.9 2543 107,3% 22,4%
Net Income 1.566 1.598 98,0% 22,2%

3 Bank Mandiri (Europe) Limited (BMEL)
Earning Asset 2121,2 2702,9 78,5% (6,4%)

Net Income 9,2 8,7 105,5% 48,2%
Subtotal

4 AXA Mandiri Financial Service (AMFS)
APE 3.219,4 3,579,0 90,0% 1,0%

Net Income 1.003,8 970,7 103,4% 6,0%

5 Mandiri InHealth (M)
GWP 2374 2.254 105% 18%

Net Income 106 158 67% (22%)

6 Mandiri AXA General Insurance (MAGI)

GWP 559 470 119% 60%
Net Income (28) 9 (401%) (217)
Subtotal
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Entitas Anak

Mandiri Tunas Finance (MTF)

P/

Teknologi Tata Kelola
Informasi Perusahaan

O

Tanggung Jawab Indeks

Sosial Perusahaan Referensi POJK

Business Volume

E

Indeks Laporan

Referensi ACGS Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

actua | rian | Achieument | (vor)Growth

Baki Debet 46.842,5 46.081,9 101,7% 7.7%
Net Income 446,9 440,1 101,2% 10,4%
Mandiri Utama Finance (MUF)

Baki Debet 12.238,6 11.900,8 102,8% 20,8%
Net Income 51,8 46,3 111,8% 491,3%
Mandiri International Remmitence (MIR)

Frekuensi Transaksi Remmitence (‘000) 186.427 169.727 109,80% 21%
Net Income 417,0 705,9 59,1% (20%)
Subtotal

Mandiri Sekuritas - Only

Trading Volume 457.154,4 296.945,1 154,0% 48,7%
Underwriting Volume 50.646,6 50.497,7 100,3% 1,2%
Net Income 92,1 100,4 91,7% (3,6%)
Mandiri Capital Indonesia (MCI) - Konsolidasi

Start Up 13 13 100% 18%
Net Income (41) (99) 244% (57%)
Subtotal

TOTAL

Produktivitas entitas anak Bank Mandiri tercermin dari business volume yang dihasilkan, pada tahun 2019 entitas
anak yang memberikan kontribusi tertinggi berasal dari trading volume Mandiri Sekuritas (Mansek) yang mencapai
Rp457,15 triliun dengan pertumbuhan (YoY) mencapai 48,70%. Sedangkan jika dilihat dari sisi produksi yang paling
signifikan berasal dari Bank Syariah Mandiri yang mencatatkan total funding mencapai Rp99,81 triliun di tahun

2019. Dari sisi pendapatan, net interest income Bank Mandiri Syariah juga merupakan kontributor terbesar dalam
menghasilkan pendapatan dari seluruh entitas anak Bank Mandiri yang mencapai Rp5,27 triliun di tahun 2019 dengan
pertumbuhan 6,95%.
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PT BANK SYARIAH MANDIRI (BSM) marsdin

Laporan Posisi Keuangan

2019
(Rp)

(dalam miliar Rupiah)

L T

Aset 112.297 98.341 13.956 14,19%
Liabilitas 103.054 90.299 12.755 14,12%
Ekuitas 9.243 8.042 1.201 14,93%

Aset BSM tahun 2019 mencapai Rp112,30 triliun, meningkat
14,19% atau Rp13,96 triliun dibandingkan dengan tahun
2018 yang mencapai Rp98,34 triliun. Selanjutnya, liabilitas
BSM pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan, yaitu
mencapai Rp103,05 triliun, meningkat 14,12% dibandingkan
dengan tahun 2018. Peningkatan tersebut karena kenaikan
dana pihak ketiga yang tumbuh sebesar Rp12,34 triliun
atau 14,10%. Pertumbuhan terjadi pada giro, tabungan dan
deposito yang tumbuh masing-masing sebesar 54,27%,
13,49% dan 5,84%. Ekuitas BSM pada tahun 2019 mencapai
angka Rp9,24 triliun, meningkat 14,93% dibandingkan
dengan tahun 2018 sebesar Rp8,04 triliun. Peningkatan
ekuitas tersebut sebagai hasil dari perolehan laba tahun
berjalan yang mencapai Rp1,276 milliar.

Laporan Laba Rugi

2019
(Rp)

(dalam miliar Rupiah)

(Rp)

Pendapatan 7.159 6.054 1.105 18,25%
Operasional

Beban 5.349 5.214 135 2,59%
Laba / (Rugi) 1.276 605 671  110,91%
Bersih

“ Total pendapatan setelah bagi hasil dan pendapatan usaha lain

Pendapatan operasional BSM tahun 2019 mencapai
Rp7,16 triliun, meningkat 18,25% dibandingkan dengan
tahun 2018 yang mencapai Rp6,05 triliun. Pendapatan
operasional meningkat karena peningkatan pendapatan
hak bagi hasil bank bersih yang meningkat 9,18% dan
juga didorong atas peningkatan pendapatan usaha
lain yang meningkat signifikan yaitu sebesar 67,75%.
Beban Uuaha tahun 2019 mencapai Rp5,35 triliun,
meningkat 2,60% dibandingkan dengan tahun 2018.
Beban usaha cukup dapat dikendalikan karena BSM
berhasil mengendalikan beban cadangan pembiayaan
serta beban cadangan aset produktif lainnya dan juga
non produktif. Laba bersih BSM tahun 2019 mencapai
Rp1.276 miliar, meningkat 110,91% atau Rp671 miliar
dibandingkan tahun 2018. Peningkatan laba tersebut
sejalan dengan peningkatan pendapatan BSM yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan laba.
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PT MANDIRI TASPEN (MANTAP) -l

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

| ®p) | _(Rp) |

Aset 26.948 20.944 6.004 28,67%
Liabilitas 24.281 18.623 5.658 30,38%
Ekuitas 2.667 2.321 346 14,91%

Aset Bank Mantap meningkat menjadi Rp26,95 triliun
dari Rp20,94 triliun di tahun 2018. Peningkatan total

aset sebesar Rp6,00 triliun khususnya berasal dari
peningkatan penyaluran kredit. Liabilitas Bank Mantap
meningkat sebesar Rp5,67 triliun atau 30,38% dari
Rp18,62 triliun di tahun 2018 menjadi Rp24,28 triliun

di tahun 2019. Peningkatan total liabilitas khususnya
berasal dari pertumbuhan simpanan dari nasabah dan
penerbitan PUB | sebesar Rp1 triliun. Selanjutnya, ekuitas
Bank Mantap meningkat Rp346 miliar atau sebesar
14,91% dari Rp2,32 triliun di tahun 2018 menjadi Rp2,67
triliun di tahun 2019. Peningkatan total ekuitas khususnya
berasal dari pertumbuhan laba tahun berjalan.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

T W

Pendapatan 3.064 2.269 795 35,04%
Beban 2.451 1.817 634 34,89%
Laba/(Rugi) 445 334 111 33,23%
Bersih

Pendapatan Bank Mantap terdiri dari pendapatan bunga
dan pendapatan operasional lainnya, yang pada tahun
2019 terjadi peningkatan sebesar 35,04%. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh peningkatan volume bisnis
terutama penyaluran kredit, peningkatan rekening dan
layanan seperti transfer atau pengiriman uang. Adapun
beban Bank Mantap terdiri dari beban bunga dan beban
operasional selain bunga (BUA dan BTK), yang pada tahun
2019 sebesar Rp2,45 triliun, meningkat sebanyak Rp633
miliar atau 34,89%. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
meningkatnya beban bunga yang dibayarkan kepada
nasabah, khususnya deposito berjangka, surat berharga
(obligasi) yang diterbitkan dan penerbitan PUB | serta
inisiatif pembukaan jaringan kantor di luar Pulau Bali pada
tahun 2019 sehingga terjadi peningkatan beban operasional
selain bunga (BUA dan BTK). Laba bersih Bank Mantap
pada tahun 2019 mencapai Rp445 miliar, meningkat
33,23% dibandingkan tahun 2018 yang mencapai Rp334
miliar. Peningkatan laba bersih sejalan dengan kenaikan
pendapatan Bank Mantap sebesar 35,04%.



BANK MANDIRI (EUROPE) LIMITED (BMEL) e

Laporan Posisi Keuangan

(dalam ribuan USD)

(USD) (USD)

Aset 186.434 174.008 12.426 7,14%
Liabilitas 134.480 124.809 9.671 7,75%
Ekuitas 51.954 49.199 2.755 5,60%

Aset BMEL tahun 2019 mencapai USD186,43 juta,
meningkat 7,14% dibandingkan jumlah aset tahun
2018 sebesar USD174,01 juta. Peningkatan tersebut
didukung dari kenaikan earning asset (loan, securities
dan trade finance). Adapun liabilitas BMEL tahun 2019
mencapai USD134,48 juta meningkat 7,75% dari sebesar
USD124,81 juta di tahun 2018. Hal ini didorong oleh
meningkatnya interbank funding dari kenaikan jumlah
bank koresponden. Ekuitas BMEL tahun 2019 sedikit
meningkat sebesar 5,60% dibandingkan tahun 2018
sebesar USD 49,14 juta. Kenaikan tersebut disebabkan
peningkatan dari laba ditahan tahun berjalan.

Laporan Laba Rugi

(dalam ribuan USD)

(USD) (USD)

Pendapatan 6.505 6.091 414 6,80%
Beban 3.337 2.740 597 21,79%
Laba / (Rugi) 653 413 240 58,11%
Bersih

Pendapatan BMEL pada tahun 2019 mencapai USD6,51
juta meningkat 6,80% dibandingkan tahun sebelumnya
USD6,09 juta. Peningkatan pendapatan khususnya
berasal dari interest income yang digenerate dari earning
asset. Beban BMEL juga mengalami peningkatan
sebesar 21,79% dari USD274 juta di tahun 2018 menjadi
USD3,34 juta di tahun 2019. Peningkatan beban BMEL
tersebut dikarenakan terdapat penambahan jumlah
pegawai seiring pengembangan bisnis BMEL. Dari sisi
laba bersih BMEL tahun 2019 mencapai USD653 ribu,
mengalami peningkatan sebesar 58,11% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang mencapai USD413 ribu.
Peningkatan laba tersebut didukung oleh peningkatan
bisnis berbasis fee based income dan trade finance.

PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES (AMFS)

ﬂm:w:in

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

Aset 32.433 29.576 2.857 9,66%
Liabilitas 29.528 27.298 2.230 8,17%
Ekuitas 2.905 2.278 627 27,52%

Aset AMFS tahun 2019 mencapai Rp 32,43 triliun,
meningkat 9,66% dibandingkan jumlah aset tahun
2018 yang mencapai Rp29,57 triliun. Sedangkan,

dari sisi liabilitas AMFS juga meningkat 8,17% dari
sebesar Rp27,30 triliun tahun 2018 menjadi Rp29,53
triliun di tahun 2019. Demikian pula dengan ekuitas
AMFS tahun 2018 mencapai Rp2,90 triliun, meningkat
27,52% dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp2,28
triliun. Peningkatan ekuitas tersebut sejalan dengan
peningkatan laba.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

Pendapatan 4.567 4.102 465 11,34%
Beban 3.401 2.844 557 19,59%
Laba Bersih 1.004 947 57 6,02%

Pendapatan AMFS pada tahun 2019 mencapai

Rp4,56 triliun meningkat 11,34% dibandingkan tahun
sebelumnya Rp4,10 triliun. Beban AMFS juga mengalami
peningkatan sebesar 19,59% dari Rp2,84 triliun di

tahun 2018 menjadi Rp3,40 triliun di tahun 2019.
Sejalan dengan peningkatan pendapatan, laba bersih
AMFS tahun 2019 yang mencapai Rp1,00 triliun juga
mengalami peningkatan sebesar 6,02% dibandingkan
tahun 2018 sebesar Rp0,94 triliun.

PT ASURANSI JIWA INHEALTH INDONESIA mari

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

e O e
L ®p) | ®p)

Total Aset 2.200 2.146 54 2,52%

Total 883 801 82 10,24%

Liabilitas

Total Ekuitas 1.317 1.346 (29) -2,15%
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 3 5



Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Aset Mandiri Inhealth tahun 2019 mencapai Rp2.200 miliar,
mengalami kenaikan Rp54 miliar atau 2,52% dibandingkan
jumlah aset tahun 2018 sebesar Rp2.146 miliar. Liabilitas
Mandiri Inhealth tahun 2019 mencapai Rp883 miliar,
meningkat Rp82 miliar atau 10,24% dibandingkan tahun
2018. Peningkatan liabilitas tersebut dikarenakan kenaikan
liabilitas kepada pemegang polis. Dari sisi ekuitas, Mandiri
Inhealth tahun 2019 mencapai Rp1.317 miliar, menurun
Rp29 miliar atau 2,15% dibandingkan tahun 2018 sebesar
Rp1.346 miliar. Penurunan tersebut sejalan dengan
turunnya pencapaian laba setelah pajak, dikarenakan
adanya penarikan dividen saldo laba tahun 2018 sebesar
Rp132 miliar oleh pemegang saham.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

Pendapatan 2.137 1.847 290 15,70%
2.000 1.686 314 18,62%

Beban

Laba /(Rugi) 106 136 (30) (22,06%)

Bersih

Mandiri Inhealth berhasil memperoleh pendapatan sebesar
Rp2.137 miliar tahun 2019, mengalami peningkatan

Rp290 miliar atau 15,70% dibandingkan tahun 2018
sebesar Rp1.847 miliar. Hal ini dipengaruhi oleh kenaikan
pendapatan investasi sebesar 24% atau Rp28 miliar, dan
pendapatan premi bersih sebesar 15% atau Rp258 miliar.
Demikian pula dengan biaya yang dibebankan Mandiri
Inhealth mengalami peningkatan mencapai 18,62% dari
Rp1.686 miliar di tahun 2018 menjadi Rp2.000 miliar tahun
2019. Kenaikan tersebut didorong oleh peningkatan beban
asuransi dan beban operasional. Selanjutnya, laba bersih
yang dihasilkan oleh Mandiri Inhealth sebesar Rp106 miliar
di tahun 2019, mengalami penurunan Rp30 miliar atau
turun 22,06% dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp136
miliar. Penurunan laba bersih tersebut sejalan dengan
meningkatnya beban asuransi.

PT MANDIRI TUNAS FINANCE (MTF) mandi

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

o | o) |

Aset 18.301 17.482 819 4,68%
Liabilitas 15.813 15.361 452 2,94%
Ekuitas 2.488 2.121 367 17,30%
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Aset MTF tahun 2019 mencapai Rp18,30 triliun, meningkat
4,68% dibandingkan tahun 2018 yang mencapai Rp17,48
triliun. Hal ini didorong oleh kenaikan portofolio piutang
pembiayaan konsumen seiring dengan meningkatnya
volume pembiayaan konsumen. Dari sisi liabilitas MTF juga
mengalami peningkatan 2,94% dari Rp15,36 triliun tahun
2019 menjadi Rp15,81 triliun pada tahun 2019. Peningkatan
ekuitas MTF juga terjadi pada tahun 2019 yang mencapai
17,30% atau meningkat Rp367 miliar dari Rp2,12 triliun di
tahun 2018 menjadi Rp2,49 triliun di tahun 2019.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

3 - B
- ®p) | R

Pendapatan 3.440 3.120 320 10,26%

5 2.843 2.580 263 10,19%
eban

Laba / (Rugi) 445 404 41 10,15%

Bersih

Pada tahun 2019 pendapatan MTF mencapai Rp3,12 triliun
meningkat 10,26% atau Rp320 miliar dibandingkan dengan
pendapatan MTF tahun 2018 yang mencapai Rp3,12
triliun. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan realisasi
pembiayaan baru sebesar 6,6%. Adapun beban MTF tahun
2019 mencapai Rp2,84 triliun meningkat 10,15% atau
Rp263 milliar dari Rp2,58 triliun di tahun 2018. Laba tahun
berjalan MTF pada tahun 2019 mencapai Rp445 miliar atau
meningkat 10,15% jika dibandingkan tahun 2018 sebesar
Rp404 miliar. Kenaikan laba tahun berjalan disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain peningkatan pendapatan
bunga sebesar 10,42%.

PT MANDIRI UTAMA FINANCE (MUF) md
Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

__®p) | ®Rp)

Aset 5.130 4.584 546 11,91%

9
Liabilitas 4.572 4.079 493 12,09%
Ekuitas 558 505 53 10,50%

Aset MUF pada tahun 2019 mencapai Rp5,13 triliun
mengalami kenaikan 11,91% dibandingkan dengan
tahun 2018 sebesar Rp4,58 triliun. Demikian pula dengan
liabilitas MUF yang mengalami peningkatan sebesar
12,09% dari Rp4,08 triliun pada tahun 2018 menjadi
Rp4,57 triliun pada tahun 2019. Hal ini dikarenakan



MUF meningkatkan eksposur pinjaman Bank untuk
mendukung peningkatan nilai pembiayaan yang
disalurkan. Ekuitas MUF mencapai Rp558 miliar pada
tahun 2019, meningkat 10,50% dibandingkan tahun
2018 sebesar Rp505 miliar. Peningkatan ekuitas tersebut
sejalan dengan bertambahnya laba yang di bukukan.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

Pendapatan 2.269 1.022 1.247  122,02%
2.199 1.009 1.190  117,94%

Beban

Laba / (Rugi) 52 9 43 477,78%

Bersih

Pendapatan MUF pada tahun 2018 mencapai Rp2,27
triliun meningkat 122,02% jika dibandingkan dengan
tahun 2018 sebesar Rp1,02 triliun. Sementara itu,
komponen beban MUF juga mengalami peningkatan
117,94% dari Rp1,01 triliun di tahun 2018 menjadi Rp2,20
triliun di tahun 2019. Dari sisi laba bersih MUF tahun
2019 mencapai Rp52 miliar mengalami peningkatan
477,78% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
mencapai Rp9 miliar. Peningkatan laba sejalan dengan
kenaikan pendapatan yang mencapai 122,02%.

MANDIRI INTERNATIONAL REMITTANCE mandin
SENDIRIAN BERHAD (MIR)

Laporan Posisi Keuangan

(dalam ribu MYR)

(MYR) (MYR)

Aset 5.266 4.818 448 9,30%
Liabilitas 446 415 31 7,47%
Ekuitas 4.819 4.403 416 9,45%

Aset MIR pada tahun 2019 mencapai MYR5,26 juta
mengalami peningkatan sebesar 9,30% dibandingkan
dengan tahun 2018 sebesar MYR4,82 juta. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh penambahan kas pada

bank. Adapun liabilitas MIR mengalami peingkatan
sebesar 7,47% dari MYR415 ribu pada tahun 2018
menjadi MYR446 ribu pada tahun 2019. Peningkatan
ini disebabkan oleh peningkatan pada pembayaran
bunga pinjaman, pada tahun sebelumnya MIR telah
melaksanakan penambahan asset dengan pembelian 2
(dua) unit mobil operasional dan di tahun ini juga telah

melaksanakan peremajaan asset yang akan habis nilai
bukunya. Ekuitas MIR mencapai MYR4,82 juta pada
tahun 2019, mengalami peningkatan sebesar 9,45%
dibandingkan tahun 2018 yang mencapai MYR4,40 juta.
Peningkatan tersebut mayoritas disebabkan oleh laba
ditahan perusahaan pada tahun 2019.

Laporan Laba Rugi

(dalam ribu MYR)

(MYR) (MYR)

Pendapatan 6.374 6.355 19 0,30%
5.957 5.830 127 2,18%

Beban

Laba / (Rugi) 417 525 (108)  (20,57%)

Bersih

Pendapatan MIR pada tahun 2019 mencapai MYR6,37
juta meningkat 0,30% dibandingkan tahun sebelumnya
MYR6.36 juta. Peningkatan pendapatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan fee based dari transaksi
kiriman uang, pertumbuhan tersebut juga sejalan dengan
pertumbuhan jumlah transaksi dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Sementara itu beban MIR meningkat
2,18% dari MYRS5,83 juta di tahun 2018 menjadi MYR5,96
juta di tahun 2019. Peningkatan beban disebabkan

oleh peningkatan beban operasional secara tahunan
termasuk peningkatan sewa tempat, peralatan kantor
dan layanan pengamanan kantor. Laba tahun berjalan
MIR pada tahun 2019 mencapai MYR417 ribu, mengalami
penurunan sebesar 20,57% dibandingkan tahun 2018
sebesar MYR525 ribu. Adapun penurunan laba tersebut
salah satunya disebabkan oleh kondisi persaingan
kiriman uang koridor Indonesia khususnya persaingan
nilai tukar, pada tahun 2019 pendapatan dari nilai tukar
mengalami penurunan sebesar 0,8% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

PT MANDIRI SEKURITAS (MANSEK) mandin

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

Aset 1.922 1.669 253 15,16%
Liabilitas 770 654 116 17,74%
Ekuitas 2.488 2.121 367 17,30%

Aset Mansek tahun 2019 mencapai Rp1,92 triliun,
mengalami peningkatan sebesar 15,16% dibandingkan
dengan tahun 2018 sebesar Rp1,67 triliun. Liabilitas
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Mansek juga mengalami peningkatan sebesar 17,74%

dari Rp654 miliar di tahun 2018 menjadi Rp770 miliar.

Sejalan dengan peningkatan aset, nilai ekuitas Mansek
meningkat sebesar 13,50% dari Rp1,02 triliun di tahun
2018 menjadi Rp1,15 triliun di tahun 2019.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

Pendapatan 651 540 111 20,56%
Beban 515 504 11 2,18%
Laba/(Rugi) 92 95 (3) (3,16%)
Bersih

Pendapatan usaha Mansek tahun 2019 mencapai

Rp651 miliar, mengalami peningkatan sebesar 20,56%
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp540
miliar. Pendapatan tersebut terutama berasal dari
pendapatan kegiatan perantara perdagangan efek dari
jasa penasihat keuangan dan kenaikan volume transaksi
efek equity dan fixed income. Adapun beban usaha Mansek
tahun 2019 mencapai Rp515 miliar, mengalami peningkatan
2,18% dibandingkan Rp540 miliar di tahun 2018. Laba
bersih Mansek tahun 2019 mencapai Rp92 miliar, sedikit
mengalami penurunan sebesar 3,16% dibandingkan
dengan tahun 2018 yang mencapai Rp95 miliar.

PT MANDIRI CAPITAL INDONESIA (MCD manden

Laporan Posisi Keuangan

(dalam miliar Rupiah)

I

Aset 1.462 460 1.002 217,83%
Liabilitas 152 6 146 2.433,33%
Ekuitas 1.310 454 856 188,55%

Aset MCl tahun 2019 mencapai Rp1.462 miliar, mengalami
kenaikan sebesar 217,83% dibandingkan tahun 2018 yang
mencapai Rp460 miliar. Kenaikan aset dikarenakan adanya
suntikkan dana dari Bank Mandiri di tahun 2019 dan salah
satu penyebab signifikan lainnya adalah karena konsolidasi
dengan PT Mitra Transaksi Indonesia (PT MTI). Dari sisi
liabilitas MCl mengalami peningkatan sebesar 2.433,33%
dari Rp6 miliar di tahun 2018 menjadi Rp152 miliar di tahun
2019. Peningkatan nilai liabilitas yang signifikan disebabkan
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oleh konsolidasi dengan PT MTI yang mengakibatkan MCI
mencatat liabilitas MTI ke dalam laporan konsolidasian
MCI. Sedangkan ekuitas MCl juga mengalami peningkatan
sebesar 188,55% dari Rp454 miliar tahun 2018 menjadi
Rp1.310 miliar di tahun 2019. Peningkatan nilai ekuitas
disebabkan selain karena adanya penambahan modal di
2019, salah satu penyebab utamanya adalah penururnan
nilai rugi tahun berjalan dari tahun sebelumnya akibat
turunnya nilai rugi dari MTl yang harus diserap oleh MCI.

Laporan Laba Rugi

(dalam miliar Rupiah)

N

Pendapatan 194 13 181 1.384,31%
Beban 235 28 207 739,29%
Laba/(Rugi) (41) (95) 54 -56,84%
Bersih

Selain itu, MCl berhasil mencapai pendapatan sebesar
Rp194 miliar di tahun 2019 meningkat 1.384,31%
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp13
miliar. Peningkatan pendapatan yang signifikan tersebut
disebabkan oleh konsolidasi dengan PT MTl yang
menyebabkan pendapatan dari PT MTI juga dicatat di
laporan konsolidasian MCI. Selain itu, MCl juga berhasil
melakukan penjualan sebagian saham dari salah satu
investee dan menyumbangkan capital gain yang pada
akhirnya menambah total pendapatan MCl. Adapun beban
MCI juga mengalami peningkatan sebesar 739,29% dari
Rp28 miliar di tahun 2018 menjadi Rp235 miliar di tahun
2019. Peningkatan signifikan tersebut juga disebabkan
oleh konsolidasi dengan PT MTI yang mengakibatkan
beban dari PT MTI dicatat juga di laporan konsolidasian

PT MCI. Selain itu, peningkatan tersebut juga merupakan
akibat dari meningkatnya jumlah karyawan sehingga biaya
tenaga kerja meningkat, seperti bonus, gaji, THR, dan
asuransi. Selain itu, adanya peningkatan nilai cadangan
MCI juga mengakibatkan kenaikan beban MCI dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2019 MCI mengalami penurunan
kerugian sebesar 54% dari (Rp95) miliar di tahun 2018
menjadi (Rp41) miliar di tahun 2019. Hal ini, disebabkan
oleh peningkatan pendapatan MCl yang jauh lebih tinggi
dari peningkatan beban MCI dan juga naiknya nilai Net
Profit After Tax (NPAT) MTI dari tahun sebelumnya yang
menyebabkan MCI menyerap lebih sedikit kerugian dari
MTI sehingga mengakibatkan nilai NPAT MCI naik secara
keseluruhan dari tahun sebelumnya



SEGMEN GEOGRAFIS

Segmen Geografis Bank Mandiri meliputi Mandiri Indonesia dan Kantor Luar Negeri (KLN) Mandiri. Operasional utama
Grup dikelola di wilayah Indonesia, Asia (Singapura, Hong Kong, Timor Leste, Shanghai, Malaysia), Eropa Barat (Inggris)
dan Cayman Islands.

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN GEQGRAFIS

MANDIRI INDONESIA

PENJELASAN SEGMEN GEOGRAFIS - MANDIRI INDONESIA

Segmen Geografis Mandiri Indonesia meliputi segmen Corporate Banking yang terdiri dari Large Corporate dan Middle
Corporate, Hubungan Kelembagaan, Retail Banking terdiri dari Credit Cards, Small and Medium Enterprise, Micro, Consumer Loans
dan Branchless Banking, Treasury and International Banking, Kantor Pusat, Entitas Anak - Syariah, Entitas Anak - Asuransi, Entitas
Anak - Selain Syariah dan Asuransi yang disajikan dalam pembahasan Segmen Operasi dalam Laporan Tahunan ini.

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN SEGMEN GEOGRAFIS - MANDIRI INDONESIA
Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan segmen Mandiri Indonesia disajikan dalam pembahasan Segmen
Operasi dalam Laporan Tahunan ini.

KANTOR LUAR NEGERI (KLN)

PENJELASAN SEGMEN KANTOR LUAR NEGERI (KLN)

Penjelasan segmen KLN telah disajikan pada segmen International Banking serta Entitas Anak - Syariah, Entitas Anak
- Asuransi, Entitas Anak - Selain Syariah dan Asuransi di luar Indonesia sebagaimana dijelaskan pada bagian Segmen
Operasi dalam Laporan Tahunan ini.

PRODUKTIVITAS DAN PENDAPATAN KANTOR LUAR NEGERI (KLN)

Informasi mengenai Produktivitas dan Pendapatan segmen KLN telah disajikan pada segmen International Banking
serta Entitas Anak - Syariah, Entitas Anak - Asuransi, Entitas Anak - Selain Syariah dan Asuransi di luar Indonesia
sebagaimana dijelaskan pada bagian Segmen Operasi dalam Laporan Tahunan ini.

PROFITABILITAS SEGMEN GEOGRAFIS

Profitabilitas segmen geografis untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebagai berikut

Tabel Profitabilitas Segmen Geografis Tahun 2019

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah 89.829.280 1.192.514 92.331 410.965 91.525.090
Beban Bunga dan Syariah (31.302.122) (644.100) (41.572) (97.108) (32.084.902)
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 58.527.158 548.414 50.759 313.857 59.440.188
Pendapatan Premi - Neto 1.807.503 - - - 1.807.503
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Kilas Laporan
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga dan Syariah dan

Premi - Neto 60.334.661 548.414 50.759 313.857 61.247.691
Pendapatan Operasional Lainnya:

Pendapatan Provisi dan Komisi 13.891.091 280.996 - 44.348 14.216.435
Lainnya 11.989.798 168.859 5.671 109.635 12.273.963
Total 25.880.889 449.855 5.671 153.983 26.490.398
(Pembentukan)/pembalikan cadangan

kerugian penurunan nilai aset keuangan (12.277.257) 91.045 - 113.749 (12.072.463)
dan lainnya

Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum

Dl et s : : :
Pada Kontrak Unit-Link

sgﬁ’g‘éﬂgg; ﬁiﬁgf{:{;ﬂan Efel- Efek 704.066 149.784 - - 853.850
Beban Operasional Lainnya:

Beban Gaji dan Tunjangan (17.010.452) (173.854) (23.597) (13.143) (17.221.046)
Beban Umum dan Administrasi Lainnya (22.674.170) (132.100) (20.779) (28.072) (22.855.121)
Total (39.684.622) (305.954) (44.376) (41.215) (40.076.167)
fi‘neci(a)patan/(Beban) Bukan Operasional (82.988) 99.027 . (26.113) (10.074)
Beban Pajak (7.846.179) (137.519) (2.150) - (7.985.848)
Laba Bersih 27.036.775 894.652 9.904 514.261 28.455.592
Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

Kepada:

Kepentingan Non Pengendali - - - - 973.459
Pemilik Entitas Induk - - - - 27.482.133
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Kredit Yang Diberikan 850.428.612 28.276.194 536.120 6.594.311 885.835.237
Total Aset 1.260.518.160 41.619.677 2.585.317 13.523.181 1.318.246.335
Giro dan Giro Wadiah (241.672.996) (5.490.921) (280.350) - (247.444.267)
Tabungan danTabungan Wadiah (322.075.799) (2.412.273) - - (324.488.072)
Deposito Berjangka (274.576.454) (3.599.552) - - (278.176.006)
Total Simpanan Nasabah (838.325.249) (11.502.746) (280.350) - (850.108.345)
Total Liabilitas (968.855.444) (41.562.216) (1.861.378) (13.470.542) (1.025.749.580)
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Profitabilitas segmen geografis untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebagai berikut

Tabel Profitabilitas Segmen Geografis Tahun 2018

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah 79.214.322 1.241.290 83.478 453.480 80.992.570
Beban Bunga dan Syariah (25.785.645) (468.004) (38.625) (77.664) (26.369.938)
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 53.428.677 773.286 44.853 375.816 54.622.632
Pendapatan Premi - Neto 2.707.133 - - - 2.707.133
Ef:rf]?’fa,\t‘z?oB“”ga dan Syariah dan 56.135.810 773.286 44.853 375.816 57.329.765
Pendapatan Operasional Lainnya:

Pendapatan Provisi dan Komisi 12.729.924 268.379 - 15.483 13.013.786
Lainnya 14.511.948 91.014 3.212 52.105 14.658.279
Total 27.241.872 359.393 3.212 67.588 27.672.065
(Pembentukan)/pembalikan cadangan

kerugian penurunan nilai aset keuangan (14.360.828) 73.068 - 102.262 (14.185.498)
dan lainnya

Kguntynggn/(l{erugign) Yang Belum

T e e e ncas : (5452
Pada Kontrak Unit-Link

ggﬁ’ggﬂg; ‘;er;zz'ytﬁa” S Ll 652.465 21.622 ; ; 674.087
Beban Operasional Lainnya:

Beban Gaji dan Tunjangan (16.123.887) (162.803) (23.563) (12.516) (16.322.769)
Beban Umum dan Administrasi Lainnya (21.076.461) (125.510) (16.532) (24.867) (21.243.370)
Total (37.200.348) (288.313) (40.095) (37.383) (37.566.139)
fi‘n(gipatan/(Beban) Bukan Operasional 137.547 (74.294) ) (25.681) 37572
Beban Pajak (7.990.983) (100.449) - - (8.091.432)
Laba Bersih 24.577.451 780.947 7.970 485.569 25.851.937
Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

Kepada:

Kepentingan Non Pengendali - - - - 836.916
Pemilik Entitas Induk - - - - 25.015.021
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Kredit Yang Diberikan 773.786.108 18.214.990 377.607 7.178.483 799.557.188
Total Aset 1.146.220.500 38.255.104 2.504.393 15.272.097 1.202.252.094
Giro dan Giro Wadiah (195.023.476) (4.732.582) (67.698) - (199.823.756)
Tabungan danTabungan Wadiah (305.138.353) (2.144.000) - - (307.282.353)
Deposito Berjangka (257.673.582) (1.229.202) - - (258.902.784)
Total Simpanan Nasabah (757.835.411) (8.105.784) (67.698) . (766.008.893)
Total Liabilitas (887.836.702) (37.474.157) (1.796.022) (14.846.219) (941.953.100)
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Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Pertumbuhan profitabilitas segmen geografis disajikan sebagai berikut.

Tabel Pertumbuhan Segmen Geografis

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Syariah

Beban Bunga dan Syariah

Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto
Pendapatan Premi - Neto

Pendapatan Bunga dan Syariah dan Premi - Neto
Pendapatan Operasional Lainnya:

Pendapatan Provisi dan Komisi

Lainnya

Total

(Pembentukan)/pembalikan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan lainnya

Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum Direalisasi Dari Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link

Keuntungan dari Penjualan Efek- Efek dan Obligasi Pemerintah
Beban Operasional Lainnya:

Beban Gaji dan Tunjangan

Beban Umum dan Administrasi Lainnya

Total

Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional - Neto
Beban Pajak

Laba Bersih

Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan Kepada:
Kepentingan Non Pengendali

Pemilik Entitas Induk

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Kredit Yang Diberikan

Total Aset

Giro dan Giro Wadiah

Tabungan danTabungan Wadiah
Deposito Berjangka

Total Simpanan Nasabah

Total Liabilitas

Laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk segmen geografis konsolidasian tumbuh 9,86%

dari Rp25,02 triliun di tahun 2018 menjadi Rp27,48 triliun di tahun 2019. Segmen Geografis yang memberikan
pertumbuhan tertinggi adalah Eropa Barat mencapai 24,27% dari Rp7,97 miliar di tahun 2018 menjadi Rp9,90 miliar
di tahun 2019. Sedangkan segmen geografis yang memberikan kontribusi terbesar pada tahun 2019 adalah
Segmen Geografis Indonesia mencapai Rp27,04 triliun, tumbuh 10,01% dibandingkan tahun sebelumnya mencapai
Rp24,58 triliun.
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan
(dalam %)

Pertumbuhan 2018-2019

Indonesia “ Eropa Barat Cayman Islands Konsolidasian

13,40% (3,93%) 10,61% (9,38%) 13,00%
21,39% 37,63% 7,63% 25,04% 21,67%
9,54% (29,08%) 13,17% (16,49%) 8,82%
(33,23%) 0,00% 0,00% 0,00% (33,23%)
7,48% (29,08%) 13,17% (16,49%) 6,83%
9,12% 4,70% 0,00% 186,43% 9,24%
(17,38%) 85,53% 76,56% 110,41% (16,27%)
(5,00%) 25,17% 76,56% 127,83% (4,27%)
(14,51%) 24,60% 0,00% 11,23% (14,90%)
(121,54%) (100,00%) 0,00% (100,00%) (144,39%)
7,91% 592,74% 0,00% 0,00% 26,67%
5,50% 6,79% 0,14% 5,01% 5,50%
7,58% 5,25% 25,69% 12,89% 7,59%
6,68% 6,12% 10,68% 10,25% 6,68%
(160,33%) (233,29%) 0,00% 1,68% (126,81%)
(1,81%) 36,90% 100,00% 100,00% (1,30%)
10,01% 14,56% 24,27% 5,91% 10,07%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 16,32%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 9,86%
9,90% 55,24% 41,98% (8,14%) 10,79%
9,97% 8,80% 3,23% (11,45%) 9,65%
23,92% 16,02% 314,12% 100,00% 23,83%
5,55% 12,51% 0,00% 0,00% 5,60%
6,56% 192,84% 0,00% 0,00% 7,44%
10,62% 41,91% 314,12% 100,00% 10,98%
9,13% 10,91% 3,64% (9,27%) 8,90%
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Kinerja DewanKomisaris dan Direksi Perusahaan Capital

' SUPPURTING UNIT SEGMEN OPERASI

Dalam menunjang kegiatan operasional segmen operasi, Bank Mandiri memiliki unit digital banking yang mengelola
* produk dan pengembangan produk-produk e-channel yang tidak hanya marketable namun juga memberikan nilai
tambah bagi bisnis Bank Mandiri dari sisi efisiensi biaya dan pendapatan.

DIGITAL BANKING

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah Bank Mandiri, maka produk dan layanan digital banking Bank Mandiri saat ini
disegmentasikan untuk kebutuhan nasabah segmen Wholesale dan kebutuhan nasabah segmen Retail.

PRODUK DAN LAYANAN DIGITAL SEGMEN WHOLESALE

Mandiri Cash Mandiri Host to
Management Host Payment

o.‘,'/////,'r

7

Wholesale

| |
= - 9
Mandiri Mandiri Bill
Autodebet Collection

PRODUK DAN LAYANAN DIGITAL SEGMEN RETAIL

2019



PRODUK DAN LAYANAN DIGITAL BANKING
PRODUK DAN LAYANAN DIGITAL BANKING SEGMEN WHOLESALE

Produk dan layanan digital banking untuk nasabah segmen Wholesale merupakan produk-produk e-channel eksisting
yang telah ada disertai beberapa inovasi/pengembangan sesuai dengan kebutuhan nasabah segmen Wholesale.

MANDIRI CASH MANAGEMENT (MCM)

Layanan perbankan elektronik berbasis internet yang disediakan Bank kepada Nasabah untuk melakukan transaksi
keuangan. MCM ditambahkan fitur proses transaksi RTGS secara online untuk mempermudah aktivitas settlement
transaksi efek oleh nasabah perusahaan anggota bursa kepada rekening Kustodian Sentral efek Indonesia (KSEI) di
Bank Indonesia, sehingga nasabah mempunyai opsi untuk melakukan transaksi settlement melalui cabang atau melalui
MCM. Penambahan fitur tersebut dikarenakan adanya peningkatan aktivitas settlement seiring dengan penerapan
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).

MANDIRI HOST TO HOST PAYMENT

Layanan pembayaran dengan pendebitan rekening melalui integrasi antara sistem Bank dan sistem Nasabah yang
dapat mengakomodir Transaksi berbasis Format Online Messaging dan Pesan File. Mandiri Host to Host Payment
ditambahkan fitur layanan pembayaran pajak secara online untuk mendukung percepatan pembayaran pajak pada
Pemerintah.

MANDIRI BILL COLLECTION

Layanan bagi nasabah untuk melakukan transaksi penerimaan dan pembayaran dalam kegiatan bisnisnya dengan
jumlah massal dari pelanggan nasabah, sekaligus memberikan alternatif channel pembayaran kepada pelanggan
nasabah. Mandiri Bill Collection ditambahkan fitur real time flagging dan closed payment atas transaksi penerimaan
dana transaksi dari Jaringan ATM Bank lain (online transfer), Sistem Kliring Nasional (SKN) dan RTGS dari bank lain
untuk mempermudah proses rekonsiliasi bagi nasabah (biller) yang mengelola tagihan dari pelanggannya.

MANDIRI AUTO DEBIT

Layanan proses pendebetan secara otomatis dari Rekening Pelanggan ke Rekening Perusahaan untuk pembayaran
kewajiban pada periode tertentu sesuai kesepakatan antara pelanggan dan perusahaan. Dalam rangka mengikuti
perkembangan trend digitalisasi saat ini, Mandiri Auto Debit memiliki fitur baru yaitu Pendaftaran Online Rekening
Mandiri Auto Debit. Pelanggan dapat dimudahkan untuk melakukan registrasi rekening Auto Debit berdasarkan
otentikasi One Time Password (OTP). Fitur Pendaftaran Online ini melengkapi mekanisme pendaftaran rekening Auto
Debit berdasarkan Surat Kuasa yang telah dilakukan saat ini.

Inovasi lain yang dilakukan Digital Banking untuk segmen Wholesale adalah sebagai berikut:

1. Bulk ID Billing Pajak
Merupakan bentuk inovasi layanan berupa peningkatan kapasitas file pengiriman dalam memberikan instruksi
permintaan ID billing ke Dirjen Pajak yang semula dari 5.400 record/30 menit menjadi sampai dengan 200.000
record/30 menit.

Before (single request to DJP) Trancsection 1
ﬁ =
<
Trancsection 2
- z—— 3
> Trancsection 3

File Upload Single Messaging DJP
method

\
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\nm

4
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File Upload File Upload
method method
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

Real Time Online Notification (RETINA)
Merupakan bentuk inovasi layanan berupa
pemberitahuan atas transaksi yang dilakukan oleh
nasabah dalam bentuk transmisi pesan elektronik

5. Mandiri Hospital Application Solution

Layanan berbasis digital ini dikembangkan untuk
kebutuhan transaksi pembayaran dalam proses
pelayanan telah di rumah sakit.

melalui jalur atau jaringan komunikasi yang
disepakati antara nasabah dengan Bank Mandiri.

3. Auto Collection by Splitting Fund
Merupakan solusi layanan yang bertujuan untuk
memudahkan transaksi perbankan dengan
menggunakan nomor Virtual Account (VA).

4. Pengiriman Nomor Transaksi Penerimaan Negara
(NTPN) Pembayaran Ditjen AHU - Kemenkumham
Merupakan layanan untuk kemudahan pembayaran
penggunaan jasa di Direktorat Jenderal Administrasi
Hukum Umum (Ditjen AHU) Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kemenkumham).

PRODUK DAN LAYANAN DIGITAL BANKING SEGMEN RETAIL

Produk dan layanan digital banking segmen Retail yang merupakan produk-produk e-channel eksisting yang telah ada
disertai beberapa inovasi/pengembangan sesuai dengan kebutuhan nasabah segmen Retail baik berbentuk Badan
Usaha maupun Perseorangan.

MANDIRI ONLINE

Layanan perbankan untuk nasabah segmen Retail Perseorangan yang dapat diakses melalui ponsel/HP dan Personal
Computer (PC). Mandiri Online merupakan pengembangan dan pengintegrasian layanan Mandiri Internet Banking
dan Mandiri Mobile Banking dengan penambahan fitur dalam melakukan aktivitas transaksi perbankan secara online,
antara lain:

a. Fitur top up e-Money

b. Fitur informasi pembayaran kartu kredit

c. Fitur informasi portfolio rekening nasabah

d. Fitur informasi Fiesta Poin

MANDIRI SMS

Layanan perbankan yang dapat di akses dengan menggunakan sarana ponsel/HP untuk melakukan transaksi
perbankan, yaitu transaksi non finansial (cek saldo) dan transaksi finansial (transfer, bayar, beli, top up e-Money, dan
lain-lain) melalui SMS. Mandiri SMS terdiri dari 3 (tiga) channel yaitu SMS Ketik, USSD (*141*6#) dan Sim Tool Kit (STK).
Mandiri SMS berlaku untuk provider Telkomsel, Indosat, dan XL.

MANDIRI INTERNET/MANDIRI INTERNET BISNIS

Layanan perbankan yang dapat di akses melalui ponsel/HP dan Personal Computer (PC) dengan aplikasi internet
banking yang diperuntukkan bagi nasabah bisnis segmen Retail baik berbentuk Badan Usaha maupun Perseorangan.
Fitur yang terdapat di dalam layanan Mandiri internet bisnis antara lain informasi umum rekening, transfer,
pembayaran, pembelian, administrasi, informasi bisnis dan aktivitas bisnis.

MANDIRI E-MONEY

Mandiri e-Money merupakan uang elektronik berbasis chip yang diterbitkan oleh Bank Mandiri sebagai pengganti
uang tunai untuk transaksi pembayaran. Mandiri e-Money masih menguasai market share transaksi Uang elektronik
berbasis chip di Indonesia, yaitu sebesar 70%. Mandiri e-Money dapat digunakan dalam pembayaran transaksi antara
lain melalui e-commerce dan jasa transportasi.
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MANDIRI EDC

Mesin Electronic Data Capture (EDC) merupakan
sarana yang disediakan Bank Mandiri untuk
menerima transaksi Kartu Mandiri secara elektronik

melalui Jaringan Visa International dan Bank Mandiri.

Pada tahun 2018 telah dikembangkan fitur-fitur
antara lain:

MANDIRI ATM

Layanan perbankan melalui mesin ATM Mandiri, dengan
menggunakan Kartu Mandiri Debit untuk mengakses
rekening Mandiri Tabungan atau Mandiri Giro. Saat

ini untuk memperluas layanannya Bank Mandiri telah
memiliki mesin ATM yang berfungsi untuk melakukan
penyetoran dan penarikan uang tunai (Cash Recycle

. Fitur Bill Payment pada mesin EDC regular

Machine/mesin setor tarik tunai).

. Fitur National Standard Indonesian Chip Card

Specification (NSICCS) sehingga akseptasi kartu
debit chip menjadi dapat digunakan untuk segala
transaksi di mesin EDC.

Dalam rangka sinergi Bank BUMN yang tergabung dalam
Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), yaitu Bank Mandiri,
BRI, BNI, dan BTN berupaya meningkatkan daya saing

dan efisiensi infrastruktur dengan cara melakukan sinergi
pengelolaan ATM Link (Merah Putih). Salah satu manfaat
penggunaan ATM Link (Merah Putih) adalah biaya transaksi
transfer antar rekening Himbara yang lebih murah yaitu
dari semula sebesar Rp6.500/transaksi, menjadi Rp4.000/
transaksi dan tarik tunai tanpa dikenakan biaya

dan mesin EDC untuk branchless banking guna
mempermudah nasabah dalam melakukan
pembayaran seperti telekomunikasi, tiket, PAM
dan PLN.

STRATEGI TAHUN 2019 DIGITAL BANKING

Pada tahun 2019, digital banking segmen Wholesale dan Retail menerapkan beberapa strategi yang diuraikan sebagai
berikut.

SEGMEN WHOLESALE

g

. Meningkatkan kapabilitas produk dan jasa e-channel (Mandiri Cash Management, Mandiri Host To Host Payment,

Mandiri Bill Collection, Mandiri Auto Debit) antara lain dengan menambahkan fitur baru dan perbaikan fitur serta
infratsruktur produk

Meluncurkan produk baru sebagai new revenue generator.

Partnership program dengan pihak ketiga (antara lain fintech dan payment gateway) dalam rangka meningkatkan
volume transaksi dan loyalitas nasabah dari sektor industri unggulan.

Melakukan reviu pricing secara periodik dengan kondisi pasar.

SEGMEN RETAIL

. Meningkatkan kapabilitas produk dan jasa e-channel (Mandiri Online, Mandiri Internet Bisnis, Mandiri e-Money,

Mandiri EDC, Mandiri ATM) antara lain dengan menambahkan fitur baru dan perbaikan fitur serta infratsruktur
produk.

Meluncurkan produk baru sebagai new revenue generator.

Partnership program dengan pihak ketiga (antara lain Top Fintech Players Retail Sector Solutions) dalam rangka
meningkatkan volume transaksi dan loyalitas nasabah.

Melakukan reviu pricing secara periodik dengan kondisi pasar.

Membangun cashless society untuk segmen Retail.

247

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



S
Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

KINERJA DIGITAL BANKING SELAMA TAHUN 2019
KINERJA DIGITAL BANKING SEGMEN WHOLESALE

Kinerja digital banking di segmen Wholesale per produk sepanjang tahun 2019, diukur dari volume transaksi, jumlah
transaksi, dan jumlah nasabah/pengguna adalah sebagai berikut.

Tabel Kinerja Digital Banking Segmen Wholesale

Volume Transaksi

CRT N (o iamn triliun | Pertumbuhan
Rupiah) Rupiah) (dalam %)
Mandiri Cash Management 7.514,3 6.160,42 21,98%
Mandiri Host To Host Payment 183,10 137,82 32,85%
Mandiri Bill Collection 911,94 454,39 100,70%
Mandiri Auto Debit 95,88 95,77 0,11%

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa produk segmen wholesale yang mengalami pertumbuhan volume transaksi
yang paling signifikan adalah Mandiri Bill Collection yang mencapai 100,70% dari Rp454,39 triliun di tahun 2018
menjadi Rp911,94 triliun di tahun 2019. Sedangkan untuk nilai transaksi tertinggi tetap berasal dari Mandiri Cash
Management yang menjadi Rp7.514,3 triliun di tahun 2019.

Selanjutnya untuk kinerja transaksi produk Mandiri Bill Collection dan Mandiri Auto Debit dilihat dari nominal tercatat
stabil seperti tahun sebelumnya dengan mencatatkan kenaikan volume transaksi masing-masing sebesar 91,57% dan
32,41%. Dalam rangka menjaga volume transaksi untuk terus tumbuh, Bank Mandiri melakukan program-program
pemasaran secara rutin di seluruh wilayah.

Serupa dengan kenaikan dari sisi volume transaksi, produk Mandiri Cash Management mengalami pertumbuhan yang
cukup tinggi, yaitu sebesar 22,17% dari 25.887 pengguna di tahun 2018 menjadi 31.626 pengguna di tahun 2019 yang
disebabkan oleh penambahan jumlah transaksi nasabah. Volume Mandiri Host to Host Payment didongkrak oleh PT
Pertamina dengan kenaikan Rp 13 triliun, disusul Payment Gateway PT Nusa Satu Inti Artha (Doku) yang mencatatkan
peningkatan sebesar Rp6,4 triliun, dan PT Media Indonusa (Faspay) sebesar Rp6 triliun. Sementara itu, frekuensi
Mandiri Host to Host Payment masih didominasi Nasabah Fintech, Pareto disumbang oleh 7 (tujuh) Perusahaan Fintech
antara lain:

- Grab = 23%

- Shopee = 16%

- Tokopedia = 15%

- Bukalapak = 8%

- Fip = 7%
- Xendit = 5%
- LinkAja = 5%
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Jumlah Transaksi Jumlah Pengguna

2019 2018
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67,35 51,00 32,06% 31.626 25.887 22,17%
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KINERJA DIGITAL BANKING SEGMEN RETAIL

Kinerja digital banking di segmen Retail per produk sepanjang tahun 2018, diukur dari volume transaksi, jumlah
transaksi, dan jumlah nasabah/pengguna adalah sebagai berikut.

Tabel Kinerja Digital Banking Segmen Retail

Volume Transaksi

ERIt A (o jam triliun | Pertumbuhan
Rupiah) LUTIED)) (ElErm )
Mandiri Mobile /Mandiri Online/ Mandiri Internet Banking 925 704,60 31,28%
Mandiri Internet Bisnis 807,28 765,91 5,40%
Mandiri E-Money 16,38 13,54 20,97%
Mandiri EDC 123,47 112,54 9,71%
Mandiri ATM 1.187,56 1.226,28 (3,16%)

STRATEGI TAHUN 2020 DIGITAL BANKING

Dalam menghadapi tantangan di era digital, Bank Mandiri harus senantiasa melakukan inovasi-inovasi untuk
memberikan solusi transaksi perbankan sejalan dengan perkembangan teknologi. Strategi digital banking di segmen
Retail adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan kapabilitas produk dan jasa e-channel (Mandiri Online, Mandiri Internet Bisnis, Mandiri e-Money,
Mandiri EDC, Mandiri ATM) antara lain dengan menambahkan fitur baru dan perbaikan fitur serta infrastruktur
produk.

2. Meluncurkan produk baru sebagai new revenue generator.

3. Perluasan channel komunikasi dan marketing kepada nasabah dan calon nasabah melalui pemanfaatan channel
digital.

4. Adopsi teknologi baru untuk dapat meningkatkan efisiensi operasional dan/atau peningkatkan layanan kepada
Nasabah.

5. Partnership program dengan pihak ketiga (antara lain Top Fintech Players Retail Sector Solutions) dalam rangka
memperluas ekosistem perbankan serta meningkatkan volume transaksi dan loyalitas nasabah.

6. Melakukan review pricing secara periodik dengan kondisi pasar.
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Jumlah Transaksi Jumlah Pengguna

2019 2018

(g'?alzgf}gf (‘tjraalzg‘alj(l;?)a P‘E(g:lr:rglz/f:fn (dalalf'no;:tuan) (dalar%nos::tua n) Pe(:jt: I?rlrail:’/t:)an
1.248,57 1.602,38 (22,08%) 8.767.435 13.065.508 4,29%
21.48 18,48 16,23% 407.800 360.357 13,17%
1.152,31 1.167,55 (1,31%) 19.839.925 16.631.193 19,29%
191,4 168,66 13,48% 234.607 221.927 5,71%
1.407,07 1.477,12 (4,74%) 21.732.252 18.833.162 15,39%
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

atas Kinerja Perseroan

PROSPEK USAHA

Bank Mandiri memandang bahwa prospek ekonomi
baik global maupun domestik akan lebih baik pada
tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019.
Perekonomian global akan ditopang oleh perbaikan
pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang.
Sementara itu pertumbuhan ekonomi nasional pada
tahun 2020 akan ditopang oleh konsumsi rumah tangga
yang masih terjaga, meningkatnya pertumbuhan
investasi, serta kebijakan Bl dan Pemerintah yang
akomodatif. Namun demikian, masih perlu diwaspadai
terus melambatnya pertumbuhan ekonomi Tiongkok
dan AS yang merupakan negara-negara tujuan ekspor
utama Indonesia. Melemahnya pertumbuhan ekonomi
Tiongkok akan berdampak signifikan terhadap
perkembangan harga-harga komoditas yang menjadi
andalan ekpsor Indonesia seperti kelapa sawit dan
batubara.

Bank Mandiri percaya bahwa kondisi ekonomi nasional
tahun 2020 akan lebih baik dibandingkan dengan
tahun 2019. Perekonomian Indonesia diperkirakan
akan tumbuh 5,14% tahun 2020, sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2019 yang kami estimasi
mencapai 5,06%. Hal ini ditopang oleh pertumbuhan
belanja rumah tangga dan investasi sektor swasta yang
lebih baik, serta belanja pemerintah yang semakin
efektif. Namun demikian, kami melihat bahwa rasio
Current Account Deficit (CAD) terhadap PDB tahun 2020
akan tinggi dibandingkan dengan tahun 2019 karena
meningkatnya impor barang modal dan bahan baku
sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi.
Bank Mandiri memperkirakan CAD tahun 2020 akan
naik menjadi 2,88% terhadap PDB, lebih rendah tinggi
dari estimasi Bank Mandiri tahun 2019 yang sebesar
2,60% terhadap PDB.

Sejalan dengan kondisi ekonomi dalam negeri yang
membaik, pertumbuhan kredit perbankan nasional juga
akan tumbuh lebih tinggi. Bank Mandiri memperkirakan
kredit dan DPK perbankan tahun 2020 masing-masing
akan tumbuh 10,2% dan 8,5%, lebih tinggi dibandingkan
dengan estimasi pertumbuhan tahun 2019 yang sebesar
9,9% dan 8,2%.

Bank harus tetap menjaga kondisi likuiditas karena
dengan estimasi pertumbuhan DPK yang masih lebih
rendah dibandingkan dengan pertumbuhan kredit,
Bank Mandiri memperkirakan rasio Loan to Deposit
(LDR) masih akan meningkat. Bank perlu untuk terus
mendapatkan pendanaan yang lebih stabil dan lebih
bersifat jangka panjang, yaitu melalui pendanaan ritel.
Bank harus fokus mendorong pertumbuhan Current
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Account and Saving Account (CASA), yaitu giro dan
tabungan yang suku bunganya lebih rendah, agar biaya
dana (cost of fund) dapat ditekan. Salah satu strategi
utama dalam mendorong CASA adalah meningkatkan
kualitas layanan dan terus menjaga hubungan baik
dengan nasabah. Selain itu untuk menekan biaya

dana, bank juga masih memiliki alternatif pendanaan
selain DPK, yaitu wholesale funding, antara lain dengan
penerbitan obligasi korporasi dan surat berharga
jangka menengah atau Medium Term Notes (MTN), serta
melalui pinjaman bilateral. Untuk menjaga likuiditas dan
sekaligus profitabilitas, sangat penting bagi bank untuk
memiliki strategi pendanaan yang optimal.

Melihat kondisi perekonomian dan industri perbankan,

Bank Mandiri masih dapat memanfaatkan peluang

untuk tumbuh dengan kekuatan yang dimiliki Bank

Mandiri saat ini yaitu:

- Permodalan kuat sesuai implementasi Basel IlI

- Jumlah jaringan yang terdistribusi secara merata di
seluruh wilayah Indonesia

- Memiliki nasabah yang beragam di setiap segmen
yang dapat menopang pertumbuhan usaha.

- Memiliki produk e-channel yang lebih kompetitif
dibandingkan bank pesaing.

- Memiliki layanan one stop financial service melalul
Mandiri Group, dengan 11 (sebelas) Entitas Anak
yang merupakan leading company dan pelopor di
masing-masing industri, sehingga dapat melakukan
penetrasi produk-produk dan jasa keuangan non
bank di seluruh jaringan Bank Mandiri.

- Memiliki opsi untuk memperoleh pendanaan non
DPK melalui pasar modal, penerbitan saham (IPO
dan rights issue), obligasi korporasi, Medium Term
Notes (MTN), dan Negotiable Certificate of Deposit
(NCD).

Sumber: World Economic Outlook, International Monetary Fund (IMF),
Oktober 2019



STRATEGI KE DEPAN

Memasuki tahun 2020, Bank Mandiri akan terus
melakukan penajaman strategi dengan memperhatikan
perubahan makroekonomi, dinamika industri, serta
kemampuan internal. Strategi bisnis tahun 2020 akan
diarahkan untuk memberikan pertumbuhan yang
berkesinambungan serta meningkatkan kualitas layanan
kepada nasabah. Beberapa pokok strategi Bank Mandiri
tahun 2020 adalah sebagai berikut:

1.

Penguatan Sinergi Bisnis Wholesale dan Retail
Selaras dengan pertumbuhan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan, Bank Mandiri akan terus fokus pada
kompetensi utama di segmen Wholesale dengan
memperkuat sinergi dengan segmen Retail. Dengan
demikian diharapkan seluruh transaksi dan bisnis
nasabah akan berada di dalam ekosistem Bank
Mandiri sehingga dapat menciptakan pertumbuhan
aset dan dana yang berkualitas. Strategi ini akan
fokus pada uypaya penetrasi value chain nasabah
wholesale, optimalisasi payroll, dan peningkatan cross
selling.

Peningkatan Layanan Digital dan Pemanfaatan

Teknologi

Dalam menghadapi persaingan yang tidak hanya

datang dari perbankan, Bank Mandiri akan terus

melakukan inovasi dan pengembangan berbagai
layanan keuangan khususnya yang berbasis digital.

Selain itu, penguatan IT secara terus menerus akan

dilakukan melalui perbaikan infrastruktur, perbaikan

keamanan serta peningkatan kecepatan layanan.

Beberapa inisiatif yang akan dilanjutkan di tahun

2020 antara lain:

- CASA Tech Strategy: Online onboarding, Branchless
Banking, Mandiri Online 2.0, dan Mandiri Cash
Management; dan

- Credit Tech Strategy: Perbaikan proses kredit SME
dan Online Credit Process.

. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi

Dalam kondisi makroekonomi yang penuh
ketidakpastian serta adanya berbagai disrupsi
teknologi dan layanan keuangan, peningkatan
efisiensi serta produktifitas menjadi salah satu
strategi Bank untuk dapat terus meningkatkan
profitabilitas. Bank Mandiri akan melakukan
berbagai langkah dan program untuk mengendalikan
pertumbuhan biaya operasional serta menjaga laba
bank dapat tercapat sesuai ekspektasi. Beberapa
inisiatif yang akan dilanjutkan di tahun 2020 antara
lain:

- Business Process Re-engineering: Mengurangi
waktu proses aplikasi kredit serta mengurangi
kebutuhan tenaga kerja

- Wholesale Credit Process Transformation:
Penguatan pipeline, penyempurnaan tools untuk
monitoring, dan otomasi dokumen NAK.

A

L
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Timjau&m Keuangan

Tinjauan keuangan yang diuraikan berikut mengacu kepada Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2019 dan 2018 yang disajikan dalam Laporan Tahunan ini. Laporan Keuangan telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Sungkoro & Surja (“PSS”) (firma anggota Ernst & Young Global Limited) dan
mendapat opini audit tanpa modifikasian, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

KINERJA KEUANGAN

Kinerja keuangan Bank Mandiri terdiri atas kinerja Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian, Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif serta Laporan Arus Kas Konsolidasian disajikan sebagai berikut.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tabel Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
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(1) 2)
ASET
Kas 28.094.267 27.348.914 745.353 2,73%
Giro Pada Bank Indonesia 46.490.930 59.852.761 (13.361.831) (22,32%)
Giro Pada Bank Lain - Neto 12.558.297 14.830.772 (2.272.475) (15,32%)
Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain - Neto 37.568.760 22.515.696 15.053.064 66,86%
Efek-Efek - Neto 71.263.368 63.835.900 7.427.468 11,64%
Obligasi Pemerintah - Neto 129.000.300 114.284.518 14.715.782 12,88%
Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan - Neto 29.104.111 24.809.459 4.294.652 17,31%
Tagihan Atas Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji Dijual
Kembali 1.955.363 2.097.629 (142.266) (6,78%)
Tagihan Derivatif 1.617.476 1.798.557 (181.081) (10,07%)
Kredit Yang Diberikan dan Piutang/Pembiayaan Syariah -
Neto 855.846.844 767.761.095 88.085.749 11,47%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Neto 18.211.088 16.826.865 1.384.223 8,23%
Investasi Bersih Dalam Sewa Pembiayaan - Neto 3.047.089 3.319.103 (272.014) (8,20%)
Tagihan Akseptasi - Neto 10.058.035 13.592.409 (3.534.374) (26,00%)
Penyertaan Saham - Neto 606.010 421.504 184.506 43,77%
Biaya Dibayar Dimuka 3.012.550 2.858.186 154.364 5,40%
Pajak Dibayar Dimuka 1.176.600 1.236.027 (59.427) (4,81%)
Aset Tetap - Neto 44.612.199 38.442.696 6.169.503 16,05%
Aset Tidak Berwujud - Neto 3.321.284 2.764.726 556.558 20,13%
Aset Lain-Lain - Neto 16.750.054 18.657.655 (1.907.601) (10,22%)
Aset Pajak Tangguhan - Neto 3.951.710 4,997.622 (1.045.912) (20,93%)
JUMLAH ASET 1.318.246.335  1.202.252.094 115.994.241 9,65%
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera 3.169.451 3.843.194 (673.743) (17,53%)
Simpanan Nasabah 850.108.345 766.008.893 84.099.452 10,98%
Simpanan dari Bank Lain 13.397.866 16.493.815 (3.095.949) (18,77%)
Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link 24.037.658 22.357.802 1.679.856 7,51%
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

0

(1) 2
Liabilitas atas Efek-Efek Yang Dijual dengan Janji Dibeli
Kembali 3.782.055 16.611.528 (12.829.473) (77,23%)
Liabilitas Derivatif 1.195.022 1.117.677 77.345 6,92%
Liabilitas Akseptasi 10.279.839 13.888.862 (3.609.023) (25,99%)
Efek-Efek Yang Diterbitkan - Neto 32.245.270 19.088.923 13.156.347 68,92%
Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontijensi 386.039 125.729 260.310 207,04%
Beban Yang Masih Harus Dibayar 6.215.561 4.835.467 1.380.094 28,54%
Utang Pajak 1.286.973 1.087.949 199.024 18,29%
Liabilitas Imbalan Kerja 7.586.150 7.987.887 (401.737) (5,03%)
Provisi 405.312 370.525 34.787 9,39%
Liabilitas Lain-Lain 16.861.260 15.795.137 1.066.123 6,75%
Pinjaman Yang Diterima - Neto 54.128.562 51.653.982 2.474.580 4,79%
Pinjaman dan Efek-Efek Subordinasi - Neto 664.217 685.730 (21.513) (3,14%)
JUMLAH LIABILITAS 1.025.749.580 941.953.100 83.796.480 8,90%
DANA SYIRKAH TEMPORER
Simpanan Nasabah 83.016.203 74.905.079 8.111.124 10,83%
Simpanan dari Bank Lain 446.027 433.610 12.417 2,86%
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 83.462.230 75.338.689 8.123.541 10,78%
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal Saham 11.666.667 11.666.667 - 0,00%
Tambahan Modal Disetor/Agio Saham 17.316.192 17.316.192 - 0,00%
Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan dalam
Mata Uang Asing 13.388 112.171 (98.783) (88,06%)

Keuntungan/(Kerugian) Neto Yang Belum Direalisasi dari
Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Efek-Efek dan Obligasi
Pemerintah Yang Tersedia Untuk Dijual Setelah Dikurangi

Pajak Tangguhan 1.385.796 (1.638.088) 3.023.884 184,60%
Bagian efektif lindung nilai arus kas (30.045) (17.030) 13.015 76,42%
Selisih Bersih Revaluasi Aset Tetap 30.306.255 26.435.307 3.870.948 14,64%
Keuntungan Neto Aktuarial Program Imbalan Pasti Setelah
Dikurangi Pajak Tangguhan 653.489 348.613 304.876 87,45%
Penghasilan komprehensif lainnya 85.052 - 85.052 100,00%
Selisih Transaksi dengan Pihak Non Pengendali (106.001) (106.001) - 0,00%
Saldo Laba 143.310.060 127.084.686 16.225.374 12,77%
Sudah ditentukan
Penggunaannya 5.380.268 5.380.268 - 0,00%
Belum ditentukan
penggunaannya 137.929.792 121.704.418 16.225.374 13,33%
Kepentingan Non Pengendali atas Aset Bersih Entitas Anak
Yang Dikonsolidasi 4.433.672 3.757.788 675.884 17,99%
JUMLAH EKUITAS 209.034.525 184.960.305 24.074.220 13,02%

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 1.318.246.335  1.202.252.094 115.994.241 9,65%
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ASET

Human
Capital

Pada tahun 2019, total aset Bank Mandiri mencapai Rp1.318.246.335 juta. Pencapaian tersebut meningkat sebesar
Rp115.994.241 juta atau sebesar 9,65% dari tahun 2018 yang mencapai Rp1.202.252.094 juta. Peningkatan ini
terutama berasal dari kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah sebesar Rp88.085.749 juta dan
penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain sebesar Rp15.053.064 juta.

Tabel Aset
(dalam jutaan Rupiah)
2019 2018
M (2 (3) 4=23 5=4/3
Kas 28.094.267 27.348.914 745.353 2,73%
Giro pada Bank Indonesia 46.490.930 59.852.761 (13.361.831) (22,32%)
Giro pada Bank Lain - Neto 12.558.297 14.830.772 (2.272.475) (15,32%)
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain - Neto 37.568.760 22.515.696 15.053.064 66,86%
Efek-Efek - Neto 71.263.368 63.835.900 7.427.468 11,64%
Obligasi Pemerintah - Neto 129.000.300 114.284.518 14.715.782 12,88%
Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan - Neto 29.104.111 24.809.459 4.294.652 17,31%
Tagihan atas Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali 1.955.363 2.097.629 (142.266) (6,78%)
Tagihan Derivatif 1.617.476 1.798.557 (181.081) (10,07%)
Kredit Yang Diberikan dan Piutang/Pembiayaan Syariah - Neto 855.846.844 767.761.095 88.085.749 11,47%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Neto 18.211.088 16.826.865 1.384.223 8,23%
Investasi Neto Dalam Sewa Pembiayaan - Neto 3.047.089 3.319.103 (272.014) (8,20%)
Tagihan Akseptasi - Neto 10.058.035 13.592.409 (3.534.374) (26,00%)
Penyertaan Saham - Neto 606.010 421.504 184.506 43,77%
Biaya Dibayar Dimuka 3.012.550 2.858.186 154.364 5,40%
Pajak Dibayar Dimuka 1.176.600 1.236.027 (59.427) (4,81%)
Aset Tetap - Neto 44.612.199 38.442.696 6.169.503 16,05%
Aset Tidak Berwujud - Neto 3.321.284 2.764.726 556.558 20,13%
Aset Lain-Lain - Neto 16.750.054 18.657.655 (1.907.601) (10,22%)
Aset Pajak Tangguhan - Neto 3.951.710 4.997.622 (1.045.912) (20,93%)
JUMLAH ASET 1.318.246.335 1.202.252.094 115.994.241 9,65%
KAS

Kas Bank Mandiri mencapai Rp28.094.267 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar
Rp745.353 juta atau sebesar 2,73% dari 2018 yang mencapai Rp27.348.914 juta. Peningkatan kas terutama berasal
dari kas mata uang rupiah sebesar Rp1.260.502 juta, yang dikompensir dengan penurunan kas mata uang asing

valuta dolar singapura sebesar Rp521.097 juta.

Tabel Kas
(dalam jutaan Rupiah)
T ms ] e
2019
Q)] (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Rupiah 25.547.963 24.287.461 1.260.502 5,19%
Mata Uang Asing
Dolar Amerika Serikat 1.299.141 1.377.201 (78.060) (5,67%)
Euro Eropa 192.564 165.625 26.939 16,27%
Dolar Singapura 413.716 934.813 (521.097) (55,74%)
Yen Jepang 41111 44.448 (3.337) (7,51%)
Dolar Australia 256.572 259.982 (3.410) (1,31%)
Dolar Hong Kong 23.337 6.346 16.991 267,74%
Pound Sterling Inggris 17.695 13.965 3.730 26,71%
Yuan Cina 17.248 45.015 (27.767) (61,68%)
Lain-Lain 284.920 214.058 70.862 33,10%
Jumlah Kas 28.094.267 27.348.914 745.353 2,73%
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GIRO PADA BANK INDONESIA

Giro pada Bank Indonesia di Bank Mandiri mencapai Rp46.490.930 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp13.361.831 juta atau sebesar 22,32% dari 2018 yang mencapai Rp59.852.761 juta. Penurunan
Giro pada Bank Indonesia khususnya berasal dari Giro pada Bank Indonesia mata uang rupiah sebesar Rp8.854.346
juta.

Tabel Giro pada Bank Indonesia

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) 4=2-3 5=4/3
Rupiah 33.083.619 41.937.965 (8.854.346) (21,11%)
Dolar Amerika Serikat 13.407.311 17.914.796 (4.507.485) (25,16%)
Jumlah Giro Pada Bank Indonesia 46.490.930 59.852.761 (13.361.831) (22,32%)

GIRO PADA BANK LAIN

Giro pada Bank Lain di Bank Mandiri mencapai Rp12.558.297 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp2.272.475 juta atau sebesar 15,32% dari 2018 yang mencapai Rp14.830.772 juta. Penurunan Giro pada
Bank Lain khususnya berasal dari Giro pada Bank Lain mata uang asing sebesar Rp2.497.293 juta, yang dikompensir
dengan peningkatan Giro pada Bank Lain mata uang rupiah sebesar Rp224.822 juta.

Tabel Giro Pada Bank Lain

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) =(2)(3) (5) = (4)/(3)

Rupiah

Pihak Berelasi 4.247 7.735 (3.488) (45,09%)

Pihak Ketiga 486.671 258.361 228.310 88,37%
Jumlah Rupiah 490.918 266.096 224.822 84,49%
Mata Uang Asing

Pihak Berelasi 246 741 (495) (66,80%)

Pihak Ketiga 12.072.326 14.569.124 (2.496.798) (17,14%)
Jumlah Mata Uang Asing 12.072.572 14.569.865 (2.497.293) (17,14%)
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (5.193) (5.189) 4 0,08%
Jumlah Giro pada Bank Lain 12.558.297 14.830.772 (2.272.475) (15,32%)

PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN BANK LAIN

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain di Bank Mandiri mencapai Rp37.568.760 juta di 2019. Pencapaian
tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp15.053.064 juta atau sebesar 66,86% dari 2018 yang mencapai
Rp22.515.696 juta. Peningkatan Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain berasal dari Penempatan pada Bank
Indonesia dan Bank Lain mata uang asing sebesar Rp10.380.688 juta dan mata uang rupiah sebesar Rp4.669.713 juta.
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Tabel Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-3) (5) = (4)/(3)

Rupiah
Pihak Berelasi 368.500 255.000 113.500 44,51%
Pihak Ketiga 17.182.126 12.625.913 4.556.213 36,09%
Jumlah Rupiah 17.550.626 12.880.913 4.669.713 36,25%
Mata Uang Asing
Pihak Berelasi 1.131.424 907.378 224.046 24,69%
Pihak Ketiga 18.934.385 8.777.743 10.156.642 115,71%
Jumlah Mata Uang Asing 20.065.809 9.685.121 10.380.688 107,18%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (47.675) (50.338) (2.663) (5,29%)
Jumlah Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain 37.568.760 22.515.696 15.053.064 66,86%
EFEK-EFEK

Efek-Efek di Bank Mandiri mencapai Rp71.263.368 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar
Rp7.427.468 juta atau sebesar 11,64% dari 2018 yang mencapai Rp63.835.900 juta. Peningkatan efek-efek khususnya
berasal dari efek-efek kepada pihak berelasi sebesar Rp5.814.457 juta.

Tabel Efek-Efek

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 27.377.257 21.562.800 5.814.457 26,97%
Pihak Ketiga 43.789.655 42.569.876 1.219.779 2,87%

Ditambah/(Dikurangi) Diskonto Yang Belum Diamortisasi,
Keuntungan/(Kerugian) - Neto Yang Belum Direalisasi Dari
Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai 96.456 (296.776) 393.232 132,50%

Jumlah Efek-Efek 71.263.368 63.835.900 7.427.468 11,64%

OBLIGASI PEMERINTAH

Obligasi Pemerintah di Bank Mandiri mencapai Rp129.000.300 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp14.715.782 juta atau sebesar 12,88% dari 2018 yang mencapai Rp114.284.518 juta.
Peningkatan Obligasi Pemerintah khususnya berasal dari Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual sebesar
Rp18.399.210 juta, yang dikompensir dengan penurunan Obligasi Pemerintah diukur pada biaya perolehan sebesar
Rp5.389.475 juta.
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Tabel Kepemilikan Obligasi Pemerintah

(dalam jutaan Rupiah)

2019
w0 |

(1 (2) (3) (4)=(2)-3) (5) = (4)/(3)

Obligasi Pemerintah

Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi 5.040.996 3.372.637 1.668.359 49,47%

Tersedia untuk Dijual®) 96.664.454 78.265.244 18.399.210 23,51%

Dimiliki hingga Jatuh Tempo 18.003.259 17.977.222 26.037 0,14%

Diukur pada Biaya Perolehan**) 8.079.331 13.468.806 (5.389.475) (40,01%)
Investasi pada Unit-Link***)

Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi 1.212.260 1.200.609 11.651 0,97%
Jumlah Obligasi Pemerintah 129.000.300 114.284.518 14.715.782 12,88%

“ Termasuk sukuk, project based sukuk dan sukuk ritel yang diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.
) Obligasi Pemerintah yang dimiliki Entitas Anak.
) Investasi pada unit-link adalah investasi yang dimiliki oleh pemegang polis pada kontrak unit-link Entitas Anak yang disajikan sebesar nilai wajar.

TAGIHAN LAINNYA - TRANSAKSI PERDAGANGAN

Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan di Bank Mandiri mencapai Rp29.104.111 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp4.294.652 juta atau sebesar 17,31% dari 2018 yang mencapai Rp24.809.459 juta.
Peningkatan tagihan lainnya - transaksi perdagangan khususnya berasal dari tagihan lainnya - transaksi perdagangan
kepada pihak berelasi sebesar Rp3.462.535 juta.

Tabel Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 14.186.619 10.724.084 3.462.535 32,29%
Pihak Ketiga 16.229.083 15.688.973 540.110 3,44%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (1.311.591) (1.603.598) (292.007) (18,21%)
Jumlah Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan 29.104.111 24.809.459 4.294.652 17,.31%

TAGIHAN ATAS EFEK-EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI DIJUAL KEMBALI

Tagihan Atas Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali di Bank Mandiri mencapai Rp1.955.363 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami penurunan sebesar Rp142.266 juta atau sebesar 6,78% dari 2018 yang mencapai

Rp2.097.629 juta. Penurunan tagihan atas efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali khususnya berasal dari

tagihan atas efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali kepada pihak ketiga sebesar Rp142.266 juta.

Tabel Tagihan atas Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali

(dalam jutaan Rupiah)

2019
e S -

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Ketiga 1.955.363 2.097.629 (142.266) (6,78%)
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TAGIHAN DERIVATIF

Tagihan Derivatif di Bank Mandiri mencapai Rp1.617.476 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp181.081 juta atau sebesar 10,07% dari 2018 yang mencapai Rp1.798.557 juta. Penurunan tagihan derivatif
khususnya berasal dari tagihan derivatif kepada pihak berelasi sebesar Rp131.015 juta.

Tabel Tagihan Derivatif

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 18.817 149.832 (131.015) (87,44%)
Pihak Ketiga 1.598.659 1.648.725 (50.066) (3,04%)
Jumlah Tagihan Derivatif 1.617.476 1.798.557 (181.081) (10,07%)

KREDIT YANG DIBERIKAN DAN PIUTANG/PEMBIAYAAN SYARIAH

Kredit Yang Diberikan dan Piutang/Pembiayaan Syariah di Bank Mandiri mencapai Rp855.846.844 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp88.085.749 juta atau sebesar 11,47% dari 2018 yang
mencapai Rp767.761.095 juta. Peningkatan kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah khususnya
berasal dari kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan syariah mata uang rupiah kepada pihak ketiga sebesar
Rp56.191.076 juta dan mata uang asing kepada pihak ketiga sebesar Rp19.432.554 juta.

Tabel Kredit Yang Diberikan dan Piutang/Pembiayaan Syariah

(dalam jutaan Rupiah)

2019 2018
&)

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)

Rupiah

Pihak Berelasi 138.616.038 114.429.946 24.186.092 21,14%

Pihak Ketiga 606.188.301 549.997.225 56.191.076 10,22%
Mata Uang Asing

Pihak Berelasi 32.768.083 46.299.756 (13.531.673) (29,23%)

Pihak Ketiga 108.262.815 88.830.261 19.432.554 21,88%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (29.988.393) (31.796.093) (1.807.700) (5,69%)
Jumlah Kredit Yang Diberikan dan Piutang/
Pembiayaan Syariah 855.846.844 767.761.095 88.085.749 11,47%

PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

Piutang Pembiayaan Konsumen di Bank Mandiri mencapai Rp18.211.088 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp1.384.223 juta atau sebesar 8,23% dari 2018 yang mencapai Rp16.826.865 juta. Peningkatan
piutang pembiayaan konsumen khususnya berasal dari piutang pembiayaan konsumen kepada pihak ketiga sebesar
Rp1.369.070 juta.
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(dalam jutaan Rupiah)

”

“ o
(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 6.758 8.278 (1.520) (18,36%)
Pihak Ketiga 18.558.948 17.189.878 1.369.070 7,96%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (354.618) (371.291) (16.673) (4,49%)
Jumlah Piutang Pembiayaan Konsumen 18.211.088 16.826.865 1.384.223 8,23%

INVESTASI BERSIH DALAM SEWA PEMBIAYAAN

Investasi Bersih Dalam Sewa Pembiayaan di Bank Mandiri mencapai Rp3.047.089 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp272.014 juta atau sebesar 8,20% dari 2018 yang mencapai Rp3.319.103 juta.
Penurunan investasi bersih dalam sewa pembiayaan khususnya berasal dari investasi bersih dalam sewa pembiayaan

kepada pihak ketiga sebesar Rp273.318 juta.

Tabel Investasi Bersih Dalam Sewa Pembiayaan

(dalam jutaan Rupiah)

“ o
(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Ketiga 3.055.071 3.328.389 (273.318) (8,21%)
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (7.982) (9.286) (1.304) (14,04%)
Jumlah Investasi Bersih Dalam Sewa Pembiayaan 3.047.089 3.319.103 (272.014) (8,20%)

TAGIHAN AKSEPTASI

Tagihan Akseptasi di Bank Mandiri mencapai Rp10.058.035 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp3.534.374 juta atau sebesar 26,00% dari 2018 yang mencapai Rp13.592.409 juta. Penurunan tagihan
akseptasi khususnya berasal dari tagihan akseptasi mata uang rupiah kepada debitur sebesar Rp3.108.468 juta.

Tabel Tagihan Akseptasi

(dalam jutaan Rupiah)

“ a0 “
(1) (2) (3 4)=(2)>3) (5) = (4)/(3)
Rupiah
Tagihan Kepada Bank Lain 780.297 1.100.653 (320.356) (29,11%)
Tagihan Kepada Debitur 4.488.886 7.597.354 (3.108.468) (40,92%)
Mata Uang Asing
Tagihan Kepada Bank Lain 114.908 308.500 (193.592) (62,75%)
Tagihan Kepada Debitur 4.895.748 4.882.355 13.393 0,27%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (221.804) (296.453) (74.649) (25,18%)
Jumlah Tagihan Akseptasi 10.058.035 13.592.409 (3.534.374) (26,00%)
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Penyertaan Saham di Bank Mandiri mencapai Rp606.010 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp184.506 juta atau sebesar 43,77% dari 2018 yang mencapai Rp421.504 juta. Peningkatan penyertaan
saham khususnya berasal dari penyertaan saham kepada pihak ketiga sebesar Rp377.155 juta, yang dikompensir
dengan penurunan dari penyertaan saham kepada pihak berelasi sebesar Rp210.319 juta.

Tabel Penyertaan Saham

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5)=(4)/(3)
Pihak Berelasi 112.298 322.617 (210.319) (65,19%)
Pihak Ketiga 506.631 129.476 377.155 291,29%
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (12.919) (30.589) (17.670) (57,77%)
Jumlah Penyertaan Saham 606.010 421.504 184.506 43,77%

BIAYA DIBAYAR DIMUKA

Biaya Dibayar Dimuka di Bank Mandiri mencapai Rp3.012.550 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp154.364 juta atau sebesar 5,40% dari 2018 yang mencapai Rp2.858.186 juta. Peningkatan
biaya dibayar dimuka khususnya berasal dari sewa dibayar dimuka, terutama sewa atas bangunan yang digunakan
sebagai kantor cabang Grup dan rumah dinas di seluruh Indonesia sebesar Rp46.327 juta.

Tabel Biaya Dibayar Dimuka

(dalam jutaan Rupiah)

2019
1) (2) 3)

(4) = (2)-(3) (5)=(4)/(3)

Sewa Dibayar Dimuka 1.708.858 1.662.531 46.327 2,79%

Biaya Pemeliharaan Gedung 416.581 556.571 (139.990) (25,15%)

Lain-Lain 887.111 639.084 248.027 38,81%

Jumlah Biaya Dibayar Dimuka 3.012.550 2.858.186 154.364 5,40%
PAJAK DIBAYAR DIMUKA

Pajak Dibayar Dimuka di Bank Mandiri mencapai Rp1.176.600 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp59.427 juta atau sebesar 4,81% dari 2018 yang mencapai Rp1.236.027 juta. Penurunan pajak
dibayar dimuka khususnya berasal dari pajak dibayar dimuka yang dimiliki oleh Bank Mandiri sebesar Rp116.345 juta.

Tabel Pajak Dibayar Dimuka

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5)=(4)/(3)
Bank Mandiri 974.947 1.091.292 (116.345) (10,66%)
Entitas Anak 201.653 144.735 56.918 39,33%
Jumlah Pajak Dibayar Dimuka 1.176.600 1.236.027 (59.427) (4,81%)
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ASET TETAP

Aset Tetap di Bank Mandiri mencapai Rp44.612.199 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp6.169.503 juta atau sebesar 16,05% dari 2018 yang mencapai Rp38.442.696 juta. Peningkatan aset tetap
khususnya berasal dari aset tetap pemilikan langsung berupa tanah sebesar Rp4.163.240 juta dan aset tetap berupa
bangunan sebesar Rp989.458 juta.

Tabel Aset Tetap

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018
e s

(W) (2) (3) (4) =(2)-3) (5)=(4)/(3)

Pemilikan Langsung

Tanah 34.504.142 30.340.902 4.163.240 13,72%
Bangunan 4.578.647 3.589.189 989.458 27,57%
Perlengkapan, Peralatan Kantor Dan Komputer 2.527.323 2.159.981 367.342 17,01%
Kendaraan Bermotor 54.618 63.705 (9.087) (14,26%)
Aset Dalam Penyelesaian 2.940.234 2.281.059 659.175 28,90%
Aset Sewa 7.235 7.860 (625) (7,95%)
Jumlah Aset Tetap 44.612.199 38.442.696 6.169.503 16,05%

ASET TIDAK BERWUJUD

Aset Tidak Berwujud di Bank Mandiri mencapai Rp3.321.284 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp556.558 juta atau sebesar 20,13% dari 2018 yang mencapai Rp2.764.726 juta. Peningkatan
aset tidak berwujud khususnya berasal dari aset tidak berwujud berupa perangkat lunak sebesar Rp556.558 juta.

Tabel Aset Tidak Berwujud

(dalam jutaan Rupiah)

2019
L ww I T

(W) (2) (3) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)
Perangkat Lunak 2.898.169" 2.341.6117 556.558 23,77%
Gooawill 423.115 423.115 = 0,00%
Jumlah Aset Tidak Berwujud 3.321.284 2.764.726 556.558 20,13%

" Setelah dikurangi nilai amortisasi sebesar masing-masing Rp3.793.603 juta dan Rp3.198.980 juta pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.

ASET LAIN-LAIN

Aset Lain-Lain di Bank Mandiri mencapai Rp16.750.054 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp1.907.601 juta atau sebesar 10,22% dari 2018 yang mencapai Rp18.657.655 juta. Penurunan aset lain-
lain khususnya berasal dari aset lain-lain mata uang rupiah sebesar Rp2.110.827 juta, yang dikompensir dengan
peningkatan aset lain-lain mata uang asing sebesar Rp227.921 juta.

Tabel Aset Aset Lain-Lain

(dalam jutaan Rupiah)

2019
L w |

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Rupiah 12.793.117 14.903.944 (2.110.827) (14,16%)
Mata Uang Asing 4.580.294 4,352.373 227.921 5,24%
Dikurangi: Penyisihan/kerugian (623.357) (598.662) 24.695 4,13%
Jumlah Aset Lain-Lain 16.750.054 18.657.655 (1.907.601) (10,22%)
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Aset Pajak Tangguhan di Bank Mandiri mencapai Rp3.951.710 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp1.045.912 juta atau sebesar 20,93% dari 2018 yang mencapai Rp4.997.622 juta. Penurunan aset
pajak tangguhan khususnya berasal dari aset pajak tangguhan Neto Bank Mandiri saja sebesar Rp1.225.394 juta.

Tabel Aset Pajak Tangguhan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019
(Rp)
(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Aset Pajak Tangguhan Neto - Bank Mandiri Saja 3.350.632 4.576.026 (1.225.394) (26,78%)
Aset Pajak Tangguhan - Entitas Anak 601.078 421.596 179.482 42,57%
Jumlah Aset Pajak Tangguhan 3.951.710 4.997.622 (1.045.912) (20,93%)

LIABILITAS

Liabilitas di Bank Mandiri mencapai Rp1.025.749.580 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp83.796.480 juta atau sebesar 8,90% dari 2018 yang mencapai Rp941.953.100 juta. Peningkatan liabilitas
terutama berasal dari simpanan nasabah sebesar Rp84.099.452 juta.

Tabel Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

2019
“

(1 (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Liabilitas Segera 3.169.451 3.843.194 (673.743) (17,53%)
Simpanan Nasabah 850.108.345 766.008.893 84.099.452 10,98%
Simpanan dari Bank Lain 13.397.866 16.493.815 (3.095.949) (18,77%)
Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link 24.037.658 22.357.802 1.679.856 7,51%
Liabilitas atas Efek-Efek Yang Dijual Dengan Janji Dibeli
Kembali 3.782.055 16.611.528 (12.829.473) (77,23%)
Liabilitas Derivatif 1.195.022 1.117.677 77.345 6,92%
Liabilitas Akseptasi 10.279.839 13.888.862 (3.609.023) (25,99%)
Efek-Efek Yang Diterbitkan - Neto 32.245.270 19.088.923 13.156.347 68,92%
Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontijensi 386.039 125.729 260.310 207,04%
Beban Yang Masih Harus Dibayar 6.215.561 4.835.467 1.380.094 28,54%
Utang Pajak 1.286.973 1.087.949 199.024 18,29%
Liabilitas Imbalan Kerja 7.586.150 7.987.887 (401.737) (5,03%)
Provisi 405.312 370.525 34.787 9,39%
Liabilitas Lain-Lain 16.861.260 15.795.137 1.066.123 6,75%
Pinjaman Yang Diterima - Neto 54.128.562 51.653.982 2.474.580 4,79%
Pinjaman dan Efek-Efek Subordinasi - Neto 664.217 685.730 (21.513) (3,14%)
JUMLAH LIABILITAS 1.025.749.580 941.953.100 83.796.480 8,90%

LIABILITAS SEGERA

Liabilitas Segera di Bank Mandiri mencapai Rp3.169.451 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp673.743 juta atau sebesar 17,53% dari 2018 yang mencapai Rp3.843.194 juta. Penurunan liabilitas segera
terutama berasal dari liabilitas terkait rekening giro non customer yang harus diselesaikan sebesar Rp565.781 juta.
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Tabel Liabilitas Segera

(dalam jutaan Rupiah)

2019
&)

(1 (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = 4)/(3)
Liabilitas Segera 3.169.451 3.843.194 (673.743) (17,53%)

SIMPANAN NASABAH

Simpanan Nasabah di Bank Mandiri mencapai Rp850.108.345 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp84.099.452 juta atau sebesar 10,98% dari 2018 yang mencapai Rp766.008.893 juta.
Peningkatan simpanan nasabah khususnya berasal dari giro dan giro wadiah sebesar Rp47.620.511 juta dan deposito
berjangka sebesar Rp19.273.222 juta.

Tabel Simpanan Nasabah

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Giro dan Giro Wadiah 247.444.267 199.823.756 47.620.511 23,83%
Tabungan dan Tabungan Wadiah 324.488.072 307.282.353 17.205.719 5,60%
Deposito Berjangka 278.176.006 258.902.784 19.273.222 7,44%
Jumlah Simpanan Nasabah 850.108.345 766.008.893 84.099.452 10,98%

SIMPANAN DARI BANK LAIN

Simpanan dari Bank Lain di Bank Mandiri mencapai Rp13.397.866 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp3.095.949 juta atau sebesar 18,77% dari 2018 yang mencapai Rp16.493.815 juta. Penurunan simpanan dari bank
lain khususnya berasal dari simpanan berupa inter-bank call money sebesar Rp8.252.837 juta, yang dikompensir dengan
peningkatan simpanan dari bank lain berupa giro, giro Wadiah dan tabungan sebesar Rp3.909.884 juta.

Tabel Simpanan dari Bank Lain

(dalam jutaan Rupiah)

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Giro, Giro Wadiah dan Tabungan 7.748.268 3.838.384 3.909.884 101,86%
Inter-Bank Call Money 219.360 8.472.197 (8.252.837) (97,41%)
Deposito Berjangka 5.430.238 4.183.234 1.247.004 29,81%
Jumlah Simpanan Dari Bank Lain 13.397.866 16.493.815 (3.095.949) (18,77%)

LIABILITAS KEPADA PEMEGANG POLIS PADA KONTRAK UNIT-LINK

Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link di Bank Mandiri mencapai Rp24.037.658 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp1.679.856 juta atau sebesar 7,51% dari 2018 yang mencapai
Rp22.357.802 juta. Peningkatan liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link khususnya berasal dari
liabilitas kepada pemegang polis pada kontrak unit-link non-syariah sebesar Rp1.704.576 juta.
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Tabel Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019
T

Q) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Non-Syariah 22.955.397 21.250.821 1.704.576 8,02%
Syariah 1.082.261 1.106.981 (24.720) (2,23%)
Jumlah Liabilitas Kepada Pemegang Polis Pada Kontrak Unit-Link 24.037.658 22.357.802 1.679.856 7,51%

LIABILITAS ATAS EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JAN)I DIBELI KEMBALI

Liabilitas atas Efek-Efek Yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali di Bank Mandiri mencapai Rp3.782.055 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami penurunan sebesar Rp12.829.473 juta atau sebesar 77,23% dari 2018 yang mencapai
Rp16.611.528 juta. Penurunan liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali khususnya berasal dari
liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali kepada pihak ketiga sebesar Rp12.727.239 juta.

Liabilitas atas Efek-Efek Yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali

(dalam jutaan Rupiah)

(1) (2) (3) (4)=(2)-3) (5)=(4)/(3)
Pihak Berelasi - 102.234 (102.234) (100,00%)
Pihak Ketiga 3.782.055 16.509.294 (12.727.239) (77,09%)
Jumlah Liabilitas Atas Efek-Efek Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali 3.782.055 16.611.528 (12.829.473) (77,23%)

LIABILITAS DERIVATIF

Liabilitas Derivatif di Bank Mandiri mencapai Rp1.195.022 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp77.345 juta atau sebesar 6,92% dari 2018 yang mencapai Rp1.117.677 juta. Peningkatan liabilitas derivatif
khususnya berasal dari liabilitas derivatif kepada pihak ketiga sebesar Rp53.966 juta.

Tabel Liabilitas Derivatif

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019
%

W) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = 4)/(3)
Pihak Berelasi 42.505 19.126 23.379 122,24%
Pihak Ketiga 1.152.517 1.098.551 53.966 4,91%
Jumlah Liabilitas Derivatif 1.195.022 1.117.677 77.345 6,92%

LIABILITAS AKSEPTASI

Liabilitas Akseptasi di Bank Mandiri mencapai Rp10.279.839 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp3.609.023 juta atau sebesar 25,99% dari 2018 yang mencapai Rp13.888.862 juta. Penurunan liabilitas
akseptasi khususnya berasal dari liabilitas akseptasi kepada pihak berelasi sebesar Rp2.612.445 juta.
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Tabel Liabilitas Akseptasi

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

() (2) (3) (4) = (2)>-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 2.076.355 4.688.800 (2.612.445) (55,72%)
Pihak Ketiga 8.203.484 9.200.062 (996.578) (10,83%)
Jumlah Liabilitas Akseptasi 10.279.839 13.888.862 (3.609.023) (25,99%)

EFEK-EFEK YANG DITERBITKAN

Efek-Efek Yang Diterbitkan di Bank Mandiri mencapai Rp32.245.270 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp13.156.347 juta atau sebesar 68,92% dari 2018 yang mencapai Rp19.088.923 juta.

Peningkatan efek-efek yang diterbitkan khususnya berasal dari efek-efek yang diterbitkan kepada pihak ketiga sebesar
Rp12.565.205 juta.

Tabel Efek-Efek Yang Diterbitkan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019

(1 (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 10.696.100 10.071.700 624.400 6,20%
Pihak Ketiga 21.620.405 9.055.200 12.565.205 138,76%
Dikurangi: Biaya Penerbitan Yang Belum Diamortisasi (71.235) (37.977) 33.258 87,57%
Jumlah Efek-Efek Yang Diterbitkan 32.245.270 19.088.923 13.156.347 68,92%

ESTIMASI KERUGIAN ATAS KOMITMEN DAN KONTLJENSI

Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontijensi di Bank Mandiri mencapai Rp386.039 juta di 2019. Pencapaian
tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp260.310 juta atau sebesar 207,04% dari 2018 yang mencapai Rp125.729
juta. Peningkatan estimasi kerugian atas komitmen dan kontijensi khususnya berasal dari pembentukan penyisihan
pada tahun 2019 sebesar Rp262.215 juta sedangkan pada tahun 2018 terjadi pembalikan penyisihan sebesar
Rp270.973 juta.

Tabel Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontijensi

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5)=(4)/(3)
Saldo Awal Tahun 125.729 381.771 (256.042) (67,07%)
Pembentukan/(Pembalikan) Penyisihan Selama Tahun Berjalan 262.215 (270.973) 533.188 196,77%
Lain-Lain® (1.905) 14.931 (16.836) (112,76%)
Saldo Akhir Tahun 386.039 125.729 260.310 207,04%

“ Termasuk selisih kurs karena penjabaran mata uang asing.

BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Beban Yang Masih Harus Dibayar di Bank Mandiri mencapai Rp6.215.561 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp1.380.094 juta atau sebesar 28,54% dari 2018 yang mencapai Rp4.835.467 juta.
Peningkatan beban yang masih harus dibayar khususnya berasal dari pengadaan aset tetap dan perangkat lunak
sebesar Rp660.255 juta dan beban bunga sebesar Rp191.227 juta.
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Tabel Beban Yang Masih Harus Dibayar

(dalam jutaan Rupiah)

2019
(3)

1 (2) (4) =(2)>-3) (5)=(4)/(3)
Pengadaan Aset Tetap Dan Perangkat Lunak 2.360.967 1.700.712 660.255 38,82%
Beban bunga 1.747.159 1.555.932 191.227 12,29%
Jasa Tenaga Kerja Pihak Ketiga 361.851 401.594 (39.743) (9,90%)
Promosi 236.507 352.394 (115.887) (32,89%)
Beban Pelatihan, Pakaian Dinas, Rekreasi dan Lainnya 99.725 43.718 56.007 128,11%
Beban jasa profesional 49.719 37.756 11.963 31,69%
Lain-Lain 1.359.633 743.361 616.272 82,90%
Jumlah Beban Yang Masih Harus Dibayar 6.215.561 4.835.467 1.380.094 28,54%
UTANG PAJAK

Utang Pajak di Bank Mandiri mencapai Rp1.286.973 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp199.024 juta atau sebesar 18,29% dari 2018 yang mencapai Rp1.087.949 juta. Peningkatan utang pajak
khususnya berasal dari utang pajak lainnya sebesar Rp268.749 juta.

Tabel Utang Pajak

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

() (2 (3) 4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Utang Pajak Kini 262.770 332.495 (69.725) (20,97%)
Utang Pajak Lainnya 1.024.203 755.454 268.749 35,57%
Jumlah Utang Pajak 1.286.973 1.087.949 199.024 18,29%

LIABILITAS IMBALAN KERJA

Liabilitas Imbalan kerja di Bank Mandiri mencapai Rp7.586.150 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp401.737 juta atau sebesar 5,03% dari 2018 yang mencapai Rp7.987.887 juta. Penurunan
liabilitas imbalan kerja khususnya berasal dari cadangan atas bonus, insentif, cuti dan THR sebesar Rp587.222 juta,
yang dikompensir dengan peningkatan penyisihan biaya uang penghargaan pegawai sebesar Rp185.485 juta.

Tabel Liabilitas Imbalan Kerja
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Penyisihan Biaya Uang Penghargaan Pegawai 3.748.969 3.563.484 185.485 521%
Cadangan Atas Bonus, Insentif, Cuti Dan THR 3.837.181 4.424.403 (587.222) (13,27%)
Jumlah Liabilitas Imbalan Kerja 7.586.150 7.987.887 (401.737) (5,03%)

PROVISI

Provisi di Bank Mandiri mencapai Rp405.312 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp34.787
juta atau sebesar 9,39% dari 2018 yang mencapai Rp370.525 juta. Kenaikan provisi terutama berasal dari kenaikan
provisi atas estimasi kerugian kontinjensi fraud sebesar Rp36.133 juta.
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Tabel Provisi

(dalam jutaan Rupiah)

2019
1

(2) (3) (4) =(2)-(3) (5)=(4)/(3)
Provisi 405.312 370.525 34.787 9,39%

LIABILITAS LAIN-LAIN

Liabilitas Lain-Lain di Bank Mandiri mencapai Rp16.861.260 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp1.066.123 juta atau sebesar 6,75% dari 2018 yang mencapai Rp15.795.137 juta. Peningkatan liabilitas lain-
lain terutama berasal dari liabilitas lain-lain mata uang rupiah terkait dengan liabilitas kepada pemegang polis sebesar
Rp854.058 juta.

Tabel Liabilitas Lain-Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019
“ “ )
(1)

(2) (3) (4) =(2)>-(3) (5) = (4)/(3)
Liabilitas Lain-Lain 16.861.260 15.795.137 1.066.123 6,75%

PINJAMAN YANG DITERIMA

Pinjaman Yang Diterima di Bank Mandiri mencapai Rp54.128.562 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp2.474.580 juta atau sebesar 4,79% dari 2018 yang mencapai Rp51.653.982 juta. Peningkatan
pinjaman yang diterima khususnya berasal dari pinjaman yang diterima pihak ketiga sebesar Rp1.913.292 juta.

Tabel Pinjaman Yang Diterima

(dalam jutaan Rupiah)

2019

1 (2) (3) 4) =23 (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 984.974 423.686 561.288 132,48%
Pihak Ketiga 53.143.588 51.230.296 1.913.292 3,73%
Jumlah Pinjaman Yang Diterima 54.128.562 51.653.982 2.474.580 4,79%

PINJAMAN DAN EFEK-EFEK SUBORDINASI

Pinjaman dan Efek-Efek Subordinasi di Bank Mandiri mencapai Rp664.217 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp21.513 juta atau sebesar 3,14% dari 2018 yang mencapai Rp685.730 juta.
Penurunan pinjaman dan efek-efek subordinasi khususnya berasal dari pinjaman subordinasi pihak ketiga sebesar
Rp12.745 juta.

Tabel Pinjaman Dan Efek-efek Subordinasi

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pihak Berelasi 127.750 136.750 (9.000) (6,58%)
Pihak Ketiga 537.295 550.040 (12.745) (2,32%)
Dikurangi: Biaya Penerbitan Yang Belum Diamortisasi (828) (1.060) (232) (21,89%)
Jumlah Pinjaman Dan Efek-efek Subordinasi 664.217 685.730 (21.513) (3,14%)
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Dana Syirkah Temporer di Bank Mandiri mencapai Rp83.462.230 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp8.123.541 juta atau sebesar 10,78% dari 2018 yang mencapai Rp75.338.689 juta. Peningkatan dana syirkah
temporer khususnya berasal dari dana syirkah temporer berupa simpanan nasabah sebesar Rp8.111.124 juta.

Tabel Dana Syirkah Temporer

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5)=4)/(3)
Simpanan Nasabah 83.016.203 74.905.079 8.111.124 10,83%
Simpanan dari Bank Lain 446.027 433.610 12.417 2,86%
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 83.462.230 75.338.689 8.123.541 10,78%

SIMPANAN NASABAH

Simpanan Nasabah di Bank Mandiri mencapai Rp83.016.203 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp8.111.124 juta atau sebesar 10,83% dari 2018 yang mencapai Rp74.905.079 juta. Peningkatan
simpanan nasabah khususnya berasal dari simpanan nasabah pihak ketiga untuk tabungan - investasi terikat dan
investasi tidak terikat - mudharabah sebesar Rp3.292.312 juta dan deposito mudharabah - investasi tidak terikat
sebesar Rp3.074.470 juta.

Tabel Simpanan Nasabah

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

(1) 2 (3) 4) = (2)-(3) (5) = (4)/3)

Pihak Berelasi
Tabungan - Investasi Terikat Dan Tabungan

Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 207.504 144.810 62.694 43,29%
Deposito Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 1.526.416 2.132.346 (605.930) (28,42%)
Pihak Ketiga

Giro - Investasi Terikat Dan Giro Mudharabah

Musytarakah - Musyarakah 2.969.820 682.242 2.287.578 335,30%
Tabungan - Investasi Terikat Dan Investasi Tidak Terikat

- Mudharabah 34.465.922 31.173.610 3.292.312 10,56%
Deposito Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 43.846.541 40.772.071 3.074.470 7,54%
Jumlah Simpanan Nasabah 83.016.203 74.905.079 8.111.124 10,83%

SIMPANAN DARI BANK LAIN

Simpanan dari Bank Lain di Bank Mandiri mencapai Rp446.027 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp12.417 juta atau sebesar 2,86% dari 2018 yang mencapai Rp433.610 juta. Peningkatan
simpanan dari bank lain khususnya berasal dari tabungan mudharabah - investasi tidak terikat sebesar Rp65.786 juta,
yang dikompensir dengan penurunan dari deposito mudharabah - investasi tidak terikat sebesar Rp53.369 juta.

Tabel Simpanan dari Bank Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
“ S “-m--m-
(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4/(3)
Tabungan Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 343.098 277.312 65.786 23,72%
Deposito Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 102.929 156.298 (53.369) (34,15%)
Jumlah Simpanan Dari Bank Lain 446.027 433.610 12.417 2,86%
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EKUITAS

Ekuitas di Bank Mandiri mencapai Rp184.960.305 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar
Rp24.074.220 juta atau sebesar 13,02% dari 2018 yang mencapai Rp184.960.305 juta. Peningkatan ekuitas khususnya
berasal dari saldo laba sebesar Rp16.225.374 juta.

Tabel Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Modal Saham 11.666.667 11.666.667 . 0,00%
Tambahan Modal Disetor/Agio Saham 17.316.192 17.316.192 B 0,00%

Selisih Kurs Karena Penjabaran Laporan Keuangan

0,
Dalam Mata Uang Asing 13.388 112171 (98.783) (88,06%)
Keuntungan/(Kerugian) Neto Yang Belum Direalisasi
dari Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Efek-Efek 0
dan Obligasi Pemerintah Yang Tersedia Untuk Dijual L.82.050 (lseaitistey Sz T el0k
Setelah Dikurangi Pajak Tangguhan
Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas (30.045) (17.030) 13.015 76,42%
Selisih Bersih Revaluasi Aset Tetap 30.306.255 26.435.307 3.870.948 14,64%
Keuntungan Neto Aktuarial Program Imbalan Pasti 653.489 348.613 304.876 87 45%
Setelah Dikurangi Pajak Tangguhan ' ’ ’ A
Penghasilan komprehensif lainnya 85.052 _ 85.052 100,00%
Selisih Transaksi dengan Pihak Non Pengendali (106.001) (106.001) B 0,00%
Saldo Laba 143.310.060 127.084.686 16.225.374 12,77%
Kepentingan Non Pengendali atas Aset Bersih Entitas ®
Anak Yang Dikonsolidasi 4.433.672 3.757.788 675.884 17,99%
JUMLAH EKUITAS 209.034.525 184.960.305 24.074.220 13,02%

MODAL SAHAM

Modal saham di Bank Mandiri mencapai Rp11.666.667 juta di 2019. Pencapaian tersebut tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan dari 2018 yang mencapai Rp11.666.667 juta.

TAMBAHAN MODAL DISETOR/AGIO SAHAM

Tambahan modal disetor/agio saham di Bank Mandiri mencapai Rp17.316.192 juta di 2019. Pencapaian tersebut tidak
mengalami peningkatan maupun penurunan dari 2018 yang mencapai Rp17.316.192 juta.

SELISIH KURS KARENA PENJABARAN LAPORAN KEUANGAN DALAM MATA UANG ASING

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing di Bank Mandiri mencapai Rp13.388 juta
di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan sebesar Rp98.783 juta atau sebesar 88,06% dari 2018 yang
mencapai Rp112.171 juta.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2 7 II



Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

KEUNTUNGAN/CKERUGIAN) NETO YANG BELUM DIREALISASI DARI KENAIKAN/(PENURUNAN) NILAI WAJAR EFEK-EFEK DAN OBLIGASI
PEMERINTAH YANG TERSEDIA UNTUK DIJUAL SETELAH DIKURANGI PAJAK TANGGUHAN

Keuntungan/(kerugian) Neto yang belum direalisasi dari kenaikan/(penurunan) nilai wajar efek-efek dan obligasi
pemerintah yang tersedia untuk dijual setelah dikurangi pajak tangguhan di Bank Mandiri mencapai keuntungan
sebesar Rp1.385.796 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp3.023.884 juta atau
sebesar 184,60% dari 2018 yang mencapai kerugian sebesar Rp1.638.088 juta.

BAGIAN EFEKTIF LINDUNG NILAI ARUS KAS

Bagian efektif lindung nilai arus kas di Bank Mandiri mencapai (Rp30.045) juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp13.015 juta atau sebesar 76,42% dari 2018 yang mencapai sebesar (Rp17.030) juta.

SELISIH BERSIH REVALUASI ASET TETAP

Selisih bersih revaluasi aset tetap di Bank Mandiri mencapai Rp30.306.255 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp3.870.948 juta atau sebesar 14,64% dari 2018 yang mencapai Rp26.435.307 juta.

KEUNTUNGAN NETO AKTUARIAL PROGRAM IMBALAN PASTI SETELAH DIKURANGI PAJAK TANGGUHAN
Keuntungan Neto aktuarial program imbalan pasti setelah dikurangi pajak tangguhan di Bank Mandiri mencapai

Rp653.489 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp304.876 juta atau sebesar 87,45%
dari 2018 yang mencapai Rp348.613 juta.

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Penghasilan komprehensif lainnya di Bank Mandiri mencapai Rp85.052 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp85.052 juta atau sebesar 100,00% dari 2018.

SELISIH TRANSAKSI DENGAN PIHAK NON PENGENDALI

Selisih transaksi dengan pihak non pengendali di Bank Mandiri mencapai (Rp106.001) juta di 2019. Pencapaian
tersebut tidak mengalami peningkatan atau penurunan dari 2018 yang mencapai (Rp106.001) juta.

SALDO LABA

Saldo laba di Bank Mandiri mencapai Rp143.310.060 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan
sebesar Rp16.225.374 juta atau sebesar 12,77% dari 2018 yang mencapai Rp127.084.686 juta.

KEPENTINGAN NON PENGENDALI ATAS ASET BERSIH ENTITAS ANAK YANG DIKONSOLIDASI

Kepentingan non pengendali atas aset bersih entitas anak yang dikonsolidasi di Bank Mandiri mencapai Rp4.433.672
juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp675.884 juta atau sebesar 17,99% dari 2018
yang mencapai Rp3.757.788 juta.
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Bank Mandiri selama tahun 2019 berhasil membukukan Laba Bersih konsolidasian mencapai Rp27.482.133 juta
mengalami peningkatan sebesar 9,86% dari tahun 2018 yang mencapai Rp25.015.021 juta.

Tabel Ringkasan Laba Rugi dan Penghasilan Komperhensif Lain Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

“ “ S
2019
)

(1 (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah 91.525.090 80.992.570 10.532.520 13,00%
Beban Bunga dan Beban Syariah (32.084.902) (26.369.938) 5.714.964 21,67%
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 59.440.188 54.622.632 4.817.556 8,82%
Pendapatan Premi - Neto 1.807.503 2.707.133 (899.630) (33,23%)
Pendapatan Bunga, Syariah dan Premi - Neto 61.247.691 57.329.765 3.917.926 6,83%
Pendapatan Operasional Lainnya 26.490.398 27.672.065 (1.181.667) (4,27%)
Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (11.742.986) (14.394.973) (2.651.987) (18,42%)
(Pembentukan)/Pembalikan Penyisihan Estimasi

Kerugian atas Komitmen dan Kontinjensi (262.215) 270.973 533.188 196,77%
Pembentukan Penyisihan Lainnya (67.262) (61.498) 5.764 9,37%

Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum Direalisasi dari
Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Investasi Pemegang

Polis pada Kontrak Unit-Link 8.205 (18.483) 26.688 144,39%
Keuntungan dari Penjualan Efek-Efek dan Obligasi

Pemerintah 853.850 674.087 179.763 26,67%
Beban Operasional Lainnya (40.076.167) (37.566.139) 2.510.028 6,68%
LABA OPERASIONAL 36.451.514 33.905.797 2.545.717 7.51%
(Beban)/Pendapatan Bukan Operasional - Neto (10.074) 37.572 (47.646) (126,81%)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK DAN KEPENTINGAN

NON PENGENDALI 36.441.440 33.943.369 2.498.071 7,36%
Beban Pajak - Neto (7.985.848) (8.091.432) (105.584) (1,30%)
LABA TAHUN BERJALAN 28.455.592 25.851.937 2.603.655 10,07%

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 4.252.631 1.585.482 2.667.149 168,22%
Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 2.958.445 (2.902.231) 5.860.676 201,94%
Penghasilan/(Beban) Komprehensif Lain Tahun
Berjalan - Setelah Pajak Penghasilan 7.211.076 (1.316.749) 8.527.825 647,64%
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN 35.666.668 24.535.188 11.131.480 45,37%
Laba Tahun Berjalan Yang Diatribusikan Kepada: 28.455.592 25.851.937 2.603.655 10,07%
Pemilik Entitas Induk 27.482.133 25.015.021 2.467.112 9,86%
Kepentingan Non Pengendali 973.459 836.916 136.543 16,32%
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan
yang diatribusikan kepada: 35.666.668 24.535.188 11.131.480 45,37%
Pemilik Entitas Induk 34.655.095 23.771.531 10.883.564 45,78%
Kepentingan Non Pengendali 1.011.573 763.657 247.916 32,46%
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah penuh) 588,90 536,04 52,86 9,86%
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PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - NETO

Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto di Bank Mandiri mencapai Rp59.440.188 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp4.817.556 juta atau sebesar 8,82% dari 2018 yang mencapai Rp54.622.632 juta.
Peningkatan pendapatan bunga dan syariah - neto khususnya berasal dari pendapatan bunga sebesar Rp9.976.793
juta, yang dikompensir dengan peningkatan beban bunga sebesar Rp5.359.598 juta.

Tabel Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

(W) (2) (3) 4) =(2)-(3) (5)=4)/(3)
Pendapatan Bunga 84.431.175 74.454.382 9.976.793 13,40%
Pendapatan Syariah 7.093.915 6.538.188 555.727 8,50%
Jumlah Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah 91.525.090 80.992.570 10.532.520 13,00%
Beban Bunga (29.070.226) (23.710.628) 5.359.598 22,60%
Beban Syariah (3.014.676) (2.659.310) 355.366 13,36%
Jumlah Beban Bunga dan Beban Syariah (32.084.902) (26.369.938) 5.714.964 21,67%
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 59.440.188 54.622.632 4.817.556 8,82%

PENDAPATAN PREMI - NETO

Pendapatan Premi - Neto di Bank Mandiri mencapai Rp1.807.503 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp899.630 juta atau sebesar 33,23% dari 2018 yang mencapai Rp2.707.133 juta. Penurunan
pendapatan premi - Neto khususnya berasal dari peningkatan beban klaim sebesar Rp1.670.793 juta yang diimbangi
dengan peningkatan pendapatan premi sebesar Rp771.163 juta.

Tabel Pendapatan Premi - Neto

(dalam jutaan Rupiah)

2019
L ww O T

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pendapatan Premi 11.113.650 10.342.487 771.163 7,46%
Beban Klaim (9.306.147) (7.635.354) 1.670.793 21,88%
Pendapatan Premi - Neto 1.807.503 2.707.133 (899.630) (33,23%)

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan Operasional Lainnya di Bank Mandiri mencapai Rp26.490.398 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp1.181.667 juta atau sebesar 4,27% dari 2018 yang mencapai Rp27.672.065 juta.
Penurunan pendapatan operasional lainnya khususnya berasal dari pendapatan operasional lainnya - lain-lain
sebesar Rp2.598.646 juta, yang dikompensir dengan peningkatan dari pendapatan operasional lainnya - provisi dan
komisi lainnya sebesar Rp 1.202.649 juta.

Tabel Pendapatan Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019

(W) (2 3) (4) =(2)>-G3) (5)=4)/(3)
Provisi dan Komisi Lainnya 14.216.435 13.013.786 1.202.649 9,24%
Pendapatan Dari Kelompok Diperdagangkan - Neto 3.871.620 3.657.290 214.330 5,86%
Lain-Lain 8.402.343 11.000.989 (2.598.646) (23,62%)
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 26.490.398 27.672.065 (1.181.667) (4,27%)
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PEMBENTUKAN CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai di Bank Mandiri mencapai Rp11.742.986 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami penurunan sebesar Rp2.651.987 juta atau sebesar 18,42% dari 2018 yang mencapai
Rp14.394.973 juta. Penurunan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai khususnya berasal dari kredit yang
diberikan sebesar Rp2.013.824 juta.

Tabel Pembentukan Cadangan Kerugian penurunan Nilai

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Giro pada Bank Lain (248) (1.703) (1.455) (85,44%)
Penempatan pada Bank Lain 51 (115) (166) (144,35%)
Efek-Efek 11.701 (20.263) (31.964) (157,75%)
Tagihan Lainnya-Transaksi Perdagangan 262.928 (178.324) (441.252) (247,44%)
Kredit Yang Diberikan (11.468.133) (13.481.957) (2.013.824) (14,94%)
Piutang Pembiayaan Konsumen (564.224) (638.849) (74.625) (11,68%)
Investasi Bersih dalam Sewa Pembiayaan (17.342) (3.950) 13.392 339,04%
Tagihan Akseptasi 65.114 (49.878) (114.992) (230,55%)
Penyertaan Saham (32.833) (19.934) 12.899 64,71%
Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (11.742.986) (14.394.973) (2.651.987) (18,42%)

PEMBENTUKAN PENYISIHAN LAINNYA

Pembentukan Penyisihan Lainnya di Bank Mandiri mencapai Rp67.262 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp5.764 juta atau sebesar 9,37% dari 2018 yang mencapai Rp61.498 juta. Peningkatan
pembentukan penyisihan lainnya khususnya berasal dari peningkatan pembentukan penyisihan atas kerugian resiko
operasional-kecurangan eksternal sebesar Rp17.188 juta, yang dikompensir dengan penurunan pembentukan
penyisihan atas kerugian risiko operasional lainnya sebesar Rp7.282 juta.

Tabel Pembentukan Penyisihan Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019 2018

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Estimasi Kerugian Yang Timbul Dari Kasus Fraud 17) 18 35 194,44%
Estimasi Kerugian Yang Timbul Dari Kasus Hukum 810 7.568 (6.758) (89,30%)
Kerugian resiko operasional-kecurangan eksternal (22.768) (5.580) 17.188 308,03%
Kerugian risiko operasional - kecurangan internal (28.339) - 28.339 100,00%
Kerugian risiko operasional - gangguan aktivitas bisnis

dan kegagalan sistem (1.455) - 1.455 100,00%
Denda/sanksi (9.722) - 9.722 100,00%
Kerugian risiko operasional - manajemen eksekusi,

pengiriman & pemrosesan (1.227) = 1.227 100,00%
Kerugian risiko operasional lainnya - (7.282) (7.282) (100,00%)
Aset Lain-Lain (4.544) (56.222) (51.678) (91,92%)
Pembentukan Penyisihan Lainnya (67.262) (61.498) 5.764 9,37%
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(KERUGIAN)/KEUNTUNGAN YANG BELUM DIREALISASI DARI (PENURUNAN)/KENAIKAN NILAI WAJAR INVESTASI PEMEGANG POLIS
PADA KONTRAK UNIT-LINK

Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum Direalisasi dari Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis
Kontrak Unit-Link di Bank Mandiri mencapai keuntungan sebesar Rp8.205 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp26.688 juta atau sebesar 144,39% dari 2018 yang mencapai kerugian Rp18.483
juta.

Tabel (Kerugian)/Keuntungan Yang Belum Direalisasi dari (Penurunan)/Kenaikan Nilai Wajar Investasi
Pemegang Polis Kontrak Unit-Link

(dalam jutaan Rupiah)

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/3)

Perubahan Nilai Wajar Investasi Pemegang Polis dan
Kenaikan/(Penurunan) Kontrak Liabilitas Kontrak Unit-Link

Perubahan Nilai Wajar dari Investasi Pemegang Polis 1.759 1.802.602 (1.800.843) (99,90%)
Kenaikan Liabilitas Kontrak Unit-Link (1.759) (1.802.602) (1.800.843) (99,90%)
Lain-lain 8.205 (18.483) 26.688 144,39%

Keuntungan/(Kerugian) Yang Belum Direalisasi dari
Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Investasi Pemegang
Polis pada Kontrak Unit-Link 8.205 (18.483) 26.688 144,39%

KEUNTUNGAN DARI PENJUALAN EFEK-EFEK DAN OBLIGASI PEMERINTAH

Keuntungan dari Penjualan Efek-Efek dan Obligasi Pemerintah di Bank Mandiri mencapai Rp853.850 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp179.763 juta atau sebesar 26,67% dari 2018 yang mencapai
Rp674.087 juta. Peningkatan keuntungan dari penjualan efek-efek dan obligasi pemerintah khususnya berasal dari
efek-efek yang tersedia untuk dijual sebesar Rp122.760 juta.

Tabel Keuntungan dari Penjualan Efek-Efek dan Obligasi Pemerintah

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Tersedia Untuk Dijual
Efek-Efek 352.269 229.509 122.760 53,49%
Obligasi Pemerintah 501.581 444,578 57.003 12,82%
Keuntungan Dari Penjualan Efek-Efek Dan Obligasi Pemerintah 853.850 674.087 179.763 26,67%
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

Beban Operasional Lainnya di Bank Mandiri mencapai Rp40.076.167 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp2.510.028 juta atau sebesar 6,68% dari 2018 yang mencapai Rp37.566.139 juta. Peningkatan
beban operasional lainnya khususnya berasal dari beban umum dan administrasi sebesar Rp1.048.048 juta.
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Tabel Beban Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
2019
(Rp) )

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Beban Gaji dan Tunjangan (17.221.046) (16.322.769) 898.277 5,50%
Beban Umum dan Administrasi (17.635.053) (16.587.005) 1.048.048 6,32%
Lain-Lain - Neto (5.220.068) (4.656.365) 563.703 12,11%
Jumlah Beban Operasional Lainnya (40.076.167) (37.566.139) 2.510.028 6,68%

(BEBAN)/PENDAPATAN BUKAN OPERASIONAL

(Beban)/Pendapatan Bukan Operasional di Bank Mandiri mencapai (Rp10.074) juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp47.646 juta atau sebesar 126,81% dari 2018 yang mencapai Rp37.572 juta.
Penurunan pendapatan bukan operasional khususnya berasal dari penurunan pendapatan bukan operasional lain-
lain sebesar Rp38.285 juta.

Tabel Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional

(dalam jutaan Rupiah)

2019

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Laba Atas Penjualan Aset Tetap 12.529 21.890 (9.361) (42,76%)
Lain-Lain - Neto (22.603) 15.682 (38.285) (244,13%)
Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional (10.074) 37.572 (47.646) (126,81%)

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK DAN KEPENTINGAN NON PENGENDALI

Laba Sebelum Beban Pajak dan Kepentingan Non Pengendali di Bank Mandiri mencapai Rp36.441.440 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp2.498.071 juta atau sebesar 7,36% dari 2018 yang mencapai
Rp33.943.369 juta. Peningkatan laba sebelum beban pajak dan kepentingan non pengendali khususnya berasal dari
laba operasional sebesar Rp2.545.717 juta.

Tabel Laba Sebelum Beban Pajak dan Kepentingan Non Pengendali

(dalam jutaan Rupiah)

“ m P
2019
(Rp)

(1 (2) (3) 4)=(2)-3)  (5)=4)/3)
Laba Operasional 36.451.514 33.905.797 2.545.717 7,51%
(Beban)/Pendapatan Bukan Operasional - Neto (10.074) 37.572 (47.646) (126,81%)
Laba Sebelum Beban Pajak Dan Kepentingan Non Pengendali 36.441.440 33.943.369 2.498.071 7.36%

BEBAN PAJAK

Beban Pajak di Bank Mandiri mencapai Rp7.985.848 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami penurunan
sebesar Rp105.584 juta juta atau sebesar 1,30% dari 2018 yang mencapai Rp8.091.432 juta. Penurunan beban pajak
khususnya berasal dari beban pajak tangguhan sebesar Rp508.663 juta.
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Tabel Beban Pajak

(dalam jutaan Rupiah)

-
2019 2018
(Rp)

(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pajak Kini
Tahun Berjalan (7.433.937) (5.918.708) 1.515.229 25,60%
Tahun Sebelumnya (201.197) (1.313.347) (1.112.150) (84,68%)
Pajak Tangguhan (350.714) (859.377) (508.663) (59,19%)
Beban Pajak - Neto (7.985.848) (8.091.432) (105.584) (1,30%)
LABA TAHUN BERJALAN

Laba Tahun Berjalan di Bank Mandiri mencapai Rp28.455.592 juta di 2019. Pencapaian tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp2.603.655 juta atau sebesar 10,07% dari 2018 yang mencapai Rp25.851.937 juta. Peningkatan
laba tahun berjalan khususnya berasal dari laba sebelum beban pajak dan kepentingan non pengendali sebesar
Rp2.498.071 juta.

Tabel Laba Tahun Berjalan

(dalam jutaan Rupiah)

2015 2018
(Rp)

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Laba Sebelum Beban Pajak Dan Kepentingan Non Pengendali 36.441.440 33.943.369 2.498.071 7,36%
Beban Pajak - Neto (7.985.848) (8.091.432) (105.584) (1,30%)
Laba Tahun Berjalan 28.455.592 25.851.937 2.603.655 10,07%

PENGHASILAN/(BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN

Penghasilan/(Beban) Komprehensif Lain di Bank Mandiri mencapai Rp7.211.076 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp8.527.825 juta atau sebesar 647,64% dari 2018 yang mencapai (Rp1.316.749) juta.
Peningkatan penghasilan/(beban) komprehensif lain khususnya berasal dari perubahan nilai wajar aset keuangan
dalam kelompok tersedia untuk dijual sebesar Rp7.405.068 juta.

Tabel Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

2019 2018

(1 (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi

Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 3.870.948 768.681 3.102.267 403,58%
Keuntungan Aktuarial Program Imbalan Pasti 368.663 1.023.174 (654.511) (63,97%)
Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan

Direklasifikan Ke Laba Rugi (72.032) (206.373) (134.341) (65,10%)
Lainnya 85.052 - 85.052 100,00%
Total Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 4.252.631 1.585.482 2.667.149 168,22%

Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi

Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam
Mata Uang Asing (100.228) (55.547) 44.681 80,44%
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Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

2019

(1 (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Perubahan Nilai Wajar Aset Keuangan Dalam Kelompok
Tersedia Untuk Dijual 3.819.305 (3.585.763) 7.405.068 206,51%
Bagian efektif dari lindung nilai arus kas (34.028) (27.695) 6.333 22,87%
Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi
Ke Laba Rugi (726.604) 766.774 (1.493.378) (194,76%)
Total Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 2.958.445 (2.902.231) 5.860.676 201,94%
Penghasilan/(Beban) Komprehensif Lain Tahun Berjalan -
Setelah Pajak Penghasilan 7.211.076 (1.316.749) 8.527.825 647,64%

LABA DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG DIATRIBUSIKAN

Atribusi Laba dan Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan di Bank Mandiri mencapai Rp35.666.668 juta di 2019.
Pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar Rp11.131.480 juta atau sebesar 45,37% dari 2018 yang
mencapai Rp24.535.188 juta. Peningkatan laba dan penghasilan komprehensif tahun berjalan yang diatribusikan
khususnya berasal dari penghasilan komprehensif tahun berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk
sebesar Rp10.883.564 juta.

Tabel Atribusi Laba

(dalam jutaan Rupiah)

2019
I N T

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Pemilik Entitas Induk 27.482.133 25.015.021 2.467.112 9,86%
Kepentingan Non Pengendali 973.459 836.916 136.543 16,32%
Laba Tahun Berjalan Yang Diatribusikan 28.455.592 25.851.937 2.603.655 10,07%
Pemilik Entitas Induk 34.655.095 23.771.531 10.883.564 45,78%
Kepentingan Non Pengendali 1.011.573 763.657 247.916 32,46%
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan Yang

Diatribusikan 35.666.668 24.535.188 11.131.480 45,37%

LABA PER SAHAM

Laba per saham di Bank Mandiri mencapai Rp588,90 di 2019. Pencapaian tersebut mengalami peningkatan dari 2018
yang mencapai Rp536,04. Peningkatan laba per saham berasal dari kenaikan laba yang diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

Tabel Laba per Saham

(dalam Rupiah Penuh)

2019

(1) (2) (3) (4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Dasar 588,90 536,04 52,86 9,86%
Dilusian 588,90 536,04 52,86 9,86%
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Dengan arus kas operasi yang kuat, Bank Mandiri memiliki posisi solid untuk tumbuh di masa depan. Hal tersebut
tercermin dalam pengungkapan dalam arus kas sebagai berikut:

Tabel Arus Kas

(dalam jutaan Rupiah)

(1) (2) (3) (4)=(2)-(3) (5)=(4)/(3)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
Kas Neto Yang Diperoleh /(Digunakan untuk) dari Aktivitas Operasional 23.967.890 (31.962.470) 55.930.360 174,99%
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Kas Neto Yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi (16.251.888) (21.041.189) 4.789.301 22,76%
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kas Neto Yang (Digunakan untuk)/Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan (6.872.016) 17.151.038 (24.023.054) (140,07%)
KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 843.986 (35.852.621) 36.696.607 102,35%
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS TERHADAP KAS DAN SETARA KAS  (1.728.922) 1.754.511 (3.483.433) (198,54%)
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun 124.677.686 158.775.796 (34.098.110) (21,48%)
Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun 123.792.750 124.677.686 (884.936) (0,71%)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL

Arus kas dari aktivitas operasional di Bank Mandiri mencapai Rp23.967.890 juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp55.930.630 juta atau sebesar 174,99% dari 2018 yang mencapai (Rp31.962.470)
juta. Peningkatan tersebut khususnya berasal dari kenaikan giro sebesar Rp50.444.626 juta.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Arus kas dari aktivitas investasi di Bank Mandiri mencapai (Rp16.251.888) juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami peningkatan sebesar Rp4.789.301 juta atau sebesar 22,76% dari 2018 yang mencapai (Rp21.041.189) juta.
Peningkatan tersebut khususnya berasal dari penurunan pembelian efek-efek - selain diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi sebesar Rp3.867.357 juta.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Arus kas dari aktivitas pendanaan di Bank Mandiri mencapai (Rp6.872.016) juta di 2019. Pencapaian tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp24.023.054 juta atau sebesar 140,07% dari 2018 yang mencapai Rp17.151.038 juta.
Penurunan tersebut khususnya berasal dari penurunan efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali sebesar
Rp24.483.539 juta.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN KOLEKTIBILITAS PIUTANG

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Kemampuan membayar utang tercermin dari likuiditas
dan solvabilitas Bank. Berkenaan dengan obligasi yang
diterbitkan, kemampuan membayar utang tercermin
dari lancarnya pembayaran bunga dan pemeringkatan
obligasi.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG JANGKA PENDEK
(LIKUIDITAS BANK)

Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 20/4/PBI/2018
tanggal 3 April 2018, dalam rangka mendorong fungsi
intermediasi perbankan kepada sektor riil sesuai dengan
kapasitas dan target pertumbuhan ekonomi dengan
tetap menjaga prinsip kehati-hatian, Bank Indonesia
menerbitkan instrumen kebijakan makroprudensial

yaitu Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) yang
merupakan penyempurnaan dari Giro Wajib Minimum
Loan to Funding Ratio (LFR) dan berlaku mulai tanggal 16
Juli 2018. RIM adalah rasio hasil perbandingan antara
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk
kredit kepada bank lain) dan surat berharga korporasi
yang dimiliki bank terhadap DPK (tidak termasuk dana
antarbank) dan surat berharga yang diterbitkan bank. Per
Desember 2019, RIM Bank Mandiri sebesar 93,93% (Bank
Only). Meskipun nilai rasio RIM Bank Mandiri cukup tinggi,
tingkat likuiditas Bank Mandiri masih tetap terjaga dengan
baik. Sesuai regulasi tentang RIM, target RIM yang diatur
adalah RIM Total bekisar antara 80% - 92%. Apabila RIM

> 92% namun KPMM > 14% maka Bank tidak dikenakan
penalti (per Desember 2019, realisasi KPMM sebesar
21,39% (Bank Only).

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG JANGKA PANJANG
(SOLVABILITAS BANK)

Rasio kecukupan modal Bank Mandiri (Capital
Adequacy Ratio - CAR adalah rasio modal terhadap aset
tertimbang menurut risiko/Risk-Weighted Assets - RWA)
di tahun 2019 sebesar 21,39% (bank only) mengalami
kenaikan jika dibandingkan dengan rasio kecukupan
modal tahun 2018 sebesar 20,96% (bank only) . Rasio
tersebut menunjukan solvabilitas Bank Mandiri masih
baik karena telah melebihi minimal requirement rasio
CAR dari Regulator sehingga dapat memenuhi risiko
kredit, risiko pasar dan risiko operasional.

Kecukupan likuiditas Bank Mandiri dapat dilihat dari
Rasio Liquidity Coverage Ratio dan Cadangan Likuiditas.
Liquidity Coverage Ratio (LCR) merupakan rasio antara
High Quality Liquid Assets (HQLA) dengan estimasi total
arus kas keluar bersih (net cash outflow) selama 30
(tiga puluh) hari ke depan dalam skenario krisis. LCR
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan likuiditas
jangka pendek bank dalam kondisi krisis. Pada
Desember 2019 LCR Bank Mandiri mencapai 184,13%
(Bank Only) dan 177,71% (konsolidasi), di atas dari
ketentuan Regulator yang menetapkan pemenuhan LCR
paling rendah 100%.

Cadangan likuiditas adalah alat likuid di atas GWM
dengan fungsi untuk pemenuhan kebutuhan likuiditas
yang tidak terjadwal. Dalam mengelola cadangan
likuiditas, Bank Mandiri memiliki batasan dalam bentuk
limit safety level, yaitu proyeksi cadangan likuiditas
untuk 1 (satu) bulan ke depan. Pada Desember 2019,
cadangan likuiditas Bank berada di atas safety level.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DARI EFEK-EFEK
YANG DITERBITKAN

Kemampuan membayar utang juga dapat tercermin
berdasarkan peringkat dari efek-efek yang diterbitkan
Bank Mandiri dan entitas anak yaitu Obligasi,

Medium Term Note (MTN) dan Global Bond. Efek-efek
yang diterbitkan secara rutin dinilai oleh lembaga
pemeringkatan guna mendukung kelayakan efek.
Kualitas efek sangat ditentukan oleh kemampuan
perusahaan penerbit efek dalam membayar efek nya
pada saat jatuh tempo dan kemampuannya membayar
bunga atau kupon selama jangka waktu penerbitan efek
tersebut.

Obligasi dan MTN yang diterbitkan dicatatkan di

Bursa Efek Indonesia, Bank Mandiri dan entitas anak
menggunakan Pefindo dan Fitch Rating Indonesia
sebagai lembaga pemeringkat. Sedangkan untuk Global
Bond (Euro Medium Term Note/EMTN) diterbitkan dan
dicatatkan di Bursa Efek Singapura (Singapore Stock
Exchange) dan ditawarkan kepada investor di luar
wilayah Amerika Serikat dengan tunduk pada Regulation
S berdasarkan US Securities Act.
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Tabel Kemampuan Membayar Hutang dari Efek-Efek yang diterbitkan

Keterangan
i 20 2018 |

Obligasi

Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap | Tahun 2016 +AAA oleh Pefindo +AAA oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 +AAA oleh Pefindo +AAA oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2018 AAA oleh Pefindo +AAA oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan | Tahap | Bank Mantap Tahun 2019 AA (idn) oleh Fitch Rating Indonesia .

Obligasi | Bank Mantap Tahun 2017 AA (idn) oleh Fitch Rating Indonesia AA (idn) oleh Fitch Rating Indonesia

Obligasi Berkelanjutan IV Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2019 | AA+ (Double A+) oleh Pefindo -
Obligasi Berkelanjutan IV Mandiri Tunas Finance Tahap | Tahun 2019 +AA+ (Double A+) oleh Pefindo -
Obligasi Berkelanjutan Ill Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2017 AA+ (Double A+) oleh Pefindo 4AA+ (Double A+) oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan Ill Mandiri Tunas Finance Tahap | Tahun 2016 +AA+ (Double A+) oleh Pefindo <AA+ (Double A+) oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan Il Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2016 AA+ (Double A+) oleh Pefindo 4AA+ (Double A+) oleh Pefindo
Obligasi Berkelanjutan Il Mandiri Tunas Finance Tahap | Tahun 2015 +AA+ (Double A+) oleh Pefindo <AA+ (Double A+) oleh Pefindo

Sukuk Mudharabah Subordinasi BSM Tahun 2016 4AA- (sy) (Double A- Syariah) oleh  AA-(sy) (Double A- Syariah) oleh
Pefindo Pefindo

Efek Beragun Aset (EBA)

EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A1. +AAA oleh Pefindo +AAA oleh Pefindo

EBA SP SMF-BMRI 01 Kelas A Seri A2. +AAA oleh Pefindo +AAA oleh Pefindo

Medium Term Notes (MTN)

Medium Term Notes (MTN) Subordinasi | Bank Mandiri Tahun 2018

(“MTN Subordinasi Mandiri”) 4AA (Double A) oleh Pefindo 4AA (Double A) oleh Pefindo
Global Bond

Euro Medium Term Note (Surat Utang Senior Dengan Bunga Tetap Baa2 oleh Moody's

yang Tidak Dijamin) dalam mata uang U.S Dollar ("EMTN") BBB- oleh Fitch Ratings

Tabel Arti Peringkat

Lembaga . o
Pemeringkat Peringkat Arti Peringkat

Pefindo Rating GAAA Memiliki kapasitas superior dalam long-term financial commitments dibandingkan dengan obligor lainnya.
WAA Hanya berbeda tipis dengan  AAA, tingkat  ,AA berarti memiliki kapasitas yang sangat kuat dalam /long-
term financial commitments dibandingkan dengan obligor Indonesia lainnya.
Moody's Rating Baa2 Merupakan peringkat yang menggambarkan obligasi dengan risiko moderat dan oleh karenanya memiliki
karakteristik spekulatif.
Fitch Rating BBB- Termasuk kedalam kategori peringkat investasi kualitas menengah - resiko menengah yang saat ini dalam
Indonesia kondisi memuaskan.

AA (idn) Menunjukkan ekspektasi akan risiko gagal bayar yang sangat rendah relatif terhadap emiten atau surat
utang lainnya di Indonesia. Risiko kredit hanya sedikit berbeda dari emiten-emiten atau surat-surat utang
yang mendapat peringkat tertinggi di Indonesia.

Tanda tambah (+) Pada peringkat tertentu menunjukkan bahwa peringkat tersebut relatif kuat dalam masing-masing
kategori peringkat.

Tanda minus (-) Pada peringkat tertentu menunjukkan bahwa peringkat tersebut relatif lemah dalam masing-masing
kategori peringkat.

(sy) Berarti peringkat mengamanatkan prinsip-prinsip Islam.

RENTAB'L'TAS BANK Return on Equity (ROE) Bank Mandiri hingga tahun 2019

mencapai 15,08% dengan Return on Assets (ROA) mencapai

Rentabilitas Bank Mandiri diukur melalui rasio-rasio berikut. 3,03%, sedangkan Net Interest Margin mencapai 5,46%
diakibatkan adanya penyesuaian portofolio kredit ke
Tabel Rasio Rentabilitas Bank segmen dengan risiko yang lebih rendah dan penerapan

(Bank Only, dalam %) program restrukturisasi kredit bagi debitur dalam rangka

m VLl 2018 | 20170 perbaikan kualitas aset. Di samping itu dalam menghadapi

NIM perbankan yang semakin menurun, Bank Mandiri

Return on Equity (ROE) 15,08 16,23 14,53 . ; U
menjaga tingkat efisiensi ditunjukkan dengan perolehan
Return on Assets (ROA) 3,03 3,17 2,72 ) . . ., - .
) rasio Efisiensi bank only (Cost Efficiency Ratio/CER) mencapai
Net Interest Margin (NIM) 5,46 5,52 5,63 . .
— - 43,04% dengan rasio Beban Operasional dan Pendapatan
Cost Efficiency Ratio (CER) 43,04 4435 45,06

Operasional (BOPO) sebesar 67,44% hal ini merupakan
67,44 66,48 71,17 salah satu strategi yang diterapkan oleh Bank Mandiri
untuk menjaga efektivitas kegiatan operasional dan
perluasan operasional yang diterapkan dengan baik.

Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

“ Reklasifikasi Akun
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KOLEKTIBILITAS PIUTANG BANK

Kelancaran pembayaran kredit yang disalurkan tercermin dari kolektibilitas piutang Bank. Kredit yang telah disalurkan
beserta klasifikasi kolektibilitasnya disajikan sebagai berikut.

Tabel Kolektibilitas Kredit Bank

(dalam miliar Rupiah)

________ Uraian | 2019 2018 | 2017 | 2016 ] 2015 |

Lancar 734.848 669.875 596.828 548.208 501.587
Dalam Perhatian Khusus 38.663 29.048 25.195 21.020 22.513
Kurang Lancar 3.373 3.717 6.046 9.263 1.753
Diragukan 3.533 1.922 3.663 2.150 2.120
Macet 11.934 14.405 12.525 12.028 8.057
Kredit 792.351 718.967 644.257 592.669 536.030
NPL 18.840 20.044 22.234 23.441 11.930
NPL (%) 2,39% 2,79% 3,45% 3,96% 2,23%

Nilai NPL Bank Mandiri di tahun 2019 sebesar 2,39%, mengalami penurunan dari tahun 2018 yang sebesar 2,79%. Untuk mengatasi
permasalahan NPL, berbagai fokus inisiatif strategis telah dilakukan pada tahun 2019, diantaranya adalah perbaikan kualitas aset
secara bertahap, perbaikan portfolio mix ke arah pertumbuhan sektor yang lebih sehat, perbaikan infrastruktur dan bisnis proses,
peningkatan kapabilitas SDM di bidang perkreditan, serta perbaikan policy dan procedure.

Bank Mandiri melakukan penyempurnaan kembali parameter watchlist berdasarkan lesson learnt dari debitur high risk account untuk
pencegahan peningkatkan NPL sehingga mekanisme analisa debitur watchlist lebih presisi untuk mengantisipasi penurunan kualitas
kredit berdasarkan 3 (tiga) pilar (Karakter, Kapasitas Usaha, dan Kemampuan Bayar). Selain itu mekanisme watchlist diperkuat dengan
adanya “suspect watchlist’ yang merupakan daftar indikatif potensi debitur watchlist.

Suspect watchlist disusun melalui analisa on desk berdasarkan beberapa parameter yang bersifat mandatory, untuk selanjutnya
dilakukan kembali penajaman analisa watchlist secara individual oleh masing-masing pengelola debitur. Dengan demikian
secara dini dapat ditentukan account strategy yang lebih sesuai untuk mengantisipasi adanya Non Performing Loan.

Bank Mandiri mengatur mengenai ketentuan kredit yang harus dihindari sebagai upaya untuk meminimalkan jumlah kredit

macet, yang antara lain sebagai berikut:

1. Kredit yang digunakan untuk membiayai usaha yang bersifat spekulasi, usaha perjudian, pornografi, bertentangan norma
kesusilaan, narkotik dan sektor-sektor yang dilarang Regulator dan peraturan perundangan lainnya.

2. Kredit yang diberikan tanpa informasi keuangan yang cukup, kecuali untuk kredit-kredit kecil dapat disesuaikan

seperlunya oleh Bank.

Kredit yang memerlukan keahlian khusus yang tidak dimiliki Bank.

4. Kredit kepada debitur bermasalah dan atau macet pada bank lain atau kreditur lain, dan kredit yang dijamin oleh gurantor/
penjamin individual yang pernah masuk dalam daftar kredit bermasalah di Bank lain atau daftar hitam/macet Bank Indonesia
atau negative list Bank, kecuali yang bersangkutan dinilai kooperatif, berkarakter baik dan penyebab kredit bermasalah atau
macet diakibatkan oleh faktor-faktor yang dapat diyakini tidak bertentangan dengan ketentuan Bank dan dapat diyakini tidak
bertentangan dengan ketentuan Bank dan peraturan Regulator termasuk akibat kondisi perekonomian yang buruk atau bencana
alam.

5. Kredit untuk perusahaan yang pengurusnya/pemiliknya tercatat dalam daftar hitam, kredit macet SLIK dan daftar cekal
(cegah dan tangkal), atau melakukan perbuatan tercela dibidang perbankan.

6. Kredit untuk partai politik, organisasi politik dan untuk kegiatan-kegiatan politik.

7. Kredit kepada perorangan dengan kekebalan diplomatik, atau pengurusnya memiliki kekebalan diplomatik.

8. Kredit untuk usaha produksi, perdagangan, pengiriman dan impor senjata diluar Badan Usaha/Institusi resmi yang
mendapat izin khusus/legalitas khusus dari pemerintah.

9. Kredit untuk proyek atau usaha yang secara nyata membahayakan lingkungan.

10. Kredit yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku.

w
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STRUKTUR PERMODALAN DAN PRAKTIK MANAJEMEN RISIKO

STRUKTUR PERMODALAN
KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL DAN DASAR PEMILIHANNYA

Kebijakan Bank Mandiri terkait permodalan disusun untuk memastikan pemenuhan persyaratan likuiditas Bank yang
ditentukan oleh perubahan peraturan perundang-undangan serta untuk memastikan kemampuan Bank Mandiri
dalam mengembangkan usaha berkelanjutan dengan berdasarkan tinjauan analisis aspek ekonomi secara global
maupun nasional. Kebijakan permodalan merupakan bagian dari Rencana Bisnis Bank yang disusun oleh Direksi dan
disetujui oleh Dewan Komisaris.

RINCIAN STRUKTUR MODAL

Sesuai dengan Peraturan OJK, Struktur permodalan Bank Mandiri terdiri dari Modal Inti (Tier 1) dan Modal Pelengkap (Tier 2).

MODAL INTI
Modal Inti (Tier 1) terutama berasal dari:
1. Modal disetor
2. Pendapatan komprehensif lainnya yang terdiri dari:
a. Selisih penjabaran laporan keuangan
b. Perubahan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
¢. Surplus revaluasi aset tetap
3. Cadangan tambahan modal lainnya yang terdiri dari:
a. Agio
b. Cadangan umum
¢. Laba tahun-tahun lalu
d. Laba berjalan
e. PPA aset non produktif yang wajib dibentuk
4. Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan (untuk modal secara konsolidasi)
5. Pengurang modal inti utama yang terdiri dari:
a. Perhitungan pajak tangguhan
Goodwill
Aset tidak berwujud
Penyertaan yang dapat diperhitungkan
Eksposur sekuritisasi

Pons

MODAL PELENGKAP
Modal Pelengkap (Tier 2) terutama berasal dari cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk dan
pinjaman subordinasi.
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Tabel Struktur Permodalan Bank Mandiri Tahun 2017-2019

(dalam jutaan Rupiah)

Modal:

Modal Inti 179.161.161 158.442.446 145.616.420
Modal Pelengkap 9.667.098 9.115.536 7.561.895
Jumlah modal untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 188.828.259 167.557.982 153.178.315
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Kredit 731.563.854 677.717.804 589.631.509
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasional 123.291.988 115.067.839 104.792.639
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar 28.049.779 6.449.454 13.367.349
Jumlah ATMR untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 882.905.621 799.235.097 707.791.497

Tabel Rasio Kecukupan Modal

(dalam %)
CAR Untuk Modal Inti 20,29 19,82 20,57
CAR Untuk Risiko Kredit 25,81 24,72 25,98
CAR Untuk Risiko Kredit dan Operasional 22,09 21,14 22,06
CAR Untuk Risiko Kredit dan Pasar 24,86 24,49 25,40
CAR Untuk Risiko Kredit, Operasional dan Pasar 21,39 20,96 21,64
CAR Minimum Modal Inti 6,00 6,00 6,00
CAR Minimum Sesuai Profil Risiko 9,59 9,56 9,5

KECUKUPAN PERMODALAN SERTA PENERAPAN BASEL I DAN IlI

Permodalan Bank Mandiri telah mengacu kepada regulasi Bl dan OJK (Basel Il dan Basel Ill), yaitu:

a. Pilar 1 (satu), dalam melakukan perhitungan kecukupan modal untuk risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional.

b. Pilar 2 (dua) Basel Il atau yang lebih dikenal dengan pendekatan Internal Capital Adequacy Asessment Process (ICAAP).
ICAAP antara lain mencakup penentuan risk appetite, overall risk assessment, capital planning, dan bank-wide stress testing.

Metode yang digunakan untuk menghitung kecukupan modal, Bank Mandiri menggunakan Pendekatan Standar Basel
Il (Standardized Approach)! untuk risiko kredit dan memasukan komponen External Rating, serta melakukan simulasi
Pendekatan Berdasarkan Rating Internal (Internal Ratings-Based Approach). Sedangkan untuk risiko pasar, Bank
menggunakan Metode Pengukuran Standar Basel Il (Standardised Measurement Method)?, dan juga menggunakan
metode pengukuran secara internal Value at Risk . Untuk risiko operasional, Bank mengacu kepada Pendekatan
Indikator Dasar Basel Il (Basic Indicator Approach)?.

Sebagai penerapan Basel Il di Indonesia Bank Mandiri juga telah melaporkan pemenuhan Liquidity Coverage Ratio (LCR)
secara bulanan, serta melakukan perhitungan Net Stable Funding Ratio (NSFR) dan uji coba perhitungan Leverage Ratio
(LR) secara triwulanan sesuai ketentuan OJK. Pada posisi Desember 2019, Bank dapat memelihara rasio kecukupan
likuiditas (LCR) sebesar 177,71% (konsolidasi) dan 184,13% (bank only) serta rasio pendanaan stabil bersih (NSFR) sebesar
116,60% (konsolidasi) dan 116,56% (bank only). Bank Mandiri telah mengimplementasikan penerapan Basel Ill mengacu
kepada dokumentasi Basel serta regulasi dan inisiatif yang dikeluarkan oleh OJK .

1Mengacu pada SE OJK No.42/SEQJK.03/2016 tentang Pedoman Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar.

2Mengacu pada SE OJK No.38/SEOJK.03/2016 tentang Pedoman Penggunaan Metode Standar dalam Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan
Memperhitungkan Risiko Pasar.

3Mengacu pada SE OJK No.24/SEOJK.03/2016 tentang Perhitungan ATMR untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan Indikator Dasar.
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Tabel 1.a Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Mandiri

| Modal Inti (Tier 1)
1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1)
1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)
1.2 Cadangan Tambahan Modal
121 Faktor Penambah

12141 Pendapatan komprehensif lainnya

121141 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan
12112 Potensi keuntungan dari pgningkatan nilai wajar aset keuangan dalam
kelompok tersedia untuk dijual

12113 Saldo surplus revaluasi aset tetap

1212 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
1.2.1.241 Agio
12122 Cadangan umum
12123 Laba tahun-tahun lalu
12124 Laba tahun berjalan
12125 Dana setoran modal
12126 Lainnya

122 Faktor Pengurang

12241 Pendapatan komprehensif lainnya

122141 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan

Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuagan dalam kelompok

2212 tersedia untuk dijual

1222 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)

122241 Disagio
12222 Rugi tahun-tahun lalu
12223 Rugi tahun berjalan

Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan Cadangan

2228 Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset produktif
Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam
12225 4
Trading Book
12226 PPA aset non produktif yang wajib dibentuk
12227 Lainnya

1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan
14 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
141 Perhitungan pajak tangguhan
14.2 Goodwill
143 Seluruh aset tidak berwujud lainnya
144 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
145 Kekurangan modal pada Entitas Anak asuransi
146 Eksposur sekuritisasi
147 Faktor pengurang modal inti utama lainnya
1471 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain

Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan karena hukum,
hibah, atau hibah wasiat

2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1)

21 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1

1472

22 Agio/Disagio
23  Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan
231 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain

232 K_epemilikgn silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau
hibah wasiat
Il Modal Pelengkap (Tier 2)
1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2
Agio/Disagio

Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)

B~ ow N

Faktor Pengurang Modal Pelengkap

4.1 Sinking Fund

4.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain

43  Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat
Il TOTAL MODAL (I+ll)

2 8 6 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2019 31 Desember 2018
Bank  Konsolidasi  [HCETSNN

179.161.161 194.621.334 158.442.446 171.457.236
179.161.161 194.621.334 158.442.446 171.457.236
11.666.667 11.666.667 11.666.667 11.666.667
181.778.836 192.104.205 160.898.881 169.146 591
182.296.409 192.623.690 162.899.659 171.061.615
31.258.362 31.997.438 26.054.833 26.660.737
180.931 15.212 225.430

1.347.793 1510.252 2 .
29.910.569 30.306.255 26.039.621 26.435.307
151.038.047 160.626.252 136.844.826 144.400.878
17.476.308 17.316.192 17.476.308 17.316.192
2.333.333 2.333.333 2.333.333 2.333.333
105.778.426 113.494.594 92.956.347 99.736.332
25.449.980 27.482.133 24.078.838 25.015.021
(517.573) (519.485) (2.000.778) (1.915.024)
(184.883) (184.883) (1.731.158) (1.644.232)
(167.543) (167.543) (113.258) (113.258)
(17.340) (17.340) (1.617.900) (1.530.974)
(332.690) (334.602) (269.620) (270.792)
(332.690) (334.602) (269.620) (270.792)
1.258.072 - 1.089.346

(14.284.342) (10.407.610) (14.123.102) (10.445.368)
(3.350.632) (3.887.103) (4.576.026) (4.968.840)
2 (117.741) - (117.741)
(2.680.603) (2.888.703) (2.177.988) (2.333.692)
(8.253.107) (3.514.063) (7.344.088) (3.000.095)
5 - (25.000) (25.000)

9.667.098 10.938.559 9.115.536 10.350.983
522550 816.300 644.063 1.012.812
9.144.548 10.122.259 8471473 9.338.171
188.828.259 205.559.893 167.557.982 181.808.219



Tabel 1.a Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Mandiri

31 Desember 2019 31 Desember 2018 31 Desember 2019 31 Desember 2018

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Rasio KPMM
ATMR Risiko Kredit 731.563.854 809.780.687 677.717.804 747.053.655  Rasio CET 1 (%) 20,29% 19,79% 19,82% 19,29%
ATMR Risiko Pasar 28.049.779 28.490.405 6.449.454 6.810.839  Rasio Tier 1 (%) 20,29% 19,79% 19,82% 19,29%
G R\siko 123.291.988 145.116.015 115.067.839 134.848.982  Rasio Tier 2 (%) 1,10% 1,11% 1,14% 117%
Operasional
Total ATMR 882.905.621 983.387.107 799.235.097 888.713.476  Rasio KPMM (%) 21,39% 20,90% 20,96% 20,46%

Rash KEHIN SEBETIF 9,59% 9,60% 9,56% 957%  Cet 1 Untuk Buffer 11,80% 11,30% M40%  1089%
Persentase Buffer yang Wajib

Alokasi Pemenuhan KPMM Dipenuhi Oleh Bank

Capital conservation buffer

Dari CETH 8,49% 8,49% 842% 8,40% e 2,500% 2,500% 1875% 1875%

Dari AT1 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% g‘;ﬂ /”f;f‘y;'T‘CG'Rl;“(g‘;’ ot 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
A o/ _ 9 B0

Dari Tier 2 1,10% 1,11% 1,14% 117% anialsuchoroel (a2t 2,500% 2,500% 1,875% 1,875%

dari ATMR) (%)
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PRAKTIK MANAJEMEN RISIKO

Terdapat 8 (delapan) profil risiko yang dikelola oleh Bank Mandiri sebagai Bank dan 10 (sepuluh) profil risiko yang
dikelola oleh Bank sebagai konglomerasi keuangan yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik, risiko kepatuhan, risiko transaksi intra group dan risiko asuransi. Namun
bagian ini hanya menjelaskan tentang praktik manajemen risiko untuk risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas dan
risiko operasional. Sedangkan untuk penjelasan terkait dengan jenis-jenis risiko lainnya yaitu risiko hukum, risiko
reputasi, risiko strategik, risiko kepatuhan, risiko transaksi intra group dan risiko asuransi disajikan dalam bagian Profil
Risiko dan Pengelolaannya pada Corporate Governance dalam Laporan Tahunan ini.

Tabel 2.1.a Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individual

31 Desember 2019

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Kategori Portofolio

Sulawesi &  Bali & Nusa

Sumatera Jakarta Jawa Kalimantan Maluku Tenggara Papua Kantor Pusat
] @) (C] (6) (6) U] ()] ©) (10)

1 Tagihan Kepada Pemerintah 18.883 163.070.737
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 14.684.614 78.357.074 18.784.187 2.825.859 229.084 708.177 46.532.799
3 Tagihan Kepada Bank _Pembangunan Multilateral

dan Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 701.283 2.525.855 45.328 3.822 48.431.264
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 2457118 9.089.576 7.311.682 856.925 1.077.432 1.086.078 222.234
6 Kredit Beragun Properti Komersial
7 Kredit Pegawai/Pensiunan
Tl 32369001 69372473 43920192 9450889 140165614 8925466 3647204 14.186.999
9 Tagihan kepada Korporasi 64.253.861 203.751.569 68.542.984 19.180.662 8.662.650 12.165.858 1.334.926 74.230.129
10  Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 1.040.886 1.913.780 2.521.7112 238.743 345.137 128.583 29.282 499.479
11 AsetLainnya 78.786.010

Total 115.525.646 365.010.327 141.126.085 32.553.079 24.330.917 23.017.984 5.233.646 425.737.417

Tabel 2.1.b Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

31 Desember 2019

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Kategori Portofolio

s Sulawesi dan Balli dan
Sumatera Jakarta Jawa Kalimantan Maluku Nusa Papua Kantor Pusat
Tenggara
I @ ) ®) M) ®) ) (10)
1 Tagihan Kepada Pemerintah 18.883 169.404.916
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 14.684.614 78.357.074  18.784.187 2.825.859 229.084 708.177 46.718.245
3 Tagihan lKepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 701.283 2.525.855 45.328 3.822 49.172.515
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 2.457.118 9.089.576 7.311.682 856.925 1.077.432 1.086.078 222234 47.094
6 Kredit Beragun Properti Komersial 3.780
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 19.318.856
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 32.369.001 69.372.473  43.920.192 9.450.889 14.016.614 8925466  3.647.204 33.633.658
9 Tagihan kepada Korporasi 64.253.861 203751569  68.542.984 19.180.662 8.662.650 12.165.858  1.334.926 75.550.523
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 1.040.886 1.913.780 2.521.712 238.743 345.137 128.583 29.282 714.562
11 Aset Lainnya 82.275.824
12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) 113.178.507
Total 115.525.646  365.010.327  141.126.085 32.553.079 24.330.917 23.017.984  5.233.646 590.018.478
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PENGUNGKAPAN EKSPOSURE RISIKO

RISIKO KREDIT

Pengungkapan Eksposur Risiko Kredit Per Wilayah, Jangka Waktu dan Sektor Ekonomi
Berdasarkan Pendekatan Standar, Bank Mandiri memiliki eksposur per wilayah, jangka waktu dan sektor ekonomi
sebagai berikut.

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2019
Tagihan Bersih Berdasarkan

Bersih Berdasarkan Wilayah

Wilayah
Sulawesi L
Overseas Total Sumatera Jakarta Jawa Nusa Papua Kantor Pusat | Overseas Total
dan Maluku Tenggara
(1) a2 I (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
24.828.982 187.918.602 19.039 0 14319433 0 0 0 0 184.873.937 21.638.599 173.156.442
1.452.683 163574478 16.444.401 65.279.069 0 2.950.818 120223 713.140 0 34.611.835 1.405.059 160.985.717
0 0 65.105 0 0 0 0 0 0 0
9.409.798 61.117.350 11.925 2.053.186 8.091.883 0 0 20.328 1.096 42.123.428 8.258.827 51.850.598
22.101.044 2.723.540 9.484.344 0 1.128.960 1.428.432 1.190.158 237.199 0 0 24.284.516
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 35529312 0 0 0 0 0 0 0
149.006 196.037.845  27.272.437 60.379.021 73.649.367 8.302.165 11.918.655 7.440.662 3.187.802 10.208.816 101.235 165.647.129
25.926.009 478048648 60.638.427 175.821.657 1.746.908  18.799.430 8.498.142 9.290.301 1.648.724 73.510.707 18.024.993 449.067.955
6.717.603 621.216 1.574.503 0 262.619 369.215 56.750 23.882 170.278 1.453 4.766.009
78.786.010 0 0 133.402.007 0 0 0 0 66.924.439 0 74.284.573
61.766.478 1.194.301.579  107.730.986 314.591.780  122.428.692 31.443.993 22.334.667 18.711.339 5.098.704 412.423.441 49.430.165 1.104.042.939

31 Desember 2019
Tagihan Bersih Berdasarkan

(dalam jutaan Rupiah)

Wilayah
Sulawesi dllierm Kantor
Overseas Total Sumatera Jakarta Jawa dan Maluku Nusa Papua Pusat Overseas Total
Tenggara

() R 09 | oo | o9 | 9 | on | 9 | oo | e | e | @ |
24.828.982 194.252.781 19.039 0 0 0 0 0 0  156.086.497 21.638.599 177.744.135
1.452.683 163.759.924 16.444.401 65.279.069 14.319.433 2.950.818 120.223 713.140 0 59872731 1.405.059 161.104.874
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9.409.798 61.858.601 11.925 2.053.186 65.105 0 0 20.328 1096 42.691.357 8.258.827 53.101.823
22.148.137 2.723.540 9.484.344 8.091.883 1.128.960 1.428.432 1.190.158 237199 59.738 0 24.344.254
3.780 0 0 0 0 0 0 0 5.584 0 5.584
19.318.856 0 0 0 0 0 0 0 13.809.572 0 13.809.572
149.006 215.484.503 27.272.437 60.379.021 35.529.312 8.302.165 11.918.655 7.440.662 3.187.802  30.648.798 101.235 184.780.087
25.926.009 479.369.041 60.638.427 175.821.657 73.649.367 18.799.430 8.498.142 9.290.301 1.648.724  83.697.243 18.024.993 450.068.285
6.932.685 621216 1.574.503 1.746.908 262.619 369.215 56.750 23.882 315.019 1.453 4.971.565
82.275.824 0 0 0 0 0 0 0 77.045.359 0 77.045.359
113.178.507 0 0 0 0 0 0 0 99.306.244 0 99.306.244
61.766.478 1.358.582.640 107.730.986 314.591.780 133.402.007 31.443.993 22.334.667 18.711.339 5.098.704  563.538.141 49.430.165  1.246.281.781
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Tabel 2.2.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual

Tagihan Kepada Pemerintah 25.621.145 26.615.599 44.388.928 37.311.785 53.981.144

Tagihan Kepada Entitas Sektor

PUbIik 88.082.650 17.498.753 15.786.442 42.206.633

Tagihan Kepada Bank
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank 42.111.991 7.138.060 5.059.115 3.102.418 3.705.766
Kredit Beragun Rumah Tinggal 12.088.168 492.623 1.215.435 8.304.818

Kredit Beragun Properti
Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

31 Desember 2019
No Kategori Portofolio Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka wak
stonn [ >1onsazun | >3unsa s
1
2
3
4
5
6
7
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
8 Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 40.318.067 58.691.674 47.201.279 49.826.825
9 Tagihan kepada Korporasi 210.456.190 75.278.789 87.787.787 104.525.882
10  Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 3.455.287 1.379.981 645.494 1.236.840

11 Aset Lainnya 78.786.010
Total 422.133.497 187.095.479 202.084.481 246.515.202 136.472.920

187.918.602

163.574.478

61.117.350
22.101.044

196.037.845

478.048.648
6.717.603
78.786.010
1.194.301.579

Tabel 2.2.b. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Konsolidasi

dengan Entitas Anak

31 Desember 2019
No Kategori Portofolio Tagihan bersih berdasarkan s
1 Tagihan Kepada Pemerintah 26.887.981 27.882.435 45.655.764 38.578.621 55.247.980
3  Tagihan Kepada Entitas Sektor 88.129.011 17.545.114 15.832.804 42.252.994
Tagihan Kepada Bank
3 Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 42.260.241 7.286.310 5.207.366 3.250.669 3.854.016
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 12.099.941 504.397 1.227.208 8.316.592
6 Kredit B‘eragun Properti 3.780
Komersial
7 Kredit Pegawai/Pensiunan 3.292.103 6.774.371 3.808.914 5.443.468
Tagihan Kepada Usaha Mikro,
8 Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 45.179.731 63.553.339 52.062.944 54.688.489
9 Tagihan kepada Korporasi 210.786.289 75.608.887 88.117.885 104.855.981
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 3.509.058 1.433.751 699.265 1.290.611
11 Aset Lainnya 82.275.824
iz | ey el Uitk Useinn Sl 46.658.641 19.561.204 14.074.756 19.762.473 13.121.432
(apabila ada)
Total 478.802.995 220.149.810 226.686.906 278.443.677 154.499.252
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194.252.781

163.759.924

61.858.601
22.148.137

3.780

19.318.856

215.484.503

479.369.041
6.932.685
82.275.824

113.178.507

1.358.582.640



Teknologi
Informasi

31 Desember 2018

Tata Kelola
Perusahaan

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

>1thns.d. 3thn >3 thns.d. 5 thn

>5thn

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

35.845.246

99.600.581

40.738.119
8.867.585

32.409.754

233.500.719
2.292.750

0
453.254.752

30.378.924

20.342.432

4.290.303
909.935

53.400.819

55.924.562
693.842

0
165.940.817

26.234.379

13.724.315

2.468.220
2.717.832

35.095.364

71.926.845
885.155

0
153.052.110

31 Desember 2018

22.565.653

27.318.390

64.037
11.789.163

44.741.192

87.715.829
894.263

0
195.088.527

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

58.132.240

4.289.919
0

0

0
74.284.573
136.706.732

173.156.442

160.985.717

51.850.598
24.284.516

165.647.129

449.067.955
4.766.009
74.284.573
1.104.042.939

(dalam jutaan Rupiah)

56.721.282

81.940.259

36.540.595
8.760.311

2.353.272

31.489.761

243.465.125
2.865.535
0

40.939.702

471.774.729

43.646.670

19.664.196

3.738.685
973.755

0

4.842.480

64.793.150

63.249.209
604.561
0

17.163.592

204.690.255

14.726.321

18.412.183

2.581.631
2.850.788

0

2.722.701

36.432.392

68.618.202
511.265
0

12.349.617

145.753.912

24.704.213

41.088.235

54.648
11.759.399

0

3.891.119

52.064.783

74.735.749
990.204
0

17.340.191

204.789.823

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

37.945.649

10.186.264
0

0

0
0
77.045.359

11.513.141

135.281.095

177.744.135

161.104.874

53.101.823
24.344.254

5.584
13.809.572
184.780.087

450.068.285
4.971.565
77.045.359

99.306.244

1.162.289.816

297



Kilas
Kinerja

Laporan

Dewan Komisaris dan Direksi

Profil
Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human

Capital

Tabel 2.3.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

Sektor Ekonomi

(2)

Tagihan

Kepada
Pemerintah

Tagihan
Kepada
Entitas
Sektor

Publik

Tagihan
Kepada Bank
ELENTIEN]

Multilateral
dan Lembaga
Internasional

Tagihan

Kepada
Bank

Kredit
Beragun
Rumah
Tinggal

31 Desember 2019

Kredit
Beragun
Properti

Komersial

Kredit

Pegawai/

Pensi
(e

Tagihan
Kepada
Usaha Mikro,
Usaha Kecil
dan
Portofolio Ritel

Tagihan
Kepada
Korporasi

(dalam jutaan Rupiah)
Eksposur di
Unit
Usaha
Syariah
[EELIE]
ELE)]

Tagihan
yang

Telah b

Jatuh
Tempo

Lainnya

Pertanian, perburuan dan Kehutanan
Perikanan

Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Listrik, Gas, dan Air

Konstruksi

Perdagangan besar dan eceran

Penyediaan akomodasi dan penyediaan
makan minum

Transportasi, pergudangan dan
komunikasi

10  Perantara keuangan

Real estate, usaha persewaan dan jasa
perusahaan

Administrasi Pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib

13 Jasa pendidikan
14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

Jasa kemasyarakatan, sosial budaya,
hiburan dan perorangan lainnya

Jasa perorangan yang melayani rumah
tangga

Badan internasional dan badan ekstra
intern